01. Perceraian 


Sudah enam bulan Sarada tinggal satu atap dengan Boruto, 
dan enam bulan itu pula Sarada lalui dengan kehampaan. 


Tercatat sebagai mahasiswi jurusan psikologi Universitas 
Tokyo, Sarada tetap menjalankan kewajibannya sebagai 
istri. 


Bangun pagi, memasak untuk Boruto dan dirinya, mencuci 
pakaian mereka, bersih-bersih rumah, segala hal ia lakukan 
sebagai istri dari seorang Namikaze Boruto, kecuali satu hal. 


Urusan ranjang. 


Sarada tahu betul Boruto tidak pernah menganggapnya 
lebih dari teman. Setelah mereka tinggal satu atap pun, 
mereka beda kamar. 


"Nggak sarapan dulu, Bolt?" tanya Sarada, dengan celemek 
berwarna marun. Boruto menoleh sekejap, lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Nanti aku sarapan bersama Sumire. Kamu makan aja 
sendiri." 


Lihat? 


Menjadi istri dari seorang Namikaze Boruto bukan berarti 
hidupnya bahagia. Menyandang marga Namikaze yang 
begitu berpengaruh bukan berarti ia bahagia. 


Sarada hanya bisa tersenyum kalau Hinata dan Sakura 
menanyakan cucu. Bagaimana ia bisa melahirkan anak 
kalau membuatnya saja belum pernah? 


Semua bermula dari tujuh bulan lalu. Kematian Uchiha 
Mikoto membuat Uchiha Sasuke ayah Sarada begitu 
terpuruk. Dan bagian paling parahnya adalah surat wasiat 
Mama Mikoto. 


Untuk Uchiha Sarada, cucu kesayangan Nenek, menikahlah 
dengan Boruto, ya? 


Dulu Nenek dan Nenek Kushina sudah berjanji untuk 
berbesan. Tapi sayang, Naruto dan Sasuke kan sesama 
jenis. Maka kami sepakat untuk menjodohkan kalian, oke? 


Mau tak mau Sasuke harus merelakan putri kesayangannya 
untuk anak dari rival sekaligus sahabatnya yang Kini 
menjadi Gubernur Tokyo, Namikaze Naruto. 


Pernikahan mereka diselenggarakan privat. Umur mereka 
masih dua puluh satu. Ditambah karir Naruto dan Sasuke 
yang sedang moncer-moncernya, pernikahan yang terlalu 
berlebihan hanya akan membuat mereka jadi incaran orang 
yang tidak suka dengan Namikaze dan Uchiha. 


"Tadaima, Salad." Boruto membuka pintu apartemen 
mereka. Sarada yang duduk di depan TV buru-buru berdiri 
menghampiri Boruto. 


"Okaerinasai. Ini apa, Bolt?" tanya Sarada saat Boruto 
menyerahkan plastik berisi kotak untuknya. 


"Makanan. Kamu belum makan, kan? Makan dulu, gih." 
Boruto berucap datar, namun berhasil membuat pipi Sarada 
bersemu merah. 


"Thanks. Kamu udah makan?" tanya Sarada balik. Boruto 
menganggukkan kepala. 


"Udah, tadi aku udah makan sama Sumire." 


Sarada tersenyum getir, lalu pura-pura memasang wajah 
polosnya, lalu menganggukkan kepala. 


Kenapa sakit, ya? 


"Mau mandi dulu? Aku siapin airnya," tawar Sarada. Boruto 
menganggukkan kepala, membiarkan Sarada membantu 
melepas jaketnya dan menyampirkannya ke kapstok. 


"Ya udah, tunggu dulu. Biar aku siapin airnya." Sarada 
berlalu menuju kamar mandi, dengan perasan yang tidak 
bisa ia jelaskan. 


la tahu benar, Boruto hanya menganggapnya sebagai 
teman. Tidak ada wanita lain selain Sumire di hatinya, dan 
Sarada tahu diri. 


Sarada menghela napas. Entah mengapa rasanya sesak. 


la menyiapkan air untuk suaminya, lalu keluar dari kamar 
mandi, menatap Boruto yang sedang bermain ponsel sambil 
tersenyum sendiri. 


Pasti Sumire. 


Sarada tidak bisa menyalahkan Sumire. Sumire mana tahu 
kalau dia sudah menikah dengan Boruto? 


Boruto tidak pernah mengumumkan pernikahannya ke 
teman-temannya. 


"Udah, Bolt. Mandi dulu, itu udah aku siapin airnya." Sarada 
berdiri di sebelah sofa yang diduduki Boruto. Boruto 
menganggukkan kepalanya acuh tak acuh. 


Sarada bahkan tidak mengerti apa yang membuatnya bisa 
bertahan dengan Boruto. 


"Lo tuh bego, Sar. Lo masih aja diem setelah lo tau Boruto 
masih hubungan sama Sumire?" cerocos Chocho gemas. 
Mitsuki yang duduk di sebelah Chocho menganggukkan 
kepalanya, setuju dengan ucapan sahabat berkulit 
eksotisnya. 


Shinki kekasih Chocho cuma manggut-manggut. Dia 
memang teman Boruto, tapi dia tidak terlalu suka kelakuan 
Boruto, apalagi menyangkut Sarada. Simpel. Karena Sarada 
sahabat Chocho, Chocho suka bicara tentang Sarada, 
membuat Shinki jadi kena getahnya. 


"Sar, lo tau, kan, gue naksir sama Sumire...." Mitsuki 
menatap Sarada penuh permohonan. Chocho mendengus, 
menepuk tangan Mitsuki sebal. 


"Nggak gitu, Mit. Lo bukannya ngehibur Sarada kek, atau 
apa. Malah minta tolong gini." 


"Loh, justru itu, Cho. Kalo Sarada sama Boruto baikan, kan 
Sumire bisa buat gue. Bener, nggak, Shin?" Mitsuki 
menyenggol bahu Shinki. Shinki hanya mendengus, 
menganggukkan kepalanya pelan. 


Gadis berambut kuning yang diikat kuncir kuda itu 
tersenyum melihat teman-temannya. 


"Nah, gue cariin kemana-mana. Disini ternyata," ujar Yodo 
sambil duduk menyebelahi Sarada. Shinki mendongak, 
menatap sepupunya yang baru datang. 


"Tumben nggak sama Shikadai, Yod?" tanya Chocho. Yodo 
mendecakkan lidah, memutar bola matanya malas 
mendengar nama teman tapi mesranya disebut. 


"Males. Kalo udah sama Boruto, lupa dia siapa pacarnya." 


Sarada terkekeh mendengar ucapan ketus Yodo. Benar, sih. 
Boruto dan Shikadai memang dekat, dekat sekali. Sama 
seperti Boruto dan Sarada dulu, sebelum ada Sumire. 


"E-eh, gue nggak bermaksud, Sar." Yodo menoleh, menatap 
iris oniks Sarada, merasa bersalah. Sarada menggelengkan 
kepala. 


"Nggak apa, Yod." 


"Tadi ada Sumire, soalnya. Gue males banget. Boruto 
goblok, sih. Udah punya istri, cakep, pinter, holkay, 
bodygoals, masih aja nyari yang di luar. Kalo bukan anaknya 
Om Naruto, udah gue tempeleng noh mukanya," cerocos 
Yodo sebal. Sarada hanya tertawa kecil menanggapi ocehan 
teman-temannya. 


"Ya, gimana lagi?" Sarada hanya tertawa, membuat Chocho 
dan Yodo tak habis pikir. 


Hati Sarada itu terbuat dari apa, sih? 
Pasti besi baja anti karat anti patah. 


"Loh, loh, Sar, liat deh. Itu Boruto bukan, sih? Sama Sumire, 
kan?" Chocho menunjuk sesosok pemuda berambut kuning 
kepirangan yang berjalan berdampingan dengan wanita 
berambut ungu muda. 


"Sar, lo yakin lo baik-baik aja?" tanya Yodo, melihat mata 
Sarada yang sudah berkaca-kaca. Wajahnya memanas. 


Sarada bertanya-tanya dalam hati. Apa arti dia bagi Boruto 
sebenarnya, sih? 


Pembantu yang mengurusnya, begitu? 


"G-gue nggak apa." Sarada mengusap pipinya, 
menggelengkan kepalanya sambil mencoba tersenyum. 


"It's okay not to be okay, Sar. Gue nggak pernah ngalamin 
kayak lo, tapi kalo lo mau nangis, nggak apa." Chocho 
menepuk punggung Sarada. Yodo menuntun Sarada yang 
berjalan sambil menahan air matanya agar tidak jatuh. 


Bagaimana lagi? 


Kalau menurut Yodo dan Chocho, dua gadis galak itu pasti 
sudah melabrak Boruto terang-terangan. Masalahnya, 
bagaimana dengan Sumire?! 


Sumire kan tidak tahu apa-apa tentang pernikahan Boruto 
dan Sarada. 


"Sar, kita duduk dulu aja, yuk?" tuntun Yodo. Sarada 
menganggukkan kepala. 


Bukan pernikahan seperti ini yang ia harapkan. 


"Sar," panggil Boruto. Ini hari Minggu, Sarada habis bersih- 
bersih dan memasak. Boruto ada di hadapannya, memakan 
masakan yang ia buat. 


Sejenak, hal ini yang membuat Sarada tersenyum bahagia, 
kalau tidak mengingat bagaimana perasaan Boruto 
sebenarnya. 


Tapi, tumben, kenapa Boruto tidak memanggilnya Salad? 
"Iya, kenapa?" Sarada menatap netra safir Boruto. 
"Kita udah nikah berapa bulan?" 


Mendengar pertanyaan Boruto, otak Sarada sudah 
membayangkan berjuta kemungkinan. Mungkinkah Boruto 


mengajaknya bulan madu? 


"Enam bulan, kayaknya. Kenapa?" tanya Sarada balik. 
Boruto menghela napasnya yang terasa berat. 


"Kamu nggak ngerasa hampa sama hubungan kita?" tanya 
Boruto, hati-hati. Menelisik dan mengidentifikasi raut Sarada 
yang mulai berubah. 


Sarada menghela napas. Apalagi ini? 


"Aku bahagia, kok." Sarada menjawab pendek. Boruto 
menggelengkan kepalanya. 


"Beneran? Kamu nggak sakit hati aku pacaran sama 
Sumire?" tanya Boruto, persuasif. Sarada mengulum 
bibirnya bingung. 


"Sedikit, sih. Asal kamu bahagia, aku nggak apa." tapi lebih 
bahagia lagi, kalo kamu bahagianya sama aku, Bolt. 


"Kamu nggak mau minta cerai?" 


Sarada membulatkan mata mendengar pertanyaan Boruto. 
Mendadak dadanya seperti dihantam asteroid berdiameter 
ribuan kilometer. Sesak. 


"Bolt, maksudmu?" 


"Ayo kita cerai, Sarada. Aku rasa aku nggak bisa 
mempertahankan hubungan kita lagi." 


Sarada mengerjapkan matanya tak percaya. Inikah akhir 
dari hubungan mereka? 
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02. Ragu 
"Bolt ANA 


Sarada mencicit, menatap suaminya tidak percaya. Namun 
Boruto hanya menganggukkan kepala santai. Amarah yang 
tadi menguasainya hilang tak berbekas. 


Boruto ini makhluk apa sebenarnya? 


"Sar, ayolah. Aku nggak mau nyakitin kamu lagi. Aku juga 
nggak mau nyakitin Sumire. Aku nggak mau bohongin 
diriku sendiri. Jadi, ayo kita cerai, ya?" pinta Boruto 
memohon, lagi. Sarada menghela napas, tetesan air 
matanya jatuh begitu saja. 


Dadanya begitu sesak. 


"Sebenarnya aku di matamu itu apa, Namikaze Boruto?" 
tanya Sarada, menatap Boruto nyalang. Boruto 
mengerutkan dahinya. 


"Sarada, ayolah. Aku kira kamu nggak ada perasaan apapun 
sama aku, kan? Kita udah barengan dari kecil, Sarada." 


Justru itu yang membuatku makin memendam rasa, Boruto. 


Sarada mengusap air matanya. Boruto masih menatap 
Sarada, memohon meminta persetujuan. 


Sarada menghela napas panjang. 
Apakah ini akhirnya? 


Sarada menghirup oksigen dalam-dalam, menyiapkan 
kalimatnya agar tidak tergugu dan terisak. Boruto 


memandanginya bingung. Kenapa Sarada menangis? 


"Kalo itu yang emang kamu mau, mari kita berpisah, 
Namikaze Boruto." 


Sarada menghela napas panjang, menghentikan isakannya, 
lalu berdiri, melangkah menuju kamar tidurnya. 


Hatinya terasa begitu sesak. 


Sarada mungkin bodoh. Sangat bodoh, malah. Mencintai 
dan melayani seseorang yang sama sekali tidak 
mengharapkannya. Untuk apa? 


Sarada senang kalau Boruto bahagia. Tapi untuk kali ini, 
jantung Sarada serasa diremas-remas kencang. la tergugu, 
tubuhnya merosot di balik pintu. Tetesan-tetesan air mata 
jatuh dari netra hitamnya, mengekspresikan rasa yang 
begitu menyakitkan. 


Haruskah ini semua terjadi? 


Boruto bangun pagi, lalu mandi. Dan keluar kamar, 
menemukan istrinya yang sedang berdiri di depan meja 
dapur, memasak makanan untuknya. 


Boruto menghela napas. Jujur. Boruto memang nyaman 
dengan Sarada. Tapi hanya sebatas nyaman. 


Boruto tidak sanggup kalau harus membohongi Sumire lagi. 
la ingin bersama Sumire, selamanya. 


"Sarada, maaf." Boruto duduk di kursi, lalu mengucapkan 
kata sakral itu pada Sarada yang sedang memasak. Sarada 
mendongak, memasang wajah datarnya. 


"Minggu ini kita ke Rumah Namikaze, aku mau bicara sama 
Ayah, Ibu, Papa, sama Mama. Abis itu baru kita urus berkas 
cerainya," ujar Sarada dingin. Celemek merah marunnya 
terciprat kuah sup yang sedang ia aduk, membuatnya 
mengaduh pelan. 


Boruto menganggukkan kepala setuju. "Oke. Nanti aku 
bilang sama Ibu biar Papa sama Mama juga dateng. Kita 
bicarain disana." Boruto menanggapi dengan santai, 
membuat hati Sarada lagi-lagi mencelos. 


Kenapa rasanya sesakit ini? 
Boruto terdiam. Menatap raut wajah Sarada lamat-lamat. 


Ah, ya. Kenapa Sarada menangis? Apakah Sarada menaruh 
hati padanya? Oh, ayolah. Boruto menggelengkan 
kepalanya. 


Sarada tidak lebih dari teman satu atapnya. 


Sarada menghela napas, menatap Boruto yang menatap 
meja dengan tatapan dingin. "Duduk dulu, sarapan dulu. 
Bentar lagi makanannya jadi, kok." 


Ah. Sarada merutuki dirinya lagi. Kenapa ia tidak bisa tidak 
peduli pada Boruto, sih? 


Apa benar ia akan bercerai? 


"Kamu nggak kuliah, Sar?" tanya Boruto, membuka 
pembicaraan, berusaha menghantarkan atmosfer suasana 
yang begitu dingin. 


Sarada yang fokus menuangkan kuah sup ke dalam 
mangkuk menggelengkan kepalanya. "Hari ini aku titip 
absen, badanku nggak enak." 


Boruto menganggukkan kepalanya. Ia tahu alasan Sarada 
sebenarnya. Tapi mulutnya seolah terkunci, hanya menatap 
mangkuk yang dibawa Sarada menuju meja. 


"Ini, Bolt. Nasinya aku ambilin sekalian?" tanya Sarada, lagi. 
Membuat Sarada lagi-lagi merutuki mulutnya. 


Kenapa ia harus sepeduli ini pada Boruto?! 


Boruto menganggukkan kepalanya. Toh ini hal biasa. Dari 
dulu juga begitu. Sarada akan melayani Boruto, Boruto 
tinggal menerima saja. Gampang, kan? 


"Nih. Ayo makan." 
"Ittadakimasu." 


Nah, lihat? Apakah mereka patut disebut pasutri yang di 
ambang perceraian? 


Mungkin kalau hati Boruto tidak untuk Sumire, Sarada yakin 
keluarga kecilnya ini akan bahagia. 


Ya, hanya berandai-andai. Sarada menepuk dadanya pelan, 
terasa begitu sesak saat menatap Boruto yang ada di 
hadapannya, menyantap habis sarapan yang ia buat. 


Kalau nanti kami bercerai, siapa yang mengurus Boruto? 
Siapa yang memasakkan sarapan dan makan malam 
untuknya? Bagaimana ia mencuci pakaian? Kalau ia sakit, 
bagaimana? Siapa yang mengurus? 


Sarada tersenyum getir, Gadis yang katanya memiliki 
kecerdasan di atas rata-rata itu merutuki nasibnya. 


Benar kata orang, sekolah tinggi-tinggi, kenal cinta jadi 
bodoh. 


Haha. 


"Lo kenapa nggak masuk, sih, Sar? Kak Kagura nyariin elo, 
nih." Chocho mencerocos daritadi di telepon, sementara 
Sarada hanya mendengarkan. 


Dia sedang tidak ada mood bicara saat ini. 


Kebetulan pula Boruto kuliah. Ah, paling-paling pulang 
kuliah juga bersama Sumire. Mereka satu fakultas. 


“Sar, kok lo diem aja, sih? Gue tadi tuh sempet ke kantin 
fakultas lo, kan. Terus ada Kak Kagura, dia nanyain kenapa 
lo nggak masuk," oceh Chocho lagi. Sarada menghela 
napas. la harus jawab apa? 


"Hey, Sar! Lo kemana aja, heh? Gila kali lo, Pak Kakashi 
nyariin lo tau. Tadi lo udah gue absenin, eh Pak Kakashi 
nyadar." Itu suara Yodo. Sarada mau tak mau tertawa. 


Risiko mahasiswi kesayangan dosen, sih. Tidak pernah bolos. 
Sekali nggak masuk pasti ditanyain. 


"Gue sakit, Yod, Cho." Dua kata yang meluncur santai dari 
mulut Sarada itu sukses membuat kedua sahabatnya 
menggila. 


"Lo sakit apa?!" bentak Chocho, membuat Yodo menepuk 
bahunya keras. Sarada bahkan bisa mendengar suara 
tepukan Yodo yang lebih mirip memukul. 


"Gue cuma nggak enak badan, sama mual." Sarada tidak 
berbohong. Perutnya mual, tadi pagi. Gara-gara kemarin ia 
tidak makan seharian setelah percakapan Boruto dan 
dirinya tentang bercerai. 


"Lo hamil, Sar?!" tanya Yodo antusias. Kini gantian Chocho 
yang memukul punggung Yodo. Yodo berteriak keras sekali, 
Sih. 


"Sembarang kalo ngomong," ketus Sarada. Helaan napas 
panjang Sarada dengar dari seberang telepon. 


"Terus? Udah minum obat?" tanya Yodo khawatir. Sarada 
tertawa kecil. 


"Udah. Btw, gue mau cerai." 


Sarada berbicara santai, seolah-olah yang ia katakan adalah 
hal biasa seperti memberitahu kalau Shinki mau beli nasi 
kucing di depan kampus, yang jualan orang Indonesia. 


Yodo terbatuk, sedangkan Chocho lenyap suaranya. 
Keadaan hening seketika. Membuat Sarada tertawa kecil. 


"Kok diem semua?" tanya Sarada lagi. Chocho terbatuk. 


"Lo seriusan mau cerai sama Boruto?!" Itu suara cempreng 
Chocho. Ada nada keterkejutan yang amat dalam dari 
kalimatnya. 


Sarada menghela napas. Berusaha menormalkan napasnya. 
Dadanya dari tadi terasa begitu sesak. 


"Iya, gue mau cerai. Boruto yang ngajak." 


"Lo pikir pernikahan cuma sekadar tinggal satu atap, Sar?! 
Gila kali lo?! Kalian baru enam bulan, loh. Mau cerai gitu 
aja?" omel Yodo, tak habis pikir dengan ucapan Sarada. 


Sarada menjauhkan ponsel dari telinganya. Suara Yodo 
membuat telinganya nyaris pecah. 


"Sante, Yod, Cho. Lagian Boruto cintanya sama Sumire. 
Bukan sama gue," ujar Sarada pasrah. Helaan napas 
panjang Chocho terdengar di telepon. 


Sarada ini bego atau goblok, sih? 


"Emang bokap Io ngijinin kalian cerai?" tanya Chocho 
setelah menetralkan emosinya. Untuk kali ini, ia tidak boleh 
emosi. 


Bagaimanapun ini urusan rumah tangga orang. 


"Ya nggak tau, gue belum bilang. Rencananya gue sama 
Boruto mau bilang minggu ini." Sarada menutup kalimatnya 
dengan tawa kecil. la bisa membayangkan raut pusing 
Chocho dan Yodo, sambil menurut-urut dahi mereka melihat 
tingkah-laku ajaib Sarada. 


"Sar, emangnya lo nggak cinta sama dia?" tanya Chocho, 
retoris. Chocho kenal Sarada dari SMP, pasti Chocho tahu 
perasaan Sarada sebenarnya. 


"Gue bahagia kalo liat dia bahagia, kok, Cho. Walaupun 
nggak sama gue." Sarada tertawa, tersenyum getir. Ia bisa 
mendengar suara Yodo melengking tak terima. 


"GILA LO?!" 


Bentakan Yodo membuat Sarada terbatuk. Chocho 
menghela napas. 


"Tapi itu bener, Yod. Daripada Boruto sama Sarada terjebak 
toxic relationship terus kayak gini? Mending mereka pisah, 
kan?" Chocho mencoba membuka pikirannya. 
Bagaimanapun, hubungan Sarada memang toxic. Cinta satu 
pihak, tinggal satu atap. 


Hangat, memang. Tapi Boruto tidak pernah menganggapnya 
lebih dari seorang teman. 


Terlalu toxic, dan sebagai teman yang baik, Chocho tidak 
mau melihat sahabatnya menderita. 


"Tapi, Cho. Gue nggak yakin, apakah dengan mereka 
bercerai mereka bakal bahagia? Pernikahan bukan hal yang 
bisa dimainin seenak jidat, Cho. Mereka udah nikah, bukan 
pacaran!" Yodo mendebat Chocho dengan argumennya 
yang logis. 


Berbeda dengan Chocho yang hidup di keluarga yang 
mengusung kebebasan, Yodo hidup di keluarga yang cukup 
Konservatif. 


Yodo berpikiran bahwa pernikahan itu hal sakral, cukup 
sekali seumur hidup. Setelah menikah, sebisa mungkin 
jangan sampai ada perceraian. 


Keduanya benar. Sarada terkekeh pelan, menertawai dirinya 
sendiri. 


"Sar, lo yakin mau cerai? Lo masih dua puluh jalan dua satu 
loh, Sar. Umur lo masih muda. Lo kuat jadi janda umur 
segini?" Yodo mencecar lagi, berusaha membalikkan pikiran 
Sarada. Sarada menghela napas, mengusap tetesan air 
mata yang tanpa sadar lancang menetes di pipinya. 


"Gue maunya gitu, Yod. Tapi Boruto maunya cerai." Sarada 
tertawa lagi, menertawai nasibnya sendiri. 


Chocho menepuk dahinya. Astaga? 


"Gue heran ya sama Boruto. Udah dapet pewaris keluarga 
Uchiha, cantik, pinter, nurut pula sama suami. Mau ngurus 


rumah. Milih jadi ibu rumah tangga ketimbang wanita karir." 
Chocho tertawa getir, menyiapkan kalimat selanjutnya. 


"Gue tau, Sar. Lo bisa jadi CEO perusahaannya Kakek lo. Lo 
bisa jadi psikolog sukses, bisa jadi dosen populer atau jadi 
rektor universitas. Ngaku, kan, lo? Semenjak nikah sama 
Boruto, lo buang semua impian lo jauh-jauh?!” tanya 
Chocho, dengan nada mengintimidasi. 


Sarada menggigit bibir. Nyatanya Chocho benar. Begitu ia 
menikah dengan Boruto, seluruh angannya tentang karir ia 
hapuskan, ia usir jauh-jauh dari benaknya. Hanya karena ia 
ingin menjadi ibu yang baik, untuk anak-anaknya nanti. 


"Lo udah banyak berkorban, Sar. Serius. Gue jadi lo, Boruto 
udah gue amuk. Keluarga lo juga nggak miskin, Sar. Kalo lo 
mau cerai, lo dapet nama Uchiha balik, gue rasa nggak 
buruk. Kalo emang lo mau cerai, gue support, Sar," 
sambung Chocho berapi-api, membuat Sarada 
mengangguk-anggukkan kepala. 


Lagipula ini toxic relationship. Boruto tidak bahagia, dan 
Sarada hanya tersakiti. 


Bukankah lebih baik mereka bercerai saja? 


Lagipula belum ada anak dalam pernikahan mereka, 
seharusnya ini tidak sulit, bukan? 


"Sar, gue mau tanya. Emangnya lo bakal bahagia kalau 
cerai sama Boruto?" Yodo mencoba membalikkan 
pikirannya, membuat Sarada mendadak mematung ragu. 


“Gue tau, Sar. Cinta lo tulus, buat Boruto. Boruto juga masih 
kekanakkan. Umur pernikahan kalian masih sejagung, Sar. 
Masih banyak hal yang bisa diusahakan." 


"Gue bakal maksa Io putus kalo keadaannya lo masih 
pacaran sama Boruto. Tapi sekarang situasinya lo udah 
nikah sama Boruto, Sarada. Pernikahan bukan sekadar 
mengubah nama marga Io jadi marga suami lo. Dari 
pernikahan, lo belajar bagaimana saling menghargai, saling 
menghormati. Saling mengerti. Saling menekan ego, 
mengomunikasikan hal-hal yang perlu dibicarakan. Lo udah 
belajar tentang psikologi pernikahan, kan, Sar? Gue tau 
kalian dijodohin, tapi kalian udah kenal dan deket dari kecil. 
Harusnya nggak susah untuk saling mengerti, Sar." 


"Nikah nggak cuma modal cinta doang, Sar. Bener kata 
Chocho, lo udah berkorban banyak. Lo cinta sama dia, tulus, 
kan? Tapi lo udah dewasa, Namikaze Sarada. Lo bukan anak 
SMA lagi, umur lo udah legal. Ada banyak pilihan selain 
bercerai. Kenapa kalian nggak terang-terangan aja 
ngumumin pernikahan kalian? Kalo Sumire nggak tau 
tentang pernikahan kalian, kenapa nggak Io aja yang kasih 
tau? Sumire cewek baik, Sar. Dia pasti mundur kalo tau 
Boruto udah punya istri. Masalah kalian simpel, tapi sumbu 
kalian sama-sama pendek, sih." 


"Emangnya setelah lo cerai sama Boruto, lo bahagia? Gue 
yakin, mungkin karir lo bakal melesat. Lo kuliah di luar 
negeri, ambil beasiswa. Jadi ini dan itu. Tapi gue kenal lo 
dari dulu, Sarada. Lo udah cinta sama dia dari lama, kan? 
Emang move on segampang itu? Keluarga kalian juga deket. 
Lo emang udah banyak berkorban, Sar. Tapi bukan berarti lo 
harus cerai juga. Gue tau bener personaliti lo, lo justru 
merasa bersalah kan sama orangtua Io kalo lo cerai sama 
Boruto? Makanya, selagi masih bisa dipertahankan, 
pertahankan. Yang kelihatan buntu, coba dikomunikasikan. 
Jangan main cerai-cerai aja." 


Yodo mengakhiri nasihat panjangnya dengan helaan napas 
lelah. Yodo juga mahasiswi psikologi, dia tahu apa yang 


harusnya Sarada lakukan. Bercerai mungkin opsi yang 
bagus. 


Tapi Yodo kenal Sarada. 


Ada banyak orang yang tetap bertahan menikah, tinggal 
serumah dengan orang yang bahkan membencinya. Dan 
posisinya, Boruto dan Sarada tidak saling membenci. 


Simpel, bukan? 


Sarada mematikan telepon setelah Chocho dan Yodo pamit. 
Otaknya mulai merenungkan kalimat Yodo.. 


Benarkah itu? 
Apakah bercerai benar-benar jalan terbaik? 
Sarada terisak. la memeluk gulingnya. 


Tuhan, kalau memang ini jalan terbaik, maka tunjukkanlah 
padaku. 


Beri aku kekuatan untuk menghadapi semuanya. 
to be continued 


hai! tidak menyangka antusiasme kalian tinggi hihi. 
genre ini memang pasaran, tapi aku harap kalian 
enjoy. 


ada banyak pelajaran yang bisa diambil, ambil 
baiknya, buang buruknya. thank you! 


03. Boruto Bodoh 


warning : harsh word! 


Kantin fakultas bisnis sudah ramai. Boruto duduk di salah 
satu kursi, dengan Shikadai dan Inojin di hadapannya. Dan 
kali ini ada Mitsuki. 


Ya. Mitsuki dekat dengan Boruto. Tapi semenjak Boruto 
berpacaran dengan Sumire, ikatan mereka sedikit 
merenggang. 


Bagaimana pula? Mitsuki tahu Boruto sudah memiliki 
Sarada, sah secara hukum dan agama, namun masih 
memacari gadis lain. Kurang apa? 


"Eh, Shik, menurut lo gimana?" tanya Boruto tiba-tiba. 
Sontak Inojin dan Mitsuki yang awalnya sibuk dengan game 
masing-masing menoleh. 


"Gimana apanya?" tanya Shikadai balik sambil mengerutkan 
dahi. Menatap Boruto heran. 


"Em, kalo gue cerai. Menurut lo gimana?" 
Satu detik. 
Dua detik. 
Tiga detik. 


Dan 


"LO SINTING APA GOBLOK?!" Suara pekikan Inojin 
menggema dari ujung ke ujung, membuat seisi kantin 
memandang ke arah pemuda putih pucat dengan tatapan 
heran. 


Ganteng-ganteng kok ngegas, batin para mahasiswi. 


Mitsuki mendengus, menepuk punggung tangan Inojin. 
"Kayaknya lo yang sinting, deh. Liat, pada ngeliatin lo 
semua, kan," tegur Mitsuki. Inojin melengos. 


"Mana gue peduli. Lagian, Boruto. Lo goblok apa sinting, gue 
tanya?!" cerca Inojin sadis. Pemuda berkulit putih pucat itu 
mengilatkan netra aguamarine miliknya. 


"Yang sopan sama calon kakak ipar," balas Boruto santai. 
Inojin menggelengkan kepalanya. 


"Ogah bener gue punya kakak ipar kayak lo. Hima gue ajak 
kawin lari aja, biar gue nggak punya kakak ipar kayak lo." 


Gantian Boruto yang meradang mendengar perkataan Inojin 
yang super pedas seperti samyang level seratus. Shikadai 
menggelengkan kepalanya heran sambil melipat tangan di 
dada. 


"Lo beneran mau cerai, Boruto?" tanya Shikadai, dengan 
nada malas. la percaya, mungkin Boruto cuma bercanda. 
Lagipula Boruto kan suka bercanda. 


"Iya. Gue juga udah bilang sama Sarada. Minggu ini kita ke 
rumah Ayah, mau bicarain masalah perceraian kita." 


"Sinting lo," umpat Shikadai mengikuti jejak Inojin. Melihat 
Boruto yang begitu santai mengucapkan kata 'cerai' 
membuatnya meradang. 


"Heh, Boruto. Lo pikir nikah cuma sekadar mainan, gitu?" 
sinis Inojin lagi. Bagaimanapun ia tak habis pikir dengan 
jalan pikiran Boruto. Mitsuki mendengus, hanya diam 
memperhatikan percakapan mereka. 


"Lagian gue juga nggak pernah tidur satu ranjang sama dia, 
Jin. Gue pisah kamar. Terus ya, gue nggak ada rasa sama dia. 
Daripada kayak gini terus, mending cerai, kan?" ujar Boruto 
santai, meminta pendapat. Mitsuki yang dari tadi diam 
mulai kesal. 


"Goblok." Mitsuki mendengus, menatap netra biru Boruto 
sebal. Boruto menghela napas. 


"Kalian kok jadi ngegoblok-goblokin gue, sih?" tanya Boruto 
bingung. 


Sontak ketiga temannya itu melotot. Inojin dan Mitsuki 
marah, namun hanya diam. Shikadai menghela napas 
panjang, tak habis pikir dengan betapa pendeknya pikiran 
Boruto. 


"Jangan bilang ini gara-gara Sumire, Bor?" tebak Shikadai. 
Boruto menggelengkan kepalanya mantap. 


"Jangan neting, dong. Sumire aja nggak tau gue nikah, kan. 
Gimana dia mau nyuruh gue cerai. Gue cuma ngerasa 
nggak cocok aja gitu sama Sarada. Dia sahabat gue, Shik. 
Gue sama dia nggak lebih dari teman," ucap Boruto 
mengemukakan perasaannya. Mitsuki menghela napas 
panjang, lagi. Kekesalannya sudah sampai di ubun-ubun. 


Boruto ini bodoh atau bego?! 


"Tapi lo sama dia sekarang suami istri, Bor," sanggah 
Shikadai sebal. Mata jadenya itu menatap jengah Boruto 


yang tampak begitu santai tanpa merasa bersalah. 
Menyebalkan sekali. 


Mitsuki berdeham, membuat Boruto menoleh ke arahnya. 
Pemuda berambut biru muda pucat itu sedang menyiapkan 
berbagai pertanyaan untuk sahabat bodohnya itu. 


"Bor, selama ini yang nyuci baju lo siapa?" tanya Mitsuki, 
Karena ia paham benar, sebelum menikah, pakaian Boruto 
selalu diurus Hinata, sang ibu. 


"Yaa, Sarada, lah." 


"Yang masakin makan buat lo siapa?" tanya Mitsuki. Boruto 
mendengus. 


"Ya, Sarada. Siapa lagi?" 
"Yang bersihin rumah lo?" 


"Sarada." Boruto menjawab pendek, mulai kesal dengan 
pertanyaan berulang Mitsuki. 


"Yang belanja kebutuhan lo sehari-hari?" tanya Mitsuki lagi, 
berusaha mempersuasif Boruto. 


"Ya, Sarada. Duitnya dari gue, tapi. Dari bokap, terus kalo 
ada endorse." Boruto menjawab santai, walaupun ia 
menangkap ada yang janggal dari pertanyaan Mitsuki. 


"Tugas Sarada di rumah apa aja, Bor?" tanya Mitsuki lagi, 
seolah menginterogasi Boruto. Shikadai dan Inojin menatap 
Boruto lamat-lamat, mendengarkan setiap kata yang keluar 
dari mulut mereka berdua. 


"Apa aja, ya? Gue bangun, dia masak sarapan. Terus nyuci 
baju. Nyuci piring juga. Masak-masak. Bersih-bersih rumah. 


Nyetrika juga. Kalo gue dateng sore, ya dia juga sih yang 
bantuin gue ngelepas jaket. Nyiapin air mandi juga dia," 
jawab Boruto santai tanpa beban, sukses membuat ketiga 
sahabatnya melongo. 


Semanja ini sahabatnya?! 


Shikadai berdeham, menetralkan ekspresi wajahnya yang 
tampak cengo tak terkendali. Oke, dia sudah mengira 
Boruto manja. Tapi tidak seperti ini, bukan? 


"Sarada emang istri idaman. Sayangnya dapet suami 
bangsat kayak lo," hina Inojin lagi, membuat Boruto 
mendelik tak terima. 


"Mulut lo tuh, nggak pernah disekolahin." 


"Udah, udah. Sekarang gue mau tanya lagi, Bor. Selama ini 
Sarada pernah, nggak, nggak ngelakuin itu semua?" tanya 
Mitsuki lagi. Boruto menggelengkan kepalanya. 


"Sesibuk-sibuknya Sarada, dia selalu nyambut gue pulang. 
Nyiapin kebutuhan gue, kok." Jawaban santai Boruto 
membuat Shikadai melongo dan meneguk ludah pahit. 


"Termasuk hal pribadi juga? Kayak..., ya, lo tau, kan? 
Pakaian dalam, gitu," tanya Mitsuki lagi. Boruto 
menganggukkan kepalanya. 


"Dia yang nyuci juga, kok." 

"Otak lo emang udah dimakan zombie," cerca Inojin untuk 
kesekian kalinya. Matanya mengerjap-ngerjap, kepalanya 
menggeleng-geleng tak percaya. 


"Gue setuju, Bor. Mending lo cerai aja dah sama Sarada. 
Rasain noh, jadi duda. Ngurus diri lo sendiri aja nggak 


becus, apalagi ngurus rumah. Jadi apa lo tanpa Sarada? Gue 
yakin, seminggu aja lo nggak kuat," cerca Inojin lagi, 
menyumpahi Boruto. Shikadai menganggukkan kepalanya. 


"Gue setuju. Udah, mending lo cerai aja sama Sarada. 
Kasian, Sarada cewek baik-baik dapet lo yang modelan 
penghuni neraka." Shikadai ikut-ikutan berkata sarkastik, 
membuat Boruto mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Ck. Kalian kok malah nyumpahin gue gitu, sih? Lagian kan 
ada Sumire. Abis cerai sama Sarada, gue bisa nikah sama 
Sumire. Santai, kan?" Boruto melipat lengannya di dada 
sambil menaik-turunkan alis. Mitsuki tersedak tiba-tiba. 


"Maksud lo?!" bentak Mitsuki kesal. Boruto mengerutkan 
dahi. 


"Emangnya perkataan gue salah?" 


"Emangnya Sumire mau nikah sama lo?" tanya Inojin 
sarkastik. Boruto tertawa kecil. 


"Dia aja mau pacaran sama gue." 


"Emang dia bisa ngurus lo yang manjanya kayak bayi 
kudanil? Hah, enggak, deh. Bayi kudanil aja lebih mandiri 
dari lo." Inojin mencerca Boruto untuk kesekian kalinya 
dengan mulut tajamnya. Pemuda itu tak habis pikir dengan 
jalan pikiran Boruto yang begitu sinting. 


"Yaa, nggak tau, sih. Tapi kan bisa dicoba." 


"Lo udah punya Sarada, kenapa harus sama Sumire?" geram 
Mitsuki, tangannya diam-diam  mengepal. Boruto 
mencuatkan alis. 


"Lo naksir sama Sumire, Mit?" 


Shikadai menepuk dahi. Boruto memang bodoh. Sangat 
bodoh. Begitu bodoh. Nilainya saja seratus, tapi hal lain mah 
minus. 


"Kalo gue bilang iya, gimana?" Mitsuki mendecakkan lidah. 
Sebal dengan kebodohan Boruto yang berlarut-larut, Mitsuki 
memilih berdiri. 


"Udah, ah. Males. Gue mau pergi aja." Mitsuki pamit, 
membalikkan badan. Inojin mendengus. 


"Cih, Mit! Tungguin gue." Inojin menyusul Mitsuki, memilih 
meninggalkan Boruto yang membuatnya naik darah sedari 
tadi. 


Kini tinggal Shikadai dan Boruto duduk berhadapan. 
Shikadai menghela napas panjang. 


"Ck, ngerepotin, emang. Gue bingung harus bilang gimana, 
Bor. Tapi kayaknya lo juga harus mempertimbangkan 
perasaan Sarada juga. Gue tau, Sarada ada rasa sama lo. 
Jangan sampe kalian udah cerai, lo nyesel ninggalin Sarada. 
Eh, Saradanya udah sama yang lain." 


"Mendingan lo pikir-pikir dulu. Gampang bagi kalian mikir 
cerai, karena kalian belum ada anak. Tapi coba lo pikir lagi, 
Bor. Emang pernah lo hidup tanpa Sarada selama ini?" 

"Gue rasa lo nggak akan mampu hidup tanpa Sarada, sih." 


Shikadai menepuk punggung Boruto akrab, lalu berdiri, 
meninggalkan Boruto. 


"Gue pergi dulu, gue ada kelas." 


Meninggalkan Boruto yang kini menundukkan kepalanya 
frustrasi. 


Sekarang apa yang harus ia lakukan? 


"Sumire-chan!" panggil Boruto, melambaikan tangannya. 
Wanita berambut ungu muda itu tersenyum, balas 
melambaikan tangannya. 


"Kali ini Kita mau kemana?" tanya Boruto begitu Sumire 
sudah duduk di kursi samping kemudi. Sumire hanya 
tersenyum malu-malu. 


"Terserah Boruto-kun saja, ne?" jawab Sumire. Boruto diam 
sebentar. 


Ah, ya. Sarada sedang sakit. Ia harus beli apa? 


"Mau sup, Sumire?" tanya Boruto. Sumire menganggukkan 
kepalanya. Sementara Boruto melakukan mobilnya, menuju 
kedai sup kesukaan Sarada. 


Boruto dan Sumire turun, lalu duduk dan memesan, lalu 
menyantap sup masing-masing. Sumire heran melihat raut 
wajah Boruto yang begitu kusut. 


"Ada apa, Boruto-kun?" tanya Sumire, khawatir. Boruto yang 
tertunduk mendongak sekilas, langsung memasang senyum 
seolah tak apa. 


"Aah, bukan apa-apa, kok," bohong Boruto. Sumire 
menatapnya bingung. 


"Beneran?" 


"Sum, sebenernya aku mau tanya. Boleh?" Boruto menghela 
napas. Kayaknya dia harus menanyakan hal ini pada Sumire 
juga, deh. 


"Kenapa?" 


"Kalo sekarang aku punya istri, terus aku cerai, Kamu mau 
nggak, nikah sama duda kayak aku?" tanya Boruto, 
menatap Sumire yang kini mencuatkan alis. 


"Tapi kan kamu sendiri yang bilang kalau kamu single, 
Boruto-kun. Lagian aku pengen nikah nanti kalo udah lulus 
kuliah," jawab Sumire simpel, membuat Boruto menelan 
ludah pahit. 


"Yaa, kan semisal aja. Kamu mau nggak, nikah sama duda 
kayak aku?" tanya Boruto lagi. Sumire menggeleng, 
membuat raut muka Boruto tertekuk. 


"Bukan, bukannya aku nggak mau. Cuma terlalu awal, 
nggak, sih, kita bicarain ini? Maksudnya, aku mau fokus 
sama kuliahku dulu, gitu." 


Sumire menyendok supnya. la mengerutkan dahi. Kenapa 
aneh, ya? 


Firasatku nggak enak, deh. 


"Ooh, gitu, ya." Boruto menghela napas. Sumire 
menganggukkan kepala. 


"Iya. Aku mau jadi akuntan, Bor. Kamu sendiri kan mau 
lanjutin bisnisnya Om Naruto, kan? Kenapa kayaknya mau 
nikah muda banget?" 


Boruto segera menggeleng-gelengkan kepalanya. Membuat 
Sumire mendesah pelan. 


Ada apa dengan Boruto, sih? 


Mereka keluar dari kedai sup, dengan Boruto menenteng 
plastik berisi bungkusan sup. Boruto membukakan pintu 
mobilnya, lalu mempersilakan Sumire masuk. 


"Sum, aku anter kamu ke apartemen, ya?" tanya Boruto. 
Sumire menganggukkan kepala. 


"Btw, itu sup buat siapa, Bor?" Sumire menunjuk plastik 
yang dibawa Boruto. Boruto tersenyum kecut. 


"I-ini buat Himawari, tadi dia nitip." Sumire hanya 
menganggukkan kepalanya, setengah tidak percaya. Namun 
entahlah, Sumire merasa ada yang aneh dengan Boruto, 
tapi entah apa. 


"Ya udah, ya. Kita berangkat ke apartemen kamu. Nanti aku 
langsungan," potong Boruto cepat, berusaha mengusir rasa 
gugupnya karena membohongi Sumire. 


Rasanya kayak ketauan selingkuh, ya. 


to be continued 
hai! aku apdet, xixi. 


btw ada yang mengumpat terus gara gara Boruto? 
Duh, gomen yaa! thanks sudah read dan vomments, 
see u next chap! 


04. Dilema dan Papa Sasuke 


Boruto membuka pintu apartemen nya setelah membuka 
kunci dengan fingerprint. 


"Tadaima, Sarada." Boruto berjalan di sepanjang lorong, lalu 
menepuk dahinya pelan. 


Sarada kan sakit. Pasti dia sedang beristirahat. Ah, benar. 


Boruto menaruh plastik sup di meja, lalu melepas jaketnya 
sendiri. 


Terasa aneh kalau bukan Sarada yang melepas jaket ini. 


Boruto menyampirkan jaket di kapstok, menyisakan kaos 
berwarna putih yang melekat pada badan atletisnya. Ia 
masuk ke kamar, mengganti celana bahannya dengan kolor 
pendek selutut. Lalu ia mengambil nampan, mengambil 
mangkuk, dan menuang sup ke dalam mangkuk. 


"Ck, pake acara tumpah-tumpah segala," gerutu Boruto, 
mengibaskan tangannya yang terkena cipratan sup. Boruto 
mendengus. 


"Sarada pake acara sakit segala. Kalo gini kan rumah bakal 
ancur," tambah Boruto lagi, mengelap bekas cipratan sup di 
meja dapur. Boruto menghela napas. 


Mendadak ia teringat ucapan Inojin dan Shikadai. 
Argh. Boruto mengepalkan tangan. 


Sarada mengerutkan dahi begitu terbangun. Kenapa berisik 
sekali? Sarada bangkit dari ranjangnya, merapikan terusan 
selutut bergambar bunga sakura dengan tali di pinggang. 


Sarada tersenyum tipis saat mengetahui biang keberisikan 
itu. Suami ah, mungkin calon mantan suaminya. Namikaze 
Boruto. 


"Ada apa, Bolt? Kenapa rame-rame?" tanya Sarada, berdiri di 
dekat meja dapur, mengamati meja yang seperti terkena 
bekas air bercampur minyak. 


"He-eh? Loh, Sarada? Udah sehat?" Boruto mendongakkan 
kepala, wajahnya meringis. 


"U-udah, aku istirahat tadi. Ini kenapa? Kamu mau makan?" 
tanya Sarada sambil menunjuk sup yang ada di mangkuk. 
Boruto nyengir, menggelengkan kepala. 


"Nggak, Sar. Kamu kan sakit. Aku tadi beli ini di jalan, ini 
dari kedai sop yang kamu suka," terang Boruto, melebarkan 
ringisannya. Sarada hanya menggelengkan kepalanya, 
berjalan mendekati Boruto, lalu mengambil tisu dan 
mengelap sisa kecerobohan Boruto tadi. 


"Aa, makasih. Kamu udah makan?" tanya Sarada balik. 
Boruto menganggukkan kepala. 


"Udah, tadi aku makan sama Sumire." 
Jder. Lagi-lagi hati Sarada mencelos. 


Memang sudah tidak ada harapan, ya, bagi Sarada untuk 
menempati hati Boruto? Tidak bisa, ya? 


Sarada di mata Boruto itu apa? 
Setelah pemuda itu menalaknya pun, ia masih berlaku baik 


pada Sarada. Lalu bagaimana Sarada harus melepaskan 
Boruto? 


Bagaimana Sarada harus membencinya? 


Sarada menghela napas panjang. Membersihkan bekas 
cipratan sup tadi, lalu mengelap mangkuk dan menuangkan 
sup itu ke dalam mangkuk. 


"Mau makan lagi, Bolt? Atau mau mandi?" tanya Sarada. 
Boruto menganggukkan kepala. 


"Aku mau mandi dulu aja." 


"Ya udah, tunggu bentar. Aku siapin dulu airnya, ya?" Sarada 
tersenyum tipis, beranjak ke kamar mandi yang ada di 
dalam kamar Boruto, menyiapkan pakaian ganti dan air 
hangat untuk Boruto. 


Ini bulan Oktober, pertengahan musim gugur. Tapi Sarada 
yang mengenal Boruto dari kecil, tahu benar Boruto lebih 
suka mandi air hangat kapanpun, kecuali saat musim panas. 


Boruto hanya duduk di meja makan, menunggu Sarada 
selesai menyiapkan air untuknya. Boruto menghela napas. 


Kenapa kata-kata Shikadai terngiang-ngiang di benaknya, 
ya? 


Memang benar ia tak bisa hidup tanpa Sarada? 


Lalu pernyataan Sumire tadi, argh! Boruto mengacak 
rambutnya kasar. 


Kenapa denganku? 


"Bolt, sana mandi. Airnya udah aku siapin." Suara lembut 
Sarada menginterupsi lamunan kacau Boruto. Boruto 
mendongakkan kepala, menganggukkan kepala lemas. 


"Kamu pusing, Bolt? Mau obat pereda sakit kepala? Atau 
mau aku pijetin?" tanya Sarada lagi, melihat raut wajah 
Boruto yang begitu lesu. 


Dan lagi-lagi Sarada merutuki kelancangan mulutnya dalam 
berucap. 


Tak bisakah ia mencoba tak peduli sedikit saja? 
Kenyataannya Boruto sudah sering menorehkan luka, tapi 
kenapa Sarada seolah tak apa? 


Kenapa Sarada tetap bertahan saat tahu bahwa yang 
diinginkan Boruto bukan dirinya, melainkan orang lain? 


Kenapa Sarada tetap bertahan, bahkan ketika pernikahan 
mereka masuk bulan keenam, Boruto sama sekali belum 
menyentuhnya? 


Dan kenapa, saat Sarada melihat senyum Boruto saja, 
semua perasan sakitnya terganti dengan rasa bahagia? 


Boruto menggelengkan kepala. "Aku mandi dulu aja, Salad. 
Kamu makan dulu, nanti kamu malah tambah sakit." 


Sebuah paradoks yang terkadang membingungkan anak 
manusia. Ingin tak acuh namun hati tak mengizinkan. 


Sarada menghela napas menatap punggung Boruto dari 
jauh. 


Apa iya dengan bercerai ia akan bahagia? Perkataan Yodo 
terngiang di telinganya. 


Benar kata Chocho, ini toxic relationship, bukan? 


la bahkan memilih mengalah. la memutuskan 
mengundurkan diri dari menjadi pewaris perusahaan 


Uchiha. la memutuskan mengubur impiannya menjadi 
seorang dosen, seorang guru besar. Hanya untuk 
mendampingi seseorang yang bahkan tidak 
menginginkannya untuk tetap tinggal. 


Tapi kenapa ia tetap bahagia? 


Tapi kenapa ia tetap tidak menyesal? Kenapa ia tetap ikhlas 
saja menjalani hidup? 


Sarada tersenyum getir. Karena inilah yang ia impikan 
sedari dulu. Menatap seseorang yang berhasil membuatnya 
bisa berbaur dengan orang lain bisa berhasil dan tersenyum 
bahagia. Dan orang itu, Boruto. 


Dada Sarada terasa sesak, ia putuskan untuk segera 
menyantap sup yang tadi Boruto belikan. 


Ah, sial. Bahkan Boruto mengingat kedai mana yang ia 
sukai, rasa apa yang ia gemari. 


Mereka saling mengenal, mereka saling terbuka. Namun 
kenapa begitu sulit menumbuhkan rasa cinta dalam 
pernikahan mereka? 


Saat ia menyendok suapan terakhir, mendadak Sarada 
tersadar sesuatu. 


Belum terlambat untuk memulai semuanya, kan? 


Kalau memang jodoh, bukankah mereka akan tetap 
bersama? 


Sarada tertawa getir. 


Maka biarlah ia yang pergi. Kalau memang itu yang harus ia 
lakukan untuk melihat senyum terkembang menghiasi 


wajah Boruto, maka biarlah ia yang berkorban. Biarlah ia 
yang pergi. 


Setidaknya, kepergiannya membuat seseorang tersenyum. 


Nyatanya Sarada tak berdaya saat Boruto mengajaknya 
pergi ke Kediaman Namikaze. 


Naruto memang tidak tinggal di rumah dinas. Rumah 
dinasnya ibarat gubuk kalau dibandingkan dengan 
Kediaman Namikaze yang super mewah. Kaki Sarada 
bergetar saat menjulurkan kakinya turun dari mobil. 


Ini rumah mertuanya. 


Akankah rumah hangat ini tetap bisa ia kunjungi setelah 
bercerai? 


Boruto tersenyum, mengulurkan tangannya untuk 
menggandeng Sarada yang tampak gemetar. 


Namun Sarada masih sadar diri untuk menolak uluran 
tangan Boruto. 


Disini, mereka akan meminta restu untuk bercerai. 
Untuk apa bergandengan tangan? 


"Sarada, kalo masih sakit, harusnya tadi kamu nolak. Kita 
bisa kesini besok." Boruto berbisik pelan. Sarada 
menggelengkan kepalanya. 


Ini sudah hari Jumat. la sudah masuk kuliah dari Selasa. 


Yaa, tidak ada yang berubah di kehidupan rumah tangga 
mereka, kecuali fakta bahwa mereka akan bercerai. 


Itu terdengar menyakitkan. 


"Loh, Tuan Muda sama Nyonya Muda kesini? Pak Naruto 
sama Pak Sasuke udah di dalem. Ada pertemuan keluarga, 
Boruto-sama?" tanya Ayame, kepala pelayan di Kediaman 
Namikaze. Sarada menganggukkan kepala, tersenyum malu- 
malu. 


"Panggil Sarada aja, Ayame-nee." 


"Baiklah, Sarada. Hei, Boruto. Istrimu kenapa? Sakit, ya?" 
tanya Ayame heran. Panggilan tuan muda dan nyonya muda 
tadi cuma pencitraan di depan Sarada. 


Ayame bahkan tak segan-segan untuk menjitak Boruto kala 
Boruto bolos sekolah dan pulang ke rumah. Tentu saja 
dengan izin Kushina dan Hinata yang gemas dengan 
kelakuan Boruto. 


"Aku nggak kenapa-kenapa, kok, Ayame-nee." 


Ayame lalu mengangguk, membungkukkan badan dan 
meninggalkan pasangan suami istri itu yang kini beranjak 
berjalan menuju ruang keluarga. 


Kaki Sarada bergetar, namun Boruto sigap memeganginya. 
Lagi-lagi Sarada mencelos. 


Apa arti Sarada di mata Boruto? 


Segala perlakuan hangat Boruto mampu membuat Sarada 
takluk, namun di saat yang bersamaan Sarada serasa 
ditampar kenyataan, bahwa hati Boruto bukanlah miliknya. 


Katakanlah sekarang bahwa kau tak bahagia. 
Aku punya ragamu, tapi tidak hatimu. 


Kau tak perlu berbohong, kau masih menginginkannya. 


Ku rela kau dengannya, asalkan kau bahagia. 
Armada Asal Kau Bahagia 


Boruto dan Sarada duduk bersebelahan. Atmosfer ruangan 
ini begitu tegang dengan tatapan Sasuke yang begitu 
menelisik mencari sesuatu di netra biru menantunya. 


"Kenapa kalian mengumpulkan kita disini?" tanya Sasuke 
tajam. Ikatan batin dengan putrinya kuat, Sasuke bisa 
merasa ada sesuatu yang salah disini. 


"Kalian mau memberi kami kabar bahagia?" tanya Hinata, 
bertanya tentang kemungkinan lain dengan senyum 
sejuknya. 


Oh, Sarada menjadi salah tingkah. la menundukkan 
kepalanya. Ibu mertuanya begitu berharap, apakah mereka 
harus mengecewakannya kali ini? 


"Ayah, Papa, Boruto izin menceraikan Sarada." 


Enam kata yang terucap datar dari lisan Boruto seolah 
menghipnotis mereka berempat, membuat Naruto terbatuk 
tak percaya. 


"Apa maksudmu, Boruto? Kamu mau ngeprank Ayah, 
begitu? Buat konten?" Naruto berpositive thinking. Boruto 
suka iseng, mungkin ini cuma untuk konten, kan? 


Hinata membulatkan mata, mulutnya menganga. Segera 
telapak tangannya ia gunakan untuk menutup mulut tak 
percaya. 


Sakura membatu. Sasuke langsung memelototi Boruto dan 
Sarada. 


"Apa-apaan?! Cerai? Papa nggak mau, ya, Sarada jadi janda 
terus dicap jadi pelakor kayak di drama-drama." Sasuke 
berujar tajam, tatapannya begitu menusuk mata sang 
menantu, membuat Boruto menundukkan kepala. 


"Pa, aku sama Boruto emang nggak cocok dari awal. Lagian, 
kan, kita juga nikah gara-gara perjodohan," bujuk Sarada, 
memohon menatap wajah sang Papa. 


Betul, kan? Sarada itu bodoh karena cinta. 


Naruto menggelengkan kepala. "Kalian baru enam bulan, 
Boruto, Sarada. Kenapa harus cerai? Kalian juga masih 
muda. Nggak usah pake cerai-cerai segala." Naruto 
mengerucutkan bibir tak percaya. Orang nomor satu di 
Tokyo itu menggeleng-gelengkan kepalanya sambil menatap 
anak dan menantunya. 


"Justru karena baru enam bulan, Ayah. Biarkan kami 
bercerai," pinta Boruto. Naruto menggelengkan kepalanya 
tegas. 


"Kalo emang nggak mau nikah, dari awal harusnya kalian 
bilang. Nggak kayak gini caranya. Pernikahan itu bukan hal 
yang bisa dipermainkan, Boruto," tegur Naruto tegas. Boruto 
mendongak, menatap netra biru safir sang ayah sambil 
mencuatkan alis. 


"Kalian kan nggak kasih kami kesempatan untuk menolak. 
Kalian juga yang memaksa kami buat menikah. Bukan salah 
kami kalo kami minta cerai." Boruto melontarkan isi hatinya, 
tegas memandang netra Naruto kesal. 


Sarada ganti menundukkan kepalanya. 


Hatinya terasa sakit. Begitu sakit. 


Sakura dari tadi diam, memilih mengulum bibirnya dan 
memandangi putri semata wayangnya. 


Sakura tahu Sarada tidak menginginkan perceraian ini. 
Dan sebagai ibu yang baik, Sakura akan membantu Sarada. 


"Tapi pernikahan bukan hal yang bisa dipermainkan, 
Boruto." Hinata berujar tak enak, melirik besan yang ada di 
hadapannya. Boruto menghela napas. 


"Yang mempermainkan pernikahan ini kalian, bukan kami," 
ketus Boruto kesal. Sasuke mendengus. 


"Terus, kamu pikir Papa bakal ngebiarin kalian cerai? Nggak 
akan, nggak mungkin." Sasuke mendengus kesal melihat 
kelakuan anak menantunya. 


Sakura akhirnya memutuskan membuka mulut. Ia menarik 
napas dalam-dalam, menyiapkan kalimatnya. 


"Boruto, Sarada," panggil Sakura tegas. Sarada dan Boruto 
langsung memperhatikan Sakura yang dari tadi diam. 
Sasuke pun menoleh, penasaran dengan apa yang akan 
dikatakan sang istri. 


Sakura berpandangan dengan Hinata. Netra emeraldnya 
bertemu dengan ametis Hinata. Hinata menganggukkan 
kepalanya, seolah paham dengan kode Sakura. 


"Beri kami waktu empat bulan, Tuan dan Nyonya Muda 
Namikaze," pinta Sakura sambil menatap Sarada penuh arti, 
memberi penegasan tentang marga yang kini Sarada 
sandang. 


Sarada menghela napas, ia merasa bersalah pada sang 
Mama. 


"Beri kami waktu empat bulan untuk meyakinkan kalian 
agar tidak bercerai. Kalau sehabis empat bulan kalian tetap 
ingin dan masih mampu untuk bercerai, maka silahkan 
bercerai." Sakura tersenyum, melanjutkan kalimatnya. 
Membuat Boruto dan Naruto mengernyit. 


Masih mampu? Maksudnya? 


Sarada hanya menundukkan kepala, tak mampu 
memandang wajah Sakura. Perasaannya kacau. 


"Empat bulan saja, Boruto, Sarada. Setelah empat bulan, 
kalau kalian masih mau cerai, silahkan. Kita nggak akan ikut 
campur lagi," sambung Hinata, melanjutkan ucapan Sakura. 
Sakura mengangguki ucapan Hinata. 


Naruto memandang istrinya bingung, begitu pula dengan 
Sasuke. Namun Sasuke hanya mengangguk, menyetujui 
ucapan para istri mereka. 


"Mama dan Ibu Hinata benar, Namikaze Boruto, Namikaze 
Sarada. Kalian terlalu gegabah mengambil keputusan. Kami 
akan beri kalian waktu empat bulan untuk saling 
memahami. Selepas itu, terserah kalian." 


"Tapi ingat, Papa tidak akan membiarkan Sarada jadi janda. 
Cih, enak saja." Sasuke melengos. la tidak bisa 
membayangkan putri semata wayangnya jadi janda muda. 
Tidak akan! 


"Siapa juga yang mau Boruto jadi duda, Teme!" balas Naruto 
tak terima. Sasuke mendengus. 


"Heh, aku nggak bilang apapun, ya." Sasuke membalas tak 
terima, membuat Hinata dan Sakura menepuk dahi. 


Lagi, lagi, dan lagi. 


Bagaimana anaknya bisa akur, kalau ayahnya saja begini? 
to be continued 
HAHAHA, THANKS BUAT ANTUSIASME TINGGI KALIAN! 


MAAF MEMBUAT KALIAN NAIK DARAH GARA GARA 
BORUTO. hahahahaha. 


thanks for vomments, see you next chap. 


05. Hati yang Saling Bertaut 


Pulang dari Kediaman Namikaze, Boruto memutuskan untuk 
berendam dengan air hangat untuk mendinginkan 
pikirannya. 


Kini ia duduk di tepi ranjang, menunggu Sarada yang 
sedang menyiapkan air hangat dan peralatannya. Empat 
bulan, ya? 


Memang apa yang bisa terjadi selama empat bulan? 


"Itu, udah aku siapin air sama baju gantinya. Dalemannya 
juga udah. Sana mandi dulu," suruh Sarada, berjalan keluar 
dari kamar mandi. Boruto menganggukkan kepala lesu. 


"Makasih." Boruto tersenyum. Sarada mengangguk pelan. 


"Kamu harus belajar buat nyiapin semuanya sendiri, Bolt. 
Setelah cerai, aku mau lanjut kuliah ke Stanford," nasihat 
Sarada, yang hanya diangguki oleh Boruto. Boruto lalu 
berjalan menuju kamar mandi, dan Sarada memutarkan 
kepalanya, mengamati setiap sudut kamar Boruto yang 
pasti akan Sarada rindukan. 


Walaupun mereka pisah kamar, Sarada sering sekali kesini. 
Kamar dengan nuansa oranye tua dan hitam. Wangi citrus 
dan cendana yang pengharum ruangannya Sarada pasang 
di pojok ruangan. Sarada juga yang memilih wangi itu. 


Sarada terdiam, memilih duduk di tepi ranjang Boruto. 


Dulu, ketika awal menikah, Sarada bingung mau melakukan 
apa. Mereka sempat tidur satu kamar dan satu ranjang 
beberapa hari. Namun tak ada kejadian seperti di novel- 


novel, dimana tokoh utama pria akan tanpa sengaja 
memeluk pasangannya. Tidak ada. 


Sebelum mereka pindah ke apartemen ini, Sarada bertanya 
pada Hinata, apa saja yang harus ia lakukan untuk Boruto. 
Hinata hanya menjawab dengan senyum simpul. 


"Boruto itu manja banget, Sarada. Apa-apa harus disiapin 
kalo di rumah. Mandi, harus disiapin. Baju, juga disiapin. Ya 
terserah kamu aja, sebenernya. Kalian kan udah jadi suami- 
istri, ya harus kerjasama, kan?" 


Tapi Sarada memilih opsi untuk melayani segala keperluan 
Boruto, menyiapkan segala kebutuhannya. Mengurusnya 
baik saat sehat maupun sakit. Mengurus segala urusan 
rumah tangga. 


Dan entah mengapa, Sarada bahagia melakukannya. 


Terasa begitu aneh, bukan? Sarada yang dulu ambisius 
sekali mengejar nilai untuk karier, selalu bertekad ingin 
menjadi seorang guru besar yang terkenal, semua 
impiannya mendadak berganti saat ia menikah dengan 
Boruto. 


Begitu lucu. Sangat lucu. 


Sarada melangkahkan kakinya keluar dari kamar suaminya 
sambil menghela napas panjang. 


Masih ada empat bulan sebelum mereka benar-benar 
bercerai, setidaknya ia harus bisa menyiapkan diri kalau 
memang ia benar-benar akan bercerai. 


Sarada menghela napas panjang, lagi. Setelah bercerai, ia 
akan kembali ke Kediaman Uchiha. Siapa yang akan 
mengurus Boruto? Apa Boruto akan kembali ke Kediaman 


Namikaze? Atau ia tetap tinggal di apartemen ini? Siapa 
yang akan memasak untuknya? 


Lagi-lagi Sarada menghela napas. 


Tujuan menikah untuk apa, sih? Untuk bahagia, 'kan? Kalau 
kedua belah pihak tidak bahagia, untuk apa pernikahan itu 
dilanjutkan? 


Mereka sama-sama korban dari gilasan takdir. Boruto yang 
mencintai Sumire, makin terpaksa menikah dengan Sarada. 
Sumire yang tidak tahu apa-apa tentang Boruto, seolah 
menjadi peran antagonis paling jahatnya. Sarada yang tidak 
mampu memberitahu Sumire, memilih diam saja saat Boruto 
melakukan apapun. 


Sama-sama salah, bukan? 


Sarada sudah siap dengan celana high waist kotak-kotak 
merah, kemeja putih, dan blazer kotak-kotak merah. 
Pertengahan musim gugur, anginnya kencang. Sarada 
memakai celemeknya, menyiapkan sarapan untuk ia dan 
Boruto. 


Sarapan kali ini, Sarada hanya menyajikan chicken katsu. 
Lagipula Boruto juga tidak pernah meminta aneh-aneh. 


"Kuliah pagi, Bolt?" Sarada mendongak saat mendengar 
langkah kaki Boruto mendekat ke arah ruang makan. Boruto 
menganggukkan kepalanya. 


"ya. Kamu juga?" tanya Boruto balik. Sarada 
menganggukkan kepala, menjawab pertanyaan Boruto. 


"Ya udah. Duduk dulu aja, ini tinggal nuang saus," suruh 
Sarada yang dituruti Boruto. Boruto duduk di kursi, 


menunggu Sarada selesai memasak dan menyajikan 
makanan itu di meja. 


Sarada mengambil piring, bergerak cekatan menata katsu di 
piring dan menuangkan sausnya. Lalu Sarada mengambil 
dua mangkuk, dan mengisinya dengan nasi. Sarada tahu 
benar berapa centong nasi yang Boruto butuhkan. Sarada 
sudah hafal di luar kepala, jadi Sarada tidak perlu bertanya 
lagi. 


"Ini, Bolt. Yuk, makan." Sarada menaruh piring berisi katsu 
dan mangkuk berisi nasi, menaruhnya di hadapan Boruto. 
Sarada menyumpitkan tiga potong katsu untuk Boruto. Lalu 
ia berdiri lagi, mengambil gelas, mengisinya dengan air 
putih lalu menaruhnya di sebelah piring Boruto. 


"/ttadakimasu." 


Sarada duduk di bangku kantin bersama Yodo. Chocho yang 
berbeda fakultas dari mereka paling terlambat datang. Yodo 
kini menatap Sarada penuh arti, meminta penjelasan. 


"Sar, lo kemaren abis dari rumahnya Om Naru? Beneran 
mau cerai kalian?" cecar Yodo penasaran. Sarada 
menganggukkan kepala, menyedot jus jeruk yang ia pesan. 


"Iya. Tapi Papa nggak setuju." Sarada menjawab santai. Yodo 
menghela napas lega. 


"Syukur, lah. Kalian nggak jadi cerai, kan, berarti?" tanya 
Yodo lagi. Jawaban Sarada terlalu abu-abu, tidak jelas. 
Sarada menggelengkan kepala. 


"Mama sama Ibu ngasih ultimatum empat bulan. Kalo 
selama empat bulan kita masih mau cerai, ya orangtua 
nggak bakal ikut campur," balas Sarada, menundukkan 
kepala. Nada sendu bisa Yodo tangkap dari intonasi Sarada. 


Raut wajah Sarada, tatapan mata Sarada. Orang biasa 
mungkin melihat Sarada baik-baik saja. Tapi bagi Yodo, 
mahasiswi psikologi yang kalau masalah kepekaan Bu 
Shizune sampai acung jempol, ekspresi Sarada jelas tidak 
biasa-biasa saja. 


"Sar, lo yakin beneran ngelepasin Boruto gitu aja?" tanya 
Yodo, berusaha membujuk Sarada agar tidak bercerai. 
Sarada hanya mengangguk, menatap nyalang pada meja 
putih tempat gelas jusnya berdiri. 


"Dari awal pernikahan itu nggak diharapkan sama kedua 
mempelai, Yod. Menikah untuk bahagia, kalo emang nggak 
ada kebahagiaan, buat apa diteruskan?" pungkas Sarada 
mengambil kesimpulan. Yodo meminum kopinya. 


"Emang lo nggak bahagia? Gue nggak pernah ngeliat lo 
lebih bahagia dari saat setelah kalian menikah, Sar." 


"Gue emang bahagia, tapi Boruto engga. Gue nggak boleh 
egois," tandas Sarada final. Namun Yodo masih belum 
menyerah untuk membujuk Sarada. 


"Kata siapa Boruto nggak bahagia, Sarada?" 


"Kalau emang Boruto bahagia, kenapa dia harus tetep 
pacaran sama Sumire, Yod? Dan nggak mengakui gue kalo 
gue istrinya?" 


Sarada tanpa sadar menitikkan air matanya. Ada rasa sakit 
tak terperi di dalam dada, rasa sesak yang selama ini belum 
pernah ia keluarkan. Rasanya sakit. Sangat sakit. 


Menikah dengan seseorang yang tidak mencintaimu. 


Menikah dengan seseorang yang tidak menginginkanmu 
sebagai istrinya. 


Menikah dengan seseorang yang kau cintai, namun ia tidak 
mengharapkanmu. 


Yodo terdiam. Gadis berambut kuning itu tertegun untuk 
sejenak. la tak pernah mengerti apa yang ada di pikiran 
Boruto. la juga tak mengerti apa yang ada di pikiran Sarada 
saat Sarada melakukan semua ini. 


Tapi dalam penglihatannya, Sarada memang bahagia. 
Sarada lebih banyak tersenyum setelah menikah. 


Wajah Sarada lebih berseri-seri setelah menyandang marga 
Namikaze. 


Yodo tahu benar, Sarada bahagia saat ia melihat orang yang 
ia cintai bahagia. Sarada tipe orang yang rela berkorban 
agar orang yang ia sayangi bahagia. 


"Sar..." panggil Yodo lirih. Sarada mendongak, mengusap 
pipinya yang terbasahi air mata. Tangan Yodo terangkat, 
menepuk punggung Sarada pelan. 


"Gue cuma bisa berharap yang terbaik buat lo sekarang, 
Sar." 


"Mungkin gue emang belum pernah nikah, cuma gue harap 
lo bener-bener mempertimbangkan keputusan lo dengan 
baik. Jangan sampe lo nyesel waktu udah pisah sama dia." 


"Even I know, he doesn't deserves you." 
No, you're wrong. I am so lucky for being his wife, Yodo. 


Sarada menggelengkan kepalanya. "Gue yang beruntung, 
bisa jadi istri dari seorang Namikaze Boruto." 


"Bor, lo jadi ke rumah Om Naruto kemaren?" tanya Shikadai, 
penasaran. Raut wajah Boruto yang tampak lesu 
membuatnya bingung. 


Kalau memang Boruto ingin bercerai, kenapa sekarang 
gantian wajahnya yang tampak begitu nelangsa? 


"Iya." Boruto menjawab pendek. Mitsuki mendekat. 
Sementara Inojin hanya mendengus. la tak mau mengumpat 
karena Boruto lagi. 


"Lo jadi cerai sama Sarada, Bor?" tanya Mitsuki. Boruto 
mengendikkan bahunya, menghela napas panjang. 


"Ibu sama Mama ngasih waktu empat bulan. Gue nggak tau 
ada apaan. Kalo selama empat bulan gue sama Sarada tetep 
mau cerai, ya udah. Cerai." Boruto tertunduk lesu. Tidak ada 
raut riang seperti kemarin. Tidak ada raut bahagia atau 
antusias seperti saat terakhir kali mereka membicarakan 
tentang perceraian. 


Inojin jadi mendekatkan kepalanya. "Lo mau cerai aja udah 
keliatan gini. Gimana jadi duda? Jadi gembel lo," cerca Inojin 
pedas. 


Boruto mendengus. "Sampah, lo, Jin." 


"Gue tebak, Sumire nggak mau nikah sama lo, kan?" tebak 
Mitsuki sambil tersenyum aneh. Pemuda berambut biru 
muda itu memasang senyumnya untuk beberapa saat. 
Shikadai memandang Mitsuki, lalu ikutan tersenyum. 


"Bor, mumpung ya, lo belum cerai sama Sarada, mending 
pertahanin. Jarang ada cewek kayak Sarada sekarang. 
Lagipula, lo udah nikah sama cewek bagus-bagus, kenapa 
malah cari cewek lain?" Shikadai tertawa kecil, berusaha 
mengompori Boruto. 


Boruto hanya menghela napas panjang. Tak berniat 
menjawab ucapan teman-temannya. 


"Boruto kan nggak punya otak. Mana bisa mikir gituan?" 
hina Inojin sarkastik. Boruto hanya melengos, namun 
kepalanya tetap tertunduk. la tidak ada niatan untuk 
membalas hinaan Inojin. 


Seolah separuh semangatnya terambil begitu saja. Ada hal 
aneh yang merasuk dalam hatinya. Entah, entah mengapa. 


"Udah, udah. Kasian, Boruto lagi galau," lerai Mitsuki, 
matanya melirik Boruto yang kini menundukkan kepala. 


Gue seneng, Bor, kalo lo mulai menyadari apa arti Sarada 
buat lo. 


Pulang dari kampus. Sumire sudah duduk di kursi samping 
Boruto, melirik Boruto yang tampak mengemudi dengan 
raut tak seperti biasanya. 


"Ada apa, Yang?" tanya Sumire, bingung. Wajah Boruto 
seperti orang kehilangan arah. Boruto menggelengkan 
kepala. 


"Ada yang ketinggalan. Dompetku ketinggalan. Mau mampir 
ke apartemen bentar?" tawar Boruto. Sumire mengernyit. 


Sejak kapan Boruto tinggal di apartemen? 


Tapi Sumire urung bertanya. la hanya memendam rasa 
penasarannya. 


"Iya, nggak apa." 


Boruto berbelok, mengemudikan menuju apartemennya. 
Sumire hanya terdiam. Suasana hati Boruto sedang tidak 


enak, Sumire tahu itu. la memilih mengulum bibirnya. 


"Bor, apartemen kamu deket kampus, ternyata?" tanya 
Sumire berbasa-basi begitu Boruto memarkirkan mobilnya 
di tempat parkir sebuah gedung apartemen elit yang tak 
jauh dari Universitas Tokyo. 


Boruto sebenarnya sudah memiliki rumah sendiri. Rumah 
warisan sang mendiang kakek, Namikaze Minato. Namun 
Sarada dan Boruto sama-sama bersepakat untuk tinggal di 
apartemen saja. Rumah warisan itu terlalu jauh dari 
Universitas Tokyo. 


Boruto mengangguk, memimpin jalan menuju lift dan 
memencet angka 7, lantai tempat apartemennya dan 
Sarada tinggal. Sumire berjalan berdampingan dengan 
Boruto, merasa begitu asing dengan Boruto yang tampak 
begitu lesu dan kalut. 


Boruto membuka pintu. Tidak ada ucapan tadaima seperti 
biasa. Sumire hanya mengekori Boruto. 


Boruto menghela napas. Sarada mungkin belum pulang. 


"Sum, duduk di sofa dulu aja. Aku mau ambil dompet di 
kamar," titah Boruto. Sumire menganggukkan kepala. 
Sepeninggal Boruto,  Sumire berjalan-jalan melihat 
apartemen milik Boruto. Ada tiga kamar. Ada dapur dan 
meja makan. Sumire mengernyit. 


Ada celemek berwarna merah marun tergantung di kapstok. 
Ada jaket dan mantel wanita juga yang tergantung di sana. 


Apartemen ini terlalu besar untuk ditinggali satu orang. 
Boruto mungkin kaya, tapi mengapa ia harus tinggal disini, 
alih-alih di rumah orangtuanya? 


Sumire mengernyitkan dahi. Netra ungunya menangkap 
sebuah pigura dengan foto Boruto dan seorang gadis 
berambut raven yang Sumire kenali sebagai Sarada, 
mahasiswi jurusan psikologi yang seangkatan dengan 
mereka. Foto selfie, berlatar taman bunga. 


Siapa sebenarnya Sarada? 


"Loh, Sum, liatin apa?" tanya Boruto tiba-tiba, berdiri 
menyebelahi Sumire. Sumire meneguk ludah, buru-buru 
menoleh. 


"Nggak, nggak apa-apa. Btw, kayaknya kamu deket banget 
sama Sarada, ya?" tanya Sumire, menatap raut muka Boruto 
yang tampak berubah. 


Boruto menghela napas perlahan. "Dia emang temen 
deketku. Ya, hubungan kita kayak temen hidup, lah." 


She's my wife, Sumire. 


Sumire lagi-lagi mengernyitkan keningnya. Teman hidup? 
Apa-apaan itu? 


"Ooh, gitu, ya?" tanya Sumire lagi. Boruto menganggukkan 
kepala. 


"Iya. Aku deket sama dia dari kecil, sih. Tapi aku nggak ada 
rasa sama dia." Cuma kenapa pas aku mau cerai sama dia, 
rasanya aneh, ya, Sum? 


Boruto tertawa kecil, menertawai dirinya sendiri yang begitu 
tak konsisten dalam berbicara. Sumire hanya 
menganggukkan kepala, walau sejenak matanya memicing. 


Ada apa dengan Boruto dan Sarada? 


Apa yang ia tidak ketahui? 


"Udah, Yang. Ayo, katanya mau jalan-jalan," ajak Boruto 
sambil tersenyum, mengalihkan perhatian  Sumire. 
Jemarinya menggenggam jemari gadis berambut ungu itu, 
menariknya segera pergi dari meja yang berisi foto-foto 
Boruto dan Sarada. 


"A-ah, iya. Ayo pergi." 


to be continued 

imma back. awalnya mau up the brighton, tapi 
moodku lagi sesuai sekali dengan cerita ini, jadi aku 
up ini saja. 


hehe, ditahan mengumpatnya yaa. kasian boruto 
xixi. 


thanks for vomments, see you next chap! 


06. Awal Rencana Ibu Hinata 


Kejadian hari itu, Boruto tak membicarakannya pada Sarada. 
Tentang Sumire yang ia ajak ke apartemen mereka. Mood 
Boruto akhir-akhir ini memburuk. Namun entah mengapa, 
dengan memandang wajah Sarada, semua perasaan buruk 
itu hilang. 


"Salad, kenapa belum tidur?" Boruto memandang Sarada 
yang masih berada di sofa depan televisi dengan ponselnya. 
Sarada menghela napas, membenarkan letak kacamatanya 
yang merosot. 


"Ini, lagi chat sama Mama. Kalo kamu ngantuk, sana tidur 
duluan aja," usir Sarada secara halus. Boruto 
menganggukkan kepala. 


"Ya udah. Aku tidur dulu, ya. Jangan tidur kemaleman," 
tegur Boruto mengingatkan. Sarada menganggukkan 
kepala, lalu pupilnya kembali melebar, menaruh atensi pada 
layar ponselnya. 


Boruto melangkah menuju kamarnya dengan gontai. Entah 
mengapa mood nya begitu buruk akhir-akhir ini. Ia juga tak 
paham. 


Semacam stres? Tapi entah karena apa. 
Boruto jadi lebih suka di rumah. 
Mama 

(Sar, bulan ini udah menstruasi? 


Belom, Ma. Nanti akhir bulan. Ini kan masih awal bulan) 


(Berarti abis haid kamu? 


Iya, Ma/ 
Ada apa, Ma? Kok tumben nanyain?) 


(Nggak papa. 
(Boruto belom tidur? 


Udah masuk kamar tadi Ma.| 
Aku di depan tv 


| Yaudah 

/ Titip salam buat Boruto ya 
[Mama mau tidur dulu 
(Night Sara 


Night Mama) 
Sara juga mau tidur 
read 


Sarada mengernyitkan keningnya malam-malam. Untuk apa 
Mama menanyakan siklusnya? Memang ada sesuatu yang 
penting, kah? 


Jemarinya menggulir layar, mencari percakapan lain. Ah, 
iya. Besok kuliah pagi. la harus tidur. Sarada menonaktifkan 
jaringan, merapikan barang-barang, dan mematikan lampu. 
Sarada menggeleng-gelengkan kepala, mengecek pintu 
kamar Boruto yang tak sepenuhnya tertutup. 


Dia sudah tidur. 
Sarada menutup pintu kamar Boruto rapat, lalu berjalan 


menuju kamarnya dan mengunci pintu. 


Merebahkan tubuhnya di kasur empuk sambil memandang 


langit-langit ruangan, tiba-tiba air mata Sarada menetes. 
Empat bulan lagi, apakah semuanya akan tetap seperti ini? 
Apa iya ia akan bahagia dengan bercerai? 

Apa Boruto juga akan bahagia? 


Sarada mendengus, berguling dan memeluk gulingnya. 
Berusaha memejamkan mata, tidur untuk menghadapi hari 
esok. 


Sarada menghela napas. Masakannya sudah selesai, tapi 
Boruto tak kunjung keluar kamar. 


Apa jangan-jangan Boruto ketiduran lagi seperti waktu itu? 
Boruto 'kan memang sulit dibangunkan. 


Baru saja Sarada mau melangkah menuju kamar Boruto, 
yang dicari sudah siap dengan kemeja coklat muda berlapis 
sweater berwarna hitam dengan motif belah ketupat 
berwarna magenta. Sarada tersenyum tipis. 


"Ayo sarapan, Bolt. Udah aku siapin semuanya. Aku kira 
kamu ketiduran," sapa Sarada sambil menarik kursi. Boruto 
hanya nyengir, ikutan menarik kursi, dan langsung 
mengambil mangkuknya yang sudah teriak dengan sup. 


"Salad, kamu kuliah pagi?" tanya Boruto sambil menyendok 
kuah supnya. Sarada mengangguk. 


"Iya. Pilih salah satu, Bolt. Makan atau bicara. Jangan dua- 
duanya," tegur Sarada. Boruto nyengir. 


"Iya, iya. Semalem Ibu chat aku, katanya mau main ke 
rumah nanti sore. Kamu bisa pulang awal, kan? Aku ada 
kelas sampe jam empat, soalnya," beritahu Boruto, pupilnya 


memandang iris oniks Sarada. Sarada mengernyit, namun 
sejenak ia menganggukkan kepalanya. 


"O-oh, Ibu sendirian? Nggak sama Hima?" tanya Sarada. 
Boruto mengendikkan bahu. 


"Nggak tau juga. Hima kayaknya lagi sibuk persiapan ujian 
akhir. Kamu liat sendiri, kemaren waktu kita ke rumah, Hima 
juga nggak ada," balas Boruto. Sarada lagi-lagi 
mengangguk, namun entah mengapa hatinya merasa ada 
sesuatu yang janggal. 


Kenapa dengan Ibu dan Mama? 


"Ya udah. Nanti aku pulang cepet. Paling jam makan siang 
aku udah di rumah, sekalian bersih-bersih," balas Sarada 
cepat. Boruto menyesap kuah supnya. 


"Mau dibeliin apa, Salad?" tanya Boruto menawarkan. 
Sarada menaruh telunjuknya di dagu, lalu pupilnya melirik 
ke kanan atas. 


"Mmm, takoyaki? Sama okonomiyaki. Pedes, ya, Bolt. 
Takoyakinya yang gurita aja," jawab Sarada cepat. Boruto 
tersenyum, menganggukkan kepalanya. 


"Nah, kan. Kamu sekarang yang ngomong terus. Pilih salah 
satu, Makan atau ngobrol." 


Sarada mengerucutkan bibirnya sebal mendengar ucapan 
Boruto. Boruto tertawa kecil. 


Ucapan Shikadai lagi-lagi terngiang di benak Boruto. 
"Gue rasa lo nggak akan mampu hidup tanpa Sarada, sih." 


Memangnya benar? 


"Hai, Sar. Mau ke ruangannya Pak Kakashi?" 


Itu suara Kagura, kakak tingkat dengan iris berwarna merah 
muda keunguan dengan rambut krem kecoklatannya yang 
memesona. 


Sarada yang membawa jurnal di dekapannya 
menganggukkan kepala sambil tersenyum, sembari 
membenarkan kacamatanya. "Iya, Kak." 


"Samaan, dong. Barengan, yuk?" tawar Kagura. Sarada 
menganggukkan kepala sambil tersenyum, berusaha 
menanggapi seperlunya. Kagura pun berjalan menyejajari 
Sarada. Sarada membenarkan jurnal yang ada di dalam 
dekapannya. 


"Kamu semester enam, ya?" tanya Kagura. Sarada 
menggelengkan kepala. 


"Aku masih semester empat, Kak." 


"Loh, kenapa? Gap-year?" tanya Kagura bingung. Sarada 
hanya tersenyum. 


"Aku dulu emang telat sekolah waktu SD," balas Sarada 
pendek. Kagura manggut-manggut mendengar ucapan 
Sarada. 


Sarada memang telat masuk sekolah. Ia masih tantrum dan 
rewel saat TK, kondisi mentalnya belum memungkinkan 
untuk masuk SD walaupun otaknya sudah. Sasuke 
memutuskan menundanya setahun. 


Yaa, tidak telat juga, sih. Angkatan Sarada juga seumuran 
Sarada, rata-rata. Sarada saja dulu yang masuk TK terlalu 
cepat. Sementara Kagura, ia memang mengira Sarada murid 
kelas akselerasi, makanya ia bertanya. 


"Oh, gitu. Ya udah, yuk masuk? Kita udah sampe di 
ruangannya Pak Kakashi, Sar." 


Boruto mendengus. Sumire ada di hadapannya, sedang 
menyedot milkshake stroberi sambil memerhatikan Boruto 
yang tampak badmood. 


"Kamu kenapa, sih, Yang, akhir-akhir ini? Kayaknya 
badmood terus," tanya Sumire penasaran. 


Jujur Sumire ingin menanyakan tentang Sarada pada 
Boruto. Ada rasa ganjal di hatinya. Namun entah mengapa 
mood Boruto memburuk setelah kejadian itu, membuat 
Sumire hanya bisa mengulum bibirnya, urung untuk 
bertanya. 


"Kamu marah gara-gara aku bilang aku nggak mau nikah 
sama kamu, Bor?" tanya Sumire, lugas. la merasa hawa aneh 
setelah pertemuan mereka kali itu. Boruto jadi tampak lesu. 


Boruto diam, menatap netra ungu Sumire. Menanti lanjutan 
kalimat yang keluar dari mulut gadis berambut ungu itu. 


"Aku bukannya nggak mau nikah sama kamu, Bor. Tapi kan 
kamu tau sendiri, aku pengen lanjut S2 dulu. Kerja dulu. 
Masih lama perjalananku," sambung Sumire, 
mempertahankan argumennya. Boruto berdeham. 


"Sum, gue nggak bilang kalo gue marah gara-gara itu." 


Boruto mendengus. Ia melirik jam, sudah waktunya masuk 
kelas. Sumire jadi menundukkan kepala. Boruto kenapa lagi, 
sih? Nadanya berubah tak enak. 


"Udah. Ayo balik kampus. Udah waktunya masuk kelas." 


Sarada mengangkat vacum cleaner nya dan membuka 
tabung kotoran, membuang kotorannya di tong sampah. 
Siang ini Sarada sibuk bersih-bersih. Ibu mertuanya 
sebentar lagi datang. 


la menyingsingkan lengan bajunya. Sweter merah dan 
celana panjang berwarna krem yang ia pakai cukup hangat 
untuk Oktober yang berangin. Walaupun ada penghangat 
ruangan, namun Sarada masih suka kedinginan. 


Bel berbunyi, Sarada segera menaruh alat-alat 
kebersihannya dan mencuci tangan. la membuka pintu, dan 
sudah tampak wanita paruh baya berambut bob dengan 
poni indigo di depan pintu, membawa tas jinjing dan tas 
belanja. 


"Ibu," sapa Sarada. Hinata mengangguk, menggandeng 
tangan Sarada masuk ke dalam apartemen. Hinata melepas 
alas kakinya lalu menaruhnya di rak sepatu. 


"Habis bersih-bersih, Sarada?" tanya Hinata sambil 
mengedarkan pandangan, meneliti ruangan. Sarada 
menganggukkan kepala. 


"Tadi Boruto bilang Ibu mau kesini. Kebetulan juga Sarada 
pulang cepet, ya udah, sekalian bersih-bersih." Sarada 
menjawab sambil tersenyum, membimbing ibu mertuanya 
duduk di sofa. Hinata mengangguk-anggukkan kepala lagi. 


"Ibu tuh kangen masak bareng Sarada. Dulu waktu Sarada 
belum jadi mantu Ibu aja, Sarada sering masak bareng Ibu," 
ujar Hinata mengungkapkan maksud kedatangannya. Pipi 
Sarada merona merah, lalu ia menundukkan kepalanya. 


Sumpah. Kalau begini, Sarada bingung mau menjawab apa. 


Ibu mertuanya memang baik, tapi namanya ibu mertua 
tetap ibu mertua, bukan? 


"Jadi, Ibu bawa bahan masakan. Udah lama juga kan, Ibu 
nggak masak buat Boruto. Boruto tambah berisi sekarang, 
pasti Sarada tambah pinter masaknya," puji Hinata tulus 
sambil tersenyum lagi, menatap sang menantu yang kini 
tersenyum malu-malu. 


Hinata terkekeh. Sarada itu perpaduan antara Sakura dan 
Sasuke. Mungkin Sarada terlihat cuek, tak peduli, namun 
siapapun tentu bisa melihat, bagaimana Sarada berusaha 
yang terbaik untuk suaminya. Bagaimana Sarada mencintai 
suaminya. Hinata terkekeh pelan, Sarada mengingatkannya 
pada dirinya sendiri saat ia masih muda dulu. 


Sarada suka menguntit Boruto dari kecil, Hinata tahu. 
Sarada suka memerhatikan Boruto diam-diam, Hinata juga 
tahu. Perbedaannya tentu saja, Sarada lebih cuek 
ketimbang dirinya. 


Hinata juga tahu, Sarada tidak ingin bercerai. Membaca 
gestur Sarada saat kemarin bertemu, dan melihat keadaan 
Sarada sekarang, Hinata sangsi. 


Apa Boruto punya wanita lain? 


"Kita mau masak apa, Bu?" tanya Sarada, penasaran. Hinata 
berdiri sambil membawa tas belanjanya lalu menaruhnya di 
meja dapur. 


"Kreasi burger. Ibu tuh rencana mau bikin burger tapi dari 
daging lobster, dicampur tela sama kacang arab. Sarada 
mau bantuin Ibu, kan?" Hinata mengedipkan sebelah 
matanya. Sarada tertawa, menganggukkan kepala. 


"Iya, lah. Masa iya Sarada nggak mau bantu Ibu? Jadi anak 
durhaka nanti." 


Pukul empat sore. 


Dari tadi Sarada dan Hinata sibuk tertawa sendiri. Mulai dari 
Sarada yang kesusahan membuka cangkang lobster lalu 
dibantu Hinata yang ternyata sama saja, berakhir dagingnya 
berceceran di meja. Kacang arab yang ditumbuk terlalu 
halus, sampai daging yang terasa terlalu pedas. 


Istri orang nomor satu di Tokyo itu tertawa lepas saat 
bersama menantunya. Hinata melirik tas jinjingnya. Ia 
sudah merencanakan sesuatu bersama Sakura kemarin. 
Rencana itu juga sudah disetujui Sasuke dan Naruto. Hinata 
terkekeh geli. 


Bel berbunyi, Hinata tersenyum tipis. Mumpung Sarada 
lengah, ia akan melakukan rencananya kali ini. 


"Sar, itu ada tamu, nggak sih?" tanya Hinata, mengalihkan 
perhatian dan menarik tas jinjingnya mendekat ke arahnya. 


Masakan sudah siap, tinggal minuman. Mereka berencana 
makan sore saja. Lagipula Keluarga Namikaze bukan 
keluarga yang makan dengan terikat jam. 


"Paling Boruto, Bu. Bentar, aku kesana dulu. Ibu nggak usah 
bikin minum, biar aku yang bikin aja," ujar Sarada berlari 
menuju pintu. Hinata tertawa, menggelengkan kepalanya. 


"Nggak usah, Sar. Ibu aja yang bikin minum. Lagian tinggal 
tuang, kok." 


Hinata memerhatikan raut Sarada yang antusias melangkah 
ke arah pintu. Hinata tersenyum kecut melihatnya. 


Mereka benar-benar akan bercerai? Karena apa? 


Boruto membuka pintu, ia hanya berniat iseng dengan 
menekan bel. Dan tersenyum jahil begitu melihat Sarada 
yang tergopoh-gopoh berlari, ia berhasil mengerjai istrinya. 


"Tadaima, Sarada. Kamu kenapa lari-lari?" Boruto tertawa. 
Sarada mendengus. Boruto masih mengenakan jaket 
panjangnya serta membawa ransel, serta tentengan plastik 
di tangan kanannya. 


"Okaerinasai, Boruto. Niat banget ngerjain aku?" Sarada 
mengerucutkan bibir sebal. Boruto tertawa penuh 
kemenangan, senang berhasil mengerjai Sarada. 


Hinata memerhatikan mereka dari jauh. Mereka tampak 
seperti pasangan normal pada umumnya. Apa yang 
berbeda? 


Sarada menuntun Boruto berjalan menuju kapstok, setelah 
Boruto melepas alas kaki. Sarada mengambil plastik yang 
Boruto tenteng, melepaskan tas ransel dari bahu Boruto, 
lalu membantu melepaskan jaketnya dan menyampirkannya 
ke kapstok. 


Hinata mengerjapkan mata. 


Putranya itu manja sekali. Dulu di rumah bahkan Boruto tak 
semanja itu. 


"Ibu udah dateng, Bolt. Mau mandi dulu atau langsung 
makan bareng Ibu?" tanya Sarada menawarkan. Boruto 
tersenyum senang, mengelus pucuk kepala Sarada lembut. 


"Aku mau nyapa Ibu dulu aja." 


"Ya udah, sana ngobrol sama Ibu dulu. Tasnya biar aku yang 
taruh di kamar," kata Sarada mengambil-alih, melihat raut 
antusias Boruto saat mendengar ibunya sudah tiba. 


"Oh iya, Salad. Yang di plastik itu okonomiyaki sama 
takoyaki pesenan kamu. Isinya gurita. Pedes, kok. Sesuai 
pesenan kamu," kata Boruto sambil menunjuk plastik yang 
tadi ia tenteng. Sarada mengembangkan senyumnya, 
tersenyum lebar. 


Terbanding berbalik dengan menantunya, kini Hinata 
tersenyum kecut. 


la tak yakin anak dan menantunya akan bercerai. Dalam 
sekali pandang saja, hati Hinata sadar bahwa ada sesuatu 
yang salah disini. Boruto dan Sarada tampak seperti suami- 
istri pada umumnya. Lalu apa yang salah? 


Hinata seketika tersadar. Buru-buru ia menuangkan cairan 
berwarna bening mirip air putih ke dalam teko. Lalu 
mengambil teko lain, mengisinya dengan sirup. Lalu ia 
mengambil gelas, menuang sirup untuk dirinya. Lalu ia 
mengambil sebotol obat dari tasnya, dan menuangkannya 
ke dalam teko berisi sirup, lalu mengaduknya cepat. 


Hinata tersenyum. 


Kalau Sarada memang tidak berniat bercerai, maka Hinata 
akan membantunya. 


Hinata tidak mau kehilangan menantu sebaik Sarada. Tidak. 
Tidak akan! 


to be continued 


hayoloh, yang dituangin ke sirupnya, itu apaan? 


next chapter, Ilma usahakan tidak mengandung hal 
berbau bulan gosong alias 


hehe, see you next chap! 


07. Antara Nafsu dan Cinta 


Boruto mengembangkan senyumnya melihat wanita 
berambut indigo sebahu yang kini sedang menata makanan 
di atas meja. 


"Ibu, udah dateng dari jam berapa?" tanya Boruto, 
mengambil kursi dan duduk di meja makan. Hinata 
tersenyum membalas Boruto. 


"Udah dari tadi. Ibu tadi masak sama Sarada, ini Ibu bikinin 
burger. Kamu suka, kan? Sama ini sirup. Terus yang disana 
air putih, nanti kalo kepanasan minum yang di teko aja, ya," 
titah Hinata, yang diangguki polos oleh Boruto. 


Hinata tersenyum tipis. Boruto memang tidak peka dan 
gampang dibodohi. Jadi rencananya akan berhasil kalau 
Boruto benar-benar meminum semuanya. 


"Eh, Boruto, Ibu mau tanya, boleh?" tanya Hinata, 
mengambil kursi di seberang Boruto. 


Melihat tingkah-laku Sarada saat Boruto pulang, tidak 
mungkin Sarada yang menggugat cerai, bukan? Sarada 
bahkan selalu memperhatikan Boruto. Selalu menyiapkan 
semuanya. Selalu ..., ah. Hinata seperti melihat refleksi 
dirinya dulu. 


Tidak lain tidak bukan karena Boruto itu duplikat sempurna 
dari Namikaze Naruto yang tampak kharismatik di luar 
rumah, namun begitu manja saat sampai di dalam rumah. 


"Kenapa, Bu? Mau tanya ya tanya aja, nggak apa," balas 
Boruto membolehkan. Hinata kini menatap lamat-lamat 
figur anak sulungnya. 


"Biasanya kamu selalu begini sama Sarada?" tanya Hinata 
lugas tanpa basa-basi, membuat Boruto mengernyitkan 
kening bingung. 


"Begini apanya, Bu?" 


"Begini, loh. Selama ini, yang ngerjain pekerjaan rumah 
siapa? Kalian 'kan nggak punya pembantu," ucap Hinata 
memperjelas kalimatnya. Boruto tersenyum polos. 


"Sarada, lah. Dia juga yang selama ini ngelakuin semuanya, 
kok. Tanpa diminta. Paling aku ngasih uang ke dia buat 
belanja, atau mungkin dia nitip makanan kesukaannya. Dia 
selalu pulang lebih awal dari aku, Bu. Palingan sesekali 
doang dia pulang telat," jelas Boruto runtut, rona antusias 
memenuhi wajahnya saat menjelaskan tentang Sarada, 
membuat Hinata hampir menepuk dahinya. 


"Terus kamu nggak niat bantuin gitu, Boruto? Kamu bisa 
bantuin nyapu sesekali, bantuin ngepel. Bantuin nyuci. Yang 
nyuci pakaian dalam kamu siapa, emangnya? Sarada? Apa 
nggak malu?" tanya Hinata, tajam. Hinata ingin dengan 
sengaja Boruto mengakui sesuatu tentang Sarada, sekaligus 
mendidik putra sulungnya itu tentang cara berumah tangga 
yang baik dan benar. 


Karena rumah tangga itu bekerjasama, bukan yang satu 
kerja yang satu enak-enakan. 


Dan Hinata rasa, sepertinya Boruto kelewatan. 


"Ya, Sarada yang nyuciin. Kenapa harus malu? Dia 'kan 
istriku, Bu," jawab Boruto santai, yang membuat mata 
Hinata terbelalak. 


"Sebentar lagi dia mantan istrimu, Boruto. Belajarlah untuk 
mengurus diri kamu sendiri. Kalo kamu kayak gini terus, 


yakin mau pisah sama Sarada?" 


"Lagian, Boruto. Menurut Ibu, sikap kamu juga sedikit 
kelewatan. Pekerjaan rumah itu bukan cuma kewajiban istri, 
tapi suami juga. Kamu juga sesekali harus bantuin Sarada, 
dong? Nggak semuanya harus Sarada. Kalo semuanya harus 
Sarada, kasihan dia. Nanti kalo kalian punya anak, Sarada 
ngurusin anak kamu, yang ngurusin rumah siapa, hm?" 
pancing Hinata lagi, sekaligus menasihati putra sulungnya 
sambil menggeleng-gelengkan kepala tak habis pikir. 


"Ibu, ayolah. Nggak usah berpikir sejauh itu. Aku sama 
Sarada 'kan mau cerai. Ya udah. Masalah gimana aku ngurus 
diriku sendiri, itu urusan nanti." Boruto melengos pelan, ia 
mulai tidak suka dengan intervensi berlebihan sang ibu. 
Hinata menggeleng-gelengkan kepalanya heran. 


"Memangnya ada apa, sih, Boruto? Kamu ngotot banget 
minta cerai?" tanya Hinata kesal. Wanita berambut indigo 
itu mati-matian mengatur nadanya agar tidak terlalu tinggi. 


Boruto menghela napas panjang. "Aku ngerasa lebih 
mencintai orang lain aja ketimbang Sarada. Aku cinta sama 
dia sebelum aku nikah sama Sarada. Daripada aku sama 
Sarada sama-sama tersakiti, mendingan kita cerai, 'kan?" 


Hinata mengerjapkan mata, sontak kepalanya menggeleng 
kuat-kuat. 


Jadi ini, alasannya .... 


"Kalo gitu alesannya, kenapa kamu nggak mencoba 
mencintai Sarada aja, yang udah jelas dia istri kamu?" bujuk 
Hinata sarkastik, menatap lamat-lamat sang putra sulung 
yang kini tertunduk gelisah. 


Hinata tahu, Boruto hanya bodoh untuk menyadari 
perasaannya. 


Karena Boruto itu duplikat sempurna dari Naruto, maka 
Hinata tidak heran dengan fakta yang satu ini. 


Namun apa iya ia harus membiarkan Sarada pergi begitu 
saja? Tentu tidak. 


Seorang Namikaze Sarada terlalu berpengaruh dalam hidup 
Boruto. Hinata tidak mau membuat Boruto kelimpungan 
sampai kehilangan arah. 


"Burgernya enak, Salad. Kapan-kapan buatin lagi, ya?" puji 
Boruto tulus, dari hati. Sementara Hinata hanya tersenyum 
simpul mendapati Sarada yang mengangguk, namun 
rautnya tampak begitu sendu. 


Kapan-kapan itu kapan, Bolt? Kita 'kan mau bercerai. 


"Uhuk." Boruto tersedak, membuat Sarada buru-buru 
menuangkan sirup yang dibuat Hinata ke dalam gelas, lalu 
memberikannya pada Boruto. 


"Makanya jangan bicara sambil makan, Bolt. Keselek kan 
jadinya," tegur Sarada. Hinata yang duduk di seberang 
Boruto dan Sarada tertawa kecil. 


"Ibu kadang suka nggak nyangka Boruto sekarang udah 
nikah. Makasih, ya, Sarada. Udah jagain anak Ibu selama 
ini," kata Hinata berterima kasih. Senyumannya tak lepas 
dari wajah lembut nan kalem wanita nomor satu di Tokyo itu. 


Sarada menganggukkan kepala, bingung mau menjawab 
apa. Sementara Boruto menampilkan cengiran di wajah 
tampannya. 


"Sarada emang pinter ngerawat rumah, Bu," sanjung Boruto 
tulus, sambil meminum sirup yang ada di dalam gelas. 
Sarada menuang sirup, lalu ikutan minum, untuk 
meminimalisir kecanggungan yang tercipta setelah 
sanjungan Boruto tadi. 


Hinata tersenyum tipis penuh arti saat melihat Boruto dan 
Sarada sama-sama menenggak sirup yang tadi ia tuang. 
Senyuman senang ia ulas di wajahnya, tidak sabar 
menantikan apa yang terjadi nanti malam pada anak dan 
menantunya itu. 


warning! 


"Ibu pamit dulu, ya, Boruto, Sarada." Hinata memeluk 
Sarada, lalu menempelkan pipi kanan dan kiri ke pipi 
Sarada. Sarada mengangguk, tersenyum membalas 
senyuman Hinata. 


"Makasih, Bu, udah mampir. Besok-besok mampir lagi, 
Sarada juga sendirian di rumah, kok," kata Sarada. Hinata 
mengangguk. Boruto dan Sarada mengantar Hinata sampai 
ke pintu. 


Boruto melambaikan tangannya, sementara Hinata 
tersenyum senang. 


Semoga saja berhasil. 


Sarada menutup pintu sepeninggal Hinata, bersamaan 
dengan Boruto yang juga berjalan masuk ke dalam 
apartemen. Kini Sarada duduk di sofa depan televisi 
bersama Boruto, asik menyantap takoyaki yang tadi belum 
sempat ia makan. 


"Tadi burgernya beneran enak, kan, Bolt?" tanya Sarada 
memastikan. Boruto mengangguk, menunjuk takoyaki yang 


ditusuk Sarada dengan tusuk gigi di tangannya. 


"Suapin, Salad," suruh Boruto. Sarada langsung 
menyuapkan takoyaki itu ke mulut Boruto. Sarada lalu 
mengibas-kibaskan tangannya tiba-tiba. 


"Panas banget nggak, sih, Bolt? Apa cuma aku yang 
ngerasa?" tanya Sarada bingung. Ia berdiri, berjalan menuju 
meja dapur dan mengambil teko berisi air bening yang tadi 
disiapkan oleh Hinata. 


Boruto mengangguk, ia mencari remote AC. "Tapi ini udah 
16 C, Salad. Udah paling pol dingin. Ini 'kan musim gugur, 
harusnya dingin." 


Boruto melepas sweternya, menyisakan kaos putih oblong 
yang ia pakai sebagai dalaman. Sarada mendengus, 
menaruh gelas dan teko di atas meja depan televisi. 


"Nih, minum," suruh Sarada. Boruto mengangguk, mengikuti 
langkah Sarada yang kini sudah menenggak segelas penuh 
cairan bening yang gadis itu tuang dari teko. 


Boruto mengernyit saat cairan itu memasuki 
kerongkongannya. 


"Apa air putih rasanya kayak gini, Salad? Kok aneh?" tanya 
Boruto bingung. Keringat mulai bermunculan di dahi Boruto. 
Entah mengapa rasanya begitu panas. 


"Entahlah Hik! Tapi enak sekali," gerutu Sarada, 
menghabiskan gelas kedua dari cairan bening yang terasa 
aneh itu. 


Boruto mendengus. Terserah, tapi cairan ini seperti candu. 
Boruto menuang cairan itu ke dalam gelasnya, lalu 
menenggaknya dalam sekali teguk. 


"Panas sekali Hik! Hei, Boruto. Kenapa kau disini? Bukankah 
kau harusnya bersama Sumire Hik!" Sarada mulai meracau, 
menghabiskan gelas ketiganya. Sementara Boruto yang 
sedang meneguk gelas ketiganya mulai menyadari sesuatu. 


"Sarada, berhenti minum." Boruto menarik gelas itu dari 
tangan Sarada. Sarada justru menggelengkan kepala kuat- 
kuat. Wajahnya mulai memerah. 


"Ayolah Hik! Boruto, rasanya enak, 'kan?" Sarada menarik 
punggung Boruto, lalu mengalungkan tangannya pada leher 
Boruto yang kini sudah memerah sempurna. 


Seolah-olah seperti ada sengatan listrik yang mengaliri kulit 
Boruto saat tangan Sarada mengalungi lehernya. 


Boruto mendengus. Bayangan Sumire seketika menari-nari 
di benaknya, namun Sarada yang kini ada di hadapannya 
mendadak terlihat begitu menggoda. 


Sarada melepas kalungan tangannya di leher Boruto. Gadis 
itu tiba-tiba melepas sweter merahnya, menyisakan crop top 
putih yang ia pakai sebagai dalaman. Boruto meneguk 
ludahnya kasar. 


Bayangan kotor tentang Sarada mulai menari-nari di 
benaknya. Posisi Sarada yang ada di sebelahnya. Argh. 
Boruto menuangkan cairan bening itu lagi, memutuskan 
menenggaknya tanpa sadar. 


"Bo-ru-to," lirih Sarada tak sadar. Tangannya mulai nakal 
menggerayangi, menelusup ke dalam kaos putih yang 
Boruto pakai, membuat Boruto membelalak. 


"Sarada," panggil Boruto, sia-sia. Kini kesadaran Boruto 
sudah di ambang batas, tangannya reflek menarik bahu 
telanjang Sarada mendekat ke arah tubuhnya. 


"Can I have you now, Namikaze Sarada?" 


"Do it! Aku Hik! Harusnya kau menyentuhku Hik! Dari awal!" 


"Argh, you make me so crazy!" 


Malam dimana keduanya sama-sama setengah sadar. 


Malam dimana keduanya sama-sama tidak berada dalam 
kondisi untuk memikirkan konsekuensi dari perbuatan 
mereka. 


Malam dimana mereka tidak dalam situasi untuk menyadari 
apa yang sebenarnya mereka lakukan. 


"Sa-ra-da." 


"Uhm?" 


"Call my name. Suaramu benar-benar menggairahkan." 


"Kamu yakin rencana ini bakalan berhasil, Hime?" tanya 
Naruto sangsi, menatap istrinya yang hanya mencuatkan 
alis sambil tertawa kecil. 


Sakura yang duduk di hadapan Hinata hanya tersenyum 
senang. Sasuke mendengus. 


"Aku tidak pernah rela putriku minum minuman seperti itu, 
Saki. Sarada itu tidak pernah minum alkohol. Kenapa kalian 
memberinya soju?" Sasuke mendengus. Walaupun ia suka 
rencana ini agar putrinya tidak jadi janda, namun 
menurutnya ini agak kelewatan. 


Ya kalau putrinya benar mengandung. Kalau tidak? 


"Sudahlah, Anata. Aku sudah memastikan hari ini itu masa 
subur Sarada. Jadi kita tunggu saja hasilnya. Lagipula cuma 
soju yang bening. Kadar alkoholnya tinggi, Sarada pasti 
langsung tidak sadar." Sakura tertawa santai menanggapi 
ocehan suaminya, membuat Sasuke mendelik. 


Naruto mengurut dahi. "Semoga saja Boruto tidak main 
kasar. Tapi untuk masalah mengandung, tenang saja, Teme. 
Pria Namikaze itu hebat dalam menghamili wanita. Boruto 
saja dibuat saat Hinata bukan dalam masa subur. Apalagi 
sekarang Sarada sedang masa subur. Kita tunggu saja," 
cengir Naruto yang ditanggapi delikan Sasuke. 


Hinata mencubit lengan Naruto. "Jangan terlalu frontal, 
Anata." 


Sakura mengelus lengan Sasuke lembut. "Sudahlah, Sasu- 
kun. Kita berdoa saja rencana kita berhasil. Aku ingin 
menggendong bayi lagi, tau. Sayangnya kita sudah tua." 


"Cih, Teme sudah loyo ternyata," ejek Naruto sambil 
tersenyum miring. Sasuke mendelik. 


"Apa katamu?!" 


"Udah, udah. Udah mau punya cucu masih begini aja. 
Nggak malu?" 


Hinata menggeleng-gelengkan kepala heran. Tidak anak, 
tidak ayah, sama saja. 


Like father like children. 


to be continued 


hai, Ilma back. Terima kasih yang udah nungguin, 
sampe DM, sampe komen dan wall xix. Teehura aing 
teh. 


Btw maaf a, Ilma gajago bikin yang gitu-gituan hihi. 
Maaf kalo kurang ngefeel yaa! Thank you, and see 
you next chap! 


08. Awkward Silence 


Sarada berdiri di dapur, menuangkan sup penghilang 
pengar ke dalam mangkuk. la menatap langit-langit 
ruangan, menahan air mata yang menggenang di pelupuk 
matanya agar tidak jatuh sia-sia. 


Bagian bawah tubuhnya masih terasa perih, sedikit. Tidak 
sesakit yang Sarada bayangkan. 


Namun ini semua berbeda dengan ekspektasi Sarada saat 
masih remaja. 


Apakah sepasang suami-istri harus saling mencintai? 
Pemikiran naif Sarada dahulu, membuat Sarada tertawa 
kecil sekarang. Ingin rasanya gadis yang kini telah menjadi 
wanita itu tertawa terbahak-bahak atas apa yang ia alami. 


Sarada selalu membayangkan pernikahan bahagia seperti 
dalam novel romansa yang ia baca. Menikah, saling 
mengungkapkan rasa, saling mencinta, punya beberapa 
anak, lalu hidup bahagia selamanya. 


Sayangnya takdir Sarada tidak seindah itu. 


Dan sayangnya Sarada melupakan satu hal, bagaimana bisa 
tidak ada fase sedih dan terpuruk dalam suatu cerita? 


Kalau Sarada mau menyalahkan Boruto pun, apa iya ia bisa? 
Sarada ingat, ia sendiri yang memberikan persetujuan saat 
Boruto bertanya apakah ia boleh melakukan hal itu. 


Tapi bukankah memberikan persetujuan untuk berhubungan 
intim saat sedang mabuk tidak dihitung? Sarada tertawa 
lagi, tertawa getir. 


Bagaimanapun ia juga memberikan persetujuan. Tidak ada 
yang bisa disalahkan. Sarada menghirup napas dalam- 
dalam. 


Toh, apa salahnya? Mereka sudah menikah, bukan? 


Tapi Sarada menginginkan hubungan yang didasari dengan 
cinta. Apa Sarada salah? 


Sarada tadi terbangun dengan beribu rasa yang bercampur 
di benaknya. Cepat-cepat ia memungut sweter, 
memakainya, lalu berjalan ke kamar mandi. 


Lalu setelah mandi, Sarada memasak. Argh, Sarada 
mendesah frustrasi. 


Kenapa juga ia harus peduli dengan Boruto? 


Kenapa ia harus repot-repot membuatkan sup penghilang 
pengar untuk seseorang yang memikirkannya saja tidak? 
Sarada menggelengkan kepala kuat-kuat. 


Boruto hanya tidak peka. Boruto tetap orang baik. Ini hanya 
kecelakaan. 


Sarada menggelengkan kepala kuat-kuat, berusaha 
menanamkan sugesti positif dalam benaknya. Peduli setan 
tentang toxic positivity. 


Sarada ingin bahagia. 


Sarada menghela napas panjang, menatap mangkuk yang 
berisi sup penghilang pengar di nampan yang ia letakkan di 
atas meja dapur. Apa aku boleh egois untuk kali ini saja? 


Sarada menunduk, mengusap perutnya pelan sambil 
memejamkan mata. 


Tuhan, kalau memang Engkau menakdirkan aku untuk 
bahagia, maka tolong, isilah rahimku dengan benihnya. 


Tidak apa. Aku tidak masalah kalau akhirnya memang 
bercerai. Setidaknya aku punya seseorang yang bisa 
menjadi alasan untuk aku tetap hidup, Tuhan. 


Sarada kembali memandang sup pengar di atas meja 
setelah ia membuka matanya. 


Boruto harus dibangunkan. Spreinya harus ia ganti dengan 
yang bersih. 


Sarada kini berdiri di sisi ranjang Boruto yang tampak 
begitu berantakan, bekas pergulatannya dengan Boruto 
semalam. Pakaiannya dan Boruto yang berserakan juga 
sudah ia bereskan. Tinggal Boruto dan sprei serta selimut 
yang harus dibersihkan. 


Sarada menaruh nampan berisi sup penghilang pengar serta 
teh hangat di nakas sebelah ranjang. 

Lalu pandangannya beralih, Kini tangannya menepuk-nepuk 
pipi Boruto. Berusaha menahan napas melihat keadaan 
Boruto sekarang. Shirtless. Tanpa sehelai benang pun. 
Hanya selimut sebatas perut yang menutup tubuh 
telanjangnya. 


"Bolt, bangun." Sarada menggoyang-goyangkan kepala 
Boruto, mencubit pipinya pelan. Boruto menggeliat, 
mendesah pelan. 


"Ssh, sebentar lagi, Salad. Masih ngantuk." Boruto setengah 
sadar, berguling menyamping ke arah kanan, berlawanan 
dengan arah Sarada. Sarada mendengus. Kali ini tangannya 
turun ke bahu Boruto, menepuknya lumayan kencang. 


"Ayo bangun dulu, Bolt. Makan dulu bentar, sama minum 
teh. Abis itu mandi. Aku mau ganti spreinya," suruh Sarada 
sambil menggoyangkan bahu Boruto, menepuknya lagi. 
Lagi-lagi Boruto hanya menggeliat pelan, dengan mata 
setengah terpejam. 


"Aku capek, Salad. Nanti dulu." 


Sarada mendengus frustrasi. Hari ini Sarada kuliah, 
harusnya. Tapi kondisi batinnya membuatnya ingin 
membolos. Ia titip absen pada Yodo saja. 


"Boruto, cepetan bangun. Makan, minum. Terus mandi. 
Spreinya mau aku ganti. Ayo cepet, Boruto. Aku capek." 
Sarada menghela napas, mempersiapkan tangannya untuk 
memukul Boruto keras. 


Biarlah. la harus melampiaskan rasa kesalnya pada Boruto 
kali ini. 


"Aw! Iya-iya, Sarada. Aku bangun!" 


Kecanggungan yang tercipta antara pria dan wanita yang 
menyandang status suami-istri itu tak dapat dipungkiri. 
Suara sendok berdenting milik Boruto dan tetesan air 
menjadi latar suasana keheningan mereka. Sarada yang 
sedang mencuci piring berkutat dengan pikirannya sendiri. 


Nyatanya ia tidak bisa mencoba untuk baik-baik saja. 


Mungkin tadi saat membangunkan Boruto, ia masih bisa 
menahan luapan emosinya. Namun sekarang .... 


Untuk sekadar menatap saja, Sarada tidak mampu. Ada 
beribu perasaan yang bercampur dalam benak Sarada, 
membuat Sarada hanya bisa bergeming dalam keheningan. 


Ribuan rasa yang takkan bisa diutarakan dengan kata. 
Bahagia, kah? Cemas, kah? Kecewa, kah? Khawatir, kah? 


Walaupun tercatat sebagai mahasiswi psikologi yang 
mengenal berbagai macam gejala dan rasa, untuk yang satu 
ini, Sarada tidak mampu mendeskripsikannya. 


"Sarada," panggil Boruto pelan. Mencoba memecah 
keheningan yang begitu ia benci. Rasanya aneh melihat 
Sarada yang mendadak begitu diam. 


Namun Boruto paham, ia yang salah. 


Boruto membelalakkan mata saat mengetahui fakta tentang 
tadi malam, dan bagaimana Sarada masih mau 
membangunkan dan memasak untuknya. 


Sarada benar-benar istri idaman. 
Tapi entah mengapa, bagi Boruto, ini terasa salah. 


"Ya?" Sarada menoleh, seutas senyum ia tampilkan di 
wajahnya yang tampak memerah. Entah marah, entah salah 
tingkah, atau bahkan kecewa. Boruto tidak tahu. 


"Maaf, ya." Boruto menundukkan kepalanya, menatap sup 
krim yang dimasak Sarada untuk makan siangnya. Sarada 
menggelengkan kepalanya. 


"Nggak apa-apa, kok. Lagian kamu juga udah tanya ke aku. 
Aku juga udah setuju. Ini cuma kecelakaan," balas Sarada 
datar, begitu santai, seolah yang ia alami hanyalah hal 
biasa. 


Boruto masih menunduk, tak mampu mengangkat 
kepalanya apalagi bertemu mata dengan Sarada. la tidak 
mampu. 


"Sarada, maaf." Boruto mengulangi ucapannya lagi, 
membuat hati Sarada kian teriris. 


Apa yang salah dari seorang suami yang mencumbui 
istrinya? Apa sebegitu tidak inginnya Boruto melakukan hal 
itu dengannya? Salahkah kalau Sarada merasa tersisih 
karena nyatanya suaminya sendiri tidak ingin melakukan 
hal yang sepatutnya mereka lakukan? 


"Maaf. Aku udah ngambil yang pertama dari kamu." Boruto 
masih menundukkan kepala, menelan ludah pahit. 


Boruto tahu, dengan didikan Uchiha Sasuke, Sarada tumbuh 
jadi gadis yang memegang taat peraturan serta tata krama 
dan etika. Salah satunya adalah menjaga kehormatan hanya 
untuk orang yang dicintainya, di bawah ikatan yang sah di 
mata hukum dan agama. 


Oh, Boruto. Apakah kau tidak sadar, kalau Sarada ini 
istrimu? 


"Udahlah, Boruto. Kita juga suami istri, kan? Bukannya hal 
itu wajar?" Sarada menggigit bibir. Berusaha menahan agar 
ia tidak tiba-tiba terisak begitu saja. Sisi lembutnya muncul. 


"Tapi ini terasa salah. Maaf, Sarada." Boruto masih 
mengulangi maafnya, membuat Sarada membalikkan badan 
dan melanjutkan kegiatan cuci piringnya. 


"Dihabisin makanannya, Boruto. Abis itu tinggal aja, biar 
aku yang nyuci." Sarada menghela napas panjang, berusaha 
mempertahankan nada suaranya, mati-matian berusaha 
agar tidak terisak tiba-tiba. 


Boruto mengangguk, masih menggumamkan kata maaf 
sambil menyesap kuah sup krim yang Sarada buat. 


Apakah hal ini sebercanda itu bagi Sarada? 


"Nanti aku pulang telat, Sar. Paling aku udah makan di luar, 
nggak usah masak." Boruto memberitahu sambil 
menyendok sup asparagus miliknya. Sarada 
menganggukkan kepala datar. 


Sudah lebih dari seminggu mereka tetap seperti ini. 
Canggung. Diam. Hening. 


Sarada tetap menjalankan hari-harinya seperti biasa. Tetap 
menyambut Boruto saat pulang ke rumah, membantunya 
melepas jaket, menyiapkan air mandi. Memasak untuknya. 
Menyiapkan segala keperluannya. 


Tapi di mata Boruto, Sarada begitu berbeda. Ada rasa yang 
tidak bisa ia deskripsikan dengan kata melihat Sarada yang 
sekarang. 


Tapi Boruto kini tahu diri. Lagipula mereka sudah mau 
bercerai, kan? 


Boruto menghela napas. Menatap Sarada yang kini juga 
sedang menyendok sup asparagus di hadapannya. 


"Sarada, mau dibeliin apa?" tanya Boruto. Sarada 
menggelengkan kepalanya pelan. 


"Nggak usah. Aku nanti makan sendiri aja," balas Sarada 
singkat. Boruto menganggukkan kepala. 


"Ya udah." 


Boruto menyelesaikan makannya, lalu melirik arloji. Sudah 
waktunya berangkat. Tas yang sudah ia taruh di ruang tamu 


tinggal diambil. Sarada yang melihat gelagat ragu Boruto 
menghela napas pelan. 


"Udah, taruh aja mangkuknya. Biar aku yang cuci. Kamu 
siap-siap aja. Nanti telat." Lagi-lagi Sarada berucap datar. 
Nada jutek dan ketusnya begitu terasa. Boruto menghela 
napas untuk kesekian kalinya. 


Sarada terasa berbeda. 
la tidak suka dibegitukan Sarada. 


Boruto mengangguk, meninggalkan bekas mangkuk dan 
gelas di meja. la memakai jaketnya sendiri, lalu tangannya 
mengambil tas yang akan ia bawa untuk kuliah kali ini. 


"/ttekimasu, Sarada." 
"/tterasshai." 


Sarada menghela napas panjang sepeninggal Boruto. 
Suaminya itu mengatakan ittekimasu. Saya pergi dan akan 
kembali. Apa iya benar begitu? 


Sampai kapan Sarada tetap menjadi tempat Boruto 
kembali? 


Ah, sebentar lagi mereka bercerai. 


Namun bila boleh egois, salahkan Sarada kalau Sarada ingin 
menjadi rumah tempat kembali Boruto untuk selamanya? 


"Wajah lo kusut banget, Bor. Udah seminggu pula. Ngapa 
lo?" tanya Shikadai, antara bingung dan khawatir melihat 
raut sahabatnya yang bisa dibilang tak baik-baik saja 
selama seminggu ini. 


"Hm, kalo cewek ngambek, cara ngeluluhinnya gimana?" 
tanya Boruto sendu. Tatapannya linglung, menatap 
menerawang ke sembarang arah. 


Inojin menatap Boruto heran. "Siapa yang ngambek? 
Sumire? Lo berantem sama Sumire? Mampusin. Udah punya 
istri masih aja main cewek. Goblok emang," cerca Inojin 
pedas. Boruto menghela napas lagi. 


Sudah dijutekin Sarada, dihina Inojin habis-habisan pula. 


"Putusin Sumire aja lah, Bor. Udahlah lo sama Sarada aja. 
Udah halal juga. Mau ngapa-ngapain santuy. Biar Sumire 
sama gue," timpal Mitsuki setengah kesal. 


Tak dapat dipungkiri, tiga orang yang katanya sahabat 
Boruto ini masih memendam amarah tersembunyi. Sebal, 
cemas, khawatir. Bagaimanapun Boruto sahabat mereka. 
Tapi Boruto sendiri yang salah. 


Untuk apa pacaran dengan gadis lain saat sudah memiliki 
istri? 


"Selingkuh dosa, Bor. Mending lo tobat daripada diazab di 
neraka noh," komentar Inojin lagi. Boruto mengacak rambut 
kuningnya gemas. 


"Bukan Sumire yang ngambek." Boruto mendengus, 
berusaha meluruskan kesalahpahaman. Kini dahi Shikadai 
mengernyit. 


"Berarti Sarada?" tebak Shikadai. Boruto hanya diam, tak 
mengangguk maupun menggeleng. Namun melihat Boruto 
yang menarik napas panjang, Shikadai sudah tahu 
jawabannya. 


Ini tentang Sarada. 


Mitsuki yang paham akan hal itu menggeleng-gelengkan 
kepala heran. Senyum miring tersungging di bibir pria pucat 
berambut biru muda itu. 


"Kalo Sarada ngambek, emang kenapa? Kan dia bukan 
siapa-siapa lo, kata lo. Cuma temen, kan? Istri cuma status. 
Kenapa lo frustrasi banget?" Mitsuki mencoba memancing 
sisi emosional Boruto. Boruto menggelengkan kepala, lalu 
menundukkan kepalanya bingung. 


"Emang Sarada ngambek kenapa? Lo ngehamilin anak 
orang?" tanya Inojin frontal, membuat Boruto sontak 
mendongak. 


Iya, Jin. Gue dalam tahap menghamili seseorang. Tapi bukan 
orang lain. 


"Lah, beneran? Lo ngehamilin Sumire? Gila ya lo?" sarkas 
Inojin lagi, mulut pedasnya berusaha memancing 
pengakuan Boruto. Namun Boruto hanya menundukkan 
kepala. 


Gantian Mitsuki yang melotot. Shikadai hanya mendengus 
malas, menutupi mulutnya yang menganga karena 
menguap. 


"Bor, lo sinting?!" Mitsuki menatap Boruto kecewa. Boruto 
mendongakkan kepalanya lagi. 


"Gue nggak ngehamilin orang lain. Udah, lah. Kalo kalian 
nggak bisa bantu, gue mau masuk kelas duluan aja." Boruto 
berdiri, beranjak pergi dari bangku kantin. 


Shikadai dengan otak jeniusnya mulai menerka-nerka. Ada 
apa dengan Boruto? 


Kenapa dengan Sarada? 


"Ck, ngerepotin emang. Udahlah, masuk kelas aja." Shikadai 
berdiri, sambil menatap kepergian Boruto. 


Gue harap kalian nggak jadi cerai, Boruto, Sarada. 

to be continued 

haii! Thank you yang sudah nungguin. Spesial juga 
untuk @BernadetaFlora447 yang sudah menunggu 


hihi. Thanks semuanya! 


Maaf kalo chap ini tidak sesuai ekspektasi kalian. 
Ilma harus banyak belajar hihi. See you next chap! 


09. How Does It Feels 


terima kasih untuk @Eve Tin 02 yang sudah 
memberitahu sesuatu xixi. 


Enjoy! 


Hampir dua minggu setelah kejadian itu, dan Sarada masih 
bergeming. Entahlah. Sarada kini hanya menatap rak berisi 
kardus susu bubuk di hadapannya. Hari ini ia memutuskan 
belanja, sendirian. 


Pandangan Sarada jatuh pada kardus susu ibu hamil. Sarada 
tersenyum tipis. 


Enak coklat atau stroberi, ya? Vanila enak tidak, ya? 


Sarada memutuskan mengambil semuanya. la mendorong 
troli sambil tersenyum senang. Menatap perutnya yang jelas 
masih rata. 


Entah mengapa ia begitu yakin, akan ada kehidupan lain 
yang tumbuh berkembang di rahimnya. 


Insting seorang calon ibu, mungkin? 


"Bu, ini suplemen ibu hamilnya sekalian?" Seorang SPG 
menghampiri Sarada begitu tahu Sarada mengambil kotak 
susu ibu hamil. Sarada tersenyum senang, menganggukkan 
kepala. 


"Boleh, Mbak. Aku ambil sekotak, ya?" 


"Iya, Bu. Semoga dedek bayinya sehat-sehat terus, ya!" 


Sarada menyunggingkan senyumnya. Adek bayi. Ah. 
Membayangkan anaknya nanti saja Sarada sudah 
tersenyum sendiri. 


Bagaimana rupa anaknya nanti? 


Kenyataan tentang perceraian yang di depan mata 
membuatnya tersenyum getir. Ya, setidaknya, kalau ia 
memang tidak bisa mempertahankan pernikahan ini, dia 
akan mempunyai seseorang yang jelas akan 
mendukungnya, bukan? 


Sarada yakin, tidak ada anak yang akan membenci ibunya. 


Anak yang lahir kelak akan menjadi penyemangatnya. 
Sarada tidak akan mempermasalahkan apabila rupanya 
begitu mirip dengan Boruto. Toh, itu memang anak Boruto 
juga. Sarada hanya berharap Boruto mau menemui 
anaknya. 


Lagi pula, Sarada yakin. Mungkin sesaat setelah bercerai, 
Boruto akan melamar Sumire. Bila memang Boruto tidak 
mau mengakui anaknya, tidak apa-apa. Anaknya bisa 
menyandang marga Uchiha, bukan? 


Sarada terkekeh, mengedipkan mata, membuyarkan 
lamunannya. 


la harus segera pulang. Boruto bisa kelaparan kalau tidak 
menemukan makanan saat pulang ke rumah. 


Lagi-lagi Sarada melengos pelan. 


Bisakah ia mencoba untuk tidak peduli, sekali saja? Bisakah 
ia mencoba untuk jadi orang jahat, sekali saja? 


Tapi kenapa rasanya ia tidak mampu? 


Sarada mengusap kelopak matanya perlahan. 


Tidak ada yang perlu ditangisi. 


"Sum, menurut kamu, ya. Kamu pengen punya anak 
berapa?" tanya Boruto, iseng. Menatap gadisnya yang 
berambut ungu sepunggung, yang sedang makan dango. 


Sumire mendongak kaget. Keningnya mengernyit. "Bor, 
kayaknya aku udah pernah bilang ke kamu, kan? Terlalu 
awal untuk membahas pernikahan. Apalagi anak." 


"Kan aku cuma tanya, Sum." Boruto mendengus. Apa iya 
harus selalu begini? Sumire seolah selalu menghindar 
apabila ia mengajak bicara perihal pernikahan. 


"Iya, deh. Maaf." Sumire melanjutkan menatap dangonya, 
sambil sesekali melirik Boruto dengan ekor matanya. 


Jujur, dalam benak Sumire, masih ada hal yang mengganjal. 


Untuk apa foto Sarada dipajang di apartemen Boruto? 
Fotonya tidak cuma satu, pula. Kalau sekadar teman, tidak 
mungkin, bukan? 


"Sayang," panggil Sumire. Boruto mendongak, menatap 
netra ungu Sumire. 


"Kenapa?" 


"Kamu setia, 'kan, sama aku?" tanya Sumire, datar. Ia 
menarik napas dalam-dalam. Dadanya terasa sesak. 


Tidak. la bukannya tidak percaya pada Boruto. Tapi entah 
mengapa hati kecilnya terus berteriak penasaran tentang 
siapa itu Sarada. Wajar, bukan? Sebagai seorang gadis yang 


menyandang status sebagai kekasih, bukankah wajar kalau 
Sumire bertanya pada Boruto tentang gadis lain yang 
fotonya ia temukan di tempat tinggal sang kekasih? 


Boruto menelan ludahnya kasar. la menganggukkan kepala. 
"Aku pacaran sama kamu udah setahun, Sum. Kenapa aku 
nggak setia?" Boruto mengembuskan napas perlahan. 


Boruto menatap Sumire yang memandang ke arah lain. 
Pandangan menerawang Sumire membuat hati Boruto 
ditumbuhi ribuan rasa bersalah. 


Maaf, Sum. Tapi habis ini aku cerai sama Sarada, kok. 
Cuma kamu yang aku cinta. Jadi tunggu, ya? 


"Oh, ya udah. Maaf udah ngeraguin kamu." Sumire 
membalas pendek, membuat Boruto mengembuskan 
napasnya lega. 


Setidaknya ia tidak harus terlalu merasa bersalah, bukan? 


"Tadaima, Salad." Boruto membuka pintu. Melepas sepatu 
dan menaruhnya di rak. Sarada berjalan dari lorong, 
menuntun Boruto menuju pintu sebelum ruang keluarga 
mereka, tempat kapstok berada. 


"Okaeri." Jawaban pendek Sarada membuat Boruto 
menghela napas panjang. Sarada mengambil tas ransel 
Boruto dari punggung. Lalu membantu melepas jaket 
seperti biasanya. Namun jelas, Boruto merasa berbeda. 


"Sarada," panggil Boruto. Sarada mendongak, menatap 
Boruto yang menundukkan kepala karena perbedaan tinggi. 


"Ya?" 


"Aku mau " 


"Kamu mau mandi dulu atau langsung makan? Aku udah 
masak, Bolt. Kalo mau mandi dulu, biar aku siapin airnya. 
Kalo mau makan langsung, ganti baju dulu aja. Biar aku 
panasin makanannya," potong Sarada cepat. Boruto 
menghela napas. 


Baiklah. Mungkin ini belum waktunya. 


"Aku mau mandi dulu aja, Salad. Biar aku siapin airnya 
sendiri. Nggak apa, kamu panasin makanannya aja," jawab 
Boruto. Sarada menganggukkan kepala. 


"Ya udah. Mandi dulu sana. Aku tunggu di ruang makan." 


Sarada membiarkan Boruto berlalu, berjalan menuju 
kamarnya. Sarada menghela napas. 


Sebenarnya Sarada tidak bisa bersikap seperti ini terlalu 
lama. Hatinya sesak dipenuhi rasa bersalah. 


Bukankah tidak baik mendiamkan seseorang terlalu lama? 
Apalagi ini suami sendiri. 


Sarada menghela napas. la mengangkat panci berisi sup 
miso yang akan ia panaskan. Sekarang sudah masuk bulan 
November, peralihan musim gugur ke musim dingin. Sarada 
mengeratkan kardigan rajut yang ia pakai. 


Sarada percaya satu hal. Walaupun orang-orang berbuat 
jahat padamu, balas mereka dengan perbuatan baik. Balas 
dendam paling sempurna adalah ketika kita menolong 
mereka yang menjahati kita sambil tersenyum tulus, di saat 
mereka sedang jatuh terpuruk. 


Tapi untuk Boruto, Sarada tidak ingin Boruto jatuh terpuruk. 
Tidak. Bagaimanapun, Sarada tidak ingin Boruto kenapa- 
napa. 


Ah. Sarada menghidupkan kompor. Tiga bulan lagi, apakah 
ia masih bisa tersenyum sambil memandang Boruto dari 
jauh? 


Benar kata Yodo. Sarada mungkin tidak akan bahagia kalau 
jauh-jauh dari Boruto. 


Ah, ini rumit. 


Seminggu sudah lewat. Ini sudah tiga minggu dari kejadian 
itu. Yodo menatap Sarada heran. Mereka berdua kini duduk 
di kantin, menghabiskan waktu istirahat dengan makan roti 
yakisoba yang Sarada tiba-tiba ingin. Chocho ada kelas, 
jadilah mereka hanya berdua disini. 


"Wajah lo pucet gitu, Sar. Lo beneran nggak apa-apa?" tanya 
Yodo. Sarada menganggukkan kepala. 


"Cuma pusing doang, kok. Mungkin darah rendah gue 
kumat," jawab Sarada sambil mengunyah rotinya. Yodo 
memerhatikan Sarada lamat-lamat. Sarada mengenakan 
syal berwarna merah. Sweter berwarna hitam, dilapisi 
mantel berwarna coklat muda. Sarada memakai rok panjang 
hangat berwarna coklat tua juga. 


Ini baru peralihan musim gugur ke musim dingin. Ini tidak 
sedingin itu. Yodo hanya mengenakan sweter dan rok 
selutut saja tidak kedinginan. 


"Lo kedinginan, Sar?" tanya Yodo. Sarada menganggukkan 
kepala. 


"Emangnya lo nggak kedinginan, Yod? Gue juga liat yang 
lain, keknya pada santai-santai bener. Ini dingin banget, 
gila. Gue aja sampe make double-double," ujar Sarada, 
mengeratkan mantel coklatnya. Yodo mengernyitkan dahi. 


Yodo mengangkat tangannya, mencoba merasakan angin 
semilir di akhir musim gugur. Salju pertama jelas belum 
turun. Ini masih November awal menuju pertengahan. Lagi 
pula di Tokyo jarang ada salju. Di Hokkaido juga belum turun 
salju. 


Kenapa Sarada kedinginan sekali? 
"Lo sakit, Sar?" tanya Yodo. Sarada menggelengkan kepala. 


"Gue cuma pusing doang. Bukan sakit. Rasanya emang 
dingin banget gitu, Yod. Tenang aja, gue nggak apa-apa, 
kok." Sarada lagi-lagi mengeratkan mantelnya, membuat 
Yodo menganggukkan kepala. 


"Ya udah kalo gitu. Nanti kalo lo kenapa-napa, bilang, ya. 
Gue anterin periksa, deh," kata Yodo menawarkan diri, 
membuat Sarada refleks menggelengkan kepala. 


"Nggak usah, Yod. Gue nggak kenapa-napa, kok. Lagian abis 
ini gue cuma ada satu kelas. Abis itu gue pulang. Nanti gue 
bisa istirahat di rumah," balas Sarada, berusaha meyakinkan 
Yodo bahwa ia baik-baik saja. Yodo menghela napas 
panjang, memicingkan mata curiga. 


"Beneran, nih? Inget, loh, ya. Tar kalo ada apa-apa, terus 
Boruto belom pulang, telpon gue sama Chocho aja. Oke?" 


Sarada mengangguk pasrah, ia mengunyah roti yakisobanya 
lagi. Sementara Yodo tersenyum, walaupun dalam hati ia 
masih memendam rasa curiga. 


Sebagai mahasiswi psikologi klinis, ia juga belajar ilmu 
kedokteran sedikit-sedikit. Dan untuk kali ini, Yodo berharap 
semoga saja prediksinya benar. 


Semoga saja. 


Sarada membuka pintu apartemennya cepat-cepat lalu 
menutupnya kembali. Akhir-akhir ini Boruto sering pulang 
telat, menjelang makan malam. Sarada tak ambil pusing. 
Lagipula ia juga paham, ia sendiri sekarang sedang mode 
mencueki Boruto. 


Mungkin Boruto tidak betah di rumah. Tapi terserah. 


Sarada mengerjapkan mata. Kepalanya pusing, ia kebelet 
pipis. Segera ia setengah berlari menuju kamar mandi. Argh, 
lega. 


Selepas itu Sarada langsung masuk ke dalam kamar, 
mengganti bajunya dengan gaun tidur hangat lengan 
panjang yang panjangnya mencapai betis. la mengambil 
kardigan miliknya. Entah, kata Yodo ini tidak terlalu dingin. 
Tapi kenapa ia merasakan yang sebaliknya, ya? 


Sarada berbaring di kasur, sambil mengecek ponselnya. la 
membuka aplikasi dominan warna merah jambu yang ada di 
ponselnya, lalu membelalakkan mata setelah melihat 
kalender yang ada dalam aplikasi itu. 


Harusnya ia sudah menstruasi minggu lalu. 


Sarada menghela napas. Terserah. Dia tidak peduli. Lagi 
pula ia sudah menerima saja kalau ia hamil. Sarada menarik 
selimutnya menutupi dada. Kepalanya benar-benar pusing. 
la ingin tidur dulu. 


Boruto tersenyum senang. Ya, ia habis kencan dengan 
Sumire. Jujur, Sumire memang gadis baik. Ia sangat baik, 
terlalu baik malah untuk Boruto yang pengecut. la gadis 
yang pengertian, walaupun Boruto paham, Sumire tidak 
suka membicarakan pernikahan. 


Ya, wajar, sih. Usia mereka masih dua puluh. Boruto baru 
menjejak semester empat. Jadi wajar, lah. 


Masalahnya Boruto ingin segera menikah dengan Sumire 
setelah ia bercerai dengan Sarada. Masalahnya cuma itu. 


Boruto membuka pintu apartemennya. Melepas sepatu lalu 
meletakkannya di rak. Berjalan melewati lorong. Boruto 
mengernyitkan dahi. 


"Tadaima, Sarada." Boruto memberi salam. Boruto berdiri 
sebentar di depan pintu pembatas antara lorong dan ruang 
keluarga, membuatnya mengernyitkan dahi. 


Kemana Sarada? Kenapa sepi sekali? 


"Sarada?" Boruto melepas jaketnya, menyampirkannya ke 
kapstok. Perasaannya mulai tidak enak. Buru-buru Boruto 
berjalan ke arah ruang keluarga, namun Boruto juga tidak 
menemukan istrinya di sofa. 


Atau mungkin Sarada sedang memasak? 


Boruto melangkahkan kaki menuju dapur dan ruang makan. 
Tapi lagi-lagi, nihil. Tidak ada Sarada di sana. 


Lalu Sarada dimana?! 


Atau Sarada sedang mencuci di balkon? Mesin cuci mereka 
memang ditaruh di balkon apartemen yang cukup luas. Ada 
taman kecil juga di balkon. 


Boruto melangkahkan kakinya menuju balkon, berharap 
menemukan keberadaan Sarada. 


Boruto menepuk kepalanya frustrasi. Tidak ada Sarada di 
sana. 


Sarada dimana?! 


Boruto menepuk dahi. Kamar Sarada. la 'kan belum 
mengecek ke sana. 


Boruto berjalan pelan menuju kamar Sarada. Membuka 
pintu coklat perlahan. Fyuh, tidak dikunci. Boruto berjalan 
perlahan, ia mengembuskan napas lega saat melihat Sarada 
tertidur di ranjang dengan selimut menutupi tubuhnya. 


Sarada tidur, ternyata. 


Boruto berjalan menuju sisi ranjang Sarada. Ini pukul lima 
sore. Belum terlalu malam. la bisa melihat wajah Sarada 
yang tampak pucat. Lagi-lagi Boruto mengernyitkan dahi 
mendapati Sarada yang mengenakan baju hangat lengan 
panjang yang cukup tebal. 


Apa tidak gerah? 


Boruto menempelkan punggung tangannya pada dahi 
Sarada. Boruto mendengus pelan. Benar dugaannya. Sarada 
demam. 


"Haish, Salad. Kamu kenapa lagi? Sakit, kah?" Boruto 
bermonolog sambil menggeleng-gelengkan kepala. Sejenak 
terbit rasa bersalah di hati Boruto. 


Tadi ia senang-senang bersama Sumire. Padahal Sarada 
sedang sakit di sini. 


Boruto jadi merasa bersalah. 
Aku suami yang buruk, ya? 


Mana ia tidak membawa makanan pulang, lagi. Lalu Sarada 
makan apa? Tidak mungkin, 'kan, Sarada ia bangunkan dan 
suruh masak sendiri? 


"Ck, Sarada, Sarada. Cepet sembuh, dong, Sar. Jangan 
cuekin aku terus. Aku pamit dulu, ya. Mau beli obat, sama 
mau coba bikin makan." 


Boruto bermonolog lagi, mengelus dahi Sarada yang hangat 
cenderung panas. Lalu pemuda itu berbalik, berjalan keluar 
dan menutup pintu kamar Sarada hati-hati. 


Sarada yang mendengar ucapan Boruto tersenyum tipis 
dalam tidurnya. 


"Aku harap ini bukan mimpi." 
to be continued 
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Terima kasih sudah vomment. Hayo, Sarada kenapa 
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10. Sensitif 


"Obat penurun panas apa, ya, Mbak?" tanya Boruto pada 
penjaga apotek. Awal musim dingin memang sedikit 
menusuk tulang, apalagi di malam hari. Boruto 
mengeratkan mantelnya. 


"Untuk umur berapa, Mas? Anak kecil, atau remaja?" tanya 
penjaga apotek lagi. Boruto terdiam sebentar, mengingat 
umur Sarada. 


"Untuk istri saya, Mbak. Dewasa. Yang sirup ada, nggak, 
Mbak?" tanya Boruto lagi, mendadak ia teringat Sarada 
yang tidak terlalu suka obat tablet. Penjaga apotek itu 
menganggukkan kepala tak yakin. 


Pasalnya, rata-rata obat sirup itu untuk anak-anak. Dosisnya 
pun kecil, karena untuk anak-anak. Namun penjaga apotek 
itu langsung mengambil salah satu obat di etalase, lalu 
memberikannya pada Boruto. 


"Ini, Mas. Dosisnya dua sendok makan, ya. Istri Mas 
seumuran Mas, 'kan? Ini obatnya." Penjaga apotek itu 
memberi obat, lalu Boruto mengeluarkan uang sambil 
menimang-nimang plastik berisi obat yang habis ia beli. 


"Terima kasih sudah berbelanja." 
Boruto meninggalkan apotek dengan perasaan bingung. 


"Kenapa obatnya buat anak-anak gini? Emang Sarada bisa 
sembuh pake obat ginian?" Boruto bermonolog, namun 
segera ia menggelengkan kepalanya. 


"Terserah, lah. Yang penting Sarada cepet sehat. Mending 
beli makan sekalian atau bikin, ya? Tapi kalo bikin, nanti 


pasti dapurnya kotor. Udah, lah. Beli aja." 


Boruto menaruh sepatunya di rak, berjalan di lorong 
rumahnya. Sesampainya di dapur Boruto langsung menaruh 
plastik berisi aluminium foil berisi sup dari kedai favorit 
Sarada. Zuppa soup. Sup krim yang atasnya dilapisi adonan 
pastry itu selalu jadi favorit Sarada, apalagi kalau wanita itu 
sedang sakit. 


Boruto menghela napas, mengeluarkan wadah streofoam 
dari plastik, yang berisi sup yang tadi Boruto beli. Boruto 
sengaja membeli empat porsi, jadi kalau besok Sarada 
masih sakit, ia dan Sarada tidak akan kelaparan. 


Boruto mengeluarkan obat dari dalam plastik. Kardus obat 
berwarna biru bergambar anak-anak itu benar-benar 
menyita perhatian Boruto. 


Ini beneran obat Sarada bukan, ya? 


Boruto langsung menata sup di meja, lalu melepas 
mantelnya dan berjalan menuju kamarnya untuk ganti baju. 
Pria itu mengganti bajunya dengan celana rumahan dan 
baju hangat, awal musim dingin Kota Tokyo memang tak 
terlalu menusuk tulang, tapi Boruto hanya ingin 
memakainya saja. 


Mungkin Sarada kedinginan, kali, ya? Makanya sakit. 


Boruto membuka pintu kamar Sarada. Wanita itu masih 
terlelap dengan selimut yang hampir menutupi seluruh 
tubuhnya. 


Boruto berjalan pelan menuju sisi ranjang Sarada, lalu 
menempelkan punggung tangannya ke dahi Sarada yang 
masih hangat. 


Atau jangan-jangan Sarada kena hipotermia, ya? 
Tapi kalo hipotermia, kenapa Sarada demam? 


Boruto buru-buru menggelengkan kepalanya. la 
menyingkirkan selimut Sarada, lalu menepuk lengan Sarada 
pelan. "Salad, bangun dulu. Makan dulu." 


Sarada menggeliat pelan, membuat Boruto menepuk 
lengannya lagi. "Sarada, makan dulu, yuk? Aku udah beli 
zuppa soup kesukaan kamu." 


Sarada mengerjapkan matanya setelah mendengar kata 
zuppa soup, membuat Boruto terkikik geli. Sesuka itukah 
Sarada pada sup krim berlapis pastry itu? 


"Sar, ayo bangun dulu. Makan dulu, minum obat, abis itu 
tidur lagi," ujar Boruto sambil menepuk pipi Sarada pelan. 
Sarada menggeliat, membuka matanya perlahan. Seberkas 
sinar mulai masuk ke dalam penglihatannya, dan hal 
pertama yang ia lihat adalah surai kuning yang bergoyang- 
goyang di atas wajahnya. 


"Boruto?" panggil Sarada lirih. Boruto menganggukkan 
kepalanya, tersenyum saat Sarada sudah sempurna 
membuka mata. 


"Ayo makan dulu, aku udah beli sup kesukaan kamu. Masih 
kuat jalan, 'kan? Kalo engga, biar aku bawa kesini supnya," 
tanya Boruto memastikan. Boruto kini berdiri di sisi ranjang 
Sarada, membantu Sarada yang ingin duduk perlahan. 


Sarada mengerjapkan matanya beberapa kali. Kepalanya 
masih pusing. Bau citrus dan cendana mengusik 
penciumannya, membuat Sarada mendadak mual. 


"Boruto," panggil Sarada pelan. Boruto menatap netra 
Sarada. 


"Kenapa?" 


"Aku mau ke kamar mandi dulu aja. Kamu makan duluan." 
Sarada berdiri, lalu berjalan cepat ke luar kamar, 
meninggalkan Boruto yang termangu bingung. Kaki Sarada 
masih terasa gemetar, namun ia harus cepat-cepat sampai 
di kamar mandi kalau tidak mau muntah sembarangan. 


"Sarada kenapa?" gumam Boruto bingung, namun Boruto 
langsung berjalan ke luar kamar Sarada dan menutup pintu 
Kamar wanita itu. 


"Terserah, lah. Mungkin dia emang nggak enak badan." 


Boruto berjalan, lalu berhenti di depan kamar mandi yang 
ada di sebelah kamar Sarada. Ia mengintip dari celah pintu 
yang memang tidak tertutup sempurna. 


Sarada kenapa muntah-muntah? 


"Sarada, kamu nggak apa-apa?" tanya Boruto, ia berdiri di 
depan pintu kamar mandi. Sarada yang sedang 
memuntahkan isi perutnya di kloset tidak menjawab. 


Boruto menghela napas. "Aku tunggu di meja makan, ya. 
Kalo nggak kuat jalan teriak aja, nanti aku dateng." 


Namun beberapa saat kemudian Boruto merutuki 
kebodohannya. 


Orang sakit mana bisa disuruh teriak? 


Boruto duduk di meja makan, menunggu Sarada yang tadi 
ke kamar mandi. Sejenak Boruto berpikir. Apa ia harus tukar 


Kamar dengan Sarada, ya? 


Apartemen mereka punya tiga kamar. Satu kamar utama, 
dengan kamar mandi dalam. Kamar yang ditempati Boruto 
sekarang. Harusnya itu jadi kamar mereka berdua, namun 
karena mereka pisah kamar, Sarada memilih mengalah, 
pindah ke kamar satunya. Dua kamar yang harusnya kosong 
itu diperuntukkan kalau-kalau mereka punya anak sebelum 
lulus kuliah. Itu yang sudah direncanakan oleh Mikoto. 


Selepas lulus, mereka akan pindah ke rumah warisan 
Kushina yang terletak di distrik Chiyoda. 


Yaa, rencana sempurna, bukan? Bagi Kushina dan Mikoto, 
tentunya. 


Sarada datang dengan wajah pucat. Ia habis mengeluarkan 
isi perutnya yang berontak. Boruto menepuk meja, memberi 
isyarat agar Sarada duduk. Ia juga sudah menyiapkan sup 
serta obat dan air putih di meja makan. 


"Ini, Sar. Aku beli zuppa soup, abis dari apotek. Ini aku juga 
beli obat. Yang sirup, 'kan? Makan dulu, abis itu diminum 
obatnya. Baru tidur lagi," titah Boruto, namun ia lagi-lagi 
mengerutkan kening melihat tingkah istrinya yang tidak 
seperti biasanya. 


Kini hidung Sarada tampak bergerak-gerak, mengendus- 
endus bau sesuatu, membuat Boruto merasa risih. 


"Bolt, kamu pake parfum apa?" tanya Sarada, masih 
mengendus-endus bau di sekitarnya. Tiba-tiba pipi wanita 
itu menggembung, ia langsung berdiri dan berlari ke arah 
wastafel. 


Boruto menghela napas panjang. Lagi-lagi Sarada 
memuntahkan isi perutnya. 


"Sar, kamu beneran nggak apa-apa?" tanya Boruto lagi. 
Sarada tak menjawab, justru ia melontarkan balik 
pertanyaan yang tadi ia tanyakan. 


"Kamu pake parfum apaan, sih, Bolt? Baunya nggak enak 
banget. Bikin mual," kata Sarada pelan, wanita itu 
menghidupkan keran untuk membilas bekas muntahannya. 


Boruto mengerutkan keningnya. "Ya parfum yang biasanya, 
Salad. Kan yang beliin kamu. Kok kamu yang protes?" 
gerutu Boruto, mendadak sebal. Namun pria itu tak tega 
melihat wajah pucat Sarada. 


Sarada duduk kembali di kursi setelah membersihkan bekas 
muntahannya. Boruto masih duduk di hadapannya. Baru 
saja Sarada memegang sendok, tiba-tiba ia berlari lagi 
menuju wastafel, lagi-lagi memuntahkan isi perutnya. 


"Bolt, beneran sumpah. Bau kamu nggak enak banget. Bikin 
mual terus," keluh Sarada di sela-sela muntahnya. Boruto 
melengos pelan, tak habis pikir dengan apa yang Sarada 
ucapkan. 


"Ini parfum yang beli kamu, Salad. Kenapa kamu protes 
terus?" tanya Boruto, menaikkan nadanya. Tensi Boruto 
mulai naik. 


Sarada itu kenapa, sih? 


Namun Boruto kembali dibuat terkejut saat Sarada tiba-tiba 
terisak sambil memuntahkan isi perutnya. Wanita itu 
menangis tersedu-sedu. Air matanya sudah jatuh ke 
wastafel, bercampur dengan muntahan serta air keran yang 
terus ia hidupkan untuk membilas muntahannya. 


"Kkamu kok jahat, sih?" ujar Sarada lirih. Wanita itu 
mengusap air matanya yang jatuh tiba-tiba. 


Boruto membulatkan mata kaget. 
"Sar, aku nggak ber " 


"Aku tuh jujur, bau kamu beneran nggak enak banget, bikin 
aku pengen muntah terus. Terus kenapa kamu malah 
marah? Padahal perutku jadi sakit banget gara-gara kamu," 
tangis Sarada lagi, membuat Boruto lagi-lagi 
membelalakkan matanya. 


Sarada itu kenapa?! 
"Sar, maaf. Aku cuma " 


"A-aku tuh nggak bohong. Ini beneran. Terus kenapa kamu 
Hoek!" Sarada memuntahkan isi perutnya lagi ke wastafel, 
membuat Boruto menatapnya miris. 


Ingin mendekat, takut dimarahi Sarada. Kalau menjauh, 
Sarada juga marah. Jadi ia harus bagaimana? 


"S-sar, terus aku harus ngapain?" tanya Boruto bingung, 
mengusap tengkuknya pelan. Sarada masih berdiri di 
wastafel, Boruto bahkan bisa melihat bagaimana kaki 
Sarada yang gemetar di balik baju hangat sebetis yang ia 
pakai. 


"Terserah, lah. Dari pada gitu, mending aku tidur," kata 
Sarada lirih. Wanita itu menadahi air dengan tangannya, 
lalu berkumur-kumur dan mengelap sudut bibirnya yang 
terkena muntahan. 


Jujur, Sarada sendiri juga tidak mengerti apa yang terjadi. 
Bagaimana bau citrus dan cendana yang biasanya 
menenangkan justru malah membuatnya muntah-muntah 
hebat. Apalagi ditambah muka Boruto yang menyebalkan, 
Sarada jadi mual terus. 


Boruto menghela napas. la berdiri dari tempatnya. 


"Nggak usah, Sar. Kamu tetep makan aja disini. Jangan lupa 
diminum obatnya. Aku ke kamar duluan aja, kayaknya kamu 
emang nggak mau deket-deket sama aku," putus Boruto, 
pria itu berdiri lalu meninggalkan ruang makan dengan 
langkah gontai. 


Percuma bertukar kamar, Sarada membenci baunya. Boruto 
lagi-lagi mengerutkan dahi. Sarada ini kenapa, sih? 


Yang beli parfum dan pengharum ruangan, semua yang beli 
'kan Sarada. Kenapa jadi dia yang protes? 


Boruto mendengus. Meninggalkan Sarada yang kini duduk 
tenang di meja makan sambil menyantap zuppa soup 
miliknya dengan tenang. 


Boruto diam-diam mengintip Sarada yang sudah tidak 
muntah-muntah lagi. 


Atau jangan-jangan, Sarada dendam karena ia meminta 
cerai gara-gara Sumire? Tidak. Boruto menggelengkan 
kepalanya. Sarada bukan wanita seperti itu. Sarada bahkan 
selalu melayani, mempersiapkan kebutuhannya dari awal. 
Kalau memang Sarada tidak terima, harusnya dari awal 
Sarada sudah marah-marah. 


Lalu kenapa baru sekarang? 


Atau ..., Sarada dendam gara-gara Boruto mengambil 
keperawanannya? Tapi kenapa harus sekarang juga? Ini 
hampir sebulan. Kemarin-kemarin Sarada cuma 


mendiamkannya. Sarada tetap memasak, menyiapkan 
segala kebutuhannya. Kenapa baru sekarang? 


Boruto bergidik ngeri. Dulu, saat masih sekolah, Sarada 
memang galak. Namun Sarada tidak segalak Yodo yang 
terang-terangan suka memelototi dan main tangan kalau 
ada yang mengganggunya. Sarada juga bukan tipikal 
wanita yang iseng dan suka balas dendam seperti Chocho. 


Sarada itu baik. Baik hati. Seperti ibu peri. Jadi kenapa 
sekarang Sarada seperti ini? 


Apa aku sudah kelewatan, ya? 


Boruto asik memandangi Sarada yang makan zuppa soup 
nya dengan tenang. Sesekali wanita itu tersenyum tipis, 
seolah berbicara entah pada siapa. Boruto jadi 
mengerjapkan matanya bingung. 


Apakah Sarada sudah jadi gila? 


Tidak, tidak. Sarada itu mahasiswi jurusan psikologi. 
Harusnya ia paham tentang hal-hal seperti halusinasi. 


Lalu Sarada kenapa?! 


Boruto mendesah frustrasi. la melangkahkan kakinya 
menuju kamar tidurnya. 


Terserah, lah. Biarin aja. Capek, nggak usah dipikirin. 


Nanti 'kan baik sendiri. 


Di sisi lain, Sarada justru sedang senyam-senyum sendiri. 
Wanita itu menyantap zuppa soup nya dengan perasaan 
bahagia. Entah mengapa, Sarada jadi senang saat melihat 
wajah bingung Boruto. Rasa mualnya pun hilang saat Boruto 
pergi. Sarada tersenyum lebar. 


Sup miliknya sudah habis. Kini ia melirik aluminium foil 
yang ada di hadapannya, sup milik Boruto. Sarada terdiam. 


Perutnya minta diisi lagi. Supnya sudah habis. Apa yang 
harus ia lakukan? 


Ini sudah jam makan malam. Boruto pasti kelaparan kalau 
supnya ia makan. Namun Sarada tiba-tiba mengerucutkan 
bibir. 


Aku masih laper! 


Sarada kemudian mengambil aluminium foil yang berisi sup 
Krim milik Boruto. Sarada mengembangkan senyumnya 
lebar saat sup milik Boruto sudah berada di hadapannya, 
sudah siap untuk ia santap. 


"Hm, tapi Boruto gimana, ya? Terserah, lah. Lagian di lemari 
masih ada ramen instan. Biar dia makan ramen aja, lah," 
kata Sarada riang. la menusuk pastry dengan sendoknya, 
membuat sup krim yang ada di dalamnya tampak keluar. 


Sarada mengembangkan senyuman manisnya. "Huhu, ini 
enak banget. Harusnya dari kemaren aku nitip Boruto ini 
aja. Eh, tapi 'kan aku lagi marahan sama Boruto?! Terserah, 
ah. Kira-Kira masih ada lagi, nggak, ya? Boruto beli berapa?" 


Sarada masih asik bermonolog, membuat Boruto yang 
sengaja keluar dari kamar untuk mengecek keadaan Sarada 
seketika membulatkan mata. 


Boruto mengerucutkan bibirnya, sementara Sarada masih 
tersenyum riang tanpa dosa menikmati zuppa soup milik 
Boruto yang Kkini sudah berpindah tempat ke dalam 
perutnya. 


"Hm, kalo masih ada, mending besok aku sarapan zuppa 
soup aja, kali, ya? Aku sayang zuppa soup. Besok aku mau 
delivery ini aja," seru Sarada riang gembira, membuat 
Boruto mengerucutkan bibirnya sedih. 


"Zuppa soup ku, kenapa dimakan Sarada ...," cicit Boruto 
sambil mengerucutkan bibirnya sedih, sementara Sarada 
tersenyum lebar sambil mencecap rasa sup krim yang 
otentik dengan jagung manis dan potongan daging 
ayamnya. 


"Delicious. Zuppa soup emang nggak pernah ngecewain. 
Nggak kayak Boruto." 


Tambahlah sedih Boruto. Pria itu berjalan lunglai menuju 
kamarnya, mendadak menyesal kenapa harus keluar untuk 
mengecek keadaan Sarada. 


Sekarang Sarada baik-baik saja, gantian Boruto yang tidak 
baik-baik saja. 


"Sarada ..., terus aku makan apa?" 


Loh, Boruto. Coba ngaca, selama ini, yang kamu makan itu 
masakan siapa?! 


to be continued 

HAII! ADA YANG HARI INI LAGI PTS? SEMANGAT YAA 
GIMANA CHAP INI? SESUAI EKSPEKTASI KALIAN, KAH? 
POOR BORU TO, HIHI. 


komedinya dapet, nggak? Aku belum bisa bikin 
komedi bagus, xixi. hope you enjoy, yaa. 


see you next chap 


11. Pindah 


Sarada mengeratkan mantelnya begitu berjalan di lorong 
gedung fakultas psikologi. la berencana ke kantin, sudah 
janjian dengan Chocho dan Yodo tadi. Tapi Yodo masih ada 
urusan dengan Bu Shizune, jadi ia duluan. 


"Loh, Sarada mau kemana?" 


Lagi, dan lagi. Suara pemuda bernetra magenta itu 
tersenyum saat melihat Sarada yang seperti tong es 
berjalan. Rok tebal semata kaki, kaus kaki, sepatu tertutup. 
Sweter rajut, ditambah mantel hangat dan syal yang 
melingkari lehernya. 


Kagura mengerutkan dahi. Ia selalu memerhatikan Sarada, 
dua hari ini Sarada tampak aneh. Juga pipinya yang 
semakin tembam dan badannya yang semakin berisi, 
membuat Kagura gemas jadi ingin mencubit pipinya. 


Tapi Kagura sadar bukan siapa-siapa. 


"Eh, Kak Kagura. Aku mau ke kantin, Kak." Sarada mencoba 
tersenyum tipis walaupun sebenarnya ia tidak ingin. Ia tahu 
kalau Kagura ingin mendekatinya. Tapi Sarada sadar, dia 
sudah punya suami. 


"Tumben nggak sama Yodo?" 


"Yodo lagi ada urusan sama Bu Shizune. Jadi aku duluan," 
jawab Sarada sambil tersenyum paksa. Kagura mengusap 
tengkuknya yang tidak gatal. 


"Ooh, gitu." 


Sarada buru-buru menganggukkan kepalanya, sambil 
berjalan. "Ya udah, Kak. Aku duluan, ya." 


Kagura mengangguk, tersenyum tipis. Sempat terbesit di 
benaknya, apakah Sarada sudah ada yang punya? Kalau iya, 
siapa? 


Sarada cukup populer di kampus. Saat masa penerimaan 
mahasiswa baru, dia mahasiswi aktif yang pintar. IP nya 
bagus, membuat dosen-dosen juga segan. Ia juga sopan dan 
santun, tidak suka merendahkan orang lain. 


Namun memasuki semester tiga, Sarada jadi mahasiswa 
kupu-kupu. Kagura sebagai senior tentu heran. Namun 
Kagura hanya mengulas senyum tipisnya. 


Sudah, lah. Kalau memang Sarada sudah ada yang punya, 
maka ia akan mundur. Simpel. 


Sarada berjalan cepat menuju kantin. Derap langkah 
berirama membawanya menuju meja yang ditempati 
Chocho, Inojin, dan Mitsuki. Sarada mengernyitkan dahinya. 


"Loh, Cho, Shinki mana?" tanya Sarada setelah duduk. Inojin 
yang sedang fokus menatap ponsel langsung 
mendongakkan kepala. 


"Shinki lagi ada praktek sidang, Sar. Lo mau makan apa?" 
tanya Chocho setelah mengunyah keripik kentangnya. 


"Eh, Sar, gue udah lama nggak ketemu lo. Sekarang chubby 
bener, lo?" tanya Inojin, bingung. la kira yang ada di 
hadapannya ini bukan Sarada. Sementara Chocho sudah 
mendelik tidak suka. 


"Nggak boleh body shaming, Jin," tegur Chocho kesal. 
Chocho jadi ingat saat dulu SMP, pipinya tembam sekali. 


Badannya juga besar. Setelah ia berdiet, kini Chocho justru 
menyesal. 


Katanya ia lebih suka tubuh dengan lemak. 


"Tapi Inojin bener, Cho. Gue aja baru ga ketemu Sarada 
belom ada seminggu. Udah tembem bener, perutnya juga 
rada buncit gitu. Lo sakit apa gimana, Sar?" tanya Mitsuki, 
mengiyakan perkataan Inojin. Sementara yang jadi topik 
pembicaraan malah tersenyum santai, membuat Chocho 
membulatkan mata heran. 


"Gue emang lagi banyak makan aja. Udah, ah. Gue mau 
pesen makanan dulu." Sarada berdiri, beranjak menuju stan- 
stan penjual makanan. Tak lama kemudian, Yodo datang dan 
duduk di kursi sebelah Chocho. 


"Loh, Sarada mana, Cho?" tanya Yodo. Chocho menunjuk 
stan penjual makanan. 


"Lagi pesen makan, dia." Yodo menganggukkan kepalanya. 
la tidak berminat makan kali ini. Lagipula ia sudah 
membawa infused water sendiri. 


"Eh, Sar, lo mau nraktir kita semua?!" tanya Inojin kaget, 
melihat apa yang dibawa Sarada, ditambah ibu-ibu penjaga 
kedai yang membawa pesanan Sarada di belakangnya. 


Okonomiyaki, taiyaki, ramen, burger, takoyaki. Lalu sepiring 
sushi dan sashimi. Serta chicken katsu. Mitsuki 
membelalakkan mata, begitu pula dengan Yodo yang duduk 
di sebelah Chocho. Mulut Chocho hanya menganga lebar, 
terkaget dengan apa yang dipesan oleh Sarada. 


"L-lo makan ini semua, Sar?" tanya Yodo. Mata birunya 
membulat sempurna, apalagi saat Sarada menganggukkan 
kepala santai. 


"Makasih, ya, Bu. Uangnya udah yaa!" kata Sarada pada ibu- 
ibu penjaga stan makanan sambil tersenyum. 


"Tenang aja, kalo kalian mau, ambil aja nggak apa. Aku lagi 
suka nyium baunya mereka. Enak, tau," ujar Sarada, 
membuat Mitsuki mengerutkan dahinya. 


"Sar, lo beneran nggak abis ketabrak?" sarkas Inojin. Sarada 
menggelengkan kepala santai, memakan takoyakinya. 


"Engga. Emang lo nggak suka sama bau makanan ini, ya? 
Baunya enak," kata Sarada lagi. Mata hitamnya menatap 
makanan-makanan di hadapannya dengan binar-binar 
antusias. Chocho mengerjapkan matanya kaget. 


"Lo nggak tukeran jiwa sama Chocho, 'kan, Sar?" tanya Yodo 
memastikan. Sarada menggelengkan kepalanya sambil 
mengunyah chicken katsu nya. 


Sarada menikmati makanannya, diiringi tatapan curiga Yodo 
dan Mitsuki. Yodo menghela napas. Jangan-jangan prediksi 
gue bener? 


Inojin menggeleng-gelengkan kepalanya. Pantas saja Sarada 
tampak lebih tembam nan berisi. Melihat porsi makan 
Sarada yang sekarang, Inojin berasa terkena shock therapy. 


"Udah nunggu lama, Yod?" Shikadai dan Boruto datang. 
Shikadai memilih duduk di hadapan Yodo, sedangkan Boruto 
menghela napas panjang saat kursi yang tersisa hanya kursi 
di sebelah Sarada. 


Apakah Sarada akan mengoceh lagi? 


"Nggak, kok. Nggak lama banget," jawab Yodo. Boruto 
mendudukkan pantatnya di kursi sebelah Sarada. Inojin 
mengernyitkan dahi. 


"Tumben lo nggak sama Sumire, Bor?" tanya Inojin sarkastik. 
Mitsuki yang ada di sebelah Inojin tersenyum manis. la suka 
perdebatan Inojin dan Boruto, apalagi menyangkut Sumire. 


Mulut pedas Inojin mampu mengimbangi kebodohan Boruto 
yang sudah mengakar sampai ke alveolus. 


Sarada yang menyadari kehadiran Boruto langsung 
mengendus-endus. Okonomiyakinya ia taruh. Tangan kirinya 
langsung menutup hidung, membuat Chocho lagi-lagi 
menatap Sarada bingung. 


Belum sempat Boruto menjawab, suara Sarada 
menginterupsi pembicaraan mereka. 


"Bolt, aku 'kan udah bilang, nggak usah pake parfum yang 
itu. Baunya nggak enak banget, bikin mual," keluh Sarada 
sambil menutupi hidungnya. Perutnya serasa diremas saat 
mencium bau tubuh Boruto. Rasanya lambungnya seperti 
diremas agar makanan yang sedang diproses di 
lambungnya naik lagi ke kerongkongan. 


Mitsuki menautkan jemarinya. la suka melihat perdebatan 
Boruto dan Sarada. Semenjak menikah, Sarada jadi jarang 
mendebat Boruto. la berubah jadi istri baik hati yang selalu 
menuruti perkataan suaminya. Sementara Yodo dan 
Shikadai berpandangan. Pasangan genius itu sama-sama 
mempunyai pemikiran yang sama. 


"Ini parfum yang beli kamu, Salad. Kenapa malah protes? 
Kalo nggak suka baunya ya nggak usah dibeli. Terus aku 
pake parfum apa?!" balas Boruto sebal. Sikap Sarada jadi 
berlebihan akhir-akhir ini, membuat tekanan darahnya jadi 
naik. 


"Tau, ah. Aku 'kan udah bilang, baunya tuh bikin aku Hoek!" 
Sarada cepat-cepat menutupi mulutnya, berdiri, melompati 


kursi dan berlari terbirit-birit menuju kamar mandi. 


Boruto menghela napas panjang. Shikadai berdeham. 
Boruto berdiri, ingin mengejar Sarada. Namun tangannya 
ditarik Chocho. 


"Lo utang penjelasan sama kita, Bor. Main pergi aja," ketus 
Chocho. Boruto menghela napas panjang, lagi. 


Apa yang perlu dijelaskan? Ia bahkan tak tahu apa-apa. 


"Gue mau ngejelasin apa emangnya? Udah dua hari Sarada 
gitu terus. Padahal parfum sama pengharum ruangan kamar 
gue 'kan yang beli dia. Kalo emang baunya bikin enek sama 
mual, kenapa dibeli, coba? Gue jadinya yang kena marah," 
rutuk Boruto, sambil menghela napas panjang. 


Sementara Shikadai sibuk bertanya-tanya dalam hati. 
Kapan Boruto dan Sarada melakukannya? 


"Dia tuh istri lo, Bor. Bukan pembantu. Harusnya lo lebih 
ngertiin dia," tegur Mitsuki, setelah menimbang keadaan. 
Boruto menganggukkan kepalanya, helaan napas panjang 
yang bahkan terdengar oleh Yodo membuat yang lain 
membuat tanda tanya besar di benak mereka masing- 
masing. 


"Lo goblok kalo beneran cerai sama Sarada," cerca Inojin 
seperti biasa. Tapi Boruto sudah lemas. la ingat, tadi pagi 
saat sarapan Sarada juga muntah-muntah lagi. Sebagai 
orang yang berada di dekatnya, tidak mungkin 'kan ia enak- 
enakan makan sementara Sarada kesusahan? 


"Dia nyium bau gue sama lihat muka gue aja muntah terus. 
Perasaan bau badan gue enak, deh. Ini juga musim dingin 
awal, bau-bau gitu kan nggak terlalu kerasa," keluh Boruto 


lagi, menghela napas lelah. Shikadai menepuk bahu Boruto 
hangat. 


"Semangat, Bor. Mungkin ini karma karena lo selingkuh 
terus padahal udah punya istri," kata Shikadai setengah 
mengejek, membuat Boruto kembali menarik napas dalam- 
dalam. 


Pagi ini sudah hari ketiga Sarada muntah-muntah terus. 
Boruto hanya menghela napas lelah. la bingung harus 
bagaimana. Kalau dekat-dekat, nanti Sarada muntah lagi. 
Satu hal yang ia heran, kenapa saat ia tidak bersama 
Sarada, Sarada baik-baik saja? 


Apa Sarada sedang balas dendam? 


Lagi-lagi Sarada sedang berdiri di depan wastafel, 
memuntahkan isi perutnya. Boruto duduk di meja makan, 
bergeming, karena posisinya sekarang serba salah sekali. 


"Mau ke dokter, Salad?" tawar Boruto. Sarada yang sedang 
menghidupkan air keran menggeleng. 


"Nggak usah. Aku nggak kenapa-napa, kok." 
Boruto mendengus. Bukan apa-apa, katanya? 


"Udah, sana. Kamu berangkat aja duluan. Nanti telat," suruh 
Sarada, mengusir Boruto halus. Boruto mendecakkan 
lidahnya sebal. 


"Nanti kalo kenapa-napa telpon, loh, Sar. Jangan diem 
doang." 


"Emang kalo aku telpon dijawab? Kalo kamu lagi sama 
Sumire, gimana?" tanya Sarada sarkastik, mengusap 


mukanya dengan air, membersihkan bekas muntahannya. 
Sementara safir Boruto membulat sempurna. 


Nada sebal Sarada membuatnya tertegun untuk beberapa 
saat. Sarada tidak pernah mempertanyakan hubungannya 
dengan Sumire, sebelumnya. Menyebut saja tidak. Kali ini 
kenapa? 


"Nggak, 'kan? Lagian aku juga harus latihan sendiri. Kita 
mau cerai. Aku harus mandiri," balas Sarada lagi, setengah 
menyindir. Boruto menghela napas panjang. 


Sarada jadi aneh. Bukan seperti Sarada yang ia kenal lagi. 
Sarada mungkin memang tsundere, tapi ia tidak suka 
menyindir orang lain dengan mulut manisnya. 


"Ya, ya udah. Terserah kamu. Telpon Yodo aja atau Chocho. 
Kalo kamu nggak kuat masak, chat aku aja. Biar aku beli 
makanan di luar. Kalo aku masih lama pulang, delivery aja," 
pesan Boruto sambil berdeham dan memalingkan muka. 


Sarada hanya menghela napas panjang. Saat Boruto sudah 
tidak terlihat dalam pandangannya, ia sudah tidak mual 
lagi. 


"Iya, iya." 


Sarada terduduk di ranjang, menepuk-nepuk mulutnya 
sebal. la habis makan siang. Hari ini tidak ada kelas. la 
masih menyesali, kenapa ia bisa mengucapkan kalimat 
menyakitkan seperti tadi? 


Sarada mengerucutkan bibirnya. la benar-benar tidak 
bermaksud menyindir Boruto. Tapi emosinya yang naik- 
turun membuatnya refleks mengeluarkan kalimat tadi. 
Sarada meraih ponselnya. 


"Kayaknya aku butuh menjauh sebentar dari Boruto, deh." 


la membuka laman sewa apartemen. Mungkin ia akan 
menyewa apartemen selama dua minggu atau seminggu, 
untuk menjauh sebentar dari Boruto. la tidak kuat kalau 
harus dekat-dekat dengan Boruto. Ya, meskipun ia tidak 
akan kurus, sih. Nafsu makannya bertambah tiga kali lipat. 


Sarada mengeratkan selimut yang ia gulungkan di 
badannya. 


Tapi sewa apartemen lumayan mahal. Sasuke bisa curiga 
kalau ia menggunakan kartu debitnya dalam jumlah banyak 
sekali waktu. Sarada bukan tipe perempuan sosialita yang 
boros. 


Sarada membulatkan mata saat ia menyadari sesuatu. Tante 
Karin! 


Tante kesayangannya itu sudah lama tidak ia temui. Karin 
juga punya beberapa apartemen kosong. Bisakah Sarada 
menumpang selama dua minggu? 


Sarada tersenyum, segera membuka aplikasi chat dan 
mencari kontak Karin. Ia tersenyum lebar. 


Setidaknya ia bisa membayar dengan mengangsur kalau ia 
menyewa apartemen di Tante Karin. 


Tinggal izin ke Boruto, dan beres. Sarada memandang 
lemari pakaiannya dan koper miliknya yang ada di sebelah 
lemari. 


Waktunya beres-beres! 


"Tadaima, Salad." Boruto membuka pintu. Tangan kirinya 


menenteng plastik berisi chicken katsu dan takoyaki. Sarada 
memang tidak menitip apa-apa, tapi Boruto tahu diri. 
Kondisi seperti ini, ia tidak ingin memberatkan Sarada 
dengan memintanya untuk memasak. 


"Okaeri, Bolt." Sarada berlari tergopoh-gopoh dengan 
masker medis yang bertengger menutupi hidung dan 
mulutnya. Sarada menggunakan itu agar ia tidak terlalu 
mual saat melihat dan mencium bau Boruto. 


Boruto tersenyum tipis. "Udah enakan?" tanya Boruto. 
Sarada mengangguk, menggiring Boruto menuju ke depan 
kapstok. Melepas jaket dan menyampirkannya ke kapstok. 
Plastik yang ada ditenteng Boruto tadi sudah berpindah 
tangan. 


"Itu, aku beli katsu sama takoyaki. Kamu masak nasi, 'kan? 
Nggak usah masak lauk," ujar Boruto. Sarada 
menganggukkan kepala, tersenyum. Boruto tahu dari 
matanya yang menyipit. 


"Mau mandi dulu?" tanya Sarada. Boruto menggelengkan 
kepala. 


"Ayo, kita makan dulu aja." Boruto menatap Sarada yang 
sudah berjalan mendahuluinya menuju dapur. Wanita itu 
membuka plastik dan mengambil piring-piring untuk 
makanan yang tadi ia beli. 


"Bolt, ada yang mau aku omongin," kata Sarada sambil 
menyajikan katsu di piring. Boruto yang baru saja duduk di 
kursi makan menoleh. 


"Apa, Salad?" 


Sarada menaruh piring-piring di atas meja. Lalu mengambil 
piring lagi, mengambil nasi, dan menaruhnya di hadapan 


Boruto. 
Sarada menghela napas, mempersiapkan kalimatnya. 


Boruto mengerutkan kening curiga. Sarada tampak aneh. Ia 
jadi penasaran. 


"Ada apa, sih, Salad?" 


"Bolt, aku boleh nginep di tempat Tante Karin, nggak? Dua 
minggu, aja. Boleh, ya?" Sarada meminta izin. Boruto 
membelalak. 


Buat apa dua minggu di tempat Tante Karin? 


"Lama banget, dua minggu mau ngapain?" tanya Boruto 
balik. Sarada mengerjapkan matanya. 


"Sepuluh hari, deh. Boleh, ya?" 


Boruto tertegun melihat wajah penuh harap Sarada. Apa 
Sarada benar-benar ingin menghindarinya? Tapi mengingat 
wajah pucat Sarada setiap habis muntah membuatnya 
menghela napas. 


"Terserah kamu, lah," jawab Boruto pasrah. Sarada langsung 
mengembangkan senyum lebarnya. 
"Makasih, Bolt!" 


"Sama-sama. Kamu udah packing?" tanya Boruto. Sarada 
menganggukkan kepalanya. 


"Udah. Aku udah packing, kok. Paling besok kamu temenin 
aku belanja bulanan aja. Bahan makanan udah pada mau 
habis soalnya," balas Sarada sambil tersenyum lebar. Boruto 
mendadak ingin menggetok kepalanya sendiri. 


Sekarang Sarada tidak muntah-muntah, tuh. Apa Sarada 
benar-benar sengaja balas dendam padanya, ya? 


"Iya, deh. Sabunku juga mau abis." 


to be continued 


haii! 2068 words, sudah panjang, kah? terima kasih 
yang sudah berbaik hati menunggu. maaf kalau abis 
ini slow update, karena Ilma senin udah mulai PTS, 
ditambah emang lagi agak sakit aja xixi. 


Thank you sudah vomments, see you next chap! 


12. Are We Written In The Stars 


Boruto mendorong troli belanja, sementara Sarada dari tadi 
sibuk mengambil dan memilih barang-barang yang ia 
butuhkan. 


Sarada tampak antusias, membuat benak Boruto kembali 
dipenuhi berjuta tanda tanya. 


Kenapa sekarang Sarada tidak mual lagi saat di dekatnya?! 


"Nih, Bolt. Sabun kamu 'kan abis, aku beliin dua. Satu cair, 
satu batang. Yang batang aku beliin satu pak. Terus pasta 
giginya aku beliin yang herbal. Sikat gigi kamu kemaren 
jatoh, 'kan? Ini aku beliin lagi, warna biru. Kayak warna mata 
kamu," jelas Sarada sambil menaruh barang belanjaannya di 
troli. Boruto mengerjapkan matanya. 


Sarada benar-benar mirip ibunya kalau saat seperti ini. 


"Kamu hari ini mau makan apa, Bolt? Aku masakin, 
mumpung hari ini aku masih di rumah." Sarada berjalan 
menuju departemen daging dan ikan segar. Boruto 
mengikuti dari belakang sambil mendorong troli. 


"Terserah kamu aja, Salad. Yang penting yang simpel aja, 
dari pada kamu kecapekan nanti sakit lagi," jawab Boruto 
simpel. Sarada menghela napas, menatap Boruto sebal. 


"Jangan terserah, dong. Tinggal bilang aja, biar aku 
masakin. Mau roti sosis? Mau meat pie? Aku lagi pengen 
bikin roti," ujar Sarada sambil menunjuk daging sapi yang 
ada di hadapannya. Boruto menelan ludah kasar. 


Sarada sensi sekali. 


"Nanti kamu kecapekan, Salad. Mending kita beli aja nanti. 
Dari pada sakit lagi, nanti malah nyusahin Tante Karin," 
balas Boruto mengingatkan. Sarada menggelengkan kepala. 


"Aku 'kan nggak numpang di rumah Tante Karin, Bolt. Aku 
numpang di apartemennya. Jadi sante aja." Sarada 
mengambil stereofoam berisi daging sapi dan menaruhnya 
ke troli. Boruto membulatkan mata. 


"Loh, kamu nyewa apartemen? Pake uang siapa?" tanya 
Boruto bingung. Sarada menghela napas panjang. 


"Udah, Bolt. Nggak usah bawel. Kamu mau makan apa? 
Cepet." Sarada mengerucutkan bibirnya lagi, membuat 
Boruto ingin menjedotkan kepalanya ke tembok. 


Ampun, Sarada sensi sekali! 


"Salad," panggil Boruto lagi. Sarada menoleh, matanya 
melirik sebal Boruto yang bertumpu di atas pegangan troli 
belanja. 


"Apaan?" 


"Kamu nggak beli pembalut? Dari tadi sensi melulu, kamu 
PMS?" tanya Boruto tanpa basa-basi, namun melihat 
ekspresi Sarada yang mendadak berubah, Boruto jadi 
mengernyitkan dahinya. 


"Nggak usah. Udah, ayo ke kasir. Aku pengen cepet-cepet 
sampe rumah," ajak Sarada sendu. Emosinya berubah 
begitu cepat, membuat Boruto menghela napas panjang. 


Sepertinya ia harus sabar menghadapi Sarada beberapa hari 
ke depan. 


Boruto hanya duduk di kursi makan sambil memandangi 
Sarada yang sibuk mengoleskan margarin ke atas daging 
yang ia bakar. Tadi sih katanya ingin buat meat pie. Tapi 
Sarada ngambek, memutuskan membuat barbekyu. 


Boruto memilih menuruti keinginan Sarada. Sudah pasrah 
dia. 


"Bolt," panggil Sarada sambil meletakkan dagingnya ke atas 
piring. Boruto berkedip kaget. 


"Hah? Kenapa?" 


"Itu, bahan makanan yang di kulkas udah aku tata rapi. 
Jangan keseringan makan junk food. Jangan kebanyakan 
delivery. Lebih hemat, lebih sehat masak sendiri. Terus 
nggak usah laundry, kalo emang masih ada baju taruh aja di 
mesin cuci, coba cuci sendiri. Kalo pulang kuliah, rumahnya 
disapu. Dua hari sekali debu-debu dibersihin pake vacuum 
cleaner, oke?" pesan Sarada sambil menunjuk sofa-sofa dan 
Karpet yang harus dibersihkan dari debu. 


Boruto mengerutkan dahi. "Kenapa nggak boleh /aundry?" 
tanyanya bingung. Boruto malas melakukan pekerjaan 
rumah. Sarada menghela napas panjang. 


"Belajar hemat, Bolt. Emang kamu nggak malu, sampe 
sekarang masih minta orangtua?" tegur Sarada. Memang, 
setelah menikah, biaya kuliah mereka pun masih 
ditanggung orangtua, termasuk biaya hidup. Boruto 
memang dapat uang dari endorse atau paid promote, yang 
tentunya tidak seberapa. 


Sedangkan Sarada sendiri belum punya bisnis. la juga 
bukan gadis sosialita populer atau selebgram yang punya 
banyak penggemar. la cuma mahasiswi pintar yang populer 


karena kepintarannya. Bisnis Uchiha juga bukan miliknya. 
Walaupun ia cicit dari pendiri Uchiha, bukan berarti ia bisa 
seenaknya. 


Karena bisnis adalah bisnis. Bisnis punya sistem. Tidak bisa 
sembarang keluarga masuk dan mengelola tanpa 
pengetahuan yang tepat. 


Sang ayah, Sasuke, itu pengacara. Walaupun keluarga 
mereka berkecukupan, bukan berarti Sarada bisa seenaknya 
membeli ini-itu. Disiplin yang diterapkan sang ayah 
membuatnya sadar, bahwa kita harus berjuang sendiri di 
tengah kerasnya dunia. Lebih baik memilih berjuang 
ketimbang terpaksa. 


"Ya udah kalo gitu, aku boleh ijin bisnis, nggak? Main 
saham?" tanya Boruto, meminta izin Sarada. Sarada sontak 
membulatkan mata. 


Kok tiba-tiba banget? Boruto kesambet apa? 


"Ya udah, sih. Kok tumben?" tanya Sarada bingung. Boruto 
mendecakkan lidahnya sambil memutar bola matanya 
malas. 


"Tadi katanya suruh hemat. Kalo emang gabisa hemat, 
berarti harus meningkatkan pendapatan, 'kan? Teorinya 
gitu, Sar. Kalo nggak bisa hemat, tapi mau untung, berarti 
kita harus meningkatkan pendapatan. Kalau pendapatan 
lebih besar dari pengeluaran, berarti kita untung," jelas 
Boruto lagi, membuat Sarada menganggukkan kepalanya 
malas. 


"Iya, deh. Bener. Tapi kalo males mah males aja, nggak usah 
ngeles," cibir Sarada tajam, membuat Boruto menghela 
napas panjang. 


Salah apa lagi aku? 


"Udah, jangan bengong terus. Ini makan dulu. Abis ini aku 
mau lanjut packing. Nanti malem aku ke apartemennya, 
ketemuan sama Tante Karin disana," ujar Sarada lagi sambil 
menaruh piring di meja, membuat Boruto yang sedang 
melamun sejenak kehilangan lamunannya. 


"E-eh? Aku anter atau kamu berangkat sendiri?" tanya 
Boruto. Sarada terdiam sebentar, tangannya cekatan 
mengambilkan nasi untuk Boruto. 


"Aku naik mobilku sendiri aja, Bolt. Nanti 'kan aku kuliah 
dari sana juga," tolak Sarada terang-terangan, membuat 
hati Boruto berdesir aneh. 


Mata sewarna langit cerah di musim panas itu menghela 
napas. 


Kenapa nggak enak ya kalo Sarada nggak butuh gue? 


"Oh, gitu. Ya udah. Udah enakan, 'kan? Minyak kayu 
putihnya dibawa aja, Salad. Jaga-jaga kalo di sana kamu 
mual lagi," pesan Boruto peduli, mencoba menarik perhatian 
Sarada. Namun wanita yang berstatus istrinya itu hanya 
mengangguk kasar seolah tak acuh dengan kepedulian 
Boruto. 


Lagi-lagi hati Boruto berdesir aneh. Rasa sesak menyeruak 
memenuhi dadanya. 


Gue kenapa, sih? 


Boruto menatap apartemennya yang lengang selepas 
kepergian Sarada. Ya, Sarada baru saja pergi. Barusan, 


setelah makan malam. Sarada menolak diantar, memilih 
berangkat sendiri. 


Dan entah mengapa, Boruto pun tak kuasa menahannya 
pergi. 


Tenang, Bor. Anggep aja ini latihan tar kalo beneran cerai 
ama Sarada. Tenang. 


Apartemen seluas delapan puluh delapan meter persegi itu 
mendadak jadi terasa sepi sekali tanpa Sarada. Ia masih 
berdiri di dekat televisi, menatap kursi makan yang baru 
saja mereka pakai tadi. 


"Gue kenapa sih, kok jadi sentimentil gini? Mending 
sekarang gue chat Sumire aja. Tapi dia lagi sibuk, 
kayaknya." 


"Haah, mending gue makan lagi aja. Sarada 'kan tadi masak 
lumayan banyak. Mesti masih sisa." Boruto berjalan menuju 
kursi makan. Berkali-kali ia menghela napas sesak. 


Dadanya terasa sakit. 


Daging yang Sarada masak masih ada di meja. Membuat 
Boruto hanya harus mengambil piring dan nasi. 


Biasanya yang ngambilin gue piring sama nasi 'kan Sarada. 


"Ck, gue apaan sih?! Sadar, Bor. Sadar. Bentar lagi kalian 
tuh cerai, terus lo nikah sama Sumire. Sadar." Boruto 
menepuk-nepuk kepalanya sendiri, lalu menyuapkan daging 
ke mulutnya. 


Namun belum sampai masuk ke dalam mulut, rasa ingin 
makan Boruto berubah menjadi rasa mual yang tak 
terperikan. 


"Hoek! Anjir, gue kenapa sih?!" Boruto langsung berlari 
menuju wastafel. Dadanya sesak, perutnya sakit sekali tiba- 
tiba. Rasa mual yang sudah ia keluarkan menjadi muntahan 
semakin membuatnya ingin memuntahkan isi perutnya lagi. 


Boruto menghidupkan keran air, membilas bekas 
muntahannya sambil mengerjapkan mata tak percaya. 


"Gue ini kenapa? Apa iya ini karma gara-gara gue masih 
pacaran di saat gue punya istri?" 


Boruto kembali bermonolog. Wajahnya sudah mulai 
memucat, membuat ia buru-buru berlari ke kamar tidurnya, 
ingin mengambil minyak kayu putih. 


Namun baru saja ia membuka pintu kamarnya, rasa 
mualnya muncul lagi, membuat ia langsung menutup 
hidungnya kuat-kuat dan membalikkan badan. 


"Gila, bener kata Sarada ternyata. Baunya nggak enak 
banget, bikin mual!" pekik Boruto sambil berlari ke kamar 
mandi untuk kembali memuntahkan isi perutnya. 


Kini Boruto terduduk di sofa depan televisi. 
Kalo gini, gue mau tidur dimana? 


Boruto memutar bola matanya, mengedarkan pandangan. 
Matanya berbinar antusias saat melihat pintu kamar Sarada. 


"Nah, bener. Mungkin gue tidur di kamar Sarada aja, kali, 
ya? 'Kan sama Sarada emang nggak dikunci. Fyuuh, nggak 
enak banget ternyata muntah. Gue nggak bisa bayangin 
Sarada kemaren kayak gimana." Boruto tertawa kecil, 
langkahnya terasa ringan menuju kamar tidur Sarada. 


Tangannya membuka knop pintu Sarada, membuat wangi 
mawar langsung menyergap penciumannya. Kedua sudut 
bibir Boruto tertarik naik. 


"Baunya enak bener. Tau gitu, dari kemaren gue tidur sama 
Sarada aja. Jadi gue nggak perlu mual begini juga." 


Sarada mengembangkan senyumnya setelah menata 
barang-barang di apartemen Tante Karin. la mendudukkan 
dirinya di kursi meja makan. Apartemen dengan satu kamar 
tidur dan ruang tamu itu cukup luas untuk ia tinggali 
sendirian. Bukan tipe studio, tidak sesempit yang Sarada 
bayangkan. 


Namun mendadak Sarada mengerutkan dahi. Mulanya 
sudah hilang dari tadi pagi. Tapi kenapa sekarang 
perasaannya tidak enak, ya? 


"Boruto lagi ngapain, ya, kira-kira? Dia 'kan suka ngobrol 
jam segini biasanya," celetuk Sarada pada dirinya sendiri. 
Tak lama kemudian, wanita itu menghela napas panjang. 


"Kenapa aku harus peduli sama Boruto, sih? Eh, by the way, 
bener tadi kata Boruto. Kenapa aku nggak beli pembalut? 
Emang siklusku nggak teratur, tapi harusnya sekarang udah 
keluar, 'kan?" Sarada mengernyitkan keningnya, namun 
sejenak ia menggelengkan kepala kuat-kuat. 


"Udah, lah. Kalo pun emang beneran jadi, ya nggak apa-apa. 
Iya, 'kan, sayang?" Sarada mengelus perutnya sendiri, 
seolah berbicara pada seseorang di dalam sana. 


"Lagian aku udah beli susu ibu hamil juga. Suplemen juga. 
Padahal Bunda belum ngetes, loh, kamu ada beneran atau 
engga. Tapi kenapa rasanya ada, ya?" Sarada mengelus 
perutnya lembut. Wanita itu tersenyum lebar saat 


menyadari ia memanggil dirinya sendiri dengan sebutan 
bunda. 


"Iya, bagus juga! Kamu mau manggil Bunda, 'kan, Sayang?" 
Sarada kembali menatap perutnya yang agak 
menggembung. Akhir-akhir ini memang ia banyak makan. 


Sarada terkekeh geli, menikmati pembicaraannya sendiri. 
Wanita berambut hitam itu tertawa kecil, membayangkan 
rupa anaknya di masa depan seperti apa. 


"Insting seorang ibu biasanya kuat. Ya Tuhan, semoga 
beneran jadi, ya? Seenggaknya kalau pun aku cerai sama 
Boruto, aku punya seseorang yang bisa jadi alesan buat aku 
tetep hidup nantinya." Mata Sarada mulai memanas, 
berkaca-kaca. Air matanya mulai menggenang di pelupuk. 
la mengedipkan matanya beberapa kali. 


Akhir-akhir ini ia terlalu sensitif. 


"Aish, kenapa pake nangis segala, sih?" Sarada mengusap 
air matanya yang lancang menetes membasahi pipi. Ia 
menatap meja makan yang diisi dengan suplemen miliknya. 


"Sekarang aku jadi sensitif gini. Kok jadi cengeng banget, 
sih, aku?" Sarada tertawa getir, kembali bermonolog. Wanita 
itu mengedarkan pandangannya ke setiap sudut apartemen. 


Ya, mungkin menjauh sejenak dari Boruto itu opsi yang baik. 
Setidaknya dalam sepuluh hari, ia bisa belajar menata hati. 
Kalau memang Boruto mau bercerai, maka tidak apa. 


Sarada menatap langit-langit ruangan. Mendadak 
pikirannya membayang, seolah lagu Written In The Stars 
milik Wendy Son dan John Legend terputar, terngiang- 
ngiang di telinganya. 


You can go anywhere babe, 

Wherever you want. 

Because I know we're written in the stars. 
Written In The Stars Wendy ft. John Legend 


Tapi lagi-lagi Sarada kembali menangis. "Lagu itu 'kan buat 
mereka yang berjodoh. Kalo emang ternyata Tuhan 
menakdirkan aku nggak jodoh sama Boruto, gimana?" 
Sarada tertawa getir, menertawai nasibnya sendiri. 


"Emangnya takdirku sama Boruto udah tertulis di atas sana? 
Takdir apa emangnya? Takdir cerai?" 


Apartemen yang kini ia tempati terasa begitu lengang. 
Begitu kosong, begitu hampa. Sarada tertawa getir, lagi- 
lagi. Kini gantian ucapan Yodo yang terngiang-ngiang di 
benaknya. 


"Sar, gue mau tanya. Emangnya lo bakal bahagia kalau 
cerai sama Boruto?" 


Memandang apartemen yang terasa begitu sepi dan hampa 
membuat Sarada kembali menghela napas panjang. Disini 
terasa sepi sekali, terasa kosong sekali. 


"Gue kuat tinggal sendiri, nggak, ya?" tanya Sarada lagi, 
pada dirinya sendiri. 

Apartemen ini terasa begitu kosong tanpa Boruto. 

Tidak ada orang yang ia tunggu pulang. 


Tidak ada orang yang akan memakan masakannya dan 
memujinya enak. 


Tidak ada orang yang bisa ia ajak bicara. 


Apa ia kuat hidup sendirian dengan status janda? Sarada 
menundukkan kepalanya. Dadanya sesak. 


Apakah Tuhan akan marah padanya kalau ia dan Boruto 
bercerai? Apakah Tuhan marah, karena mereka 
mempermainkan janji suci yang sudah terikrar, sah di 
hadapan hukum dan agama? Walaupun titelnya perjodohan, 
pernikahan tetap pernikahan, bukan? 


Dan satu lagi yang mengganjal di benak Sarada. 


"Kira-kira anak aku nanti marah, nggak, ya, kalo aku cerai 
sama Boruto? Dia jadi nggak punya ayah, yang bisa 
nemenin dia main tiap hari." Sarada kembali bermonolog. 
Tetesan-tetesan air mata asin itu meluncur bebas 
membasahi pipi Sarada. Bahkan menetes pada baju hangat 
yang ia kenakan sekarang. Sarada kembali menarik 
napasnya dalam-dalam. 


Semoga aku diberikan yang terbaik. 


to be continued 


Hai! Bagaimana chap ini, hurtnya udah kerasa 
belum? Minta krisar boleh, lah, yaa. 


Btw boruto eps depan boruto sarada sekamar 
dong” « walaupun di rumah sakit xixixi. Makin hari 
makin gemoy aja mereka. 


Thank you yang sudah vomments, yaa-! Happy 1K 
votes see you next chap! 


13. Weird Feelings 


Sarada lagi-lagi mengeratkan mantelnya. Kantin fakultas 
psikologi tampak lengang. Ia belum sarapan tadi pagi. Entah 
Kenapa ia tidak mood sarapan di apartemen. 


Apa karena sendirian, mungkin? 


Di hadapannya ada Chocho yang memandangnya bingung. 
Setelah nafsu makan Sarada yang kemarin melunjak, kini 
wanita itu justru termenung menatap zuppa soup yang ia 
pesan. 


"Sar," panggil Chocho. Sarada mendongak kaget. Matanya 
terbelalak. 


"Kenapa?" tanya Sarada. Chocho menatapnya bingung. 


"Lo nggak sarapan sama Boruto, tadi pagi?" tanya Chocho. 
Sarada hanya meringis, menggelengkan kepala. 


Kok aku jadi inget Boruto, ya? Pagi ini dia sarapan apa? Dia 
'kan nggak bisa masak. 


"Nggak, tadi gue kesiangan," bohong Sarada sambil 
menundukkan kepala. Wanita itu memainkan sendoknya 
dengan perasaan hampa. 


Aku ini kenapa, sih? 


"Ya udah, cepetan makan gih, Sar. Lo udah nggak mual-mual 
kayak kemaren lagi, 'kan?" tanya Chocho memastikan. 
Sarada menganggukkan kepala tanda ia baik-baik saja. 


Sarada menusuk pastry dengan sendoknya, mulai 
menyantap sup krim dengan perasaan kosong. 


Rasanya ada yang hilang. Tapi apaan? 


"Anjir, udah jam delapan!" pekik Boruto kaget. Ia terbangun 
di kamar Sarada. Matanya melotot horor memandang 
ponselnya. 


"Gue 'kan kelas pagi, bego! Jam tujuh, mana yang ngajar 
Pak Asuma. Ah, sinting." Boruto buru-buru berjalan ke kamar 
mandi, mandi cepat-cepat dan memakai handuk. 
Sesampainya di kamar, ia mengerutkan dahi. 


"Baju gue dimana, ya? Kok Sarada nggak nyiapin? Tumben- 
tumbenan," gerutu Boruto sebal. la membuka lemari 
pakaiannya sendiri, mencari kemeja dan sweter. la 
mengobrak-abrik lemari pakaiannya yang sudah rapi. 


Daleman gue dimana?! 


Kepala Boruto pening. Seketika pria itu ingat, ini waktunya 
sarapan. Boruto menghela napas panjang. Masih dengan 
handuk terikat di pinggang, Boruto buru-buru berjalan ke 
dapur. 


Matanya mengerjap saat tidak melihat Sarada ada disana. 


Seketika tubuhnya lunglai, ia menjatuhkan dirinya ke sofa 
yang ada di dekat kursi makan. 


"Sarada 'kan di apartemen Tante Karin .... Kenapa gue bisa 
lupa?" lirih Boruto lemas. la tidak pernah melewatkan 
sarapan semenjak menikah dengan Sarada. Dan kini, 
lambungnya mulai berontak. Perut pria itu serasa diremas, 
membuat Boruto buru-buru berlari ke wastafel, 
memuntahkan isi perutnya yang ngambek entah karena 
apa. 


"Kenapa gue jadi gini banget?" 


Boruto masih memuntahkan isi perutnya lagi. Wajahnya 
memucat. Helaan napasnya terasa begitu berat, membuat 
kepalanya terasa berputar-putar mengelilingi galaksi. 


Sarada kembali muncul di benaknya. Bayangan gadis yang 
telah ia jadikan wanita itu berdiri di meja dapur, memasak 
sarapan. Lalu menyambutnya pulang Argh! 


Boruto melangkah gontai menuju kamar Sarada setelah 
membilas muntahannya. Pria itu membuka lemari pakaian 
Sarada, mengambil kaos oversized milik istrinya yang cukup 
di badannya. Boruto juga menemukan celana rumahan 
selutut berwarna hitam milik Sarada yang buru-buru ia 
ambil. Wangi mawar merah khas membuat mualnya hilang. 


Boruto tersenyum. la memakai kaos dan celana milik 
Sarada, lalu pandangannya beralih pada meja rias yang ada 
di sebelah lemari. Ada parfum aroma mawar di sana. 


"Lebih baik sekarang gue pake baju sama parfumnya Sarada 
dulu, terus gue istirahat. Gue ijin aja deh, titip absen." 
Boruto merebahkan tubuhnya di kasur berukuran besar 
milik Sarada, tangannya meraih ponsel dan membuka 
aplikasi chat. 


ganteng ganteng malaikat (4) 

Boruto: gue titip absen ya. gue sakit. 
Shikadai: hah sakit apa lo? kok tumbenan 
Boruto: gapapa. gaenak badan doang. 


Inojin: sarada ngambek kan gamau ngurusin lo? makanya, 
jd cowok tuh yang gentle. Udah punya istri masih dah tuh 


main cewe 
Inojin: kena karma mampus. 


Boruto buru-buru menutup aplikasi chat nya. Perutnya mulai 
terasa perih lagi. la tidak dalam kondisi untuk 
mendengarkan omelan Inojin. 


Boruto buru-buru menarik selimut putih Sarada sampai 
menutupi lehernya. Perlahan pria itu memejamkan matanya 
gusar. 


Gue nggak nyangka, pagi tanpa Sarada rasanya seaneh ini. 


Lagi-lagi bayang-bayang Sarada menari-nari di pikirannya. 
Malam dimana ia dan Sarada melakukan Stop! Wajah Boruto 
memanas, pipinya memerah malu. 


Gue jadi mesum gini, sial. 


Sarada membuka pintu apartemennya. Matanya terbelalak 
saat mengetahui siapa yang duduk di sofa ruang tamunya. 


Tante Karin. 


"Hai, Kids. Gimana apartemennya? Enak, 'kan?" tanya Karin 
bertubi-tubi. Sarada mengembangkan senyuman lebarnya, 
mengangguk. la melepas mantelnya, menyampirkannya ke 
gantungan. Kini ia duduk di seberang Karin. 


"Eh, Sarada, emang sedingin itu? Tante aja pake kemeja 
biasa nggak dingin-dingin banget, loh," tanya Karin lagi. 
Sarada hanya nyengir, menganggukkan kepala. 


"Tante mau minum apa? Biar Sarada buatin." Sarada berdiri 
lagi, berjalan ke arah dapur. la mengeluarkan gelas dari rak. 


Karin menatap botol sirup yang ada di meja. 


"Sirup aja, yang cepet. Tante kesini tuh khawatir sama 
kamu, Sar," jelas Karin tanpa basa-basi. Sarada buru-buru 
menuang sirup ke dalam gelas, lalu membawanya dengan 
tangan dan menaruhnya di hadapan Karin. 


"Aku nggak kenapa-napa, kok. Tante nggak perlu khawatir," 
jawab Sarada, berusaha meyakinkan bahwa ia baik-baik 
saja. Namun Karin menggelengkan kepalanya. 


"No. Jangan coba-coba bohong sama Tante. Kamu ada 
masalah sama Boruto, 'kan? Jujur aja. Ngapain kamu minta 
tempat tinggal sama Tante kalo kamu nggak ada apa-apa 
sama dia." Karin berargumen, membuat Sarada 
menundukkan kepala. 


la lupa kalau tantenya ini sangat peka. Bahkan terkadang, 
kepekaan Karin melebihi mamanya sendiri. 


Lalu bagaimana ia harus menjawab sekarang? Masa iya ia 
harus menjawab jujur kalau bau Boruto itu membuatnya 
mual? 


Tapi tidak ada gunanya berbohong di hadapan Tante Karin 
yang memiliki kacamata yang sama dengan miliknya. 


"Tan, Tante pernah nggak sih, tiba-tiba nggak suka sama 
baunya Om Suigetsu?" tanya Sarada, penasaran. Dahi Karin 
mengernyit. 


"Nggak suka gimana maksudnya?" 


"Kayak nggak suka aja gitu. Pengen muntah aja kalo nyium 
baunya Om Sui," jelas Sarada lagi, meminta jawaban. 
Namun bukan jawaban yang ia dapat, justru senyum 


misterius terukir di wajah wanita usia pertengahan empat 
puluh itu. 


"Kamu muntah kalo nyium baunya Boruto?" tanya Karin 
menggiring opini. Wanita lulusan spesialis psikiatri itu 
tersenyum misterius. Sarada tanpa sadar mengangguk. 


"Kamu nggak suka kalo liat Boruto? Kayak enek, gitu?" 
tanya Karin lagi. Lagi-lagi Sarada menganggukkan kepala. 


"Kok Tante tau, sih?" 


Sejenak pikiran Karin tertuju pada wanita berambut merah 
muda, ibunya Sarada. Karin tertawa geli. Saat Sakura hamil 
Sarada dulu juga begitu. Saking kesalnya, Sakura minggat 
dari rumah. Wanita merah muda itu benar-benar membenci 
Sasuke saat sedang mengandung Sarada. 


"Sarada, ada hal lain yang kamu rasain, nggak?" tanya Karin 
lagi. Sarada menganggukkan kepala. 


"Aku jadi banyak makan. Emosiku naik turun. Aku juga jadi 
cepet capek. Apa ini gara-gara aku belum haid, ya? 
Hormonku jadi naik-turun gitu, Tante. Aku nggak kena 
penyakit aneh-aneh kayak kanker, 'kan?" tanya Sarada 
sambil membulatkan mata polos. Karin tertawa geli, 
menggelengkan kepala. 


Duh, Sarada. Bukankah kemarin kamu sudah menyadari 
sesuatu? Bahkan kamu membeli susu ibu hamil segala. 


"Kamu hamil anaknya Boruto, kamu jadi ikutan bego, ya?" 
kekeh Karin geli, membuat Sarada melotot kaget. 


"Hah? Apaan, Tante? Aku nggak denger," balas Sarada 
bingung. Karin buru-buru menggelengkan kepalanya. 


"Nggak, nggak. Nggak apa. Kamu udah periksa?" tanya 
Karin. Sarada menggelengkan kepalanya lemas. 


"Ya udah. Nanti kalo udah sama Boruto, periksa aja, ya. 
Nanti takutnya kenapa-napa, lagi," nasihat Karin sambil 
menahan tawa, membuat Sarada menatapnya bingung. 


Tante Karin tuh kenapa? 


"Kamu kemaren kenapa nggak masuk, Yang? Sakit apa?" 
Sumire bertanya sambil menyuapkan sup kacang azuki ke 
mulutnya. Boruto yang ada di hadapannya tampak pucat. 


"Nggak papa. Aku cuma nggak enak badan biasa, kok," 
jawab Boruto berbohong. Jujur Boruto tidak habis pikir 
dengan dirinya sendiri. 


Biasanya wangi citrus dan cendana itu candu. Kenapa dia 
sekarang alergi? Sampai muntah segala. 


"Eh, Yang, kamu ganti parfum?" tanya Sumire lagi, 
mengendus bau Boruto yang tidak seperti biasanya. Sumire 
mengernyit. Wangi parfum Boruto seperti parfum wanita. 


Apa Boruto selingkuh? 


"Hah? Ini aku pinjem parfumnya Hima, kok," ujar Boruto 
beralasan. Sumire lagi-lagi mengerutkan kening bingung. 


"Bukannya kamu sekarang tinggal di apartemen, Yang? 
Himawari emang tinggal bareng kamu?" cecar Sumire 
heran. Matanya memicing, menatap iris sewarna langit 
musim semi Boruto curiga. 


Wangi mawar kuat menyentak penciumannya saat ia 
berdekatan dengan Boruto. Ini jelas bukan milik Himawari. 


Beberapa kali Sumire bertemu Himawari, gadis itu identik 
dengan wangi bunga matahari. Bukan mawar. 


Apa Himawari berganti parfum? 


Sumire menundukkan kepala. Apa Boruto mulai bosan 
padanya dan mengencani gadis lain tanpa 
sepengetahuannya? 


"I-iya. Hima nginep di apartemenku," bohong Boruto lagi. 
Sumire menghela napas pasrah. 


"Oh, gitu." Sumire membalas pendek, meraih ponselnya. 
Berbicara dengan Boruto rasanya tak lagi sama, seolah ada 
dinding pembatas yang dibuat Boruto agar gadis itu tak 
bisa mendekat. 


"Udah selesai makannya, Sayang? Kalo udah pulang aja, 
yuk. Aku mau istirahat," ajak Boruto. Sumire mendongak, 
mengangguk malas. 


Salah ya kalo aku berharap lebih sama Boruto? 


Boruto tersenyum lebar menjinjing sup kacang azuki yang ia 
bungkus dari kedai. Berjalan melintasi lorong apartemen, 
lalu membuka pintu apartemennya dengan senyum lebar. 


Entah kenapa, pria itu mendadak suka di rumah. 


"Tadaima, Salad." Boruto melepas sepatunya sambil 
tersenyum lebar, menunggu sosok istrinya datang 
menghampiri. 


Namun mendadak kedua sudut bibirnya melengkung turun 
saat menyadari apartemennya tampak begitu lengang. 


"Ah, lupa. Sarada di tempatnya Tante Karin. Ck, Boruto, lo 
kenapa sih? Jadi melankolis gini kalo inget Sarada." Boruto 
melepas jaketnya sendiri, lalu menyampirkannya ke 
kapstok. 


Asli, rasanya begitu aneh. Boruto mengedarkan 
pandangannya ke seluruh ruangan di apartemen. Ia 
mendudukkan tubuhnya di sofa, membuka plastik berisi sup 
kacang azuki yang tadi ia beli. 


"Sepi banget, heran," celetuk Boruto memecah keheningan. 
Biasanya ia pulang, disambut Sarada. Wanita itu selalu 
pulang lebih dulu, sesibuk apapun. Bahkan saat wanita itu 
marah pun, dia tetap melaksanakan kewajibannya. 


Boruto tersenyum kecut. Biasanya setelah pulang, ia akan 
mandi. Lalu makan bersama Sarada, mengobrol ringan 
tentang bagaimana hari ini berlalu. 


Boruto tersenyum kecut. Rasa asam memenuhi mulutnya. 
Ludahnya terasa begitu pahit. 


Perkataan Shikadai lagi-lagi terngiang di telinganya. 
"Gue rasa lo nggak akan mampu hidup tanpa Sarada, sih." 


Oke. Kalimat Shikadai itu terus terngiang-ngiang di telinga 
Boruto. Boruto menutup telinganya menggunakan tangan. 
Sinting, ia mulai berhalusinasi sekarang. 


la menatap meja makan. Sarada biasa menyiapkan 
makanannya disitu. Lalu Boruto kembali mengedarkan 
pandangannya. Sebuah pertanyaan terbesit di benaknya. 


Bagaimana cara Sarada membersihkan apartemen ini? 


Selama ini Boruto tidak pernah membantu Sarada. Yang ia 
tahu hanyalah pulang, disambut sang istri hangat. Boruto 
tidak pernah tahu, bagaimana cara menjaga apartemen 
tetap bersih. Bagaimana cara memasak. Bagaimana agar 
pakaiannya selalu tersedia di lemari. Boruto tidak pernah 
tahu. 


Yang ia tahu hanyalah Sarada yang tersenyum hangat 
menyambutnya. Memasakkan makan malam, menemaninya 
makan sambil mendengarkan celoteh Boruto yang 
sebenarnya tidak penting. 


Yang Boruto tahu, Sarada selalu bilang bahwa semuanya 
baik-baik saja. Boruto tidak pernah mendengar Sarada 
mengeluh meminta uang lebih, apalagi memaksanya 
melakukan ini-itu. 


Yang Boruto tahu hanya menerima perlakuan lembut 
Sarada, tanpa tahu bagaimana cara memperlakukan Sarada 
dengan baik. 


Benar kata Ibu Hinata, Boruto terlalu manja. 


Boruto menghela napas panjang, menepuk-nepuk dadanya 
yang terasa begitu sesak. Ini aneh. 


Mendadak perutnya serasa diremas. Wajah Boruto memucat. 
Lagi-lagi perutnya berontak. Pria itu segera berlari menuju 
wastafel, memuntahkan isi perutnya cepat-cepat. Boruto 
menyalakan keran, membiarkan air mengalir membilas 
muntahannya dengan rasa getir. 


Kira-kira sekarang Sarada lagi ngapain? 


Sarada masih muntah-muntah nggak ya? 


Boruto terdiam. Rasa mualnya sudah reda. Ia menatap sup 
kacang azuki yang ia taruh di meja depan televisi. Ia 
mengambil sup, dan menaruhnya di meja makan. Boruto 
menghela napas panjang. 


la melangkahkan kakinya ke kamar milik Sarada. Terserah, 
ia tidak berniat makan malam ini. Yang harus ia lakukan 
adalah cepat-cepat tidur, menemui esok hari, dan cepat- 
cepat menjalani delapan hari ke depan sebelum akhirnya 
Sarada pulang ke apartemennya lagi. 


Tanpa Sarada, tidak ada tempat yang bisa dijadikan Boruto 
tempat untuk pulang. 


Boruto tersenyum tipis saat memasuki kamar Sarada. la 
mengambil guling yang ada di lemari, lalu merebahkan 
tubuhnya di atas kasur sambil memeluk guling milik Sarada. 
Harum mawar yang identik dengan wangi tubuh Sarada 
membuatnya tenang. Boruto menonaktifkan ponselnya, 
menarik selimut, dan memeluk guling Sarada erat. la lagi- 
lagi tersenyum, membayangkan guling yang ada di 
pelukannya berubah wujud menjadi wanita berambut hitam 
dengan obsidian indah dipandang mata. 


Guling Sarada, gue peluk dulu, ya? Nanti kalo Sarada udah 
pulang, gantian Sarada yang gue peluk. 


Sarada, cepet pulang, ya? Gue kangen. 


Sampai pada akhirnya, pria kuning itu terlelap sambil 
tersenyum tipis. Wajahnya tampak pucat, tapi ia tak peduli. 


Yah, kita doakan saja, ia mimpi indah. 


to be continued 


avv, terima kasih untuk 97 votes part sebelumnya, 
kalo bisa 100 kenapa tida si? 


kolom komentar terbuka untuk krisar, gausah takut. 
bilang aja kalo ada yang kurang, biar jadi masukan 
buat aku ke depannya, xixix. 


gimana part ini? Suka? 


thank you for vomments , ayo dipencet bintangnya, 
biar boruto senyum, tuh. 


see you next chap! 


14. How Can I Lose You 


Ini hari keenam Sarada di apartemen Tante Karin, dan 
selama ini pula Boruto semakin parah muntah-muntahnya. 
Mitsuki mengernyit bingung. Boruto tampak begitu pucat. 
Dia juga jadi pendiam, tidak seperti biasanya. 


Inojin mendengus. Oke, walaupun mulutnya paling tajam, 
tapi hatinya paling peka. 


Sementara Shikadai hanya tersenyum simpul. la tak berani 
menyimpulkan apapun. Lagi pula itu masalah rumah tangga 
orang, ia tak berhak ikut campur. 


"Bor, lo kena santet?" tanya Inojin, penasaran. Dia memang 
peka. Dan menurut fakta yang ia baca, orang yang terkena 
santet akan mengalami gejala seperti Boruto. 


Inojin memicingkan matanya. "Makanya, gue 'kan udah 
bilang. Baik-baik sama Sarada. Cewek kalo marah serem. 
Nah, sekarang mampus lo. Sarada nggak terima, terus ke 
dukun santet buat nyantet elu. Makanya sakit terus dari 
kemaren," prediksi Inojin ngawur. Shikadai menepuk 
dahinya. 


Padahal dia sudah berharap Inojin mengutarakan 
kemungkinan yang masuk akal. Ternyata tidak. 


Ck. Shikadai terlalu berharap banyak. 


"Emang Sarada kemana, Bor? Kudunya kalo lo sakit, aturan 
dia 'kan nggak bakal bolehin lo masuk kuliah. Kayak waktu 
itu," celetuk Mitsuki penasaran. 


Boruto menghela napas. Ah, iya. Dia pernah sakit, sebulan 
setelah pernikahan mereka. la demam, dan Sarada benar- 


benar merawatnya dengan baik. 


Sarada bahkan tidak masuk kuliah, memutuskan menunggui 
Boruto yang demam tinggi. Memasakkan bubur, 
menyuapinya. Meminumkan obat. Boruto yang terkadang 
bawel kalau sakit, tapi Sarada tetap sabar menghadapinya. 
Mengganti kompresan bahkan saat tengah malam. 


Boruto melirik ke atas, berusaha agar air matanya tidak 
jatuh. 


Aneh sekali. Dia mendadak jadi baperan setiap mengingat 
Sarada. 


"O-oh, Sarada? Sarada lagi di tempatnya Tante Karin. Ada 
urusan," jawab Boruto jujur. Shikadai mengerutkan dahi. 


la tidak yakin Sarada benar-benar ada urusan. Yang ia yakin, 
Sarada punya masalah dengan Boruto. Namun Shikadai 
hanya diam. Lagi pula, ini masalah rumah tangga orang. 
Shikadai belum menikah, dan dia juga tidak tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. 


"Ada urusan atau kalian bertengkar?" tanya Inojin, menatap 
Boruto seolah ingin mengulitinya. Asli, Inojin sudah 
kepalang sebal dengan calon kakak iparnya itu. 


Sudah bodoh, bego. Bolehlah nilai mata kuliahnya A+, tapi 
urusan cinta begini saja gobloknya berlarut-larut. 


Boruto menggelengkan kepalanya lemas. "Gue nggak 
berantem. Cuma Sarada muntah terus tiap nyium bau gue. 
Ya udah, gue juga nggak tega. Gue biarin dia nginep di 
tempatnya Tante Karin," jawab Boruto lemas. Wajahnya kian 
memucat. Perutnya terasa seperti ditusuk. 


Boruto menghela napas. Sepertinya ia harus pergi ke dokter. 


Shikadai tersenyum tipis, sementara Mitsuki tersenyum 
manis. la sudah sadar ada yang salah dengan Boruto dan 
Sarada. Namun otak Shikadai masih pening memikirkan 
sebuah pertanyaan, kapan mereka membuatnya? 


Bukankah Boruto sendiri yang bilang kalau ia tidak pernah 
menyentuh Sarada? Mereka pisah ranjang, 'kan? 


"Lo pucet banget, mending periksa deh ke dokter. Kalo 
lambung lo bocor gimana?" ujar Mitsuki sambil tersenyum 
manis, membuat Boruto yang sudah lemas hanya mampu 
melempar tatapan tajam. 


Sahabatnya ini memang tidak ada yang benar. 


Boruto berdiri terpekur di depan mobilnya. la sedang 
menunggu Sumire pulang kuliah, namun kenapa yang ada 
di pikirannya justru menjemput Sarada pulang kembali ke 
rumah? 


Rumah? 


Boruto terdiam sesaat. Rumah, ya. Rumah kita. Rumah. 
Sejak kapan Boruto menganggap apartemen itu rumahnya? 
Boruto menundukkan kepala. Selama ini ia hanya 
menganggap rumah besar Namikaze sebagai rumahnya. 
Ada Ayah, ada Ibu. Ada Himawari. Ada keluarga, maka ia 
sebut tempat tinggal itu rumah. 


Memang di apartemennya ada siapa? 


Boruto tertegun sejenak. Bayangan Sarada yang 
menyambutnya pulang tengah menari-menari mengusik 
logikanya. 


Sadar, Bor. Kalian tuh mau cerai. Lagian ada Sumire. 


Boruto menghirup napas dalam-dalam. Harum mawar khas 
Sarada. Guling Sarada yang kini ia peluk tiap malam. 
Bolehkah Boruto jujur? 


Tapi gue rindu. 


"Boruto-kun!" Sumire memanggil Boruto, menepuk bahunya 
akrab. Boruto tersadar dari lamunannya, menoleh kaget atas 
keberadaan sosok wanita berambut ungu muda yang kini 
ada di sebelahnya. 


"Ngelamunin apa, Yang?" tanya Sumire khawatir. Boruto 
akhir-akhir ini seperti orang sakit. Wajahnya pucat, sering 
melamun. Sumire sebagai pacar tentu khawatir. 


Boruto menggelengkan kepalanya. "Nggak, kok. Cuma 
ngelamun aja. Kamu udah selesai kuliah? Kita mau 
kemana?" tanya Boruto sambil membuka pintu mobil. 
Sumire tersenyum getir sembari membuka pintu mobil. 


Aku sadar ada yang salah sama Boruto. Tapi apa? 


"Kamu sakit, Yang? Kita pulang aja, ya? Nanti kamu malah 
tambah parah," ujar Sumire memberi saran. Namun Boruto 
menggelengkan kepalanya. 


"Nggak usah. Aku nggak apa-apa, kok." Boruto memaksakan 
diri untuk tersenyum. Sumire menggelengkan kepala. 


"Sekarang istirahat dulu aja, Bor. Abis anter aku langsung 
pulang ke rumah. Istirahat. Besok kita jalan-jalan, mau 
nggak?" putus Sumire sambil menawarkan kesepakatan 
lain. Boruto yang melihat wajah antusias Sumire akhirnya 
menganggukkan kepalanya. 


"Ya udah, deh. Besok mau kemana emangnya?" Boruto 
tersenyum lagi. 


"Ke Disneyland aja, mau? Kalo iya sekarang istirahat dulu 
makanya. Biar besok sehat," kata Sumire sambil tersenyum 
tipis, menahan rasa aneh yang menyeruak di dadanya. 


Boruto mengangguk setuju, menjalankan mobilnya melaju 
di kompleks Universitas Tokyo. 


Dan tanpa ia sadari, mobilnya melewati gedung fakultas 
Sarada, dimana Sarada dan Yodo sedang berdiri berbincang 
santai. Dan tanpa sengaja Sarada melihat pemandangan 
yang tak asing baginya. 


Boruto, mengantar pulang Sumire. 


Sarada membereskan air susu yang tidak sengaja ia 
tumpahkan. Susu ibu hamil, yang dari kemarin memang ia 
Minum. 


Sarada mengerjapkan matanya. Akhir-akhir ini 
konsentrasinya seolah lenyap ditelan naga. Kepalanya 
terasa begitu penuh. Perutnya juga sakit. Badannya lemas. 
Sarada mendudukkan tubuhnya di sofa, setengah berbaring. 
Matanya menatap langit-langit ruangan, lalu beralih 
menatap tubuhnya sendiri. 


Sarada tersenyum kecil. Mungkin benar kata Inojin, 
sekarang dia gendutan. 


Pipinya tambah tembam. Perutnya agak membuncit. Paha 
dan dadanya juga tambah membesar. Sarada tertawa geli. 
Dulu menjadi gemuk adalah salah satu hal yang Sarada 
benar-benar takuti. 


Dari dulu tubuh Sarada itu ideal. Tidak kurus, tidak gendut. 
Tapi berisi di bagian yang tepat. Lekuk tubuhnya bagus, 
kata orang. Dan Sarada sebagai sosok gadis pintar yang 


suka menjadi pembicara, suka tampil, tentu harus menjaga 
bentuk tubuhnya. 


Namun lihatlah sekarang. Sarada tertawa geli. Entah kenapa 
rasanya senang, ya? 


Sarada memejamkan matanya perlahan setelah meneguk 
susu ibu hamilnya. la belum membeli testpack. Sudah telat 
dua minggu, dan entah kenapa Sarada jadi malas sekali 
pergi ke apotek. 


Toh kalau memang dia benar-benar hamil, tidak apa, 'kan? 
Dia ini wanita bersuami, bukan lajang. 


Sarada tanpa sadar mengelus perutnya perlahan. Senyum 
sejuk terpatri di wajah ayunya. Pikiran wanita itu kembali 
dipenuhi bayang-bayang indah. 


"Anak Bunda penasaran, nggak, Ayah kemana?" 


"Jangan penasaran, ya. Takutnya Ayah nggak suka kamu ada 
disini. Tapi inget, ya. Disini masih ada Bunda. Jangan takut." 
Sarada tersenyum sejuk, berbicara dengan dirinya sendiri. 
Perlahan Sarada menghentikan elusan di perutnya, menatap 
jam dinding yang tergantung di dinding dekat kamarnya. 


"Eh, udah malem. Ayo kita tidur, Sayang." 


Boruto terbaring di sofa frustrasi. Wajah kalem nan polos 
Sumire yang menari-nari di benaknya seolah mengejeknya 
dimana-mana. 


Apa pantas ia mencintai Sumire? Di saat ia bahkan sudah 
mempunyai istri. 


Sumire gadis baik. Boruto menarik napasnya frustrasi. 
Besok, Sumire mengajaknya berjalan-jalan. Gadis itu 


perhatian, baik hati, dan pintar. Sumire bukan tipe 
perempuan yang selalu minta ditraktir. Gadis itu selalu 
membayar apa yang ia makan sendiri. Split bill, istilahnya. 
Sumire bukan gadis manja juga. 


Sumire terlalu baik hati. Dan Boruto jatuh hati karenanya. 


Boruto menatap langit-langit ruangan. Tapi kalau boleh 
jujur, hatinya juga merindukan Sarada. Setiap inci kulit 
tubuhnya merindukan sentuhan Sarada. Telinganya 
merindukan ucapan okaeri dari istrinya. Matanya ini rindu 
melihat Sarada memasak untuknya. Lisannya ini rindu 
berbincang hangat dengan sang istri. 


Dan kini, ia khawatir tentang Sarada. 


Apa Sarada baik-baik saja tanpanya? Apa Sarada masih 
muntah-muntah? Bagaimana kalau Sarada sakit, siapa yang 
mengurus? Melihat wajah pucat Sarada saja Boruto serasa 
jiwanya diambil. 


Boruto mengedarkan pandangannya. Apartemennya tampak 
begitu berantakan. Laptop yang ada di meja makan. 
Mangkuk yang belum dicuci. Akhir-akhir ini Boruto 
memutuskan membeli saham dan terlibat dalam 
perdagangan saham. Naik-turun grafik saham membuatnya 
harus makan sembari melihat grafik sahamnya. Belum lagi 
tugas kuliah. Belum saat ia mendadak muntah-muntah. 


Boruto tersenyum kecut. la jadi ingat saat Sarada 
memberinya izin bermain saham. 


Pria kuning itu mengacak rambutnya kesal. Sekarang, mana 
yang harus ia pilih? Sarada atau Sumire? Dan kenapa ia 
harus memilih satu kalau bisa dua? 


Mereka berdua tidak salah. Boruto menghela napas, Boruto 
sadar ia yang salah. 


la berpacaran dengan Sumire dari setahun lalu, saat ia 
bahkan belum tahu akan menikah dengan Sarada. 
Pernikahannya dengan Sarada digelar privat, ia bahkan 
tidak memberitahu Sumire apa-apa. Dan Sarada jelas tak 
kuasa memberitahu Sumire. 


Sarada ingin Boruto bahagia, walau tidak bersamanya. 


Boruto memejamkan matanya frustrasi. Malam ini, biarlah ia 
tidur di sofa. Mencium wangi Sarada memang 
menenangkan, namun menyesakkan di saat yang 
bersamaan. 


Seluruh perasaannya bercampur, teraduk-aduk dalam 
tabung semesta yang membuatnya frustrasi. 


la rindu Sarada, namun ia belum sanggup melepas Sumire. 


Batinnya bergejolak, timbangan dalam pikirannya sibuk 
menimbang mana yang lebih berat untuknya. Mana yang 
lebih baik untuknya. Mana yang memang benar-benar ia 
inginkan, Sarada atau Sumire? 


"Setelah gue pikir, emang bener kata Inojin. Gue goblok." 


Hari Minggu. Boruto tersenyum saat Sumire menghampiri 
mobilnya. Hari ini mereka berencana kencan ke Disneyland, 
bukan? Melihat raut antusias Sumire, Boruto jadi merasa 
bersalah. 


Akankah senyuman Sumire tetap sama saat ia mengetahui 
kalau Boruto sudah beristri? 


Boruto menggelengkan kepalanya. Tidak. la berusaha 
mengusir pikiran-pikiran tidak jelas yang mulai mengusik 
kesadarannya. Senyum lebar ia kembangkan di wajah 
tampannya. 


"Udah enakan, 'kan? Wajah kamu keliatan lebih seger, 
Yang," puji Sumire jujur. Boruto menganggukkan kepala. 


"Udah, kok. Aku tadi juga udah istirahat. Sekarang udah 
enakan. Yuk, jalan!" Boruto tersenyum lebar, berusaha 
mengimbangi antusiasme Sumire. 


Setidaknya ia menghargai bagaimana gadis itu 
menemaninya setahun ini. 


Sebentar lagi anniversary mereka, apa yang harus Boruto 
berikan? 


Sepanjang perjalanan Sumire sibuk bercerita tentang 
kuliahnya. Tentang pak dosen galak. Tentang teman- 
temannya. Tentang tugas-tugasnya. Dan tanpa sadar, Boruto 
tersenyum kecut. 


la jadi teringat bagaimana Sarada sabar mendengarkan 
celotehan-celotehannya. Sarada yang selalu mendengarkan, 
memahami perkataannya dengan baik. Terkadang wanita itu 
mengingat apa yang ia katakan, lalu mengingatkannya 
untuk mengumpulkan tugas sebelum deadline. 


Boruto tersenyum kecut. Semenjak semalam, entah kenapa 
pikirannya selalu menjadikan Sumire dan Sarada objek 
perbandingan. 


Mereka sama-sama baik hati. Cantik, pintar. Kalau pun ada 
perbedaannya adalah Sumire yatim-piatu dan diasuh 
paman-bibinya. Sementara Sarada berasal dari keluarga 
terpandang Kota Tokyo. 


Sial. Boruto menggigit bibirnya. 
Seberapa besar dosanya telah membohongi Sumire selama 
ini? 


"Loh, Yang, kamu diem terus kenapa? Sakit? Kita udah 
sampe, loh. Kamu nggak turun-turun dari tadi," ujar Sumire 
menjawab tatapan penuh tanya Boruto. Boruto tersentak. 


la melihat sekeliling sambil meringis. "Iya juga. Ya udah yuk, 
jalan." 


Boruto berjalan bersisian dengan Sumire. Membeli tiket, 
masuk ke dalam wahana. Namun ribuan rasa sakit 
menyeruak dalam dada Sumire, membuat gadis itu sesak. 


Boruto bahkan tak menggandengnya seperti dulu. 


Ada apa dengan Boruto? Kenapa Sumire mulai curiga dan 
tak percaya? Namun Sumire mencoba untuk tetap 
tersenyum. Melebarkan senyumnya, berpikir positif. 


Mungkin Boruto masih sakit. 


"Kamu mau naik apa?" tanya Sumire. Boruto 
menggelengkan kepalanya. 


"Terserah kamu aja." 


"Bianglala mau? Kalo yang lain takutnya kamu tambah 
sakit," balas Sumire perhatian. Boruto tersenyum tipis, 
mengangguk. 


Mungkin kini mata safirnya memandang Sumire, namun 
entah mengapa seluruh atensinya terkunci pada Sarada. 


Sumire menarik tangannya menuju wahana bianglala. Dan 
menyeret Boruto yang sedang bergulat dengan segenap 


rasa sesaknya. 
Sungguh, ia tak sanggup menyakiti hati Sumire. 


"Hey, jangan diem doang gitu dong. Aku 'kan niatnya mau 
hibur kamu," celetuk Sumire sambil tersenyum lebar. Tiba- 
tiba gadis itu mengerucutkan bibirnya, lalu menempelkan 
bibir merah mudanya pada pipi Boruto cepat-cepat. 


"Sumire ...." Boruto mencicit kaget. Sumire hanya 
mengedipkan matanya penuh arti. 


"Ayo naik!" Sumire langsung menarik Boruto cepat menaiki 
bianglala. Petugas itu tersenyum geli. 


Pasangan yang menarik. 


Boruto duduk berhadapan dengan Sumire. Sumire 
tersenyum lebar, sementara mulut Boruto terkatup kaget. Ia 
masih kehilangan kata-kata tentang ciuman Sumire di 


pipinya. 


Mereka memang sudah sama-sama dewasa. Tapi Sumire 
tidak pernah seperti ini sebelumnya. 


"Sumire," panggil Boruto saat bianglala mulai berjalan. 
Sumire tersenyum, mencuatkan alisnya. 


"Ya?" 


Boruto terdiam beberapa saat. Kini mereka ada di puncak 
tertinggi bianglala, membuat Sumire diam-diam tersenyum 
kaget. 


Apa dia sengaja begitu untuk memutuskanku? 


"Tentang yang tadi ...." Boruto mengusap tengkuknya yang 
tidak gatal. Pipi Sumire merona merah. Ia sengaja mengecup 


pipi Boruto, entah kenapa firasatnya itu akan jadi kali 
terakhir mereka bersentuhan. 


"Nggak kenapa-napa, kok. Aku cuma pengen." Sumire 
tersenyum tipis. Bianglala mulai bergerak turun ke bawah. 
Sumire menundukkan kepala, menggigit bibirnya cemas. 


Apa ia harus mengungkapkannya sekarang? 


"Boruto," panggil Sumire lagi. Kepala gadis itu masih 
menunduk, membuat Boruto menatapnya bingung. 


"Kenapa?" 


"Asal kamu tau, apa pun yang terjadi, aku cinta kamu. Aku 
ci " Belum sempat Sumire menyelesaikan kalimatnya, 
Boruto tiba-tiba mengangkat tangannya, dengan dering 
telepon yang terdengar dari ponsel Boruto. 


Mata Sumire berkaca-kaca frustrasi. Kini ia semakin yakin. 


"Udah, Boruto?" tanya Sumire saat Boruto sudah selesai 
menelepon. Raut wajah Boruto berubah begitu sendu. 
Kepala kuningnya tertunduk. Matanya berkaca-kaca. 


"Habis ini ke rumah sakit, ya? Keluargaku masuk UGD. A- 
aku, aku takut." 


to be continued 


MAAF HUHU KALAU CHAP INI TIDAK NGEFEEL ALIAS 
AKU BIKIN NYA SAMBIL PTS AKSKSKSK. 


btw kalian hebat, vote chap sebelumnya sudah 100+. 
Kalau begini kan lima sering apdet xixix. Yang 


nunggu the brighton, sabar a. udah mencapai target 
tapi belom selesai ngetik jajaaja. 


ok, siapa yang sakit? xixi, kita tunggu chap 
selanjutnya. 


thanks for vomment, see you next chap 


15. Waktu yang Salah 


https://www.youtube.com/watch?v-— XJXKfQq26N w 


Yodo dan Chocho mengerutkan dahi. Mereka berencana 
mengajak Sarada nonton bioskop hari ini. Tapi Sarada 
bahkan tidak bisa dihubungi sama sekali. Ada apa dengan 
Sarada?! 


"Maaf ya, Tante. Yodo malah ngerepotin," ujar Yodo tak enak 
sambil mengambil alih nampan berisi makanan ringan dan 
teh hangat dari tangan Temari. Chocho yang dari kecil biasa 
ke rumah Shikadai hanya cuek bebek. 


Sekarang mereka ada di rumah Shikadai. Ada Inojin juga, 
ada Mitsuki. Yodo sibuk membantu Temari calon ibu mertua. 
Chocho hanya cuek bebek, lagi pula Temari tahu betul 
tingkah Chocho dari kecil, jadi wanita itu santai saja. 


Shikadai memakan kue kering. Inojin sibuk dengan game, 
begitu pula Mitsuki. Temari duduk di sebelah Yodo, menatap 
Yodo dan Chocho heran. 


"Emangnya kenapa kok kalian kayak cemas banget?" tanya 
Temari bingung. Yodo mirip dengannya, terlihat garang dan 
cuek. Jarang khawatir. 


Tapi kali ini berbeda. Temari yang peka bisa langsung 
melihat perbedaannya. 


"Itu, Tante. Sarada nggak bisa dihubungin. Dari kemaren dia 
kayak sakit gitu. Takutnya dia kenapa-napa. Boruto juga 
dichat nggak bisa," jelas Yodo kalut. Mendadak mata Inojin 
membulat. 


"Sarada nggak bisa dihubungi, Yod?" tanya Inojin kaget. 
Yodo mengangguk, menunjukkan ponselnya. la dari tadi 
menelepon Sarada, tapi tidak dijawab. 


Inojin menggoyangkan tubuh Shikadai. "Shik, inget nggak 
kemaren Boruto bilang apa?" Inojin berujar pelan. 


Temari menghela napas. "Sarada anaknya Sakura, 'kan? Oh 
iya, ya. Sarada 'kan udah nikah sama Boruto, ya. Tante 
lupa." Temari tertawa kecil. Yodo menganggukkan 
kepalanya. 


Chocho mengernyit melihat Inojin yang berbisik dengan 
Shikadai. Jin, lo bisik-bisik apaan sama Shika?" tanya 
Chocho curiga. Inojin menggelengkan kepalanya, namun 
Shikadai hanya menghela napas panjang. 


"Kemaren kalo nggak salah, Boruto bilang Sarada di 
tempatnya Tante Karin, 'kan?" tebak Mitsuki tiba-tiba. Inojin 
menatap horor Mitsuki. Chocho terbelalak kaget, sementara 
Yodo melempar tatapan tajamnya. Temari menatap Mitsuki 
bingung. 


"Si Sarada muntah-muntah terus kalo nyium baunya Boruto. 
Nah, akhirnya Sarada ngungsi ke tempatnya Tante Karin, 
deh. Tapi nggak tau juga, Tante. Urusan rumah tangga 
orang," jawab Mitsuki menjelaskan. Yodo terbelalak kaget, 
memandang netra coklat Chocho penuh arti. 


"Kok Sarada gada cerita ke kita, sih?! Pantes sekarang dia 
sering sarapan di kampus," gerutu Chocho sebal. Tapi Temari 
justru mengulum senyumnya. 


la tahu cerita saat Sakura mengandung Sarada. Dimana 
Sakura benar-benar membenci bau badan Sasuke. Temari 
mengulum senyum. 


Sepertinya ada kabar baik. 


"Lah, terus Boruto kemana?" tanya Chocho bingung, namun 
Yodo segera menepuk tangan Chocho, menggelengkan 
Kepalanya. 


Walau Yodo tahu, Boruto mungkin sedang berkencan 
dengan pacarnya, tapi ini urusan rumah tangga orang. 
Mereka tidak boleh ikut campur. 


"Gue telpon Tante Karin dulu kali ya? Gue tanyain Sarada 
dimana," usul Mitsuki. Yang lain mengangguk setuju. Mitsuki 
mengeluarkan ponselnya, berdiri ke luar rumah sebentar. 


Shikadai berpandangan dengan Yodo, mereka sama-sama 
memikirkan hal yang sama. Sementara Chocho dan Inojin 
hanya mengerutkan dahi melihat sepasang genius itu saling 
beradu tatap. 


Mereka mikirin apa? 


Mitsuki mengangkat ponselnya sambil tersenyum manis 
saat kembali. Chocho langsung berdiri, "Gimana, Mit?" 


"Sarada ada di salah satu apartemennya Tante Karin. Gue 
udah dikasih lokasi sama alamatnya. Udah gue kirim juga ke 
grup," jawab Mitsuki sambil tersenyum manis menyipitkan 
mata bulannya. Temari tersenyum penuh arti. 


"Kalian mending cepet ke apartemennya Karin sekarang, 
takutnya Sarada kenapa-napa," saran Temari. Shikadai dan 
Yodo menganggukkan kepala. 


"Ibu, Shika pamit dulu ya keluar." 


"Iya. Yodo, Tante titip Shika, ya!" pesan Temari yang 
membuat Shikadai memutar bola matanya sebal. 


"Aku bukan anak kecil lagi, Bu." 


Yodo turun dari mobil Shikadai. Inojin dan Chocho yang 
duduk di belakang juga ikut turun. Mitsuki menggunakan 
mobilnya sendiri. 


Apartemen milik Karin lumayan dekat dengan Universitas 
Tokyo. Setelah menanyakan pada resepsionis, mereka 
berlima langsung menaiki lift menuju lantai lima, tempat 
apartemen yang ditinggali Sarada. 


Mitsuki menekan pin yang diberikan Karin. Inojin dan 
Shikadai berjaga-jaga, sementara Yodo dan Chocho mulai 
merinding. 


Ini seperti drama kriminal dimana Ah, amit-amit! 


"Gue telpon Sarada, ya?" Chocho mengacungkan ponselnya. 
Yodo mengangguk. 


"Bisa kebuka, Mit?" tanya Shikadai. Mitsuki mengangguk, 
membuka engsel apartemen Sarada pelan. Chocho dan Yodo 
menajamkan pendengarannya. 


Inojin menghela napas. Apartemen dengan satu kamar, sofa 
tamu, dan dapur itu lumayan untuk ukuran apartemen satu 
Kamar. Shikadai mengerutkan dahinya. Sepi. 


"Heh, denger nggak lo, Yod?" Chocho menunjukkan 
ponselnya. Yodo menganggukkan kepala. 


"Lah, itu. Hapenya Sarada di meja. Saradanya kemana tapi?" 
tanya Inojin bingung. Sementara Shikadai dan Mitsuki 
sudah berjalan memeriksa sudut-sudut lain, mencari-cari 
keberadaan Sarada. Tapi nihil. 


"Di dapur nggak ada. Di balkon juga nggak ada," ujar 
Shikadai setelah memeriksa. Chocho menunjuk pintu kamar 
tidur. 


"Atau kita buka pintunya aja, ya?" usul Chocho. Yodo sempat 
menggelengkan kepala. Kamar tidur itu privasi orang. Kita 
tidak boleh membuka kamar tidur orang sembarangan. 


"Privasi, Cho," jawab Yodo menolak. Namun Mitsuki malah 
mengangguk setuju. 


"Tapi ide lo bagus, Cho. Jangan-jangan Sarada cuma tidur?" 
kata Mitsuki lagi. Yodo mengembuskan napas lelah. Oke, ia 
kalah suara. Sementara Inojin sudah berdiri di pintu kamar 
Sarada, mengetuk-ketuknya pelan. 


"Sarada, ini gue Inojin. Lo di dalem, nggak?" Inojin 
mengetuk pintu kamar Sarada keras. Namun tidak ada 
jawaban sama sekali. Shikadai menghela napas. 


"Dikunci nggak, Jin?" tanya Chocho. Inojin mengendikkan 
bahu. 


"Entah. Atau kita dobrak aja, ya?" Inojin mengusulkan. Yodo 
sudah hampir protes, namun ditahan oleh Shikadai. 


"Ini darurat, Yod. Kita 'kan nggak tau Sarada kemana. Kalo 
Sarada kenapa-napa juga kita yang repot nanti," ujar 
Shikadai sambil mengelus bahu Yodo yang tertutup sweter. 
Yodo menghela napas lelah, menganggukkan kepalanya. 


Inojin dan Chocho sudah hampir mendobrak pintu saat 
Mitsuki menyingkirkan mereka dan menarik engsel. Mitsuki 
memutar bola matanya malas. 


"Nggak dikunci tapi mau didobrak. Kalian mau ganti rugi?" 
sindir Mitsuki sambil tersenyum manis. Inojin mendengus. 


Chocho mendecakkan lidahnya. 
"Terserah." 


Mereka berlima memasuki kamar apartemen Sarada yang 
paling hanya seluas sembilan meter persegi. Koper Sarada 
ada di dekat kaki meja. Selimut yang masih berantakan, 
membuat dahi Yodo mengkerut. 


Sarada itu rapi. 


"Lah, Sarada nggak ada juga," celetuk Inojin bingung. 
Chocho buru-buru berjalan ke sisi dinding, menunjuk pintu 
aluminium putih. 


"Dia di kamar mandi, mungkin?" Chocho mengetuk pintu 
Kamar mandi. Yodo segera menyusul Chocho, menempelkan 
telinganya ke dinding untuk mendengar apakah ada suara. 


"Sar, lo di dalem? Nggak kenapa-napa, 'kan?" Chocho 
berseru. Shikadai menatap pacarnya sambil mendengus. 
Inojin dan Mitsuki berdiri di belakang Chocho. Inojin 
berpandangan dengan Mitsuki, sudah bersiap mendobrak 
pintu kamar mandi bila tidak ada jawaban. 


"Sarada?" panggil Chocho lagi. Tidak ada jawaban. 


"Dobrak aja kali?" saran Inojin lagi. Yodo sudah 
mengepalkan tangannya, namun dengan segera Shikadai 
menariknya duduk. 


"Ini keadaan darurat, Yod. Udah, kalo emang nggak ada 
suara ya harus kita dobrak," kata Shikadai memberi 
penjelasan. Yodo menghela napas, membuang mukanya. 
Lalu Shikadai memberi kode pada Inojin dan Mitsuki untuk 
mendobrak pintu. 


Inojin dan Chocho sudah bersiap mendobrak, namun Mitsuki 
menggelengkan kepala, menyuruh mereka berdua 
menyingkir. 


"Tar udah kalian dobrak, malah ternyata nggak dikunci, 
lagi." Mitsuki mencibir, membuat Chocho tersenyum kecut. 
Inojin melempar tatapan tajamnya. 


Mitsuki memutar engsel, membuka pintu kamar mandi. 
Mulut Chocho menganga, Inojin mematung, membuat 
Shikadai dan Yodo penasaran dan mendekat ke arah pintu. 


"Sarada!" 


Tubuh wanita yang terkulai lemas di lantai kamar mandi 
membuat mereka saling berpandangan tak percaya. 


Apa Sarada baik-baik saja? 


Wajah Boruto semakin pucat, ia berlari cepat menuju mobil 
meninggalkan Sumire yang berjalan beberapa langkah di 
belakangnya. Sumire berusaha menyamakan langkahnya 
dengan Boruto, tapi sial. Pria kuning itu terlalu cepat. 


Pria kuning itu mendadak jadi terburu-buru setelah 
menerima telepon, membuat Sumire mengernyitkan dahi. 
Siapa yang sakit? 


"Yang, tungguin aku!" seru Sumire. Boruto menghentikan 
langkahnya, berbalik. Pria kuning itu menepuk dahinya. 
Bibirnya memucat. 


"Eh, Sum. Maaf-maaf. Aku panik banget." Boruto meringis. 
Wajah pucatnya tampak tak baik. Sumire menghela napas, 
menganggukkan kepala. 


"Iya. Nggak apa." 


Sumire menjawab pendek, setengah berlari mengikuti 
Boruto keluar dari Disneyland. Boruto memasuki mobil, 
begitu pula dengan Sumire. Pria itu melajukan kencang 
mobilnya dalam hening, membuat Sumire kembali bertanya- 
tanya. 


Kenapa Boruto nggak ngasih tau aku siapa yang sakit? 


"Yang, yang sakit siapa?" tanya Sumire, penasaran. Boruto 
menghela napas, semakin mencepatkan laju mobilnya. 


"Keluargaku." 


"Tante Hinata?" tanya Sumire. Boruto menggelengkan 
kepalanya kasar. 


"Nanti kamu juga tau. Mending diem aja dulu," balas Boruto 
datar, membuat Sumire memalingkan mukanya yang 
memanas perih. 


Hatinya sakit. 


Boruto memarkirkan mobilnya begitu memasuki parkiran 
rumah sakit. Cepat-cepat pria itu keluar, tanpa 
menghiraukan Sumire yang tertatih mengejar langkahnya. 


Gadis violet itu menghela napas panjang. 
Haruskah ia berhenti? Perasaannya benar-benar tidak enak. 


Punggung tegap itu berdiri di depan meja resepsionis rumah 
sakit sambil memegang ponsel. Sumire menatap punggung 
kokoh itu dari jarak tiga meter. Entah sejak kapan ia jadi 
sentimentil dan baperan seperti ini? Rasanya sesak. 


"Atas nama Namikaze Sarada, Sus." Boruto memberikan 
sebuah nama. la menatap chat yang diberikan Shikadai 
padanya. 


Shikadai 
(departemen maternitas dan pediatri. gue tunggu di depan. 


Boruto menghela napas panjang. Suster itu memberikan 
catatan pasien kepadanya, yang hanya ia jawab dengan 
anggukan. Sumire mendekati Boruto yang tampak kalut. 


"Udah, Yang? Kita kemana?" tanya Sumire. Boruto 
mengembuskan napas lelah sambil berjalan menuju koridor 
poli maternitas berdasar catatan yang diberikan suster. 


"Ke poli maternitas, Sumire." Boruto menjawab pendek, 
sambil mempercepat langkah kakinya. Sumire mengedarkan 
bola matanya yang terasa begitu panas. Air matanya seolah 
akan menetes. 


Memang siapa yang hamil? Apa Boruto akan punya adik 
lagi? 


Sepasang mata emas tersenyum kecut dari kejauhan. Pria 
berambut biru muda tersenyum getir. 


Aku yang bakal jadi sandaranmu kalo kamu jatuh, Sumire. 


Shikadai melambaikan tangannya, sementara Inojin melotot 
saat melihat Boruto datang bersama Sumire. 


"Gila lo." Inojin maju ke depan, melemparkan tatapan 
tajamnya pada Boruto yang kini menatapnya bingung. 
Sumire menatap Inojin dan Boruto bergantian. 


"Jin," desis Shikadai. Inojin menggelengkan kepala tegas, 
menggeram. 


"Heh, Boruto!" seru Inojin keras, suara tajamnya menggema 
di koridor kosong rumah sakit. Boruto ganti menatapnya 
bingung. Sumire terdiam. 


Ada yang salah. 


"Sarada kenapa, Jin?" tanya Boruto cemas. Wajah pucat pria 
itu menatap Inojin menuntut penjelasan, sementara Sumire 
membulatkan matanya kaget. 


"Enak ya lo? Istri lo pingsan gara-gara hamil anak lo terus lo 
enak-enakan pacaran?! Suami macem apa, hah?!" bentak 
Inojin sebal. Shikadai menelan ludah, membiarkan Inojin 
berbicara. Yodo dan Chocho ada di ruang rawat Sarada, 
menemani wanita itu menjalani pemeriksaan. 


Sumire makin melotot. Matanya memanas, air matanya 
mencair begitu saja mendengar kata-kata Inojin. Istri? Anak? 
Hati Sumire mencelos begitu saja. Sumire gantian 
memandang Boruto yang menatap Inojin tak percaya. 


Pria kuning menatap Inojin tajam. Anak? Yang benar saja. 


"jin, maksud lo apaan? Kenapa Sarada harus hamil 
anaknya Boruto?" tanya Sumire mencicit lirih. Suara gadis 
violet itu terdengar begitu putus asa. Iris lembayungnya 
menatap Inojin tak percaya, bibirnya seolah kelu berbicara. 
Air matanya menetes membasahi pipi. Tatapannya bingung 
menuntut penjelasan. 


"Nah, Sumire. Lo belom tau, 'kan? Bagus, sekarang gue mau 
kasih tau lo sekalian. Kalo pacar lo tuh beneran bajingan!" 
bentak Inojin. Boruto mengulum mulutnya, giginya saling 


menggertak kaget. Kini safir itu beralih menatap sosok gadis 
ungu yang begitu menatapnya kecewa. 


Air mata yang mengalir membasahi pipi membuat tatapan 
kecewa nan sendu itu terasa menyakitkan bagi Boruto. 
Boruto memalingkan mukanya. Inojin tertawa remeh. 


"Kenapa, Bor? Nggak terima dibilang bajingan? Bokap lo 
kerja keras-keras buat besarin anaknya, eh anaknya jadi 
bajingan. Sadar nggak, lo udah punya istri! Sekarang 
bahkan lo udah punya calon anak. Terus lo masih pacaran 
sama Sumire? Nggak malu lo?!" cerca Inojin lagi. Sumire 
menatap Boruto nyalang, membuat Boruto menghela napas 
panjang. 


"Lo bingung, Sum? Oke. Biar gue perjelas. Sarada itu 
istrinya Boruto. Mereka udah nikah enam bulan lalu. Dan 
sekarang Sarada hamil anaknya Boruto. Udah jelas? Udah 
tau betapa bajingannya pacar lo?!" Inojin tertawa remeh. 
Tangan Sumire bergetar, mulutnya kelu berbicara. 


Tangan kurusnya terangkat, dirinya berusaha menguatkan 
hati. Plak! Tamparan keras ia layangkan pada wajah Boruto 
yang kini menatapnya penuh rasa bersalah, membuat hati 
Boruto kian sakit. 


Inojin terkekeh, matanya menatap Boruto tajam. 


"Boruto, g-gue ng-nggak nyangka t-ternyata lo sebejat itu." 
Sumire menundukkan kepala. Air mata yang dari tadi ia 
tahan mati-matian meluncur deras membasahi pipinya. 
Boruto memalingkan muka. Inojin tertawa getir. 


Boruto memang bodoh. 


"Makasih satu tahunnya, Boruto. Gue harap lo bisa 
tanggung jawab sama anak istri lo kedepannya. Kita putus." 


Sumire berucap datar, membalikkan badan dengan langkah 
yang gemetar. Gadis berambut ungu itu terus memaksa 
berjalan, dengan kaki yang sudah terasa hampir tidak 
menapak di lantai. 


Mengapa Tuhan gampang sekali membolak-balikkan hati 
manusia? 


Kenapa harus hari ini? Sumire menundukkan kepala sambil 
menangis. Bibirnya kelu berbicara. Hatinya sakit. Sesak. 


Bisa-bisanya Boruto menikah tanpa sepengetahuannya?! 


Sumire menundukkan kepalanya. Memejamkan matanya 
sejenak, tanpa sadar tubuh kurusnya mulai terhuyung- 
huyung jatuh. Sosok pria bersurai biru muda itu sigap 
menangkap bahunya, tersenyum getir menatap Sumire 
yang lemas ada di dekapannya. 


"Biar aku bantu, Sum." 

to be continued 

hai-! aslinya ini mau diapdet kemaren, tapi error nya 
sksks. anyway tau tau udah 9K views aja. Luar biasa 


kalian xixiz 


Sudah, ya. Sumire udah tau. Maaf kalau kurang 
ngefeel sksks. 


Thank you for vomments, see you next chap! 


16. Kabar Bahagia 


Ruang dokter kandungan tampak begitu hening, saat ini. 
Didominasi suara alat ultrasonografi dan gesekan antara 
transducer dan kulit perut Sarada. 


Boruto menatap layar di hadapannya tak percaya. 
Kejadian hari ini, semua di luar akalnya. 


Sarada sudah siuman. Sudah menjalani pemeriksaan juga. 
Dan kini wanita itu berbaring di ranjang untuk 
ultrasonografi. Boruto masih menatap Sarada tak percaya. 


Hari ini benar-benar seperti mimpi. 


la diputuskan Sumire, Sarada pingsan, lalu ia diberitahu 
bahwa Sarada sudah mengandung, sudah masuk minggu ke 
tujuh. Boruto mengerjapkan mata tak percaya. 


Mereka cuma melakukan sekali, bukan? Ayolah. Mereka 
hanya melakukannya saat malam itu. Boruto yakin. 


Tapi mendadak Boruto terdiam. Apa benar mereka 
melakukannya cuma sekali? 


Mereka 'kan sama-sama mabuk. 


"Nah, jadi ini anak Bapak sama Ibu. Masih kecil sekali, masih 
seukuran buah kersen." Dokter itu menunjuk monitor yang 
menampilkan kondisi rahim Sarada yang berisi sosok janin 
mungil yang tampak begitu kecil. Boruto mengerjapkan 
matanya takjub. 


"Berarti nggak ada satu jari saya, Dok?" tanya Boruto 
antusias. Entah mengapa setelah melihat sosok kecil 


seukuran buah talok di layar itu, Boruto jadi antusias tiba- 
tiba. 


Sarada yang sedang berbaring tersenyum tipis melihat bola 
mata Boruto yang membulat takjub. Dokter wanita itu 
menganggukkan kepala. 


"Paling ukurannya sebesar kelereng, Pak. Baru segitu." 
Dokter berambut ungu itu tersenyum menjelaskan. 
Sementara tangannya masih memegang transducer yang ia 
gerakkan di atas perut Sarada yang mulai membuncit. 


Boruto tersenyum antusias, dan kini gantian memandang 
perut Sarada yang tampak mengkilap setelah diolesi gel. 
Boruto tertegun sekilas. Sejak kapan perut Sarada sebesar 
itu? 


Sarada sensi masalah berat badan, Boruto tahu. Kalau pun 
berat badannya naik, perut Sarada paling akan 
menggembung sedikit, tidak membuncit. Perut Sarada 
bukan tipe yang kurus kering rata. Jadi ketika perutnya 
menggembung sedikit, itu biasa. 


Tapi kenapa Boruto baru memerhatikannya sekarang, ya? 


"Nah, sekarang jantungnya udah terbentuk, liver juga, Bu. 
Nah, yang ini tangan sama kaki. Masih kecil sekali memang, 
belum kelihatan kayak tangan," jelas Yugao sambil 
menyoroti monitor dengan remote lasernya. Boruto menatap 
takjub layar USG empat dimensi di hadapannya. 


Dulu ia juga sekecil itu? Dan sekarang ia punya anak yang 
sudah sebesar itu? 


"Nah, karena berdasar pemeriksaan tadi gula darah Ibu 
Sarada termasuk tinggi, jadi asupannya tolong diperhatikan, 
ya, Pak, Bu. Sebisa mungkin kurangi makan-makanan 


manis, nanti takutnya malah kena diabetes." Yugao 
tersenyum, menutup perut Sarada dengan dress yang 
wanita itu kenakan. 


Boruto mengernyitkan dahi, berusaha mencerna perkataan 
Yugao. 


"Diabetes, Dok? Setau saya, istri saya nggak ada riwayat 
gula darah tinggi," ujar Boruto tak yakin. Iya, tak yakin. 


Karena Boruto tahu apa tentang Sarada selama ini? 


"Begini, Pak. Ini kondisi yang biasa terjadi pada wanita 
hamil. Namanya diabetes gestasional. Biasanya karena 
hormon kehamilan, Pak. Jadi wajar. Cuma kalo Ibu nggak 
bisa ngontrol makanannya, takutnya ada komplikasi waktu 
melahirkan. Wanita dengan diabetes gestasional juga 
berisiko tinggi kena diabetes melitus di kemudian hari, Pak," 
jelas Yugao pelan-pelan, membuat Boruto manggut- 
manggut. 


Sementara Sarada hanya mendengarkan. Ah, berarti ia tidak 
boleh makan dan minum yang manis-manis terlalu banyak! 


Tapi kalau ia ngidam, bagaimana? 


"Berarti tinggal dikontrol makanannya aja ya, Bu Dok?" 
tanya Boruto memastikan. Yugao menganggukkan kepala 
mantap. 


"Sayur dan buah bagus banget buat ibu hamil, Pak. Istirahat 
yang cukup. Nanti saya kasih resep obat buat ngontrol gula 
darahnya sama vitamin kehamilan. Dari yang saya periksa, 
Ibu Sarada nggak kenapa-napa. Cuma ya itu tadi, 
asupannya harus diperhatikan." Yugao tersenyum sembari 
duduk di kursi dokter, di hadapan Boruto. Tangannya 
mencoret-coret kertas cekatan. 


"Oh, ya. Kalian masih kuliah, ya?" tanya Yugao. Boruto 
nyengir, menganggukkan kepalanya. 


"Iya, Dok." 


"Kalo bisa, Ibu Sarada jangan terlalu diforsir, jangan sampe 
stres. Kalo emang dirasa nggak kuat sekali, mending stop 
out kuliah dulu. Takutnya terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan," kata Yugao menasihati. Boruto menatap Sarada 
yang sedang mengelus perutnya di ranjang, lalu 
menganggukkan kepala. 


"Ada lagi yang mau ditanyakan, Pak, Bu?" tanya Yugao 
memastikan. Boruto mengulum bibirnya, berpikir. Lalu 
menganggukkan kepalanya. 


"Bu Dokter, melakukan hubungan badan cuma satu kali itu 
berpotensi menimbulkan kehamilan, nggak, Dok?" tanya 
Boruto, penasaran. Pemuda itu bertanya sembari 
memandang istrinya yang berbaring di ranjang. 


"Secara teori, bisa, Pak. Secara teori. Walau realitanya nggak 
semudah itu, tapi itu mungkin." Yugao tersenyum tipis 
memandang calon ayah di hadapannya. 


"Lagi pula kalian tidak mungkin melakukannya sekali, 'kan? 
Pasti berkali-kali." 


Perjalanan mereka didominasi dengan suara musik klasik 
yang Boruto setel dari ponselnya. Sarada dari tadi cuma 
bicara sepatah-dua patah. Setelah dari rumah sakit, mereka 
ke apartemen Tante Karin, mengangkut barang-barang 
Sarada. Teman-teman mereka sudah pulang setelah Boruto 
masuk ke ruang pemeriksaan Sarada. 


Inojin masih emosi, memilih naik taksi meninggalkan 
mereka yang awalnya masih mau di rumah sakit. Sementara 
Chocho sudah ditelepon mamanya. Shikadai dan Yodo 
memutuskan untuk pulang saja ke rumah. 


Mitsuki? 


Ah, ya. Shikadai tahu betul taktik Mitsuki. Pemuda itu pasti 
bersama Sumire sekarang. 


"Bolt, maaf ya." Suara lembut Sarada menginterupsi 
pembicaraan. Sedari tadi wanita itu cuma mendengarkan 
musik klasik yang konon bagus untuk pertumbuhan bayi itu. 


Boruto yang sedang menyetir tiba-tiba menoleh. "Eh? 
Kenapa minta maaf?" 


Pemuda kuning itu mengernyit bingung, menatap istrinya 
yang sedang memandang perutnya sendiri. Ayolah, suasana 
ini canggung. 


Sarada yang diam dan Boruto yang tidak mau membuka 
percakapan. 


Aneh. Hening. Canggung. Dan Boruto benci itu. Dan kini 
Sarada meminta maaf? Yang benar saja. 


"Gara-gara aku, kita nggak bisa cerai. Maaf, jadinya 
keinginan kamu terhambat," ujar Sarada, bola mata 
oniksnya masih menatap jalanan Tokyo yang tidak terlalu 
ramai. 


Boruto meneguk ludahnya pahit. Bercerai? Ah, iya. Kenapa 
ia bisa lupa hal itu? Boruto menatap Sarada lamat-lamat, ini 
lampu merah. 


Bagaimana Boruto harus mengatakannya? Kalau ia rindu 
sekali pada istrinya ini? 


Tapi ucapan Sarada justru membuat Boruto terhenyak 
seketika. Bercerai, ya? 


"A-ah, itu? Nggak apa-apa, kok. Nggak usah dipikirin, Salad. 
Inget tadi kata dokternya, nggak boleh stres," balas Boruto 
hambar. Tidak, bukan hambar lagi. Tapi pahit! 


Pria itu melajukan mobilnya. Sarada gantian menatap 
Boruto yang sedang mengemudi, lalu memandang perutnya 
yang sudah agak membuncit. 


"Kalo emang kamu nggak mau nerima anak ini, nggak apa- 
apa, kok. Dia bisa pake marga Uchiha," balas Sarada lagi, 
membuat Boruto refleks menoleh kepala kaget. 


Untung jalanan Tokyo sepi. 


"Heh? Jangan bilang gitu. Dia tetep jadi Namikaze, Salad!" 
bentak Boruto tanpa sadar, membuat Sarada membulatkan 
mata kaget. 


"K-kamu kenapa bentak-bentak?" cicit Sarada lirih. Boruto 
kini menoleh sekilas, menatap Sarada yang berjengit kaget 
karena bentakannya tadi. Boruto menggigit bibir. 


Oh, ia lupa. Yang ia hadapi ini ibu hamil, bukan Sarada yang 
biasanya. 


"Maaf, maaf. Maksudku bukan itu, Salad. Dia bakal tetep jadi 
Namikaze. Orangtuanya 'kan pake marga Namikaze, kenapa 
dia harus jadi Uchiha?" Boruto memperjelas maksudnya 
pelan-pelan. Sementara Sarada memalingkan mukanya. 


la masih merasa aneh. Canggung. Tak nyaman. 


"Kalo nanti kita cerai, aku pengen ngasuh dia, Bolt. Boleh, 
'kan? Makanya aku bilang, kalo emang kamu nggak mau 
nerima dia, dia bakal pake marga Uchiha." 


"Karena alesan apa aku nggak mau nerima anak aku sendiri, 
Sarada?" Boruto memarkirkan mobilnya di tempat parkir 
sebuah swalayan. Sarada mengernyitkan dahi. 


Bukannya di film-film biasanya begini, ya? 


Apalagi mereka melakukannya saat mabuk. Apa Boruto 
tidak curiga kalau itu bayinya dengan orang lain? Walau 
Sarada tidak mungkin melakukan itu, sih. Apa Boruto 
langsung menerima bayinya begitu saja? Bukankah Boruto 
tidak mencintai Sarada? 


"Udah, jangan dipikirin gitu. Nanti stres, kasian adek bayi. 
Mending kita turun dulu, beli vitamin sama susu ibu hamil. 
Sekalian belanja. Ayo turun." Suara Boruto menginterupsi 
lamunan Sarada yang kini memandang Boruto heran. 


Boruto itu kenapa, sih? Bukannya dia yang ngotot-ngotot 
minta bercerai dari kemarin? Lalu sifatnya berubah begitu 
saja dalam seminggu? Menyeramkan. 


"Kamu udah nggak muntah-muntah lagi, 'kan, Sar? Ayo 
turun kalo gitu. Kita belanja dulu." Boruto kini sudah 
membukakan pintu mobilnya, membuat benak Sarada 
dipenuhi berjuta tanya. 


Boruto ini kenapa? Kerasukan? 
Atau jangan-jangan ... 


"Heh, jujur sama aku. Yang ada di tubuh Boruto ini Boruto 
beneran atau arwah penasaran? Kalo arwah penasaran, 
pergi jauh-jauh, sana! Jangan ganggu aku!" Sarada 


mengusir Boruto menggunakan tangannya, membuat 
Boruto menepuk dahinya gemas. 


"Ya ampun ... Ini aku, Salad. Aku beneran. Bukan kerasukan. 
Udah, ah. Ayo turun. Kalo nggak aku tinggal," ketus Boruto, 
membuat Sarada mengembuskan napas lega. 


"Nah, yang ini baru Boruto," gumam Sarada sambil tertawa 
geli menuruni mobil, sementara Boruto yang mendengarnya 
hanya menggeleng-gelengkan kepalanya pelan. 


Entah mengapa, ia ingin melihat tawa itu lebih lama. 
Mendadak, ia tidak ingin berpisah dari Sarada. 


Tapi kayaknya Sarada udah ada cowok lain, ya? Dulu dia 
nolak cerai, kenapa sekarang dia justru bilang kayak gitu? 


"Akhirnya, tadaima!" Sarada menatap setiap sudut ruangan 
apartemennya sambil mengerjapkan mata kaget. 


Boruto yang ada di belakangnya sambil membawa koper 
dan belanjaan milik Sarada menelan ludahnya kasar. Bola 
mata obsidian Sarada melotot. 


Laptop ada di atas meja makan dengan kondisi terbuka. 
Bungkus mie instan di atas meja depan televisi. Bantal sofa 
yang tidak pada tempatnya. Cucian menggunung di tempat 
cuci piring. Sampah yang menumpuk. 


Sarada memutar badannya, menoleh ke belakang. 
Mendapati Boruto yang kini tersenyum pias. 


"Bolt," panggil Sarada sambil tersenyum manis. Boruto 
mengusap tengkuknya. 


Kenapa Sarada jadi menyeramkan? Kemana Sarada yang 
lembut? 


"Di rumah kamu ngapain aja?" tanya Sarada masih 
tersenyum manis. Boruto meringis lebar, menampakkan 


gigi-giginya. 


Wajahnya kini tampak pucat. Boruto menelan ludahnya 
kasar. 


Ayolah, jangan muntah di saat seperti ini! 


Oke. Kini Boruto merasa perutnya seolah diremas. 
Lambungnya disentil kesana-kemari. Lambungnya seolah 
bergoyang kesana kemari, membuat isi lambungnya naik ke 
kerongkongan. Boruto menggembungkan pipinya, koper 
dan belanjaan taruh begitu saja di lantai. 


Pemuda itu langsung lari cepat melewati Sarada, masuk ke 
dalam kamar mandi, dan memuntahkan isi perutnya ke 
dalam kloset. 


Sarada membulatkan matanya kaget. 
Boruto berubah banyak sekali, sih? 


Sarada langsung mengikuti Boruto. Wanita hamil muda itu 
mengerjapkan mata saat melihat Boruto memuntahkan isi 
perutnya ke dalam kloset. Sarada mengedip-kedip lucu. 


Jadi benar, ya? Kadang kalau istri yang hamil, suami ikut 
menanggung? 


"Bolt, kamu kenapa?" tanya Sarada penasaran. Wanita itu 
masuk ke kamar mandi, berdiri di sebelah Boruto yang 
membungkukkan badannya. Boruto menoleh, 
mendongakkan kepalanya sambil menggeleng pelan. 


"Aku nggak kenapa-napa, kok, Salad. Kamu istirahat dulu 
aja," ujar Boruto mengusir Sarada halus. Sarada menghela 
napas sebal. 


"Kamu sakit. Nggak usah sok kuat," cibir Sarada lagi. Boruto 
kembali memuntahkan isi perutnya mendengar perkataan 
Sarada. 


Oh, ayolah! Kemana Sarada yang lemah-lembut dan baik 
hati?! 


Tangan Sarada meraih leher Boruto, memijat bagian leher 
dan pundak atas suaminya perlahan. Boruto kembali 
memuntahkan isi perutnya yang berwarna kuning dan 
terasa pahit di lidah. Sarada kemudian mengambil gelas 
yang ada di wastafel, mengisinya dengan air, dan 
memberikannya pada Boruto. 


"Nih, kumur-kumur dulu. Abis ini istirahat dulu aja. Nanti 
aku pijetin," ujar Sarada lagi. Boruto yang sudah semakin 
pucat hanya bisa mengangguk pasrah atas perkataan 
Sarada. 


Oh, mendadak Boruto rindu Saradanya yang dulu. 


"Kamu tidur di kamarku, Bolt?" tanya Sarada bingung. 
Boruto memaksa untuk istirahat di kamar Sarada, dan 
wanita itu kembali terbelalak saat mendapati kamarnya 
berantakan. Walau tidak seperti kapal pecah, tapi tetap saja. 


Mencurigakan. 


"Bau citrus kamarku tuh bikin mual, Sar. Aku sekarang suka 
muntah-muntah terus. Ya udah, deh. Aku tidur di kamarmu. 
Lagian baunya enak, kamarnya juga nggak dikunci." Boruto 
menjelaskan sambil tengkurap di kasur. Sarada duduk di 


sebelahnya sambil menggeleng-gelengkan kepalanya 
heran. 


Kok bisa? 


Sarada menyingkap kaos yang dikenakan Boruto. Wanita itu 
menghela napas perlahan. 


Inget, Sar. Ga usah blushing, ga usah salting. Lagian kalian 
mau cerai, kok. 


"Bolt, kaosnya lepas dulu aja," titah Sarada. Boruto 
menoleh, menatap Sarada yang kini memalingkan mukanya. 


Boruto mendadak terkikik geli. Entah mengapa, kejadian 
hari ini benar-benar membuatnya merasa aneh. 


Kenapa ia sama sekali tidak sakit hati karena Sumire, ya? 


Pipi Sarada merona. Boruto berdeham pelan, pria itu kini 
melepas kaosnya, membuat dada bidang serta punggung 
tegapnya itu terlihat sempurna di hadapan Sarada 
sekarang. 


"Udah, Salad." Boruto kembali tengkurap. Sarada menarik 
napasnya perlahan, berusaha menetralkan detak 
jantungnya yang mendadak berdisko kencang. 


Wanita itu mulai mengoleskan minyak angin, 
membalurkannya ke punggung tegap suaminya sambil 
memijatnya pelan. Mati-matian wanita yang hamil muda itu 
menahan debaran di dadanya yang mulai tidak karuan. 


"Salad," panggil Boruto dengan suara beratnya. Sarada 
menoleh pelan. 


"Kenapa?" Wanita itu berhenti sejenak. 


"Kamu 'kan juga sakit, Salad. Tadi kamu pingsan, kenapa 
malah mijetin aku?" tanya Boruto bingung. Sarada meringis 
pelan. 


Bagaimana cara ia mengatakannya, ya? 


"Bolt, sebenernya aku nggak pingsan," ujar Sarada meringis, 
tangannya masih membelai punggung Boruto lembut. 
Boruto menolehkan kepala kaget. 


"E-eh?!" 


"Aku cuma pusing, terus ke kamar mandi. Aku sering pipis 
akhir-akhi ini. Nah abis pipis, aku pusing. Rasanya ngantuk 
banget. Ya udah, aku tidur di lantai kamar mandi aja, 
soalnya udah nggak kuat," jawab Sarada sambil memijat 
punggung tegap Boruto lembut. 


Sontak pria itu membalikkan badannya kaget. "HEH?!" 


"I-iya. Beneran. Aku nggak pingsan, cuma tidur aja gara- 
gara pusing. Kebetulan aku juga pengen tidur di kamar 
mandi. Efek ngidam kayaknya," jawab Sarada lagi, 
menampakkan cengirannya. 


Boruto menelan ludahnya kasar. Mendadak ia mengingat 
bagaimana Inojin mengata-katainya. Bagaimana pria pucat 
itu memakinya. Ah, sial. 


Jadi Sarada tidak pingsan?! 


Boruto menggigit bibirnya sebal. Sarada tertawa kecil. 
"Kamu khawatir, ya? Maaf." Wanita itu menundukkan 
kepalanya. 


la tahu, Boruto tadi datang bersama Sumire. la tidak sengaja 
mendengar Yodo dan Chocho membicarakan hal itu. 


Dan itu berarti, ia mengganggu kencan Boruto dan Sumire. 


"Lagian, Bolt. Namanya ibu, walau sesakit apa pun, kalo 
rumah sama keluarganya belum beres, rasanya nggak 
tenang buat istirahat," balas Sarada lagi, tersenyum tipis. 


Ada rasa getir di benaknya, namun ia abaikan. Lagi pula 
mereka sebentar lagi akan berpisah, 'kan? Sarada ingin 
membuat kenangan yang baik. Sarada ingin terlihat baik di 
mata Boruto. 


Agar nanti, ketika mereka sudah berpisah, Sarada bisa 
bercerita pada anaknya tentang kenangan-kenangan indah 
itu. Sarada tersenyum tipis, sementara Boruto terperangah. 


"Ah, begitu?" 


"Iya. Makanya udah, sekarang kamu tengkurep dulu aja 
nggak apa. Biar aku pijet dulu badannya, biar agak enakan," 
balas Sarada sambil tersenyum hangat, membuat Boruto 
lagi-lagi terhenyak. 


Dosaku banyak, ya? Menelantarkan malaikat kayak Sarada. 


Tapi bagaimana caranya meminta maaf? 


Ah, rumit. 


to be continued 


hai-! akhirnya bisa update setelah ku eror melulu. 
The Brighton aku tarik sebentar gara gara eror. 
Semoga yang ini nggak ikutan eror, ya! 


Happy 10K reads, kalian luar biasa! 
anw bagaimana chap ini? maaf kalo kurang ngefeel, 


laper nih bikinnya xixix. 


Thank you, see you next chap 


17. Tekad 


Sarada menggeliatkan badannya pelan, terbangun saat 
suara lenguhan mengusik pendengarannya. Kedua sudut 
bibirnya terangkat, tersenyum tipis. 


Boruto tidur di sebelahnya, malam ini. 


Suaminya sakit. Tubuhnya demam dari semalam. Sarada 
menundukkan kepalanya, seketika merasa bersalah. Apa 
yang terjadi selama ia pergi? 


Sarada tahu benar Boruto tidak bisa mengurus dirinya, dan 
justru ia meninggalkannya sendirian. 


Sarada menjejakkan kakinya ke lantai, hati-hati berjalan 
menuju dapur untuk mengambil mangkuk, air, dan 
kompresan. Sarada menatap suaminya yang terbaring 
telentang di atas kasur berharum mawar itu. 


Ternyata ini semua bukan mimpi. 


Sarada melangkah hati-hati membawa mangkuk berisi air 
hangat, dengan handuk yang ia pegang di tangan kirinya. 
Perlahan ia duduk di ranjang, begitu hati-hati agar bayinya 
tidak terluka. 


Menaruh mangkuknya di nakas, Sarada menatap wajah 
tampan Boruto yang kini dipenuhi peluh di pelipisnya. 
Perlahan ia mengusap peluh itu menggunakan handuk. 
Beberapa kali Boruto mengigau, malam ini. Membuat Sarada 
tertidur tak nyenyak. 


Bahkan ini masih tengah malam. 


Sarada melipat handuknya menjadi seukuran dahi Boruto, 
mencelupkannya pada air hangat, dan menaruhnya di atas 
dahi Boruto yang masih lumayan panas. 


"Cepet sembuh, Bolt." Sarada berbisik pelan, takut Boruto 
bangun. Wanita itu kemudian berbaring di sebelah Boruto 
perlahan, memejamkan matanya lagi, mencoba untuk 
tertidur. 


Sambil berkomat-kamit lagi merapal doa, semoga suaminya 
cepat sembuh. 


"Kamu udah bangun?" Sarada berdiri di ambang pintu 
sambil membawa nampan berisi mangkuk bubur yang ia 
buat. Boruto sudah duduk di ranjang kamar Sarada, 
mengerjapkan matanya perlahan. 


"Kamu nggak kuliah, Salad?" tanya Boruto, menatap Sarada 
yang kini duduk di sampingnya. Wanita itu menggelengkan 
kepala pelan. 


"Yodo maksa aku buat istirahat dulu di rumah, tiga hari. 
Katanya udah dia izinin sama Pak Kakashi. Ya udah, deh. 
Bolt, kalo emang masih nggak enak badan nggak usah 
kuliah dulu. Tadi aku udah chat ke Shikadai, kok. Minta 
tolong ijinin kamu, karena dari semalem kamu sakit," jelas 
Sarada panjang lebar. Boruto mengangguk lemas. 


Setelah kemarin Sarada memijat badannya, ia merasa 
lelahnya sedikit berkurang. Tapi tubuhnya tidak bisa 
bohong. Dia 'kan memang sudah sakit dari kemarin, hanya 
saja tidak ada yang mengurus. 


Namun satu sisi Boruto bersyukur. Semalam ia memaksa 
untuk tidur satu ranjang bersama Sarada, dengan alasan 
bau citrus yang ia tidak suka. Boruto tersenyum tipis, 


memandang Sarada yang kini duduk di sebelahnya sambil 
membawa mangkuk berisi bubur. 


Seketika rindunya terobati. 


"Sekarang makan dulu, ya?" tanya Sarada sambil 
menyodorkan sendok berisi bubur ke depan mulut Boruto. 
Boruto membuka mulutnya, melahap bubur yang sudah 
Sarada suapkan. 


"Makasih, ya." 


"Udah tugasku, 'kan, Bolt? Jadi istri yang baik, ngurusin 
suaminya." Sarada tersenyum hangat, menyuapkan 
sesendok bubur lagi ke mulut Boruto. Boruto menelan 
perlahan bubur yang ada di mulutnya, tersenyum kecut. 


Sarada selama ini sudah menjalankan tugasnya sebagai istri 
yang baik, bukan? 


Lalu apa ia sudah menjadi suami yang baik untuk Sarada? 


Boruto menunduk sendu tiba-tiba, membuat Sarada 
memandangnya bingung. 


"Kamu kenapa, Bolt? Buburnya nggak enak?" tanya Sarada 
cemas. Boruto mengangkat kepalanya, memandang netra 
Sarada lekat-lekat lalu menggelengkan kepalanya sambil 
tersenyum tipis. 


"Nggak, kok. Masakan kamu nggak ada yang nggak enak, 
Salad," sanjung Boruto tulus. Sarada menganggukkan 
kepala membalas pujian Boruto. Tangannya menyendok 
bubur lagi, menyuapkannya pada mulut Boruto. 


"Kalo emang bener, ayo diabisin buburnya. Biar kamu cepet 
sehat lagi." Sarada kembali menyuapkan buburnya ke 


dalam mulut Boruto. Wanita itu tersenyum manis. 
la percaya, Boruto tidak pernah membencinya. 


la percaya, Boruto juga tidak membenci anak yang ada di 
dalam kandungannya. 


Boruto hanya mencintai seseorang, lebih dari Boruto 
mencintai Sarada. Ah, tidak. Boruto tidak mencintai Sarada. 
Itu yang Sarada tahu. Tapi tidak apa-apa. 


"Salad, kamu udah makan?" tanya Boruto tiba-tiba. Pria itu 
menatap istrinya penuh tanya. Mendadak pria itu tersadar. 
Sarada kini mengandung, otomatis wanita itu harus benar- 
benar memerhatikan asupan nutrisi yang masuk ke dalam 
perutnya. 


Sarada meringis, menggelengkan kepalanya. "Belom." 


"Loh, kenapa belom?" Boruto mengambil mangkuk berisi 
bubur yang tinggal sedikit dari tangan Sarada. Boruto 
menyendokkan sesuap bubur, lalu menyuapkannya ke 
dalam mulut Sarada. 


"Kamu sekarang nggak sendirian, Salad. Ada anak kita, 
'kan? Nanti kalo kamu sakit, dia ikutan sakit." Boruto 
menyuapkan buburnya ke dalam mulut Sarada lagi, yang 
diterima Sarada dengan perasaan yang sedikit sesak. 


Apa ia boleh merasa bahagia, sekarang? Boruto bahkan 
mengakui janinnya sebagai janin mereka. 


Boleh Sarada egois? Sarada ingin pernikahan ini tetap 
berlanjut. Sarada tidak ingin bercerai. 


Tapi bagaimana dengan Boruto? 


"Tapi kamu sakit, Bolt. Kamu harus makan lebih dulu, dari 
pada nanti sakit kamu tambah parah," balas Sarada lirih. 
Wanita itu mencoba tersenyum, tapi ia tidak bisa. 


Yang memenuhi dadanya hanyalah rasa sesak yang tak 
terperi. 


"Besok lagi jangan gitu, Salad. Makan yang teratur, ya? 
Nanti kalo kamu sakit, dia juga ikutan sakit, loh." Boruto 
tersenyum hangat, menyuapkan lagi bubur miliknya ke 
dalam mulut Sarada. 


Sarada bergeming, membiarkan bubur itu memasuki 
mulutnya. 


Matanya menyendu. Air matanya mulai memupuk di 
pelupuknya. Tak butuh hitungan lama, Sarada yakin air 
matanya akan jatuh. 


Hormon kehamilan membuatnya begitu sensitif. la tak 
sanggup membendung air matanya. 


"Hei, kok malah nangis, Salad?" Boruto menaruh mangkuk 
di nakas. Tubuhnya sudah tidak terlalu lemas. Perlahan 
tangan kekarnya terangkat, mengelus air mata Sarada yang 
jatuh membasahi pipi. 


Sarada membisu, tak menjawab. Boruto memandangnya 
penuh tanya, namun yang keluar justru air mata yang 
semakin deras mengalir dari obsidiannya. Boruto terus 
mengusap pipi Sarada lembut. 


"Kenapa nangis, hm? Mau cerita?" Boruto tersenyum 
hangat, mengalihkan seluruh atensinya pada wanita yang 
kini sedang mengandung anaknya. 


Sarada menggelengkan kepala pelan. "A-aku nggak apa- 
apa, kok. Cuma lagi pengen nangis aja." Sarada mengusap 
air matanya. 


Memangnya kamu mau kalo aku bilang aku nggak mau 
cerai sama kamu, Bolt? 


Kamu pasti lebih milih Sumire ketimbang aku, 'kan? 


Boruto melepas tangannya dari pipi Sarada. Pria itu 
kemudian merentangkan tangannya, merengkuh punggung 
Sarada perlahan, mendekapnya erat. Pelan-pelan ia taruh 
kepala wanita itu di pundaknya. Boruto tersenyum getir. 


la tahu, Sarada menangis karena dirinya. 


Sarada menenggelamkan wajahnya di bahu Boruto. Air 
matanya mengalir, membasahi kaos putih yang Boruto 
kenakan. Wanita itu kembali terisak, meluapkan seluruh 
rasa sesaknya dalam tangis. 


la tidak ingin berpisah. 
Sarada tidak ingin bercerai dari Boruto, catat itu. 


"Jangan sedih, Salad. Nanti kalo kamu sedih, anak kita 
ikutan sedih." Boruto mengelus punggung Sarada lembut. 
Sarada memejamkan matanya, membiarkan bulir-bulir air 
mata membasahi pipinya dan kaos yang Boruto pakai. 


Rasanya sesak. 
Terlalu sesak. 
Sampai-sampai Sarada ingin berteriak frustrasi. Bisakah ia? 


Sarada hanya membisu, terus terisak, membiarkan Boruto 
berbicara sesukanya. Wanita itu terlampau bingung. 


Kalau memang Boruto menginginkan perceraian, untuk apa 
Boruto repot-repot memeluknya? 


Untuk apa Boruto repot-repot  menenangkannya? 
Menyuapinya? 


Tak bolehkah Sarada menaruh hati lagi pada Boruto? 


Sarada terisak dalam pelukan Boruto. Wanita hamil muda 
itu terus meneteskan air matanya. Rasa sesaknya perlahan 
menghilang. Pelukan suaminya begitu nyaman. 


Dan satu pertanyaan Sarada yang mengambang dalam 
hatinya. 


Apa ia sanggup sendirian tanpa Boruto nantinya? 


Boruto tersenyum tipis saat Sarada sudah terlelap di 
sebelahnya. Matanya membengkak karena kebanyakan 
menangis. Istrinya itu kelelahan. Kelelahan menangis. 


Boruto menaruh sikunya di bantal, lalu menyangga kepala 
dengan tangannya. Memandangi wajah Sarada yang 
terlelap polos di hadapannya, kedua sudut bibir Boruto jadi 
terangkat naik. 


Rasa bersalah memenuhi hatinya, iya. Boruto menghela 
napas panjang. la mengetuk dahinya pelan. 


Sarada 'kan belum tahu kalau ia sudah putus dari Sumire! 


Lalu tentang perceraian ... Ah, bagaimana cara ia 
mengatakan pada Sarada kalau ia sendiri tak ingin bercerai? 


Boruto memandang wajah polos Sarada yang tampak damai 
saat memejamkan mata. Wanita yang kini tengah 
mengandung calon buah hatinya sedang tertidur. Wanita 


yang selama ini setia mengurusnya, menyiapkan segala 
kebutuhannya, merawatnya ketika sakit, menemaninya di 
saat suka maupun duka. 


Wanita yang tanpa sadar selalu menjadi tempatnya kembali. 


Boruto mengelus rambut Sarada halus. Pria itu tersenyum, 
lalu bangkit dari tidurnya. 


Badannya sudah enakan. Lagi pula ini masih siang. Ia harus 
mengecek saham kepemilikannya terlebih dahulu. Apakah 
untung, atau rugi? 


Semenjak kejadian kemarin, ada tekad baru yang muncul 
dari dalam diri Boruto. Tekad untuk mandiri. Tekad untuk 
bisa membahagiakan Sarada dan keluarga kecilnya, dengan 
usahanya sendiri. Tekad untuk membuat ayah dan ibunya 
bangga, bahwa ia sudah bukan anak manja lagi yang cuma 
tahu minta uang. 


Lagi pula, setelah Boruto pikir-pikir, masa iya orangtuanya 
yang membiayai persalinan Sarada? Memalukan, bukan? 


Boruto tersenyum lebar, melangkahkan kakinya keluar dari 
kamar yang ditempati Sarada. 


"Yosh, mari cari duit. Cari duit banyak, buat istri-anak. 
Semangat, Boruto! Lo kudu bisa bahagiain Sarada. Gantian. 
Kemaren-kemaren Sarada udah setia sama lo, berusaha 
ngebuat lo bahagia, sekarang gantian, oke?" 


Boruto menepuk-nepuk kaosnya sambil tersenyum lebar, 
mengambil laptop, dan menaruhnya di atas meja makan. 


Mulai hari ini, Namikaze Boruto bertekad untuk 
membahagiakan Namikaze Sarada dan keluarga kecilnya 
kelak. Catat itu! 


"Loh, kamu ngapain, Bolt? Tugas kuliah?" Sarada melangkah 
hati-hati menuju dapur. Wanita itu memandang suaminya 
heran. Boruto menoleh, menatap istrinya yang berdiri di 
meja dapur. 


"Hah? Ooh, ini? Aku lagi kerja, Salad," jawab Boruto pendek. 
Sarada yang sedang membuka kulkas seketika menoleh 
kaget. 


"Heeh? Kerja? Emang kamu kerja apa? Sejak kapan?" cecar 
Sarada kaget. Sarada memandang Boruto tak percaya. Oh, 
ayolah. Boruto itu anak manja. Sarada mau tak mau 
mengakui itu. 


Selama ini mereka masih mendapat uang saku dari orangtua 
masing-masing. Paling-paling Boruto dapat uang endorse. 
Tapi ... Kerja? Memang Boruto kerja apa? 


"Kamu nggak kerja aneh-aneh, 'kan?" Mata Sarada 
memicing. Wanita itu mengambil seikat bayam untuk ia 
petik. Sarada mengambil baskom, menaruh bayam di 
dalamnya. 


"Enggak, lah. Aku lagi nyoba main saham, Salad. Aku 'kan 
udah ijin sama kamu kemaren," balas Boruto lagi. Sarada 
manggut-manggut. Seketika ia teringat percakapannya 
dengan Boruto beberapa minggu lalu. 


Sarada berjalan menuju meja makan, menaruh baskomnya 
di sana. Mengambil kursi, lalu duduk di hadapan Boruto. 


"Tumben kamu kerja, Bolt? Emang ada apa? Kamu butuh 
uang banyak? Kamu ada utang?" cecar Sarada lagi, wanita 
itu penasaran. Matanya memandang Boruto lekat-lekat, 
sementara yang dipandang justru tertawa geli. 


"Aku emang lagi butuh uang banyak, Salad." Jawaban 
pendek Boruto membuat Sarada membulatkan mata. 


"E-eh? Buat siapa?" tanya Sarada bingung. Dalam hati 
wanita itu mendadak miris. 


Pasti buat Sumire. 


"Kamu mau ikut senam hamil, Salad?" Boruto justru 
membelokkan percakapan, membuat Sarada menghela 
napas lelah. 


"Pertanyaanku dijawab dulu, dong. Emang kamu butuh 
uang banyak kenapa, Bolt? Kalo emang aku bisa bantu, 
nanti aku bantu," ujar Sarada lagi, membuat Boruto 
terkekeh geli. 


Istrinya ini jadi cerewet. 


"Kamu sekarang cerewet, ya," kekeh Boruto geli, membuat 
Sarada melemparkan tatapan tajamnya kesal. 


"Jawab dulu!" 


"lya, iya. Ya buat kamu sama anak kita, Salad. Biaya periksa 
dokter kandungan 'kan nggak murah. Belum biaya 
persalinannya juga, 'kan?" Boruto tersenyum hangat, 
membalikkan pertanyaannya pada Sarada, membuat pipi 
wanita itu bersemu merah. 


Jadi untuk dia sendiri, ya? 
Bodoh. Kenapa aku malah mikir yang enggak-enggak, sih?! 


"T-tapi tumbenan, Bolt. Kamu nggak pernah mikir kayak gini 
sebelumnya." Sarada menatap Boruto takjub. Yang ditatap 


malah tersenyum geli. 


"Bukannya waktu itu kamu sendiri yang bilang? Malu, 'kan, 
kalo masih minta orangtua. Lagi pula kita udah mau punya 
baby, Salad. Masa untuk anak aku sendiri, aku harus minta 
ke orangtua? Malu, 'kan?" Boruto tertawa geli. Sarada kini 
melongo takjub di hadapannya. Wanita itu sepertinya kaget 
dengan perubahan tiba-tiba dari Boruto. 


Ah, tidak tiba-tiba juga, sih. 


Waktu seminggu ditinggalkan Sarada membuat Boruto 
berpikir banyak tentang hidup. Mendadak pria itu jadi 
berpikir dewasa sekali. 


Lagi pula sekarang ia calon ayah, bukan? 
Boruto ingin menjadi ayah yang baik untuk anaknya. 


"Bolt," panggil Sarada pelan. Nadanya berubah. Matanya 
menyendu, menatap Boruto sedih. 


"Kalo nanti kita cerai, anak kita gimana?" tanya Sarada lagi, 
membuat Boruto terbatuk kaget. Sarada buru-buru 
mengambil gelas kemudian mengisikan air dan 
memberikannya pada Boruto. 


"Pelan-pelan, Bolt. Kamu nggak makan apa-apa, kenapa 
malah batuk? Kamu masih sakit?" Intonasi Sarada berubah 
lagi, kembali khawatir. Boruto menarik napas dalam-dalam. 


Bagaimana cara ia mengatakannya pada Sarada? 


"Sarada, dengerin aku, ya?" Boruto meneguk airnya 
perlahan, lalu menatap obsidian Sarada lamat-lamat. Sarada 
menganggukkan kepala. 


"Masalah cerai, nggak usah dipikir, oke? Nanti kamu stres, 
bahaya. Kita bahas lagi besok-besok." Boruto menghela 
napas panjang, menyiapkan kalimatnya. 


"Dan urusan Sumire, aku udah putus sama dia. Kamu nggak 
usah khawatir. Masalah cerai, nggak usah dipikir." 


"Seandainya aku berubah pikiran dan tetep pengen sama 
kamu, gimana? Kamu nggak keberatan, 'kan?" 


Boruto memandang Sarada, meminta jawaban atas 
pertanyaannya. Sarada menelan ludahnya kasar. Wanita itu 
terbelalak kaget atas penuturan Boruto. 


Boruto sudah berpisah dengan Sumire? 
"T-tapi, Bolt?" 


"Jadi udah, ya? Jangan mikir hal-hal yang bikin kamu stres. 
Aku nggak mau kamu sakit, Salad." Boruto tersenyum 
hangat, mengusap pucuk kepala Sarada lembut. 


Sarada menatapnya kaget, kagum, sekaligus takjub. Usapan 
tangan Boruto membuatnya tidak bisa berpikir jernih, 
ditambah hormon kehamilan yang semakin membuatnya 
baperan membuat wanita itu justru tersipu merona merah. 


Boruto, I luv u! 
to be continued 


Hai, ini Ilma. Xoxo, karena tanggal 25 Ilma udah 
masuk pondok, maka maaf kalo cerita ini nanti 
hiatus, xixi. 


Gimana part ini? Maaf kalo kurang ngefeel, atau 
ngerasa aneh sama partnya. Ngegambarin karakter 
ibu hamil lumayan susah juga ternyata, xixi. 


Btw lapak ku ini borusara, ya. Gada yang lain. 
Borusara. Borusumi cuma sebagai plot. Ga ada 
mitsusara apalagi kawasara, thank u. 


Thanks for vomments, see you next chap! 


18. Red Flavor 


https://www.youtube.com/watch?v= WyilGEHQ P80 
stan red velvet for better life! 


Sarada sudah berdiri di meja dapur seperti biasa. Wanita itu 
sudah mandi. Pelan Sarada mengaduk sup telur yang 
sengaja ia buat untuk menghangatkan badan di akhir 
November yang begitu dingin ini. 


Sarada tersenyum tipis membayangkan kejadian semalam. 
Entah apa yang terjadi dengan Boruto, tapi pria itu ngotot 
tidur di sebelahnya, dan sesekali mengelus perutnya pelan. 
Aneh, mungkin. 


Tapi bagi Sarada, itu terasa nyaman. Sangat nyaman, malah. 


"Loh, kamu udah mau masuk kuliah?" Sarada bertanya saat 
Boruto sudah siap dengan sweter dan mantel, lalu duduk di 
meja makan. Boruto menganggukkan kepalanya. 


"Udah, kok. Kamu nggak apa-apa 'kan, di rumah sendirian?" 
tanya Boruto memastikan, namun mendadak pria itu 
tersadar. 


Sarada wanita kuat. Selama ini Sarada juga mengurus 
dirinya sendiri. Apa yang perlu Boruto khawatirkan? 


Sarada tersenyum hangat. "Aku nggak apa-apa, kok. Nanti 
aku titip buah naga ya, Bolt. Satu kilo aja." Sarada menuang 
sup ke dalam mangkuk. Boruto menaruh tasnya di atas 
Kursi. 


"Kamu ngidam?" tanya Boruto lagi. Sarada mengendikkan 
bahunya. 


"Nggak tau juga. Tapi aku pengen buah naga. Boleh, ya?" 
Sarada mengerling, matanya berbinar memohon, membuat 
jantung Boruto mendadak berdebar kencang. 


Pria itu berdeham, memalingkan wajahnya dari sang istri, 
lalu menganggukkan kepala pelan. "I-iya. Nanti aku beliin. 
Kamu mau apa lagi?" 


Sarada menaruh sup di atas meja, lalu melirik ke kanan 
atas. Wanita itu sedang berpikir, lalu perlahan mengusap 
perutnya yang mulai membuncit. 


"Anak Bunda mau makan apa?" Sarada menatap perutnya 
yang ia elus perlahan. 


Boruto tersenyum haru. Air mata tiba-tiba menetes begitu 
saja dari bola mata safirnya. Menatap Sarada yang kini 
berdiri sambil mengelus perut berisi anaknya membuat 
hatinya menghangat. Seolah ribuan kupu-kupu terbang di 
bagian perutnya, kedua sudut bibir Boruto terangkat naik. 


Kok bisa ya aku berpikir buat cerai dari seseorang yang 
lebih mirip bidadari kayak Sarada? 


"Bolt, aku mau coklat, boleh? Kata dia, dia mau coklat." 
Sarada menunjuk perutnya, membuat Boruto seketika 
mendongak dan terkekeh geli. 


"Coklat? Yang mau dia atau kamu, Salad?" goda Boruto. 
Sarada mengerucutkan bibirnya. 


"Ya intinya aku mau coklat." 
"Tapi jangan banyak-banyak, ya? Inget kata Bu Dokter 


kemaren. Kamu nggak boleh makan-makanan manis 
banyak-banyak," ujar Boruto mengingatkan. 


Sarada duduk di hadapannya sambil menundukkan kepala. 
Wanita itu seketika teringat perkataan dokter kandungan 
yang memeriksanya. 


Ah, gula darahnya tinggi. 


"Tapi nggak apa, Salad. Tetep aku beliin nanti. Cuma 
makannya bareng aku, ya? Biar kamu makannya nggak 
banyak-banyak!" Boruto memberi solusi, mengusap pucuk 
kepala Sarada lembut. Kepala wanita itu perlahan terangkat, 
tersenyum tipis mendengar perkataan Boruto. 


"Beneran?" Sarada menatap safir suaminya memastikan. 
Boruto mengangguk mantap. 


"Iya. Sekarang kita makan dulu aja, ya? Ittadakimasu." 


"/ttadakimasu." 


Boruto sedari tadi sibuk mengecek ponselnya. Inojin hanya 
mendengus, ia masih sebal karena kejadian kemarin. 
Sementara Mitsuki sibuk cengengesan, senyam-senyum 
sendiri. Shikadai hanya menatap teman-temannya takzim. 


"Lo kenapa, Bor?" tanya Shikadai penasaran. Raut Boruto 
cemas sedari tadi. Bahkan semenjak keluar dari kelas, 
Boruto tidak mengalihkan pandangan dari layar ponselnya. 


Pemuda itu kenapa? 


"Nggak, gue cuma nunggu chat dari Sarada aja, kok," jawab 
Boruto pendek. Matanya masih menatap layar yang 
menampilkan ruang obrolannya dengan Sarada. 


Inojin mendecakkan lidah. "Loh, lo udah nyadar?" cibir Inojin 
kesal. Shikadai mendengus. Mitsuki buru-buru menepuk 


tangan Inojin. 


"Jangan gitu, Jin. Yang penting Boruto udah sadar," tegur 
Mitsuki tersenyum manis, membuat Inojin memutar bola 
matanya malas. 


"Mentang-mentang lagi pedekate sama Sumire lu." Inojin 
melirik tajam Mitsuki yang masih tersenyum manis. Boruto 
masih menatap layar ponselnya. 


Apa ia harus memberi pesan duluan, ya? 


"Emang Sarada kenapa, Bor?" tanya Mitsuki penasaran. la 
memang tahu kalau Sarada mengandung. Lalu kenapa? 


"Kemaren hasil periksanya, Sarada baik-baik aja, 'kan?" 
tanya Shikadai penasaran. la sempat syok saat melihat 
Sarada terbaring di lantai kamar mandi. Boruto 
menganggukkan kepalanya. 


"Sarada sehat, syukur. Cuma dia nggak boleh banyak 
makan-makanan manis, gula darahnya tinggi. Terus harus 
banyak istirahat," jawab Boruto lagi. Shikadai manggut- 
manggut. 


"Terus lo jadi cerai sama si Sarada?" cecar Inojin tajam, 
membuat Shikadai menepuk punggungnya sebal. 


"Jangan gitu ah, Jin. Yang penting Boruto sama Sumire udah 
putus, 'kan?" Shikadai menegur Inojin. Shikadai paham, 
Inojin mungkin sebal. Tapi mencampuri urusan rumah 
tangga orang lain itu kelewatan. 


Mitsuki tersenyum memandang Boruto. 


la tahu, Boruto pasti memerhatikan istrinya. Bagaimana 
pun, Boruto cuma pria bodoh yang tidak bisa membedakan 


mana cinta mana bukan. 


"Dia udah jadi calon ayah, Jin. Ketimbang bahas perceraian, 
mending kita bahas calon keponakan kita." Mitsuki 
tersenyum manis memandang teman-temannya. 


Boruto menganggukkan kepala setuju, senyumnya 
mengembang lebar saat mendapati chat dari istri cantiknya 
yang berada di rumah. 


salad 


| pulang jam berapa? 

laku pengen pai susu xixixi 

(beliin ya? 

(coklatnya jangan lupa. 

Ibuah naganya ngga usah, ngga jadi 
Ipai susu sama coklat aja, oke? 

( makasii 


Kontak Sarada yang sengaja ia ganti. Lalu sifat bawel 
wanitanya mulai keluar. Boruto tersenyum lebar. 


"Pasti dari Sarada," ujar Mitsuki lagi, mencuri-curi pandang 
melihat layar ponsel Boruto. Pria bulan itu tak henti-henti 
tersenyum menatap temannya yang kini sudah menjadi 
calon ayah. 


"Gue penasaran, Bor. Sebenernya perasaan lo ke Sarada tuh 
gimana sih?" tanya Inojin dengan nada tidak enak. Shikadai 
menghela napas. 


Inojin memang berbakat membuat orang darah tinggi. 


"Hah? Maksudnya?" Boruto menatap bingung Inojin. 
Shikadai menepuk lengan Inojin. 


"Jangan gitu, Jin. Urusan rumah tangga orang jangan ikut 
campur," tegur Shikadai lagi. Inojin mendengus. 


"Gue cuma penasaran, sebenernya perasaan Boruto ke 
Sarada tuh kayak apa." Inojin bertumpu pada sikunya, 
menatap Boruto yang menatapnya bingung. 


Karena jujur, Boruto sendiri pun bingung dengan 
perasaannya sendiri. 


"G-gue cuma apa ya-Ah. Susah jelasinnya, Jin. Yang penting 
dia istri gue, 'kan?" Boruto membalas cepat. Pria itu 
meringis kecut, sementara Inojin menatapnya malas. 


"Lo kudu kursus cara mengenali diri sendiri, Bor. Istri lo anak 
psikologi, minta ajarin sana," suruh Inojin lagi, membuat 
Mitsuki dan Shikadai berpandangan penuh arti. 


Inojin benar. 


Boruto harus belajar mengenal dirinya sendiri. 


"Tadaima, Salad!" Boruto membuka pintu apartemennya. la 
menjinjing plastik berisi pai susu dan coklat pesanan 
Sarada. Di tangan kanannya ada plastik berisi mangga. 


Kalau mangga, itu pesanannya sendiri. 


"Loh, kok tumben pulang cepet?" Sarada tersenyum lebar 
menghampiri Boruto. Mengambil-alih plastik dari tangan 
Boruto, lalu menggiring Boruto menuju kapstok rumah 
mereka. 


"Kebetulan aja kelasku lagi kosong. Jadi pulang cepet, deh." 
Boruto menatap Sarada yang membantu melepaskan 
jaketnya seperti biasa. Rambut hitamnya melambai 


menyentuh punggung Sarada yang terlihat sedikit. Boruto 
tersenyum tipis. 


Ini rasa yang ia rindukan seminggu lalu. 


"Oah. Ini pai susu sama coklat pesenanku? Thank you!" 
Sarada berjalan menuju meja makan dan membuka plastik 
untuk mengecek isinya. 


Dahinya mengerut saat menemukan mangga dua Kilo di 
plastik. Sarada menatap Boruto yang duduk di hadapannya 
bingung. "Ini mangga punya siapa?" 


"Ooh, mangga? Itu punyaku, Salad. Kamu mau?" tanya 
Boruto menawarkan, takut melihat ekspresi Sarada yang 
mendadak agak menyeramkan. 


Boruto tidak tahu, ternyata ibu hamil semenyeramkan ini. 


Dahi Sarada yang mengerut seketika berubah. Senyumnya 
terkembang lebar. Wanita itu menganggukkan kepalanya 
riang. 


"Iya. Aku mau. Tadi sebenernya aku pengen chat kamu, 
minta beliin mangga. Eh kamu keburu dateng, ternyata 
bawa mangga juga. Ya udah, deh!" Sarada menjelaskan 
dengan senyum terkembang riang, membuat Boruto jadi 
menatapnya tak berkedip. 


Sejak kapan istrinya seriang ini? 


Sarada yang ia kenal itu agak jutek. Tingkahnya agak 
absurd. Sabar sekali. Boruto mengetuk dahinya tiba-tiba. 


Memang Boruto tahu apa tentang Sarada? Bukankah selama 
ini ia tidak pernah memerhatikan Sarada? 


"E-eh, kenapa bengong, Bolt? Oh iya, kamu mau mandi dulu 
atau gimana? Tapi ini masih siang, sih. Kamu udah makan 
siang? Kalo belom, aku masak dulu, ya?" Sarada 
mencecarnya dengan pertanyaan, membuat Boruto 
tersenyum menatap istrinya bahagia. 


Sulit dijelaskan. 


Lagi-lagi ia merasa ada ribuan kupu-kupu gaib beterbangan 
di perutnya. Ah. 


"Aku mau tiduran sama kamu aja boleh, Salad? Ayo ke 
kamar," ajak Boruto tiba-tiba yang membuat Sarada 
melongo membulatkan mata takjub sampai kehilangan kata- 
kata. 


"Hah? Maksudnya?" 


Boruto mengambil coklat dan pai susu yang ada di plastik, 
lalu berdiri dan menggenggam pergelangan tangan Sarada 
perlahan. 


"Ayo, Salad. Aku punya sesuatu buat kamu!" 


Boruto tersenyum misterius, membuat Sarada 
mengerjapkan matanya tak percaya. 


"Bolt?" 
"Udah, ayo ikut aja." 
"Kamu nggak kerasukan lagi, 'kan?" 


Boruto terkekeh geli mendengar pertanyaan polos Sarada. 
Boruto menggelengkan kepalanya tegas. 


"Nggak, Salad. Aku cuma mau nunjukin ke kamu ada hal 
bagus yang perlu kita lakuin. Makanya, ikut dulu. Nanti 


kamu juga tau." Boruto masih setia dengan senyum 
misteriusnya, membuat benak Sarada dipenuhi berjuta 
tanda tanya. 


Boruto kenapa? 


Dan disinilah Sarada, di kamar Boruto. Kata Boruto, pemuda 
itu sudah tidak alergi dengan wangi citrus. Sarada pasrah 
Saja. 


Kini Sarada setengah berbaring, menyandar pada dada 
bidang Boruto yang bersandar pada kepala ranjang. Wanita 
itu duduk di jarak antar kaki yang sengaja suaminya buat. 
Tangannya memegang coklat yang dari tadi ia makan, 
sedangkan tangan satunya memegang ponsel, menonton 
acara The Return Of Superman yang menayangkan tentang 
selebritis Korea Selatan yang mengasuh anak kecil. 


Kali ini Sarada menonton Chanyeol dan Baekhyun dari EXO 
yang mengasuh dua anak kembar yang menggemaskan, 
menurut Sarada. 


Boruto memelankan suara musik klasik yang ia setel. Sarada 
tadi sempat protes, katanya ia tidak nyaman dengan posisi 
seperti ini. Tapi Boruto memaksa. 


Seringai geli tercetak di wajah Boruto, saat Sarada tanpa 
sadar menyenderkan kepala nyaman di dadanya, sambil 
memakan coklat yang ia pesan tadi. 


Ah, nyaman. 


"Salad, kamu nonton apa, sih?" tanya Boruto penasaran. 
Dari tadi ia cuma melihat pria jangkung yang berbaring 
pura-pura tertembak saat bermain dengan anak kecil. 


Ya, ya. Boruto tidak tahu selera tontonan Sarada. Tapi di 
matanya, itu tidak menarik. 


"Ini? Ini bagus, Bolt. Jadi tuh, artis Kpop disuruh ngasuh 
anak gitu. Nih, yang tinggi tuh Chanyeol. Terus yang pake 
sweter abu-abu tuh Baekhyun. Mereka satu grup gitu, nama 
grupnya EXO. Kamu mau coba dengerin lagunya, bagus 
tau!" Sarada buru-buru menutup video tadi. Kini ia 
mengetikkan beberapa kata di mesin pencari, lalu 
memencet salah satu videonya. 


Boruto hanya diam, tidak setuju atau pun menolak. Jujur, ia 
tidak terlalu tertarik dengan grup musik Korea Selatan. Ia 
pernah mendengar nama itu, tapi ia biasa saja. 


"Nah, ini video pas mereka encore stage lagu Red Flavornya 
Red Velvet, Bolt. Nih, liat. Ini yang joget-joget sendiri tuh 
Suho, yang deket sama cewek ini. Dia /eader EXO." Sarada 
menunjuk sosok pria berbaju putih yang menari-nari sendiri. 
Boruto mendekatkan kepalanya, menaruh dagunya di atas 
bahu Sarada. 


"Yang itu? Kayak cewek." Boruto berujar singkat, namun 
langsung membuat Sarada refleks menoleh sambil melotot. 


"Dia ganteng, Bolt! Bukan kayak cewek!" sentak Sarada 
kaget, matanya membelalak saat menemukan wajah Boruto 
tepat di depan matanya. Pipi wanita hamil itu bersemu 
merah. 


"E-eh, iya-iya. T-terus yang cewek itu siapa?" Boruto berujar 
gugup, berusaha mengalihkan perhatian Sarada. Oke. 
Sarada itu menyeramkan kalau marah. 


Orang kalau tidak pernah marah, sekali marah pasti 
menyeramkan sekali, bukan? 


"A-ah, yang cewek? Kenapa? Cantik-cantik, ya?" cecar 
Sarada sarkastis. Wanita itu melirik Boruto yang malah 
antusias menatap deretan gadis cantik yang menari indah di 


panggung. 
Sejenak Sarada jadi terlihat seperti istri pencemburu. 


Menyadari nada sinis Sarada, Boruto langsung berdeham. 
Kepalanya ia angkat dari bahu Sarada. Tubuhnya ia 
tegakkan. 


"Nggak, nggak gitu maksudku, Salad. Aku cuma bayangin 
Kalo anak kita perempuan, terus gedenya kayak mereka," 
ujar Boruto berdalih mencari alasan. Sarada tersenyum geli. 


"Iya, sih. Aku juga pengen kalo anak kita nanti kayak Red 
Velvet. Pasti cantik," kata Sarada penuh harap, membuat 
Boruto mengembuskan napas lega. 


Emosi ibu hamil memang gampang naik-turun. Dan ia harus 
pintar-pintar mengatasinya. 


"Eh, namanya Red Velvet? Kayak nama kue. Tapi kamu lebih 
cantik, kok. Anak kita lebih cantik kalo mirip kamu, Salad." 
Boruto menyanjung tulus, membuat Sarada meliriknya 
curiga. 


"Yang bener?" Sarada menggigit coklatnya. Boruto 
menganggukkan kepalanya. 


"Iya. Nah, kalo Red Velvet itu nama orang? Kok lucu?" 
Boruto bertanya penasaran. Sarada menghela napas lelah. 


"Dia nama girlband, Bolt. Liat, sini. Yang rambut item, pake 
celana panjang putih namanya Irene. Irene, tapi dibacanya 
Airin. Yang rambutnya blonde kayak Inojin ini namanya Yeri. 
Yang rambutnya merah kayak Om Gaara itu Joy. Nah, yang 


rambutnya coklat gradasi pirang yang paling kiri itu Wendy. 
Yang paling ujung rambut coklat itu Seulgi," jelas Sarada 
sambil menunjuk deretan gadis cantik itu di layar. Boruto 
hanya manggut-manggut. 


"Mereka lebih tua dari kita, tau. Irene tuh udah dua puluh 
sembilan. Yeri yang paling muda aja dua puluh satu, beda 
beberapa bulan lah sama kita." Sarada kembali berujar 
antusias sambil menggigit coklatnya, membuat Boruto 
mengangguk-anggukkan kepalanya. 


"Nah, Bolt. Nanti kalo adek bayinya ternyata cewek, kita 
kasih nama Airin, ya?" pinta Sarada sambil menaruh 
ponselnya di nakas. Wanita itu menyamankan kepalanya di 
dada bidang sang suami. Kepalanya mendongak menatap 
Boruto yang menundukkan kepala. 


"Eh?" 


"Iya. Airin itu kalo di bahasa Jepang artinya cinta pada alam. 
Arti universalnya kedamaian. Biar nanti anak kita cinta alam 
terus cinta damai juga. Pasti lucu, 'kan?" Sarada meminta 
pendapat. Boruto menatap obsidian Sarada yang berbinar 
antusias. 


Ah, betapa beruntung ia memiliki Sarada sebagai istrinya. 


"Boleh. Kalo cowok siapa?" tanya Boruto penasaran. Sarada 
melirik ke atas, menatap Boruto yang kini memandangnya 
penuh tanya. 


"Kalo Suho, lucu ya? Biar ganteng kayak Suho EXO." Sarada 
nyengir. Boruto menggelengkan kepala pelan. 


"Gimana kalo Haruto? Naruto, Boruto, Haruto. Cocok, 
nggak?" Boruto memandang iris kelam istrinya sejuk. 
Sarada menganggukkan kepalanya setuju. 


"Kayaknya bagus, Bolt. Oh iya, pai susuku dimana, ya?" 
Sarada bangkit dari dada bidang Boruto, meraba plastik pai 
SUSU yang tadi ia taruh di nakas. 


Boruto menahan tangan Sarada, membuat wanita itu 
menoleh bingung. 


Belum sempat Sarada berbicara, Boruto sudah menarik 
pundak Sarada agar tubuh sang istri menyandar lagi di 
dadanya. Pria kuning itu tersenyum hangat, membelai 
rambut halus istrinya perlahan. 


"Kamu nggak boleh banyak makan manis, Salad." 


"Kamu udah manis. Kalo kebanyakan yang manis, diabetes 
nanti." Boruto mengelus pucuk kepala Sarada lembut, 
membuat wanita itu membeku di tempat. 


Ah, kalau begini, Sarada bisa diabetes beneran karena 
perlakuan Boruto! 


to be continued 


https://www.youtube.com/watch?v— CAS7 WW9 dOL4 


video yang ditonton Sarada, xixi. 
https://www.youtube.com/watch?v—- PaDSvIwOX7A 
encore stage redvelvet ft. EXO, gemoy ya? 


Nah, gimana chap ini? Ilma berusaha bikin yang uwu 
uwu, xixi. Semoga sesuai ekspektasi kalian, yaa! 


Thank you yaa yang udah doain Ilma, DM Ilma, chat 
nyemangatin juga. Alias kalian luar biasa, babe 


Buat yang nunggu The Brighton, sabar aja, xixi. 
Untuk part WIMY selanjutnya, mungkin bakal diapdet 
setelah cerita yang lain up. 


Btw thank you, tau tau udah 2kvotes dan hampir 13k 
views juga. Kalian luar biasa 


Nah, thank you for vomments, see you next chap 


19. Sakit 
Pagi ini pagi yang cerah. 
Sangat cerah. Sangat indah. 


Sarada yang masih libur, dengan Boruto yang baru masuk 
nanti saat kelas siang. Sarada yang terbangun karena kaget, 
ada tangan yang tiba-tiba melingkari perutnya erat. 


Wanita hamil itu mengedip-kedip penasaran. Perlahan 
matanya melirik, kedua sudut bibirnya terangkat mendapati 
suaminya yang memeluknya posesif. 


Ah. Sarada benar-benar tidak menyangka ini nyata. 


"Morning, Sayang," bisik Boruto, tepat di telinga Sarada. Pria 
itu sudah bangun dari tadi, sengaja menunggu istrinya 
bangun terlebih dahulu. 


"E-eh, Bolt? Tumben kamu manggil kayak gitu." Sarada 
melepaskan tangan Boruto dari perutnya, lalu membalikkan 
badannya ke hadapan Boruto perlahan. 


"Hati-hati, Sayang. Nanti bayinya sakit." Boruto melirik 
perut Sarada yang kini sudah menghadap ke arahnya. Pipi 
istrinya merona lucu, membuat Boruto tertawa kecil. 


"Emang nggak boleh ya suami manggil istrinya 'sayang'?" 
tanya Boruto lagi, sengaja menggoda Sarada yang sudah 
tersipu malu. 


Boruto tahu, Sarada mungkin kaget dengan perubahannya. 
Tapi Boruto harap, Sarada mau menerimanya kembali. 


Seminggu tanpa Sarada membuatnya menyadari banyak 
hal, dan salah satunya adalah .... 


Sarada selalu menjadi tempatnya pulang. 


Tanpa Sarada, tidak ada tempat yang ia sebut sebagai 
rumah. Karena Sarada adalah rumahnya. 


Boruto tidak akan melepaskan Sarada lagi. Itu fakta. 


"T-tapi kamu 'kan nggak biasanya kayak gitu." Sarada 
menatap dada Boruto yang terbalut kaos. Boruto terkekeh 
geli. 


"Ya mulai sekarang, boleh nggak aku panggil kamu 
'sayang'?" tanya Boruto menatap obsidian Sarada serius, 
membuat wanitanya itu menundukkan kepala malu. Boruto 
tertawa geli. 


Sifat Sarada jadi berubah-ubah saat hamil. Dan Boruto 
menyukai itu. 


"Tapi 'kan kita mau cerai ...?" Sarada menggantungkan 
perkataannya, menatap bingung suaminya yang mendadak 
meringis bingung. 


Boruto menarik napas dalam-dalam. Susah sekali sih 
mengatakan agar ia tidak mau bercerai dari Sarada? 


Sarada menatap Boruto bingung. Di sisi lain ia senang 
dengan perubahan yang ada di diri Boruto. Tapi di sisi 
lainnya ... Sarada merasa sakit. 


"Bolt," panggil Sarada lagi. Boruto yang melamun langsung 
menatap Sarada refleks. 


"Kenapa?" 


"Apa... Apa kamu baik sama aku cuma gara-gara bayi kita?" 
Sarada bertanya ragu, mulutnya bergetar mengucapkan 
kalimatnya. Sarada mengalihkan pandangannya dari wajah 
Boruto. 


Sarada takut perkataannya melukai hati Boruto. 


Boruto terhenyak kaget. la melupakan kemungkinan yang 
ini. Matanya mengerjap kaget, bergetar menatap Sarada 
yang menerawang pandang kosong ke sembarang arah. 


"K-kalo emang kamu baik sama aku karena bayi kita, nggak 
apa-apa kok, Bolt." 


Sarada menghela napas. la harus menerima 
konsekuensinya. la tahu, Boruto tidak mencintainya. Dan 
kemungkinan besar Boruto menerimanya hanya karena 
anak yang ada di dalam kandungannya. 


Sarada tahu itu. Dan Sarada menerimanya. 


"Nggak apa-apa kalo kamu nggak baik sama aku. Yang 
penting kamu baik sama dia, ya?" pinta Sarada sambil 
mengelus perutnya lembut, tersenyum tipis menatap Boruto 
yang kini memandangnya kaget. 


"Salad ...." Boruto mencicit ragu. Sarada tetap 
mempertahankan senyumnya lamat-lamat. 


"Ya, Bolt? Kalo nanti kita cerai, kamu tetep mau nemuin 
anak kita, 'kan?" Sarada bertanya lagi, matanya berharap 
memohon. 


Mendadak Boruto merasa lidahnya begitu kelu. Mulutnya 
bergetar kaget. Bibirnya terkatup ragu. 


"Mau, ya, Bolt? Nggak apa-apa kalo kamu nggak mau sama 
aku. Tapi tetep temui anak kita, ya?" Air mata Sarada mulai 
menggenang, membuat Boruto menarik napasnya dalam- 
dalam. 


Tanpa sadar mata Boruto ikut basah. Tangannya terangkat 
mengelus pipi istrinya lembut. Tangannya merasakan air 
mata sedih yang jatuh dari obsidian sang istri. Boruto 
mengusapnya pelan. 


"Sar, aku nggak tau harus bilang kayak gimana ...." Boruto 
menatap Sarada sungguh-sungguh, tangannya masih 
mengelus pipi Sarada lembut. 


Sarada memandang Boruto sayu. Matanya menatap sedih 
sang suami, bibirnya kelu. Ia tak bisa mengatakan apa pun 
lagi. 


"Aku cuma mau bilang, satu hal yang aku rasain selama 
kamu nggak ada di sampingku adalah ...." Boruto kembali 
menggantungkan kalimatnya, menghentikan  elusan 
tangannya di pipi Sarada. 


Boruto mendekatkan wajahnya ke wajah Sarada. Bibirnya 
kelu berbicara, namun pria itu tetap memaksakan. 


"... Aku rinduuu banget sama kamu. Aku kehilangan arah. 
Ketika nggak ada kamu, nggak ada lagi tempat yang bisa 
aku sebut rumah, Sarada." Boruto berbisik di hadapan wajah 
Sarada. Jarak wajah mereka tak ada sejengkal, membuat 
Sarada bisa merasakan seru napas Boruto yang tak teratur 
karena emosi. 


Jantung Sarada berdebar kencang. Boruto tetap 
mempertahankan posisinya, namun berusaha agar 
tubuhnya tidak menekan perut Sarada terlalu kuat. 


"Disitu aku sadar, Sarada. Aku nggak bisa hidup tanpa 
kamu. Dan aku beruntung punya kamu di sisiku, Sarada." 
Boruto menarik napas dalam-dalam. Tubuhnya berdesir 
begitu kencang melihat reaksi Sarada yang merona. 


Tapi Boruto tidak berani menyimpulkan. Sarada merona 
karena marah atau tersipu salah tingkah? Entahlah. 


"Jadi ... Argh. Aku tau ini telat, telat banget. Aku bilang ini 
setelah kita nikah, setelah kamu hamil anak kita. Tapi, 
Salad. Aku pengen kamu tau satu hal." 


"1 love you, My Wife. Dan maaf untuk segala kesalahan yang 
pernah aku buat." Boruto mengecup kening Sarada lembut. 
Sarada hanya memejamkan mata saat merasakan bibir 
kenyal sang suami menempel di dahinya. 


"Jadi, jangan tinggalin aku, ya? Maaf karena udah minta 
cerai. Tapi kali ini, aku mohon, Sarada. Jangan tinggalin aku 
lagi, ya?" Boruto melepas kecupannya, safirnya menatap 
Sarada intens. Sarada mencebikkan bibirnya terharu. 


Boruto tersenyum sendu, menelan ludahnya pahit. 


"Karena aku nggak tau harus ngelakuin apa tanpamu, 
Namikaze Sarada." 


Jam sembilan. Dan mereka masih betah bergelung di tempat 
tidur. Sarada tertidur lagi setelah pengakuan jujur 
suaminya. Wanita itu terlampau lelah, dan Boruto pun 
membiarkan sang istri tertidur di dekapannya. 


Boruto tersenyum hangat sambil mengelus rambut Sarada. 
Setidaknya ia sudah lega. la sudah mengatakan isi hatinya, 
dan ia berharap Sarada tidak berniat menceraikannya juga. 


"B-bolt?" Sarada menggeliat pelan, matanya mengerjap lucu 
sambil menatap wajah suaminya kaget. Boruto tersenyum 
hangat. 


"Kamu udah bangun?" Boruto menatap Sarada lamat-lamat, 
mengelus punggung Sarada lembut. Wanita yang masih 
berada dalam dekapan kokohnya. 


"I-iya." Sarada menjawab gugup. Suara serak khas bangun 
tidur sang istri membuat Boruto tertawa geli. 


Merdu sekali. 


"Ini jam berapa, Bolt?" Sarada mengulet, membuat Boruto 
menjauhkan badannya sedikit, memberi ruang pada Sarada 
agar bisa tidur telentang. Boruto meraba nakas, mengambil 
ponselnya. 


"Masih jam sembilan, kok. Kalo kamu masih ngantuk, tidur 
lagi aja nggak apa-apa." Boruto mengelus kening Sarada 
penuh afeksi. Namun wanitanya justru bangkit perlahan dari 
tempat tidur. 


"Kamu mau kemana?" Boruto ikutan duduk di atas ranjang. 
Sarada menunjuk pintu kamar Boruto. 


"Aku mau masak dulu, Bolt. Kamu nggak laper?" Sarada 
bertanya dengan wajah pucat, membuat Boruto 
menempelkan tangannya di dahi sang istri. 


"Kamu sakit, Salad? Tapi nggak panas, kok." Boruto menatap 
bibir Sarada yang tampak tak seperti biasanya. Mata Sarada 
jadi sayu. Istrinya itu menggeleng pelan. 


"Cuma pusing. Aku nggak kenapa-napa, kok." Sarada 
tersenyum tipis, memaksakan untuk menjejakkan kakinya 
ke lantai. 


Walau Sarada harus mengakui, pandangannya menghitam 
tiba-tiba. 


Boruto sigap berdiri di sisi ranjang Sarada. Kali ini safirnya 
menatap cemas sang istri. "Kalo kamu pusing nggak usah 
masak dulu, Salad. Kita delivery aja, ya?" Boruto memberi 
alternatif, memegang kedua bahu Sarada dan 
mendudukkannya di ranjang. 


"Tapi aku nggak kenapa-napa, kok," sanggah Sarada lagi, 
mencoba tersenyum. Walau ia tak bisa bohong, badannya 
lemas tiba-tiba. Pandangannya menggelap saat ia mencoba 
duduk. Tangannya lemas, kepalanya sakit. 


"Salad, kamu mau makan apa, hm? Ini aku pesenin dulu, 
ya?" Boruto cepat-cepat mengambil ponsel dan membuka 
aplikasi pesan-antar. 


Sarada memegangi kepalanya yang terasa begitu pusing. 
Tubuhnya lunglai, namun ia berusaha untuk tetap berdiri 
dengan kakinya sendiri. 


"Nggak usah, Bolt. Aku kuat, kok. Aku masak dulu, ya?" 
Sarada tersenyum tipis, menjejakkan kakinya di lantai dan 
mencoba membawa tubuhnya untuk berdiri. 


Boruto memandang Sarada cemas tak berkedip. Sarada 
berhasil berdiri, namun baru dua langkah wanita itu tiba- 
tiba terhuyung lemas. 


Boruto sigap menangkapnya, mendekap Sarada yang kini 
tampak begitu pucat di hadapannya. 


"Udah aku bilang kalo nggak kuat nggak usah, Sarada." 
Boruto menuntun Sarada perlahan, mendudukkannya di 
ranjang. Sarada yang merasa begitu lemas hanya 
tersenyum lemah. 


"Maaf." 


"Aku nggak mau kamu jatuh, Sarada. Mungkin kalo kamu 
masih sendirian, kalo kamu jatuh gampang bangkitnya. Tapi 
kalo kamu sekarang udah ada baby, jatuh bakal bahaya 
banget, Sarada." Boruto menatap istrinya, mengelus 
kepalanya yang tertutup rambut lembut. Sarada membalas 
tatapan Boruto dengan senyum lemah. 


"Maaf, Bolt." 


"Aku nggak mau kamu jatuh terus pendarahan. Aku nggak 
mau kamu ninggalin aku, Salad. A-aku udah bilang, 'kan?" 
Boruto menatap Sarada yang sudah tampak begitu pucat. 
Sarada hanya menundukkan kepala, merasa bersalah. 


"Jangan minta maaf, oke? Sekarang kamu istirahat dulu aja, 
tiduran dulu. Kamu mau makan apa? Aku keluar dulu aja 
beli makanan." Boruto menatap Sarada yang kini sudah 
berbaring di atas kasurnya. 


Sarada menggelengkan kepalanya. "Kalo gitu kita delivery 
aja, Bolt. Kamu disini aja sama aku," pinta Sarada sambil 
menepuk kasur kosong di sebelahnya, membuat Boruto mau 
tak mau mengembangkan senyumnya. 


"Ayo, anak kita pengen disapa ayahnya," ujar Sarada lagi, 
memandang Boruto serius dengan matanya yang tampak 
begitu lelah. 


Boruto menganggukkan kepalanya. "Oke, oke. Tapi aku 
ambil minum dulu, ya? Kamu harus minum air putih." 


Boruto menunjuk arah dapur. Sarada menganggukkan 
kepalanya, memaksakan tersenyum. 


Pagi ini memang penuh hal mengejutkan di hidup Sarada. 
Baik, atau pun buruk. Kita hanya perlu bersiap atas apa 
yang Tuhan kehendaki untuk kita. 


Boruto menatap Sarada yang sudah tertidur kembali setelah 
makan. Wajah istrinya masih saja pucat. Matanya masih 
sayu. Boruto beralih mengecek nadi Sarada di leher, detak 
jantungnya tak teratur. 


Boruto menundukkan kepala sendu. Apa ini efek diabetes 
gestasional? Tapi sepertinya tidak. 


Apa ia harus memeriksakan Sarada ke dokter, ya? Tapi 
uangnya belum cukup. Boruto melirik laptopnya yang 
menampilkan grafik perdagangan saham miliknya. la belum 
untung. 


Bisa saja, sih. Ia menggunakan uang saku dari ayahnya. Tapi 
ia sudah bertekad untuk membiayai seluruh kebutuhan 
anaknya menggunakan uangnya sendiri. 


Ah, ini rumit. 


Boruto tak tega melihat Sarada tampak begitu lemas. 
Boruto tak kuasa melihat Sarada jadi tidak bisa melakukan 
apa yang ia ingin lakukan. 


Dan tebak, ini Karena siapa? 


Ini karena Boruto juga. Ini salah Boruto juga. Bila Boruto 
tidak meminta cerai, mungkin sang ibu tidak akan 
memasukkan obat aneh-aneh ke minuman mereka. Sarada 
tidak akan hamil, lalu Sarada tidak akan sakit seperti ini. 


ganteng ganteng malaikat (4) 


Boruto: gue ijin kuliah dulu ya 
Boruto: sarada sakit lagi 
Mitsuki: sarada sakit apa? 


Boruto: dari tadi, badannya lemes banget. pucet juga 
wajahnya. mau berdiri aja nggak kuat. detak jantungnya 
ngga teratur. 


Boruto: gue kudu gimana? 
Inojin: nah, bagus bor. gantian. lo yg jagain sarada 


Shikadai: dia ada anemia nggak? kalo nggak, coba 
periksain dulu bor 


Shikadai: dia lagi hamil sekarang. sakit sekecil apapun bisa 
berdampak sama dia dan bayinya. ibu hamil rentan 


Boruto: terus gue kudu kasih obat apa? 


Shikadai: lo kasih makan aja kayak biasa dulu. suruh 
istirahat. kalo besok juga belom sembuh, mending bawa ke 
dokter aja bor 


Boruto: ok, thanks shik 


Boruto menghela napas. Sarada sudah tertidur lelap. Perut 
wanita itu sudah mulai membuncit, sebentar lagi masuk 
bulan ketiga. Senyuman tipis terbentuk di wajah pria yang 
sebentar lagi menjadi ayah itu. 


Kalau ia lelah, Sarada pasti lebih lelah. 


Lagi pula ia sudah bertekad untuk membahagiakan Sarada 
dan anaknya kelak, 'kan? Boruto menatap laptopnya, 


senyum lebar terkembang di wajahnya. 


la harus bekerja lebih keras, lebih teliti. Sarada dan anak 
mereka harus mendapat yang terbaik. 


Boruto mengelus kening Sarada lagi, lalu mengecupnya 
lembut. Wajah Boruto beralih, menatap perut Sarada yang 
sudah agak membuncit, lalu mengecup perut wanitanya 
agak lama. 


"Anak Ayah, baik-baik ya disana? Jangan ngerepotin Bunda, 
oke?" bisik Boruto di perut Sarada sambil mengelusnya 
lembut. Boruto mengecup perut istrinya lagi. 


"Ayah tau kamu hebat, kamu jagoan. Jadi cepet tumbuh 
besar, terus lahir ke dunia, ya? Ayah sama Bunda nggak 
sabar lihat kamu, Sayang!" Boruto kembali berbisik, 
mengelus perut Sarada lembut. Tangannya bisa merasakan 
ada sesuatu di dalam sana. 


Sesuatu yang masih begitu lemah. Sesuatu yang belum 
memiliki ruh. Sesuatu yang sudah memiliki jantung. 


Sesuatu itu, anaknya. Anaknya dengan Sarada. Anak 
mereka. 


Titipan Tuhan yang harus mereka jaga, mereka didik, dan 
mereka rawat sepenuh hati. 


"Nah, Ayah kerja dulu ya, Sayang? Doain Ayah dapet uang 
banyak, buat biayain kamu biar bisa lahir ketemu Ayah 
nanti. Oke? Dadah, Ayah pergi dulu." Boruto mengecup 
perut Sarada lagi untuk kesekian kali, senyum lebar 
mengembang di wajah tampannya. 


Tanpa Boruto sadari, wanitanya itu terbangun namun tetap 
memejamkan mata, seutas senyum lemah tersemat di wajah 
ayu istrinya. 


Terima kasih, Tuhan. 


to be continued 


maaf chapnya pendek, xixi. harusnya ini di update 
semalem, tapi karena mati lampu dan petir jadi ngga 
jadi, deh xixi. 

gimana chap ini? jujur ngetiknya aku ada bawang 
bawangnya, gitu. ada yang bisa nebak sarada 
kenapa? 


thanks for vomments, udah mau 14K views aja nih. 
Kalian hebat 


See you next chaps! 


20. Terima Kasih 


Boruto terbaring menyamping, menghadap istrinya yang 
baru saja bangun. Mata Sarada mengerjap-kerjap bingung. 
Bukankah ini siang hari? Kenapa Boruto tidak kuliah? 


"Bolt, kamu kenapa nggak kuliah?" tanya Sarada, 
memandang bingung suaminya. 


Kepala Sarada masih terasa pusing. Wajahnya juga masih 
pucat. Lemas. Lelah. Lesu. Beberapa kali telinganya 
berdenging. Namun Sarada mencoba untuk duduk. 


"Kalo masih lemes tiduran dulu aja, Salad." Boruto 
membantu Sarada untuk duduk menyender di kepala 
ranjang. Mata Sarada masih sayu, menatap Boruto penuh 
tanda tanya. 


"Kamu kenapa nggak masuk kuliah, hm?" Sarada menatap 
Boruto bingung. Namun ia yang dapat hanya senyum 
simpul suaminya yang kini duduk di sebelahnya. 


"Kalo aku kuliah, nanti kamu sendirian di rumah. Kalo aku 
kuliah, siapa yang jagain kamu nanti?" Boruto tersenyum 
simpul, membuat hati Sarada meleleh seketika. 


Ah. Hati Sarada menghangat. 
"Udah ijin?" tanya Sarada lagi. Boruto mengangguk ringan. 


"Udah, kok. Kamu gimana? Udah enakan? Atau masih 
pusing?" tanya Boruto, memandang wajah pucat Sarada 
yang ada di hadapannya. 


Boruto menghela napas. Pertanyaannya jelas basa-basi. 
Dalam sekali lihat saja Boruto bisa tahu, bibir Sarada pucat. 


Tatapan oniksnya yang sayu nan lesu. Sarada jelas tampak 
seperti orang sakit. 


"Cuma pusing dikit, kok. Kamu udah makan? Mau aku 
masakin apa?" Sarada tersenyum, ia ingin beranjak dari 
ranjang, namun Boruto buru-buru menahan tubuhnya agar 
tetap duduk menyender di kepala ranjang. 


"Kalo masih nggak enak badan, kita delivery aja, Salad." 
Boruto menggelengkan kepala, menolak perkataan Sarada. 
Namun Sarada memaksakan tersenyum, membalas 
gelengan Boruto dengan tatapan matanya. 


"Aku nggak apa-apa, Bolt. Beneran. Uang yang buat delivery 
makanan bisa ditabung buat anak kita nanti. Kamu temenin 
aku masak aja, ya?" Sarada gantian menolak ucapan Boruto. 
Boruto menatap Sarada memohon. 


"Sar, aku nggak mau kamu kenapa-napa." 


"Bolt, aku emang ada darah rendah. Paling darah rendahku 
lagi kumat. Aku nggak apa-apa, kok. Kamu temenin aku 
masak aja, ya? Kamu mau aku masakin apa?" Sarada 
bersikeras memasak, membuat Boruto mengembuskan 
napas lelah, terpaksa menyetujui permintaan Sarada. 


"Ya udah. Masak yang gampang aja, Salad. Abis makan 
istirahat lagi aja, ya? Jangan capek-capek dulu." Boruto 
tersenyum, memandang wajah istrinya yang masih tampak 
begitu lesu dan pucat. 


Air mata Boruto hampir keluar. Kenapa Sarada baik sekali, 
sih? 


Bahkan di saat Boruto sudah menyakitinya berkali-kali, 
Sarada masih berlaku baik padanya. Di saat wanita itu sakit 


pun, ia masih bersikeras melakukan hal yang sebenarnya 
tidak harus ia lakukan. 


Bibir Boruto kelu. 


Bagaimana bisa dulu ia menyia-nyiakan malaikat sebaik 
Sarada? 


"Ayo, Bolt. Aku mau ke dapur. Kamu ikut, 'kan?" Sarada 
sudah duduk di tepi ranjang, mencoba berdiri. Boruto 
menoleh, seketika tersadar dari lamunannya. 


Matanya menatap haru sang istri yang kini tersenyum tipis 
ke arahnya. 


"Eh, iya. Ayo ke dapur." 


Boruto membalas senyum Sarada, langsung berdiri dan 
berjalan di sebelah sang istri, berjaga-jaga kalau istrinya itu 
lemas dan tiba-tiba jatuh. 


Sekujur tubuh Boruto berdesir aneh. Tangannya merangkul 
bahu Sarada lembut, mengelusnya perlahan. 


Tuhan begitu baik mengirimkan Sarada untuknya, dan 
sudah tugas Boruto untuk menjaga Sarada agar tetap di 
sisinya, sekarang. 


Malam di akhir November begitu dingin, rupanya. Sarada 
sudah mengenakan sweter lengan panjang dengan celana 
panjang hangat, ditambah syal yang melingkar di leher. 
Wanita duduk di sofa depan televisi, sambil meminum susu 
ibu hamil yang baru ia buat. 


"Dingin banget, Sar?" Boruto duduk menyebelahi Sarada. Di 
tangannya ada kopi hangat. Sarada masih pucat, namun 


keadaannya sudah lebih baik dari tadi. 


"Yaa, gitu. November 'kan emang dingin, Bolt." Sarada 
tersenyum, meminum susu ibu hamilnya pelan-pelan. 
Boruto ikutan meminum kopi hangatnya sambil menyalakan 
televisi. 


"Kamu udah beneran enakan, 'kan?" Boruto kembali 
bertanya, karena dari tadi ia melihat Sarada seperti 
menahan nyeri di dada. Perasaan Boruto campur-aduk, tapi 
dari lubuk hatinya yang paling dalam, Boruto jelas berharap 
agar Sarada baik-baik saja. 


Boruto sudah merasakan hidup tanpa Sarada, dan Boruto 
tidak ingin merasakannya lagi. Cukup sekali saja. 


"Dadaku cuma sakit dikit, Bolt. Tapi aku udah nggak apa- 
apa, kok. Nggak usah khawatir," ujar Sarada 
mengembangkan senyumnya, yang justru tampak lemah di 
mata Boruto. 


Argh, lagi-lagi Boruto harus menahan air matanya. Ia 
memilih meneguk kopi hangatnya untuk mengalihkan 
perhatian. 


"Nggak usah khawatir berlebihan, Boruto. Aku nggak apa- 
apa, kok. Anyway, aku boleh minta tolong, nggak?" Sarada 
masih tetap tersenyum. Boruto mendongak, menaruh 
kopinya di atas meja. 


"Kamu pengen apa, Salad? Bilang aja," ujar Boruto 
membolehkan. 


Sejenak kemudian, tangan Sarada meraih tangan kekar 
Boruto, mengelusnya pelan. Lalu Sarada membuka 
sweternya, menempelkan kulit telapak tangan Boruto 
dengan kulitnya, lalu menutup sweternya lagi. Boruto 


menatap Sarada, memerhatikan setiap langkah yang Sarada 
lakukan. 


"Gini 'kan anget, Bolt. Kamu elusin perutku, ya?" pinta 
Sarada, binar mata sayunya menatap safir Boruto penuh 
permohonan, membuat air mata Boruto lancang menetes, 
jatuh membasahi pipinya. 


"E-eh, kamu kenapa nangis? Aku ngerepotin, ya?" Sarada 
menatap Boruto bingung. Bibir Boruto bergetar, kepalanya 
menggeleng pelan. 


"Kamu nggak ngerepotin, Sarada. Sama sekali nggak 
ngerepotin." Boruto berujar parau, tangannya mengelus 
lembut perut Sarada yang terbalut sweter. Matanya basah 
memandang wajah pucat Sarada. 


"Justru aku yang ngerepotin kamu selama ini. Maaf, ya." 
Boruto tersenyum kecut, tangannya terus mengusap-usap 
perut Sarada lembut. 


Perut wanitanya itu terasa hangat. Boruto bisa merasakan 
ada yang hidup di dalam sana. Ada yang berdetak. Ada 
kehidupan lain yang tumbuh di rahim Sarada. Ada sosok 
janin yang dititipkan Tuhan untuk mereka juga. 


Di dalam rahim Sarada, ada anak mereka. Janin yang sedang 
mencoba berkembang, berenang-renang di dalam air 
ketuban. 


Janin yang sedang berjuang, sama seperti Boruto dan 
Sarada yang sama-sama berjuang. 


Boruto dengan tekadnya, Sarada dengan perjuangannya. 


Karena hidup ini perjuangan. 


"Harusnya aku yang terima kasih sama kamu, tau." Sarada 
mengelus tengkuk Boruto lembut, membelai leher belakang 
suaminya perlahan, membuat Boruto menoleh kaget. 


Boruto mengusap air matanya menggunakan tangan 
satunya. Sarada menatapnya penuh arti, membuat Boruto 
mencuatkan alisnya. 


"Kenapa?" 


"Kalo nggak ada kamu, dia nggak bakal ada di perutku." 
Sarada tersenyum hangat, menyingkap sweternya sedikit. 
Ada jemari Boruto di sana, sedang mengusap-usap perutnya 
lembut. 


Sarada menaruh tangannya di atas tangan Boruto. 
Jemarinya mengikuti arah jemari Boruto, ikut mengelusnya 
lembut. 


Sementara Boruto? 


Air mata pria itu sudah menetes deras. Nyatanya ia tak bisa 
menahan air matanya agar tak tumpah. Ia terlalu terharu. 


la bisa merasakan tangan Sarada yang bergerak searah 
dengan jemarinya, mengelus perut Sarada yang kini berisi 
anak mereka bersama-sama. 


"Dia seneng deh, disapa Ayah sama Bundanya." Senyum 
Sarada mengembang manis, menghiasi wajah pucatnya 
yang kini tampak sedikit bahagia. Kedua sudut bibir Boruto 
ikutan terangkat naik. 


Aah, ia benar-benar terharu. 


"Kamu bener, Salad. Dia pasti seneng punya Bunda sehebat 
kamu." Boruto menyanjung tulus, menatap Sarada mesra 


penuh rasa. 
Ah, malam ini Boruto belajar banyak hal. 


Belajar bersyukur. Belajar menerima. Belajar banyak dari 
Sarada, tentunya. 


Kita hidup harus berjuang. Dari jutaan sperma yang masuk 
ke dalam rahim, hanya satu yang bisa membuahi sel telur. 
Dari situ saja, Kita sudah berjuang, 'kan? 


Dan kita terlahir, sebagai pemenang. 


Pagi ini libur Sarada sudah habis. Ia sudah berdiri di dapur 
seperti biasa, memasak untuk sarapan. Boruto masih 
berganti baju dan menyiapkan buku. 


"Udah selesai, Bolt? Ini, makanannya udah siap, kok." 
Sarada tersenyum hangat sambil menaruh piring berisi 
tamagoyaki di atas meja. Masakannya memang tergolong 
sederhana. 


Hanya tamagoyaki, telur dadar yang digulung jadi persegi 
panjang. Dan sayur sawi yang ia buat sup. 


Sarada menaruh kopi hangat milik Boruto di atas meja, lalu 
mengambilkan nasi dan menaruhnya di mangkuk. Boruto 
baru saja datang, langsung duduk sambil tersenyum hangat 
membalas senyuman Sarada. 


"Maaf, ya. Makanannya cuma ini," ujar Sarada sambil duduk 
di kursi. la meminum susu ibu hamilnya sambil menunggu 
reaksi Boruto. 


Jujur, Sarada merasa bersalah. Sebenarnya bahan makanan 
di kulkas masih banyak, tapi tubuhnya belum kuat untuk 


memasak banyak-banyak. 


Boruto menggelengkan kepalanya, mengambil tamagoyaki 
menggunakan sumpit. 


"Kenapa harus minta maaf, Salad? Kamu nggak salah, kok." 
Boruto tersenyum hangat, lalu menyumpitkan tamagoyaki 
dan menaruhnya di mangkuk Sarada. 


"Udah, ya? Sekarang kita makan dulu aja." Boruto segera 
mengakhiri pembicaraan. Sarada menundukkan kepalanya 
lemas, lalu mulai menyuapkan nasi dan kuah sawi ke dalam 
mulutnya. 


Suasana hening, namun Sarada sendiri menunggu Boruto 
membuka percakapan. Boruto memandang Sarada yang 
sudah menyelesaikan makannya. Makanan di piringnya juga 
sudah habis, sih. 


"Sar, nanti aku anter, ya? Pulangnya juga aku jemput," ujar 
Boruto, setengah memaksa. Sarada mengerjapkan matanya, 
ia barusan melamun. 


"Eh, apa?" Sarada menatap Boruto serius, ia baru kembali 
dari alam bawah sadarnya. 


"Nanti aku anter, aku jemput juga pulangnya. Oke? Nanti 
kalo ada apa-apa, telpon aku, ya?" titah Boruto sambil 
tersenyum hangat, membuat Sarada menganggukkan 
kepalanya menyetujui. 


Tidak seperti terakhir kali , saat Sarada justru membalikkan 
perkataan Boruto dengan bertanya, memangnya Boruto 
akan mengangkat teleponnya saat Boruto bersama Sumire? 


Kini Sarada menganggukkan kepalanya setuju. la sudah 
bisa merasakan ketulusan suaminya di setiap kata yang 


Boruto ucapkan. la bisa menemukan keseriusan. la bisa 
menemukan bahwa Boruto memang serius dengan 
ucapannya, dan Sarada bersyukur atas hal itu. 


"Oh, iya. Sarada ...." Boruto memanggil pelan, menatap 
netra Sarada yang kini mencuatkan alis. 


"Kenapa, Bolt?" 


"Habis dari kampus, kita ke dokter, ya?" Boruto bertanya 
ragu, takut Sarada menolak idenya. 


Namun Sarada hanya tersenyum simpul. Wanita itu 
menggelengkan kepalanya sambil tersenyum tipis. 


"Aku udah nggak kenapa-napa, Bolt. Uangnya kita simpen 
buat periksa USG bulan depan aja, ya?" Sarada membalas, 
berusaha menyusun kata-kata agar Boruto tak tersinggung. 


Sarada menghargai niat Boruto, namun Sarada juga 
mendengar apa yang Boruto katakan kemarin pagi sembari 
mengecup perutnya. 


Biaya periksa dokter kandungan tidak sedikit, dan Sarada 
tidak mau membebani Boruto. Sarada tersenyum hangat, 
membalas Boruto yang kini hanya menganggukkan 
kepalanya pasrah. 


"Ya udah kalo gitu. Tapi nanti kalo ada apa-apa, telpon aku 
beneran, ya?" Boruto kembali menegaskan, membuat 
Sarada tertawa geli sampai matanya menyipit. 


"Iya, iya. Aku bakal telpon kamu nanti." 


Sarada duduk di kursi kantin, sambil mengencangkan 


syalnya di leher. Chocho menatap Sarada tak percaya, 
sementara Yodo hanya tersenyum bahagia. 


"Kemaren kata dokter udah berapa bulan jadinya, Sar?" 
tanya Chocho takjub. Pupil coklatnya membulat antusias 
saat melihat Sarada. 


Kemarin ia menemani di rumah sakit, Chocho hanya 
diberitahu kalau Sarada mengandung. Tapi waktu tepatnya, 
dia belum tahu. 


"Ini udah minggu kedelapan, Cho." Sarada tersenyum lebar, 
sambil mengelus perutnya yang sedikit membuncit. Yodo 
tersenyum menggoda. 


"Akhirnya gue punya ponakan, dong." Yodo tersenyum 
meledek Sarada, membuat pipi wanita itu bersemu. Sarada 
tertawa geli. 


"Doain yaa, gue sama baby sehat-sehat terus," pinta Sarada 
sambil tersenyum lebar. Yodo dan Chocho mengacungkan 
jempolnya. 


"Pasti, lah, Sar. Gue yakin, anak lo pasti pinter banget. Asli." 
Chocho mendadak berimajinasi, bagaimana bentuk anak 
Sarada ketika lahir nanti. Gadis berambut coklat itu malah 
tertawa sendiri. 


"Oh, iya, Sar. Boruto gimana?" Yodo bertanya hati-hati. Ini 
topik yang sensitif, dan Yodo takut kalau mereka benar- 
benar jadi bercerai. 


Sarada bahkan baru saja mengandung. 


"Boruto? Boruto baik-baik aja, kok." Sarada menjawab polos. 
Chocho memandang Yodo bingung. Yodo berdeham, 


menetralkan intonasinya. 


"Itu, Sar. Maksudnya ... Kalian jadi cerai?" tanya Yodo, 
setengah berbisik. Yodo takut pertanyaannya didengar 
orang selain mereka bertiga. 


Sarada tersenyum geli mendengar pertanyaan Yodo. la tahu, 
Yodo khawatir dengan keadaannya. Apalagi Yodo memang 
tidak mendukung mereka bercerai. Ditambah bayi yang kini 
ia kandung, Yodo pasti jadi orang pertama yang akan 
memukul Boruto kalau Boruto tetap menceraikannya. 


Sarada menggelengkan kepalanya pelan. "Nggak, kok. Aku 
sama Boruto nggak jadi cerai." 


Chocho menatap Sarada takjub. Yodo mengembuskan napas 
lega. Ketakutannya tidak terjadi, ia bersyukur. 


"Beneran, Sar? Terus reaksi Boruto pas tau lo hamil, 
gimana?" tanya Chocho penasaran, pupilnya membulat 
antusias. Sarada jadi tertawa geli. 


Tiga hari di rumah membuat ia merindukan teman- 
temannya. 


"Dia seneng, seneng banget malahan. Dia antusias banget, 
gue juga kaget. Ternyata dia juga morning sickness pas gue 
di apartnya Tante Karin, Cho. Dia muntah-muntah juga," 
cerita Sarada geli. Wajah pucatnya sudah tak terlalu 
tampak. Digantikan dengan raut ceria dan liptint merah ceri 
di bibir, membuat bibir pucatnya tak terlihat. 


"Gue sebenernya sempet bingung sama Boruto, Sar. Tapi 
setelah dia putus sama Sumire, dan gue liat dia kayak 
gimana, gue jadi semakin yakin buat dukung kalian biar 
nggak cerai." Yodo tersenyum hangat, ia turut bahagia 


Sarada baik-baik saja. Sarada menganggukkan kepalanya 
riang. 


"Makasih, ya. Kalian baik banget!" Sarada tersenyum lebar 
sampai matanya tak terlihat, membuat Chocho dan Yodo 
ikut tersenyum dan saling merangkul satu sama lain. 


Dari kejauhan, sepasang mata magenta menatap Sarada 
sendu. Tidak munafik, pria itu sakit hati. Tapi ia sadar, buat 
apa mengusik wanita yang sudah bersuami? 


"Semoga lo bahagia sama Boruto, Sarada. Gue berdoa sama 
Tuhan biar lo bahagia, dan ternyata Tuhan langsung ngasih 
jawabannya ke gue. Semoga bahagia, Namikaze Sarada." 


to be continued 
SELAMAT MALAM MINGGU 


Aku up malem malem, ada yang baca tidak ya? Xixix. 
Ini malem minggu terakhir, eh engga juga deng. 
Malming besok baru malem minggu terakhir Ilma bisa 
pegang hape, xixi. 


Aaa, doain Ilma idenya lancar bisa up terus, ya? Jadi 
pas hiatus, udah lumayan banyak chap nya xixi. 


Btw sider makin banyak, ya? Ayo sayang sayangku, 
pencet tombol bintangnya dulu sebelum baca. Xixi. 


Gimana chap ini? Suda kerasa hurt nya? Btw aku 
revisi latar chap 18, harusnya akhir November, ya. 


Xixi. 


Thanks for vomments, 


See you next chap 


21. Pingsan 


Sudah beberapa hari berlalu, ini sudah akhir November. 
Sarada tersenyum hangat sambil meminum susu ibu 
hamilnya. Akhir-akhir ini ia memang sering kelelahan. 
Padahal ia hanya melakukan hal yang biasa ia lakukan. Tapi 
tetap saja, rasa lelah itu menghantuinya terus-menerus. 


Kehamilannya sudah masuk minggu ke sembilan, bulan ke 
tiga. la sudah tidak mengalami morning sickness. Paling- 
paling ngidam saja. 


Mood swing, payudara yang terkadang nyeri, rambut yang 
kadang rontok. Efek kelebihan estrogen pada ibu hamil 
memang biasa terjadi. Sarada memaklumi itu, lagi pula itu 
wajar, bukan? Efek hormon estrogen yang tinggi membuat 
kulit Sarada tampak lebih cerah dan bercahaya, membuat 
senyum Sarada sering terkembang lebar. 


Walau tak dapat dipungkiri, Sarada tetap sering sakit. Dan 
itu membuat Boruto khawatir. 


"Kamu belum mau tidur, Salad?" tanya Boruto, duduk 
menyebelahi Sarada. Sarada menggelengkan kepalanya 
pelan. 


"Aku belum ngantuk, kok. Kalo kamu mau tidur duluan, tidur 
duluan aja." Sarada menjawab, masih dengan senyum yang 
terkembang lebar. Hormon estrogen berlebih memang 
membuat emosinya sering naik-turun. 


Namun Boruto bersyukur, sifat Sarada yang dari awal 
memang bisa mengontrol emosi membuat emosi itu tidak 
terlalu tampak. 


"Sar, kita mau ngabarin orangtua kapan?" Boruto bertanya 
hati-hati. Ingat, 'kan? Perasaan Sarada yang sering berubah- 
ubah membuat Boruto harus berhati-hati menyusun kata- 
kata. 


Sarada menepuk dahinya geli. "Oh, iya. Kok aku bisa lupa, 
sih?" 


Sudah jalan satu setengah minggu dari Sarada dinyatakan 
hamil. Dan Sarada bahkan lupa mengabari orangtuanya 
sendiri karena sering kelelahan. 


Tentu, Sarada tidak memberitahu Boruto. la tidak ingin 
Boruto khawatir. 


"Kalo besok Minggu gimana, Bolt? Aku chat Mama aja biar 
ke rumah Namikaze?" tanya Sarada meminta pendapat. 
Boruto menganggukkan kepala setuju. 


"Iya, gitu aja. Abis minum susu tidur, ya, Sar? Udah malem." 
Boruto menunjuk jam dinding yang jarumnya sudah 
menunjuk ke arah angka sepuluh. Sarada menganggukkan 
kepala menurut. 


"Iya, tenang aja. Aku bentar lagi tidur, kok." 


Berdiri di dapur, kepala Sarada mulai pusing. Detak 
jantungnya mulai tak beraturan, Sarada bahkan bisa 
merasakannya sendiri. Tapi ia berusaha menghalau 
perasaan anehnya. 


la tidak apa-apa. 


Sarada yakin Sarada tidak apa-apa. 


"Mau aku bantu, Salad?" Boruto menatap Sarada yang 
melamun sambil memegangi dadanya. Lagi-lagi, dadanya 
terasa nyeri. 


Seperti tertusuk? Tersengat? Sarada tidak mampu 
mendeskripsikannya. 


"Sar? Sarada?" Boruto menepuk-nepuk bahu istrinya pelan. 


Sarada mengerjapkan matanya kaget. "Eh? Kamu udah 
siap?" Sarada menatap Boruto yang sudah berpakaian rapi. 
Boruto mengangguk. 


"Udah. Udah dari tadi, malah. Kamu bengong kenapa? Ada 
yang sakit?" tanya Boruto, menatap wajah Sarada yang 
tampak lesu meski bibirnya dipoles /iptint. 


Sarada menggelengkan kepalanya. "Engga, nggak apa-apa, 
kok. Ini makanannya juga udah siap. Kita sarapan aja." 
Sarada tersenyum, berusaha menyembunyikan sakit yang ia 
rasa. 


Sementara Boruto menghela napas panjang. 
la tahu Sarada tidak baik-baik saja. 


"Ayo, Bolt. Kita sarapan. Kamu kenapa malah bengong 
gitu?" Sarada sudah duduk di kursi, menyiapkan nasi dan 
lauk di piring sang suami. 


Boruto menoleh sekilas. Terbatuk pelan menatap Sarada 
yang tampak begitu lemas. 


Jangan-jangan Shikadai bener? 


Sudah dua kelas Sarada lalui, dan kepalanya justru semakin 


pusing. Tubuhnya merasa begitu haus, padahal ia sudah 
minum berkali-kali. Pandangannya jadi memburam, 
ditambah rabun yang ia miliki membuat pandangannya 
terasa kabur. 


Yodo menatap Sarada aneh. Yodo terlampau peka, Yodo jelas 
tahu Sarada tidak baik-baik saja. Jalan sempoyongan, 
dengan tangan yang mengeratkan mantel kencang- 
kencang. 


"Lo nggak apa-apa, Sar?" tanya Yodo, tangannya berusaha 
menggenggam telapak tangan Sarada untuk menyalurkan 
energi panas. 


"Gue nggak apa-apa, kok. Emang gue kenapa?" Sarada 
bertanya balik, bibirnya semakin pucat. Liptint miliknya 
sudah luntur. Bibirnya bergetar pelan. 


Apa Sarada terkena hipotermia? 


"Wajah lo pucet banget. Lo udah sarapan, 'kan?" tanya Yodo 
khawatir. Sarada menganggukkan kepala. 


"Gue udah sarapan, kok. Lagi pula gue nggak apa-apa. 
Cuma pusing biasa, Yod. Udahlah, kita ke kantin aja, ya?" 
Sarada berusaha mengalihkan perhatian Yodo, menarik 
gadis itu ke arah kantin. 


Yodo menatap Sarada lamat-lamat. Berkali-kali Yodo 
berusaha mengenyahkan pikiran-pikiran tidak enaknya, 
berkali-kali juga pikiran itu kian menampak timbul. 


Sarada sudah begitu pucat. Jalannya sudah terhuyung- 
huyung. Yodo merangkul Sarada dari belakang, menjaga 
kalau tiba-tiba wanita hamil itu jatuh. 


"Sar, lo beneran nggak apa-apa?" Yodo bertanya 
memastikan lagi, menatap Sarada yang tampak 
memejamkan matanya lemas. 


"Gue nggak--" 


Belum sempat Sarada menyelesaikan kalimatnya, 
pandangannya sudah memburam. Kepalanya kian pusing 
dengan nyeri dada yang semakin menjadi. Tubuhnya 
terhuyung jatuh. 


Yodo membelalakkan mata kaget, tangannya sigap 
menopang tubuh Sarada yang hampir jatuh ke lantai. 
Mahasiswi psikologi itu menarik napasnya dalam-dalam, 
berusaha untuk tetap tenang. 


Kakashi yang baru saja keluar dari kelas menatap bingung 
kerumunan yang ada di hadapannya. Pria beranak satu itu 
menyibak kerumunan, lalu menatap kedua mahasiswinya 
yang terduduk di lantai koridor kampus bingung. 


"Sarada kenapa, Yodo?" tanya Kakashi, menatap tubuh 
Sarada yang terkulai di paha Yodo. Wajahnya tampak pucat 
dengan perut yang sedikit membuncit. 


"Pak, tolong kerumunannya disuruh bubar dulu. Ini privasi," 
pinta Yodo yang dituruti Kakashi. Pria paruh baya itu 
langsung membubarkan kerumunan lalu berbalik, 
berjongkok ke arah kedua muridnya. 


"Kenapa, Yodo? Jelaskan. Dia nggak kelihatan baik-baik 
saja." Kakashi memandang wajah muridnya yang tampak 
pucat. Yodo menghela napas. 


"Bapak tau, 'kan. Sarada udah nikah sama Boruto." Yodo 
mengucapkan beberapa kalimat, membuat Kakashi 
mengangguk. 


"Terus?" 
"Sarada hamil. Sekarang dia pingsan." 


"HEEE?!" Kakashi membelalakkan mata tak percaya. 
Separuh kaget karena panik, separuh lagi membatin 
tentang betapa hebatnya Boruto membuat keturunan. 


Dia saja harus menunggu bertahun-tahun baru dikaruniai 
anak bersama Shizune. Ini Boruto masih kuliah sudah dapat. 
Hebat sekali. 


"Kalau begitu saya telpon ambulans aja. Kamu telpon Boruto 
aja, Yod. Biar dia langsung ke rumah sakit Tokyo. Takutnya 
anaknya kenapa-napa nanti," titah Kakashi yang diangguki 
Yodo. 


Sementara Kakashi masih menggeleng-gelengkan 
kepalanya takjub. Sepertinya ia harus meminta resep 
ampuh pada Boruto. 


Lagi-lagi, di ruangan Dokter Yugao. Dokter kandungan yang 
memeriksa Sarada kemarin. Boruto sudah duduk di kursi, 
harap-harap cemas menatap Yugao yang kini hanya 
tersenyum tipis setelah memeriksa Sarada. Sarada duduk di 
samping Boruto, wajahnya masih pucat seperti tadi. 


"Jadi begini, Pak. Setelah pemeriksaan, saya menemukan 
kadar gula Ibu Sarada meningkat. Itu yang membuat Ibu 
terasa lemas, sering pipis, kelelahan, juga pandangan 
memburam. Ditambah riwayat hipotensi juga." Dokter Yugao 
tersenyum menjelaskan, sementara Sarada menundukkan 
kepalanya. 


Sarada diam-diam melirik Boruto, merasa bersalah. Dari 
kemarin Boruto sudah memintanya periksa. Namun justru ia 
menolak. 


Kalau ia menerima tawaran Boruto, tentu hari ini ia tidak 
akan menyusahkan banyak orang. 


"Nah, hanya saja begini, Pak. Setelah saya mengecek, kadar 
hemoglobin Ibu Sarada ini jauh di bawah normal. Dengan 
kata lain, Ibu Sarada mengalami anemia." Yugao 
menjelaskan, masih dengan senyum terpasang di wajahnya. 
Boruto membelalak pelan. 


Ternyata Shikadai benar. 


"Terus, nggak apa-apa, 'kan, Dok?" Boruto bertanya cemas. 
Yugao menghela napas panjang. 


"Kadar gula darah tinggi, ditambah anemia. Diperlukan 
istirahat total dan makan teratur. Ibu Sarada juga tidak 
boleh kecapekan, Pak. Kita beruntung, penyakit Ibu Sarada 
segera didiagnosis. Jadi kita bisa segera mengambil langkah 
untuk Ibu Sarada ke depannya." Yugao tersenyum tipis, 
sementara Sarada tak berani menatap Yugao. 


Boruto mengelus punggung Sarada lembut. Matanya cemas 
menatap Yugao yang sedang menulis resep. 


"Lalu bagaimana, Dok?" 


"Saya menyarankan agar Ibu Sarada cuti dari kuliah, Pak. 
Kandungan Ibu Sarada termasuk berisiko. Kita memang 
berharap semua baik-baik saja, cuma untuk antisipasi, lebih 
baik berhenti dari kuliah satu tahun." Yugao tersenyum 
sejuk. Dokter berambut ungu itu sebenarnya tak enak mau 
mengatakan ini. 


Tapi faktanya, anemia pada ibu hamil bisa mengakibatkan 
kelahiran prematur pada bayi, meningkatkan risiko depresi 
pasca persalinan, dan kematian ibu pasca persalinan. 


Yugao tidak mau mengambil risiko dengan membiarkan 
Sarada tetap kuliah. Tugas kuliah, ditambah pekerjaan 
rumah bisa membuatnya terlalu lelah. 


Dan kelelahan bisa memicu pingsan. Ya kalau cuma pingsan. 
Kalau nanti pendarahan? 


"Apa harus cuti, Dok?" Boruto bertanya, matanya sudah 
memanas.  Safirnya melirik Sarada yang sudah 
mendongakkan kepala. 


Boruto tahu, Sarada pasti tidak ingin cuti. 


"Kuliah bisa dilanjutkan lain kali, tapi kehamilan belum 
tentu terjadi lagi, Pak. Saya bahkan siap menulis surat 
keterangan dokter untuk Ibu Sarada sebagai lampiran surat 
permohonan cuti kuliah. Kehamilan Ibu Sarada berisiko, 
apalagi di usia muda. Jadi saya menyarankan untuk 
mengambil cuti selama setahun. Toh, Ibu Sarada bisa kuliah 
lagi setelah itu." Yugao mengajukan argumennya, membuat 
Boruto menganggukkan kepala sendu. 


Sarada mengangguk pelan. "Kalau begitu, terima kasih, 
Dok." 


Sarada hanya terdiam sepanjang jalan. Di tangannya ada 
plastik berisi obat-obatan dan vitamin. Boruto memarkirkan 
mobilnya di pelataran salah satu kafe, membuat Sarada 
mengerutkan dahinya. 


"Kita mau ke mana?" tanya Sarada bingung. Boruto 
mengelus tangan Sarada lembut. 


"Kita makan dulu aja, ya? Nanti pulang langsung istirahat." 
Boruto keluar dari mobil, lalu membukakan pintu untuk 
Sarada. Sarada menghela napas panjang. 


"Kamu nggak kehabisan uang, 'kan, Bolt?" Sarada setengah 
berbisik, membuat air mata Boruto hampir muncul kembali 
ke permukaan. 


Bahkan di saat dia benar-benar sakit, pun, dia masih mikirin 
orang lain. 


"Enggak, Salad. Ayo turun, ya? Kita makan dulu." Boruto 
menggenggam tangan Sarada, membantu Sarada turun dari 
mobil. Boruto menutup pintu mobil dengan tangan satunya. 


Sarada mengeratkan mantelnya begitu memasuki kafe. 
Hawa dingin terasa begitu menusuk, padahal ini siang hari. 
Mereka duduk di kursi dekat jendela. Boruto memesan 
sebentar, sementara Sarada hanya memandang ke arah luar 
lewat jendela. 


Sarada termenung beberapa saat. Walau ia mahasiswa 
psikologi, ia mengerti sedikit-sedikit tentang kedokteran. 
Anemia pada ibu hamil bisa sangat berbahaya. 


Dan Sarada bahkan tak percaya ia kini mengalaminya 
sendiri. 


Pesanan datang. Boruto memesan tenderloin steak untuk 
dirinya dan Sarada, dengan saus lada hitam. Daging 
tenderloin tidak terlalu alot, Sarada akan mudah 
memakannya. 


Sementara untuk minum, Boruto meminta khusus pada 
pelayan untuk menyajikan infused water. Semua demi 
Sarada. Setidaknya dengan begini, Boruto dapat sedikit 
menebus rasa bersalahnya. 


"Kamu mikirin apa, Salad?" tanya Boruto, menepuk 
punggung tangan Sarada lembut. Sarada menoleh, menatap 
Boruto yang kini memandangnya. 


"Nggak apa-apa, kok. Ayo makan." Sarada buru-buru 
menyudahi percakapan, mengambil pisau dan memotong 
daging miliknya. Boruto tersenyum lamat-lamat. 


Kalo gue nggak minta cerai, Ibu nggak bakal ngasih alkohol 
ke minuman gue sama Sarada. Kalo Ibu nggak ngasih 
alkohol, Sarada nggak bakal hamil, dan sekarang dia bakal 
baik-baik aja. 


"Loh, Bolt? Kenapa nggak dimakan?" Sarada menyuapkan 
sepotong daging ke mulutnya, membuat Boruto menghela 
napas pelan. 


"Ini mau makan, kok." Boruto menatap piringnya sendu, 
membuat Sarada mengembuskan napasnya pelan. 


"Kamu ada masalah, Bolt?" tanya Sarada, hati-hati. Ia 
sebenarnya takut. Sarada takut, keadaannya sekarang 
justru membebani Boruto. 


Dari awal Sarada tidak ingin menyusahkan Boruto, apalagi 
membebani. 


"Maaf, ya, Salad. Kalo seandainya waktu itu aku nggak 
minta cerai, kamu nggak harus cuti kuliah." Boruto 
mengunyah steaknya hambar. Sarada tersenyum kecut, 
menggelengkan kepalanya. 


"Dia ada di perutku, udah ditakdirin sama Tuhan, Bolt. Aku 
nggak apa-apa kok kalo harus cuti." Sarada membalas 
lembut, membuat Boruto semakin merasa tertampar. 


Sarada baik sekali. Sangat-sangat baik sekali. Apa benar 
Sarada ini jodohnya? 


Kebaikan Boruto bahkan belum ada sepersepuluhnya 
dengan apa yang Sarada lakukan selama ini. 


Apa benar ia pantas untuk Sarada? Apa benar ia pantas 
menjadi ayah untuk anaknya dan Sarada? 


"Aku 'kan udah bilang. Harusnya aku yang terima kasih 
sama kamu, Bolt. Kamu udah bikin aku bahagia, karena 
kamu dia ada di perutku. Dia pasti seneng banget punya 
ayah kayak kamu, Bolt." Sarada tersenyum hangat, 
membuat Boruto kembali merasa ditampar dan di banting 
berkali-kali. 


"Dia pasti juga bakal seneng banget punya Bunda hebat 
kayak kamu, Salad." 


Percuma. Sekuat apa pun pertahanan Boruto, benteng itu 
akhirnya leleh juga. Air mata Boruto mengalir haru 
membasahi pipi calon ayah itu, membuat dagingnya terasa 
asin karena air mata. 


Sarada mengunyah dagingnya santai. Keningnya mengerut 
lagi saat mendapati sang suami justru menangis sambil 
menyantap steak miliknya. 


"Loh, Bolt, kenapa nangis?" tanya Sarada cemas, membuat 
Boruto mengulas senyum hangatnya sambil menggelengkan 
kepala pelan. 


"Nggak apa-apa, Salad." 


"Aku cuma terharu. Aku ngerasa beruntung banget punya 
istri kayak kamu. Makasih, ya, udah tetep di sisiku selama 
ini." Boruto tersenyum hangat, mengusap air matanya yang 
mengalir membasahi pipi. 


Kedua sudut bibir Sarada ikutan terangkat naik. Ibu hamil 
itu tersenyum haru menatap suaminya. 


"Harusnya aku, Bolt. Aku yang beruntung bisa jadi istri 
kamu. Terima kasih, ya?" 


to be continued 
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22. Rumah Namikaze 


btw masuk notif, ngga? td uda kupub, trs ku unpub 
lagi karena gamasuk notifnya:( 


Sarada mengambil mantelnya, lalu memakai syal di leher. 
Hari ini ia akan mengambil formulir pengajuan cuti, lalu ke 
rumah Namikaze bersama Boruto. la tinggal meminta 
tandatangan Kakashi sebagai pembimbing akademik. 


"Sudah siap, Sayang?" Boruto masuk ke dalam kamar, 
mendapati Sarada sedang melingkarkan syal ke lehernya. 


Akhir November yang dingin, namun tidak dengan hati 
mereka berdua. Perasaan yang tumbuh, berpilin, 
berkembang begitu besar. Merangkul jiwa mereka berdua, 
membuat suasana rumah mereka terasa begitu hangat. 


Sarada menganggukkan kepala, tersenyum hangat. "Udah, 
kok. Yuk, berangkat?" 


Boruto merangkul pinggang Sarada sampai ke mobil. Perut 
Sarada yang tampak besar, kenaikan berat badan Sarada, 
pipinya yang tambah tembam. Di mata Boruto, itu semua 
indah. 


Karena kecantikan tidak melulu tentang fisik. 


Karena esensi kecantikan sebenarnya adalah, bagaimana 
kamu mensyukuri apa yang sudah diberikan oleh Tuhan. 


Boruto membuka pintu, Sarada masuk ke dalam mobil. 
Boruto melajukan mobilnya menuju gedung rektorat 


Universitas Tokyo, kampus mereka berdua. 


"Salad, abis ini mau langsung minta tanda tangan Pak 
Kakashi atau mau ke rumah Namikaze aja?" tanya Boruto. 
Sarada menatap layar ponselnya, lalu berpikir sebentar. 


"Kalo Pak Kakashi ada, langsung minta tanda tangan aja, 
Bolt. Abis itu langsung ke bank buat bayar administrasi 
sama SPP, Bolt. Aku udah ada uangnya, kok." Sarada 
tersenyum hangat. Boruto menganggukkan kepalanya. 


Biaya studi mereka berdua memang masih ditanggung 
orangtua. Jadi Boruto tidak perlu khawatir. Hal yang perlu ia 
khawatirkan kini adalah tentang Sarada, tentang 
kesehatannya. Juga tentang anak mereka nanti. 


Boruto sudah membeli beberapa saham menarik untuk 
investasi. Sambil berdoa agar harganya terus naik dan 
Boruto bisa menjual sahamnya dengan untung yang besar. 


Boruto memarkirkan mobilnya di parkiran. Pria itu 
mengeratkan syalnya. Angin berembus lumayan kencang. Ia 
membukakan pintu untuk Sarada, menunggu istrinya keluar 
dari mobil. 


Sarada menapakkan kakinya di pelataran kampus. Boruto 
menggenggam tangan istrinya hangat. 


"Kamu siap, 'kan, Salad?" tanya Boruto, memantapkan hati 
Sarada. 


Mengambil cuti kuliah dua semester berarti Sarada akan 
ketinggalan banyak. la harus meninggalkan kuliahnya. la 
akan berbaur dengan adik kelas nanti. Ia akan terlambat 
menyusun skripsi. Namun Sarada tersenyum mantap. 


"Aku siap, Bolt." 


Karena apa yang Sarada alami sekarang, adalah anugerah 
terindah yang belum tentu semua orang rasakan. 


Dan sudah tugas Sarada untuk menjaga bayi yang ada di 
dalam kandungannya, agar bayi itu lahir dengan selamat ke 
dunia. 


"Jadi kamu beneran ambil cuti, ya, Sarada?" Kakashi 
menandatangani formulir yang dibawa Sarada. Boruto dan 
Sarada duduk di hadapan Kakashi yang ada di ruangannya. 


Sarada menganggukkan kepala, tersenyum sopan. "Iya, Pak. 
Itu ada surat rekomendasi dokter juga." 


"Kehamilan berisiko, ya? Hmm, istirahat yang benar. Oh ya, 
Boruto. Ada yang aku mau tanyakan padamu." Kakashi 
menatap Boruto dari balik maskernya, membuat Boruto 
memicingkan mata bingung. 


Begini, sebenarnya. Hatake Kakashi, dosen psikologi yang 
merupakan murid dari Senju Tsunade, nenek buyut Boruto. 
Kakashi mengenal Sasuke dan Naruto juga, Kakashi juga 
datang ke acara pernikahan privat Boruto dan Sarada. 


"Bagaimana cara kamu ngelakuinnya? Kenapa cepet banget 
jadinya?" tanya Kakashi datar, membuat mata Sarada 
membulat dengan rona merah di pipinya. 


"Pak, maksudnya gimana?" Boruto bertanya bingung, 
membuat Kakashi tersenyum miring. 


"Itu, loh. Cara melakukannya gimana? Kalian cepet banget 
jadinya." Kakashi menunjuk perut Sarada, membuat Boruto 
membulatkan mata salah tingkah. 


Kakashi, oh Kakashi. 


Rumah Namikaze selalu hangat. Sarada bahkan mengakui 
itu. Rumah Namikaze tampak lebih hangat dari rumahnya 
dulu, Rumah Uchiha. 


Himawari ada di depan pintu. Gadis yang sedang 
menyelesaikan masa akhir SMAnya itu membulatkan mata 
melihat Sarada yang berjalan digandeng Boruto. 


"Wih, Kak Sara!" Himawari menatap takjub kakak iparnya. 
Sarada tertawa geli. 


"Siang, Hima. Ayah sama Ibu dimana?" Sarada tersenyum 
hangat. Boruto berdeham pelan, menatap datar adiknya 
yang berbinar antusias melihat perut Sarada yang 
membuncit. 


"Kak Sara doang yang disapa? Kakak engga?" Boruto 
menatap Himawari menggoda, membuat Himawari 
mendengus pelan. 


"Ya abis, aku 'kan takjub. Udah lama nggak ketemu Kakak 
eh tau-tau aku udah mau punya ponakan aja." Himawari 
tersenyum lebar. Tangan gadis matahari itu menggandeng 
Sarada masuk ke dalam, meninggalkan Boruto di depan 
pintu menatap mereka datar. 


"Ck, istri gue diculik sama adek gue sendiri. Gila." Boruto 
mendesah pelan, mengikuti langkah Himawari dan Sarada 
yang sudah masuk duluan ke rumah Namikaze. 


Di ruang keluarga, Naruto duduk bercengkrama dengan 
Sasuke. Sakura sedang menata kukis, sementara Hinata 
membawa nampan ke meja. 


Kedua sudut bibir Boruto terangkat naik. 


Sudah lama ia tidak merasakan kehangatan seperti ini. 


"Loh, Sarada?!" Sakura menatap kaget putrinya yang baru 
saja datang dengan perut membuncit. 


Hinata ikutan menoleh, mendapati menantunya tampak 
begitu tembam dengan perut yang membuncit membuat 
Hinata pangling. Sasuke membelalak horor, ia tidak 
menyangka rencananya berhasil. Sementara Naruto 
tersenyum miring. 


Anakku memang hebat. 


"Konnichiwa, Mama, Ibu. Konnichiwa, Papa, Ayah." Sarada 
sedikit membungkuk. Hinata menaruh nampan di meja, 
langsung menghampiri sang menantu yang sedang hamil 
muda. 


"Sarada, sudah berapa bulan? Ini besar sekali," seru Hinata 
takjub. Sakura tersenyum lebar menyambut putrinya. 
Sarada hanya meringis. 


"Baru tiga bulan, Ibu." 


"Loh, suamimu mana?" tanya Sakura bingung. Sarada 
datang bersama Himawari. Lalu dimana Boruto? 


Hinata mengerutkan dahi saat melihat kepala kuning 
bergoyang-goyang di dekat pintu. 


"Ibuu! Hima nyulik istriku!" adu Boruto kesal sambil 
mengerucutkan bibir, membuat Himawari menepuk dahinya 
sebal. 


"Siapa juga yang nyulik, sih, Kak? Udah mau jadi ayah 
masih aja konyol," ketus Himawari memutar bola matanya 
malas. 


Kini Sarada duduk bersebelahan dengan Boruto di sofa. Ada 
Sasuke yang menatap mereka berdua datar. Naruto yang 
meminum teh santai. Hinata yang tersenyum sejuk dan 
Sakura yang berbinar. Himawari memilih masuk ke dalam 
Kamar, karena mencium bau-bau tidak enak dari Sasuke. 


"Kamu bilang mau cerai, Boruto? Kenapa malah membuat 
hamil anakku?" Sasuke menatap Boruto datar. Boruto 
berdeham pelan, mengusap tengkuknya yang tidak gatal. 


Duh, papa mertua menyeramkan. 


"Teme, jangan begitu, lah. Ini kan juga rencana--Ups. Nggak, 
nggak." Naruto mendengus saat melihat lirikan tajam 
Sasuke ke arahnya. 


"Jawab pertanyaanku, Boruto. Kamu ingin bercerai, lalu 
membuat anakku hamil. Jangan jadi orang brengsek, Mini 
Dobe." Sasuke berakting, menatap menantu kuningnya 
datar. Boruto menghela napas panjang. 


"Udahlah, Sasuke-kun. Mereka 'kan udah nikah. Nggak apa- 
apa." Sakura mencoba membujuk Sasuke yang berniat 
mengerjai Boruto. Namun Sasuke menggelengkan 
kepalanya. 


"Tinggal dijawab apa susahnya, Boruto? Apa kamu akan 
tetap menceraikan putriku?" Sasuke menatap sengit Boruto, 
membuat Sarada menghela napas lelah. 


"Papa jangan begitu," lirih Sarada, kepalanya mulai pusing. 
Wajahnya mulai memucat, membuat Boruto menoleh 
menggenggam tangannya. 


"Salad, kamu pusing lagi?" tanya Boruto sambil 
menggenggam tangan Sarada, disaksikan oleh kedua 


orangtua mereka. Sasuke diam-diam tersenyum, namun ia 
masih ingin melanjutkan rencananya. 


"Jawab, Boruto. Sarada, nggak usah ikut campur. Ini urusan 
Papa sama Boruto." Sasuke berujar lagi, namun Boruto 
sudah terlanjur mengabaikan ucapan ayah mertuanya. 


Sarada yang semakin memucat jadi prioritasnya sekarang. 


"Sar, kalo kamu pusing lagi kita ke kamar dulu, ya?" Boruto 
sudah berujar khawatir, menimbulkan tanda tanya di benak 
Hinata. Sakura tertegun. Rasa haru yang awalnya muncul 
berubah jadi rasa cemas tak terperi. 


Sarada tampak begitu pucat. Kini tubuhnya menyender di 
senderan sofa. Wajahnya meringis, membuat matanya 
menyipit pilu. 


"Sar, kita istirahat dulu aja, ya?" Boruto mengelus 
punggung tangan Sarada lembut. Sarada menggeleng 
pelan, menatap papanya yang mendadak cemas. 


Sasuke kira Sarada bercanda, tapi ternyata putrinya benar- 
benar sakit. 


"Boruto, Sarada sakit apa?" tanya Naruto bingung, wajahnya 
melihat sang menantu yang tampak begitu pucat. Boruto 
mengelus punggung tangan Sarada lagi, menyalurkan 
energi. 


"Dada kamu sakit lagi?" tanya Boruto pelan. Sarada 
mengangguk lemas. 


Sasuke membelalakkan mata kaget. "Boruto, Sarada 
kenapa?!" tanya Sasuke tajam. Sarada kembali menatap 
sang papa sambil menggelengkan kepalanya. 


"Jangan gitu sama Boruto, Pa." Sarada kembali menjawab 
lirih, membuat sisi sentimentil Boruto kembali muncul ke 
permukaan. 


Bahkan di saat menahan sakit seperti ini pun, Sarada tetap 
membelanya. 


"Kita ke kamar aja, ya, Salad? Istirahat dulu aja, ya?" Boruto 
menatap Sarada memohon. Sarada menarik napas dalam- 
dalam. Sasuke terkaget melihat putrinya yang semakin 
pucat. 


Naruto menghela napas. Hinata mendekati anak dan 
menantunya. "Boruto, bawa Sarada ke kamarmu dulu aja. 
Biar istirahat dulu," titah Hinata yang diangguki Boruto. 


"Baik, Bu." 


Boruto menuntun Sarada dan membaringkannya di kasur 
milik Boruto dulu. Istrinya sudah semakin pucat, membuat 
Boruto menghela napas panjang. 


"Makan dulu, ya? Abis itu minum obat." Boruto mengambil 
tas Sarada, mencari obat yang kemarin diberikan dokter dan 
menaruhnya di atas meja. Sarada hanya mengangguk 
lemas, tenaganya seolah hilang diserap bumi. 


"Aku keluar dulu, ya. Aku ambil makan dulu." Boruto pamit 
keluar sebentar, lalu datang membawa nampan berisi nasi 
dan sup, serta segelas air putih dan buah pisang. 


Boruto duduk di sisi ranjang, perlahan menaruh nampan di 
atas nakas. Mengambil segelas air, lalu menyodorkannya 
pada Sarada. 


"Minum dulu air putihnya, Salad." Boruto membantu Sarada 
meminum air putihnya, lalu mengembalikan gelas ke atas 


nampan. 


Boruto mencampurkan nasi dan sup, lalu mengambil 
mangkuk dan sendok. Tangannya menyendok sesuap nasi, 
lalu menyodorkannya ke mulut Sarada yang tampak begitu 
lesu. 


"Yuk, makan dulu." Boruto memasukkan sendok setelah 
Sarada membuka mulutnya. Sarada tersenyum tipis, 
menerima suapan dari sang suami perlahan. 


"Ayo, lagi." Boruto menyuapkan sesendok nasi ke mulut 
Sarada lagi. Sarada mengunyahnya perlahan. Mulut Sarada 
terus dijejali nasi oleh Boruto, membuat Sarada tersenyum 
tipis. Ingin rasanya Sarada tertawa, tapi ia tak berdaya. 


"Bolt, pelan-pelan," lirih Sarada geli, membuat Boruto 
meringis. 


"Maaf, Salad. Aku kecepetan nyuapinnya, ya?" Boruto 
seketika merasa bersalah, membuat Sarada buru-buru 
menggelengkan kepalanya. 


"Engga, kok. Udah, sekarang aku mau minum obatnya, 
Bolt." Sarada mengambil obat yang ada di atas meja, 
membukanya, lalu meminumnya langsung. 


Boruto memberikan air putih yang langsung diterima 
Sarada. Sarada menelan obat penambah darah itu bulat- 
bulat. 


Bila Sarada terlambat minum obat itu sebentar saja, 
kepalanya langsung pusing. Seperti sekarang. 


"Sar, aku keluar dulu, ya? Papa nungguin di luar." Boruto 
mengelus rambut Sarada lembut, lalu menyelipkan anak 
rambut Sarada ke belakang telinga. 


Sarada menghela napas pelan. Ia tidak ingin Boruto pergi. 
Tapi papanya sudah menunggu Boruto, ia tidak boleh egois. 


"Iya, Bolt. Temuin Papa dulu aja, aku nggak apa-apa kok 
disini." Sarada tersenyum sejuk, meyakinkan Boruto. Boruto 
menganggukkan kepalanya, mengusap pelipis Sarada 
lembut. 


"Makasih, ya. Ya udah, istirahat dulu aja. Bentar lagi aku 
balik, kok. Abis itu kita pulang." Boruto tersenyum sambil 
mengelus pelipis Sarada lagi. Sarada mengangguk kecil. 


"Iya." 


"Sarada baik-baik aja, 'kan, Boruto?" Hinata bertanya 
cemas. Kini Boruto duduk di tengah-tengah orangtua dan 
mertuanya, membuat suasana menjadi agak mencekam. 


Boruto menghela napas. Ia ingin menjelaskan, tapi bingung 
mau mulai dari mana. 


"Kalo Sarada emang ada sesuatu, ceritain aja, Boruto." 
Sakura tersenyum sejuk, membuat Boruto kembali menarik 
napasnya yang terasa berat. 


Bagaimana perasaan Mama Sakura bila tahu kandungan 
anaknya berisiko? 


"Cerita pelan-pelan aja, Boruto. Sarada sakit apa?" Naruto 
membantu Boruto menyusun kata-kata. Sementara Sasuke 
hanya diam, merasa tak enak. 


Tidak seharusnya ia berlaku kejam pada Boruto di hadapan 
Sarada. 


"Maaf, Papa, Mama. Boruto belum bisa jagain Sarada." 
Boruto menundukkan kepalanya. Helaan napasnya terasa 
berat, membuat Sakura menatap Boruto sendu. 


"Sarada sakit apa, Boruto?" cecar Sakura lagi. Boruto 
menghela napas panjang, mulai mendongakkan kepala. Ia 
sudah menyusun kata-katanya. 


"Kemarin, Sarada sempet pingsan. Dia kena diabetes 
gestasional. Ada anemia juga, Ma. Terus ditambah riwayat 
hipotensi. Sebenernya nggak kenapa-napa kata dokter, 
cuma karena usia dan penanganannya yang agak telat, 
kandungan Sarada jadi berisiko." Boruto menarik napas 
dalam-dalam, menyiapkan hati untuk menerima reaksi 
Sakura dan Sasuke. 


Hinata terdiam. la sedikit banyak mengerti apa yang terjadi 
dengan menantunya. 


Pasti tidak mudah. 


"Tapi Sarada nggak apa-apa, kok, Ma, Pa. Udah dikasih obat, 
Boruto juga udah ngurus buat cutinya Sarada. Tinggal 
nunggu rektor aja." Boruto mencoba tersenyum hangat 
pada Sakura dan Sasuke. 


Jujur, Boruto merasa bersalah. Sarada itu putri tunggal 
mereka. Dan Boruto menikah dengannya, bukannya 
membahagiakan justru malah menyengsarakan. 


"Ooh, gitu. Tapi kalian nggak kenapa-napa, 'kan? Kamu juga 
nggak kekurangan biaya, 'kan, Boruto?" Sakura 
memicingkan mata. Obat-obatan lumayan mahal, belum 
biaya periksa. Setahu Sakura, Boruto anak manja. Dapat 
dari mana dia uang untuk periksa kehamilan? 


"Enggak, kok, Ma. Uang Boruto cukup. Boruto minta doa aja, 
biar Sarada sama bayinya sehat terus sampe lahiran." 
Boruto tersenyum tipis menatap Sasuke yang masih 
memandangnya tak suka. 


"Oh, jadi setelah putriku mengandung anakmu, kamu 
nerima dia, gitu? Nanti kalo udah melahirkan, kamu bakal 
ceraiin dia, ya?" Sasuke berujar tajam, membuat Naruto 
melotot tak suka. Hinata menundukkan kepalanya, 
sementara Sakura menepuk lengan Sasuke sambil 
menggelengkan kepala. 


"Maaf, Pa. Waktu itu Boruto emang bodoh. Tapi sekarang, 
Boruto janji bakal jagain Sarada." Boruto menghela napas 
panjang, membuat Sasuke memalingkan mukanya menahan 
rasa haru. 


Percaya atau tidak, kata-kata tajam Sasuke itu kamuflase 
karena Sasuke terharu dan ingin menangis. 


"Ya udah, Boruto. Sekarang kamu temenin Sarada lagi aja. 
Dia pasti butuh kamu." Naruto mengusir halus Boruto, 
berniat mengurangi tensi ketegangan. 


Boruto menganggukkan kepala, berdiri dan beringsut pergi. 


Setidaknya kini ia sudah lega, karena ia sudah meminta 
maaf pada mertua yang sudah ia sakiti secara tidak 
langsung lewat Sarada. Setidaknya, ia lega sekarang. 


to be continued 
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see you next chap 


23. Cuti dan Salju 


Boruto kembali menuntun Sarada berjalan, lalu membantu 
Sarada tiduran di atas ranjang. Mereka baru saja pulang dari 
rumah Namikaze, setelah sebelumnya mampir ke bank 
untuk membayar SPP dan biaya cuti. 


Boruto menatap Sarada khawatir. 
Bagaimana tidak khawatir?! 


Sarada sudah memejamkan mata lelah. Kepalanya pusing, 
dadanya nyeri. Itu salah satu efek anemia juga. Anemia 
pada ibu hamil memang semenyeramkan itu. 


"Salad, aku keluar dulu, ya. Mau kerja," pamit Boruto. 
Sarada hanya mengangguk kecil. Kepalanya pusing sekali. 


Boruto mengambil laptopnya dan duduk di kursi makan. 
Laptop ia taruh di meja, lalu ia nyalakan. Kondisi Sarada 
yang semakin parah, Sarada dan anak mereka jelas 
membutuhkan biaya besar. 


Boruto mengembuskan napas lelah. la tak menyangka 
menjadi kepala keluarga akan sesusah ini. 


Tapi sejenak kemudian, senyumnya terkembang lebar. 
Bukankah dia sudah bertekad? 
Bukankah ini konsekuensi yang harus ia jalani? 


Boruto percaya, ketika kita percaya pada Tuhan bahwa 
semua akan baik-baik saja, maka itulah yang akan terjadi. 
Boruto percaya itu. 


"Eh, kalian kenapa ngundang kami ke sini?" Yodo 
mengerutkan dahinya. Mereka semua diundang ke restoran 
dekat kampus. 


Ada Yodo, ada Shikadai. Chocho, Shinki, Inojin, dan Mitsuki. 
Boruto dan Sarada yang duduk bersebelahan sama-sama 
tersenyum hangat. 


"Itu, Yod. Gue mau pamit cuti, sama minta doa ke kalian 
semua." Sarada tersenyum hangat, menyenderkan 
kepalanya ke senderan sofa. Mitsuki tersenyum manis 
melihat Boruto yang tampak care sekali pada Sarada. 


"Kalo Boruto udah nyadar, gue ikut seneng, Sar." Inojin 
tersenyum manis, walaupun senyum itu tetap menyebalkan 
bagi yang melihat. 


Sarada menganggukkan kepalanya. Chocho terperangah 
bingung. Shinki hanya tersenyum samar. Shikadai dan Yodo 
menghela napas panjang. 


Shikadai sudah bisa menebak alasan Sarada cuti. Yodo, 
setelah melihat bagaimana Sarada pingsan kemarin, Yodo 
yakin Sarada tidak baik-baik saja. 


"Kemungkinan besar Sarada baru balik kuliah taun depan, 
jadi nggak bareng kita." Boruto tersenyum kecut, merasa 
bersalah. 


Andai dulu gue nggak bodoh, Sarada nggak bakal kayak 
gini. 


"Lo baik-baik aja, 'kan, Sar? Lo nggak sakit gimana-gimana, 
'kan?" tanya Chocho. Iris coklatnya menatap Sarada 
khawatir. Namun Sarada hanya menggeleng pelan. 


"Gue nggak apa-apa, Cho. Dokter bilang gue cuma butuh 
istirahat total aja. Jadi gue cuti, deh." Sarada tersenyum 
hangat, berusaha meyakinkan semua bahwa ia benar-benar 
baik-baik saja. 


"Adek bayi nggak kenapa-napa, 'kan, Sar?" Mitsuki 
bertanya, menunjuk perut Sarada yang tampak membuncit. 


"Nggak apa-apa, kok. Dia sehat-sehat aja. Iya, 'kan, Bolt?" 
Sarada menatap Boruto yang menganggukkan kepala 
setuju. 


"Anak gue nggak kenapa-napa, Mit. Kita minta doa aja, biar 
Sarada sama adek bayi selamat sampe proses persalinan." 
Boruto tersenyum memohon. Safirnya bertemu dengan 
manik hijau lumut Shikadai yang mengangguk. 


"Udah berapa bulan, Sar? Perutnya udah gede banget, ya?" 
Shikadai menunjuk perut Sarada yang terbalut knitwear 
selutut. 


"Baru tiga bulan, Shik. Minta doanya, ya." Sarada mengelus 
perutnya pelan. Shikadai mengangguk mantap. 


"Pasti. Ponakan gue itu, masa iya gue nggak doain?" 
Shikadai tersenyum lebar, membuat Boruto menitikkan air 
mata haru. 


Bahkan Tuhan masih berbaik hati mengirimkan banyak 
teman yang setia, istri yang baik hati. Tuhan berbaik hati 
mengirimkan buah hati. 


Padahal Boruto merasa, Boruto terlalu rendah, terlalu jelek, 
terlalu sampah bila dibandingkan dengan apa yang Tuhan 
berikan padanya. 


"Sar, kita boleh main-main ke apartemen lo, 'kan? Bakal 
kangen banget kalo bener-bener nggak ketemu." Yodo 
menatap Sarada haru. 


Yodo tidak menyangka, teman yang ia kenal sedari remaja 
kini sudah menjadi calon ibu. Yodo juga bersyukur, Boruto 
sudah disadarkan oleh Tuhan. Setidaknya Boruto tidak 
membuat Sarada menderita untuk kedua kalinya. 


"Ya boleh, dong. Masa nggak boleh?" Sarada mencebikkan 
bibirnya, air matanya mulai menggenang. Boruto 
menggenggam tangan istrinya erat. 


"Kalo kalian lagi kosong, mampir aja ke tempat kita. Gue 
'kan kuliah, kadang kerja juga. Jadi nggak setiap saat di 
rumah. Kalo mau mampir, malah bagus. Biar Sarada ada 
temennya." Boruto tersenyum hangat, mengusap air 
matanya yang menetes. 


Yodo dan Chocho menganggukkan kepala berbarengan. 
Shinki tersenyum, mengulurkan tangannya pada Boruto. 


"Congrats, Bro. Jagain Sarada sama anak kalian baik-baik." 


"Bolt, kamu mau makan apa?" Sarada berdiri di meja dapur, 
wanita itu sedang menatap deretan tepung di hadapannya. 
la ingin membuat brownies, kue coklat. Tapi ia tidak yakin 
Boruto membolehkannya. 


"Kita istirahat aja, yuk? Tadi kita abis keluar, loh." Boruto 
yang duduk di kursi makan sambil menatap laptopnya 
mengalihkan pandangan. 


Perut Sarada memang sudah besar sekali. Tidak tampak 
seperti hamil tiga bulan. 


"Bolt, aku mau bikin brownies boleh, nggak?" pinta Sarada 
takut-takut. Kata Dokter Yugao, ia tidak boleh makan manis 
banyak-banyak. 


Tapi sekarang Sarada benar-benar ingin! 


"Kamu ngidam, Sayang?" Atensi Boruto teralih sempurna 
pada Sarada. Sarada hanya menampakkan cengirannya. 


"Boleh, ya?" Mata Sarada berkaca-kaca, berbinar memohon 
membuat Boruto berdeham karena jantungnya mendadak 
berdebar kencang. 


"Bahannya ada, nggak?" Boruto berdeham pelan. Semenjak 
mengandung, Sarada justru menggemaskan sekali. Boruto 
jadi ingin memeluknya terus. 


"Ada, kok. Kemaren 'kan aku juga beli coklat. Boleh, 'kan?" 
Sarada berbinar memohon, membuat Boruto 
mengembuskan napas pasrah. 


"Iya, deh. Eh, tapi kita 'kan nggak punya oven, Say. Kamu 
mau masak pake apa browniesnya?" Boruto mengerutkan 
dahi, seolah selaksa rasa bersalah muncul lagi di hatinya. 


Bahkan untuk hal sederhana kayak alat masak pun, gue 
belum bisa beliin buat Sarada. 


"Pake teflon bisa, kok. Lagian kalo pake oven, kita 'kan 
nggak punya cetakan kue. Pake yang ada aja." Sarada 
tersenyum hangat sembari mengambil bahan-bahan yang 
diperlukan. 


Boruto menatap istrinya lamat-lamat. Rasa haru bercampur 
rasa bersalah selalu muncul setiap ia melihat Sarada. 
Sarada itu baik sekali. Sarada itu lebih mirip malaikat. 


Dia putri Uchiha. Apa susahnya Sarada meminta pada 
orangtuanya untuk hal-hal sepele seperti oven? 


Tapi Sarada tidak melakukan itu. Sarada menghargai Boruto 
sebagai suaminya. Sarada tidak meminta pada 
orangtuanya, karena takut orangtuanya menganggap 
Boruto tidak bisa membuatnya bahagia. Sarada menghargai 
dan menghormati Boruto sebagai suami, bahkan di saat 
Boruto belum menganggapnya sebagai istri. 


"Bolt, kamu temenin aku disini, ya? Jangan ke kamar, 
temenin aku masak," pinta Sarada memohon, membuat 
Boruto yang sedang merenung seketika tersadar dan 
menganggukkan kepala. 


"Iya, aku disini kok." 


Usia kandungan Sarada sudah menjejak bulan keempat, di 
Desember dengan angin yang berembus begitu menusuk. 


Sarada kian mengeratkan syal dan mantelnya. Boruto 
berjalan di sebelahnya, merangkulnya erat. Sekarang 
mereka ada di Hakuba, Perfektur Nagano. Berjarak empat 
jam menggunakan mobil. 


"Kamu suka, Sayang?" Boruto merangkul istrinya erat, 
memberi kehangatan. Sarada mengangguk senang. 


"Suka, suka banget, Bolt. Makasih, ya. Aku udah lama 
pengen ke sini, tapi nggak ada yang nemenin." Sarada 
tersenyum hangat, tangannya menelusup ke dalam mantel 
Boruto, memeluk pinggang suaminya. 


Beberapa waktu lalu, Sarada bilang ingin melihat salju. 
Karena di Tokyo tidak turun salju, Boruto mencari tempat 
paling indah untuk melihat salju. Setelah penjualan saham 


Boruto yang menghasilkan untung lumayan besar, pria itu 
segera memesan hotel dan tiket. Dan di sinilah mereka, 
resor ski. 


Tapi karena Sarada tidak bisa berseluncur dengan 
keadaannya sekarang, mereka memilih duduk di atas salju. 
Sarada menggenggam salju dengan sarung tangannya. 
Boruto merangkul Sarada erat, merapatkan tubuhnya pada 
tubuh sang istri. 


"Tau, nggak, Bolt? Aku suka banget liat salju. Tapi aku nggak 
punya temen buat liat." Sarada tersenyum menatap salju 
yang ada di dalam genggamannya. 


"Kenapa nggak punya temen?" tanya Boruto penasaran. la 
memang mengenal Sarada dari kecil, tapi ia tidak mengenal 
Sarada se'dalam' itu. 


"Yaa, aku 'kan sendirian, Bolt? Mau ajak Mama, Mama nggak 
suka salju. Mau ajak Papa, Papa mungkin mau, tapi nggak 
ada waktu. Pas Papa bisa, akunya nggak bisa. Nggak jadi 
terus, deh." Sarada bercerita sambil tersenyum kecut. 
Matanya menatap kerumunan manusia yang sedang 
berseluncur di atas salju. 


"Kenapa nggak sama temen?" Boruto bertanya lagi, 
membuat Sarada menggelengkan kepala sendu. 


"Nggak enak, nggak nyaman aja. Temenku yang beneran 
deket 'kan juga dikit, hihi. Udah, ah. Kita nikmati salju aja." 
Sarada melepaskan salju dari genggamannya. Kini ia 
menyenderkan kepala di bahu sang suami. 


Boruto mendekapnya erat, merangkul bahunya hangat. 
Perlahan Boruto mengecup pucuk kepala istrinya yang 
tertutup tudung mantel. 


"Saljunya cantik banget, ya?" Boruto berbisik setelah 
mengecup pucuk kepala istrinya, membuat wanitanya itu 
merona tersipu. 


"Tapi di mataku, ada yang lebih cantik, tau." Boruto kembali 
berbisik membuat Sarada mendongakkan kepalanya 
penasaran. 


"Apa itu?" 


"Ibu dari anak-anakku. Bundanya anak kita nanti. Cantik 
banget. Nggak ada yang bisa ngalahin." Boruto tersenyum 
hangat. Sarada yang mendongakkan kepala mendadak 
meleleh melihat tatapan sang suami yang menyimpan 
beribu arti. 


"Iya. Kamu, kamu lebih cantik dari salju, Salad." Boruto 
mengecup bibir Sarada lembut, membuat ibu hamil itu 
membelalakkan matanya kaget. 


"Bolt ...." Sarada menatap Boruto kaget, lalu menoleh 
memperhatikan orang-orang yang sibuk berseluncur. 


Boruto mengecup sudut bibir Sarada lagi, menyesap rasa 
manis yang ada di bibir sang istri. "Nggak ada yang liat, 
kok." Boruto mengusap kepala istrinya lembut, membuat 
Sarada melongo tak percaya. 


Ini pertama kalinya Boruto mencium bibir Sarada dalam 
keadaan sadar. 


"Jangan bengong gitu, dong. Kamu mau bales ciumanku? 
Ayo sini." Boruto menunjuk bibirnya, membuat Sarada 
mengerucutkan bibirnya malu. 


"Jangan mesum di tempat umum, ah!" 


"Berarti kalo di kamar, boleh?" goda Boruto sambil 
tersenyum jenaka, membuat Sarada menelusupkan 
tangannya ke dalam mantel yang Boruto pakai, lalu 
memeluk tubuh suaminya erat seperti tadi. 


"Nggak tau, ah." Sarada membalas, pipinya sudah memerah 
salah tingkah, membuat Boruto tertawa kecil. 


Istrinya ini menggemaskan sekali. 


Duduk di balkon kamar hotel sambil memandang salju yang 
berjatuhan dari langit. Sambil menyesap segelas susu 
hangat, dengan kepala menyender di dada bidang sang 
suami. 


Sarada tersenyum hangat. Ia menghidupkan musik klasik 
lewat ponsel. 


"Bolt, kenapa salju warnanya putih?" tanya Sarada acak. 
Boruto menundukkan kepala, menatap Sarada yang sedang 
memainkan jarinya di udara. 


"Eh?" 


"Aku penasaran, deh. Kenapa langit warnanya biru? Kenapa 
salju warnanya putih? Kenapa kita bisa ada di bumi?" 
Sarada tersenyum geli, membuat Boruto mencubit pipinya 
gemas. 


"Ini adek bayi yang tanya, Bolt. Bukan aku," sambung 
Sarada lagi, membuat Boruto terkekeh geli. 


"Hmm, kira-kira kenapa ya? Salju itu warnanya putih, karena 
dia terbentuk dari kristal es, yang memantulkan cahaya, 
Sayang." Tangan Boruto memeluk pinggang Sarada, 


mengelus perutnya pelan. Sarada mengangguk-angguk 
lucu. 


"Kalo langit, kenapa warnanya biru, Yah?" Sarada menirukan 
suara anaknya, membuat Boruto tertawa kecil. Tangannya 
masih mengelus lembut perut sang istri. 


"Anak Ayah pinter, ya. Bentar, Ayah mau mikir dulu." Boruto 
memandang langit sore di musim dingin, berwarna biru 
pucat cenderung abu-abu muda. Lebih putih dari biasanya. 


"Nah, kenapa langit warnanya biru? Itu karena gelombang 
cahaya warna biru lebih pendek dari yang lain, Sayang. 
Reaksi partikel udara dengan sinar matahari membuat kita 
bisa menyaksikan spektrum cahaya. Nah, spektrum cahaya 
itu----Sarada!" Boruto menghentikan penjelasannya, berseru 
kaget saat merasakan sesuatu menendangi tangannya. 


"Ada apa, Bolt? Kenapa kenceng banget ngomongnya?" 
Sarada mendongak kaget. 


Bagaimana tidak kaget? Boruto sedang menjelaskan 
tentang spektrum cahaya, lalu tiba-tiba berteriak. 


"Ini, ada yang nendang, Say!" pekik Boruto bahagia. 
Pupilnya membulat senang, menatap Sarada yang Kini 
membelalakkan mata kaget. 


"Hee?" 


"Iya. Sini tangan kamu," pekik Boruto tak percaya. Rasa 
haru bercampur bahagia membuncah di dadanya. Ia meraih 
telapak tangan Sarada dan menaruhnya di tempat ia 
mengelus perut Sarada tadi. 


"Gimana? Kerasa, 'kan?" Boruto menatap Sarada antusias. 
Safirnya melebar bahagia. Senyum lebar terkembang 


menghiasi wajah tampannya. 


"Anak kita nendang, Bolt." Sarada ikut tersenyum lebar. 
Tubuhnya berdesir bahagia. Mata Sarada menyipit antusias. 


"Dia pasti suka tanya-jawab sama Ayahnya." Sarada 
menambahkan lagi, membuat senyum Boruto semakin lebar. 


"Pasti dia pinter kalo udah gede. Dia suka tanya-tanya gini," 
balas Boruto antusias, membuat Sarada menganggukkan 
kepala bahagia. 


"Iyalah, dia pasti pinter, Kayak kamu, Ayahnya." Sarada 
tersenyum hangat, membuat Boruto mencubit pipinya 
gemas. 


"Dia pinter kayak Bundanya. Kamu Bundanya, Salad." 
"Dia pinter kayak kamu, Bolt." 

"Kamu." 

"Kamu!" 

"Kamu!" 


"Loh, kok kita jadi berantem, ya?" Sarada tertawa geli, 
membuat Boruto mengecup bibirnya lagi. 


"Nggak tau juga. Masuk ke dalem, yuk?" Boruto tersenyum 
hangat, membuat hati Sarada meleleh seketika. 


Bolt, ih. Sukanya nyosor! 


"E-eh, ya udah." Sarada menundukkan kepala salah tingkah, 
membuat Boruto tertawa geli untuk ke sekian kalinya. 


Istrinya memang benar-benar menggemaskan! 


to be continued 
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24. Sweet-Talk 


"Bolt, hari ini kamu ada acara, nggak?" Sarada menuangkan 
sup krimnya cekatan ke mangkuk. Perut buncit tidak 
membuatnya menjadi lemah dan malas-malasan. Justru 
wanita itu semakin bersemangat dari hari ke hari. 


Sudah bulan ke lima, masuk ke trimester kedua. Boruto 
menggelengkan kepalanya, menatap raut istrinya yang 
seketika antusias. 


"Kamu beneran nggak ada acara, Bolt?" tanya Sarada 
memastikan lagi. Matanya berbinar senang. Tangannya 
menaruh mangkuk di hadapan Boruto. 


"Iya. Kamu mau kemana emangnya, Say?" tanya Boruto lagi, 
matanya asik memandang raut antusias Sarada yang 
tampak menggemaskan. Cantik sekali. 


Binar hitam matanya berkilauan. Rambutnya yang semakin 
tebal dan panjang melambai terkena angin. Boruto berdiri, 
mengecup pipi istrinya cepat-cepat. 


"Bolt! Jangan suka nyium sembarangan!" seru Sarada galak. 
Semenjak menginjak bulan keempat, entah kenapa Sarada 
terlihat cantik dan menggemaskan sekali. 


Boruto tidak tahan untuk mencium, jadinya. 


"Kan morning kiss, Sayang," jawab Boruto cengengesan. 
Sarada  mengembuskan napas sebal, menggeleng- 
gelengkan kepalanya heran. 


"Iya deh, iya." 


"Btw, aku lebih suka kamu kayak gini, tau." Boruto 
tersenyum lagi, memandangi istrinya yang kini sedang 
mengambil air. Sarada kini duduk di hadapan Boruto, 
menyodorkan gelas berisi air minum. 


"Lebih suka gimana? Emang sekarang aku kenapa, Bolt?" 
Pupil hitam Sarada membulat bingung, bibirnya menekan ke 
dalam, membuat hasrat Boruto naik seketika ingin mencium 
sang istri. 


Sarada gemesin banget! 


"Lebih agresif aja, aku suka!" Boruto mengedipkan sebelah 
matanya, membuat Sarada mengerutkan alisnya. 


"Hah? Agresif gimana?" 


"Kalo di ranjang tambah agresif juga, ya?" goda Boruto lagi, 
sontak membuat pipi istrinya memerah sempurna. 


"Bolt, kalo kamu nggak makan-makan, aku abisin semua!" 
ancam Sarada, membuat Boruto tersenyum lebar. 


Tangan Boruto terangkat, mencubit pelan pipi istrinya yang 
semakin tembam. 


"Bolt!" 


"Maaf, maaf. Abis kamu gemesin banget, sih, Say." Boruto 
hanya nyengir kuda membalas omelan sebal Sarada. 


Di usia kandungan Sarada yang sudah lima bulan, ia sudah 
jarang pingsan seperti dulu. Paling sesekali kepalanya 
pusing, atau nyeri dada. Wajar, bukan? 


Sarada sudah cuti, ia sibuk rehat di rumah. Walau 
sebenarnya wanita itu tidak bisa diam, sih. Selalu ada saja 
yang ia kerjakan. 


Tentang Boruto ... Ah, bagaimana, ya? 


Pria itu semakin lama semakin bertanggungjawab. Sarada 
tersenyum tipis sambil mengelus rambut suaminya yang 
kini ada di pangkuannya. 


Sarada jadi manja. Dan Boruto suka itu. Sifat manja Sarada 
itu lucu, menggemaskan sekali di mata Boruto. Seperti 
sekarang. 


Sarada memaksa Boruto agar tiduran di pahanya sambil 
menonton drama korea. Boruto hanya menurut, lagi pula 
menyenangkan. 


"Bolt, rambut kamu lucu banget, sih?" Sarada mengusak- 
usak rambut Boruto gemas. Wanita itu dari tadi sibuk 
mengelus kepala Boruto. 


Bahkan Boruto berani bertaruh, Sarada lebih banyak 
memerhatikan rambutnya ketimbang drama yang ia setel. 


"Kamu kemana aja? Kok baru nyadar?" ledek Boruto, 
kepalanya mendongak. Raut Sarada tiba-tiba berubah 
sendu, membuat Boruto mengerutkan dahinya. 


"Kamu 'kan lebih sering sama Sumire, dulu. Aku baru 
pegang rambut kamu aja 'kan akhir-akhir ini," cicit Sarada 
sendu. Mood nya benar-benar naik-turun. 


Seketika ia teringat masa-masa di mana Boruto lebih 
memilih berpacaran dengan Sumire dibanding 
menemaninya. 


Sarada tersenyum tipis, berusaha mengusir kenangan pahit 
itu. 


"Eh, maaf, Sayang." Boruto seketika terdiam, pria itu jadi 
merasa bersalah. 


Bukan maksud Boruto mengungkit-ungkit masa lalu. 


"Nggak, nggak apa-apa kok. Lagian aku juga udah maafin 
kamu kok, Say." Sarada mengelus rambut Boruto lagi. 
Tangannya menggerayangi wajah Boruto, meraba hidung 
mancung suaminya. Pipi dan rahang tegas sang suami. 


Sarada memijat kepala Boruto pelan, membuat Boruto 
memejamkan matanya nyaman. 


"Yang penting jangan kamu ulangi lagi, ya? Apalagi 
sekarang udah ada anak kita. Kasian anak kita nanti," 
tambah Sarada lagi, tangannya memijat kepala suaminya 
lembut. 


Boruto memejamkan mata, menikmati pijatan istrinya. 
Bibirnya mengukir senyum tipis. 


"Sayang, kamu tau nggak?" Boruto berbicara sambil 
memejamkan mata. Sarada menatap kelopak mata Boruto 
yang terpejam. 


"Kenapa?" 


"Kamu itu rumahku." Boruto tersenyum hangat, membuat 
Sarada seketika menghentikan pijatannya, menatap Boruto 
bingung. 


"Hah? Rumah? Emang badan aku segede itu sampe kamu 
anggep rumah?" cecar Sarada bingung, otaknya sedang 
loading. 


Boruto membuka matanya sambil tertawa geli. 


Niatnya mau menggombali Sarada, eh, istrinya nggak 
paham. 


"Ih, bukan itu, Say. Kamu tau kenapa kamu itu rumahku?" 
tanya Boruto, kembali memejamkan matanya lagi. Sarada 
meneruskan pijatan di kepala suaminya. 


"Emang kenapa?" 


"Karena sejauh apapun aku pergi, kamu itu tempat aku 
kembali, Salad." Boruto tersenyum lebar, diam-diam 
membuka matanya. 


Menikmati reaksi Sarada yang memerah lucu, wajahnya 
yang tiba-tiba salah tingkah. 


Sarada memang menggemaskan. 


"Aku sadar, waktu kamu pergi. Apartemen ini bukan apa-apa 
tanpa kamu di sini. Kalo nggak ada kamu, aku sendirian. 
Kalo nggak ada kamu, aku kesepian." Boruto kembali 
melanjutkan kalimatnya, meneruskan unek-unek yang ia 
pendam selama ini. 


Sarada tersenyum haru. Matanya mulai berkaca-kaca. 
"Bolt, ih." 


"Beneran, Sayang. Ketika nggak ada kamu, apartemen ini 
serasa nggak ada jiwanya. Ketika nggak ada kamu, aku 
nggak tau harus ngapain ...." Boruto mengelus pipi Sarada 
yang ada di hadapannya. Perut Sarada kini menempel di 
kepala Boruto. 


Sarada tersenyum hangat, tangannya balas mengelus 
rahang suaminya lembut. 


"Kamu tau, Bolt? Sejahat apapun kamu sama aku, seburuk 
apapun perlakuanmu sama aku, aku nggak bisa ninggalin 
kamu." Sarada mengelus rahang Boruto, menatap safir 
suaminya lamat-lamat. 


"Bukan karena aku cinta buta, bukan, Bolt. Tapi karena 
apa?" 


"Karena aku tau, kamu nggak niat jahat sama aku. Kamu 
nggak benci aku. Kamu nggak berniat buruk. Dan terbukti, 
'kan, sekarang?" Sarada tersenyum di hadapan Boruto. 
Wajah mereka hanya berjarak sejengkal, membuat mata 
Boruto terpana melihat wajah ayu istrinya. 


Hei, ini musim dingin. 
Tapi melihat wajah Sarada, kenapa rasanya hangat sekali? 


"Kamu itu nggak jahat, kamu cuma bodoh aja, Bolt." 
Senyum ibu hamil itu mengembang lebar, membuat Boruto 
gemas melihatnya. 


"Aishiteru, Anata." Sarada mengecup bibir suaminya lembut. 
Boruto membalas kecupan istrinya hangat, melumat 
bibirnya lembut lalu melepas tautan bibir mereka. 


"Udah mulai berani, ya?" goda Boruto tersenyum jenaka, 
sedangkan Sarada buru-buru memalingkan mukanya malu. 


Ah, hormon kehamilan memang menyenangkan! 


Hari ini Sarada mengajak Boruto ke toko buku. Wanita itu 
keukeuh memaksa Boruto untuk pergi, membuat Boruto 
mengerutkan dahi. 


Sarada bukan tipe pemaksa, kecuali hal penting. Jadi 
sebenarnya dia mau apa dingin-dingin begini? 


"Sayang, kalo kamu mau beli sesuatu biar aku beliin aja, 
hm? Nggak usah keluar rumah," ujar Boruto yang ditolak 
mentah-mentah sang istri. 


Kini Sarada sudah menarik Boruto antusias, menuju deretan 
rak berisi buku-buku tentang parenting. 


"Bolt, ini tuh buku-buku bagus, buku-buku penting." Sarada 
mengambil salah satu buku lalu memasukkannya ke 
keranjang. Boruto hanya manggut-manggut, menuruti 
keinginan Sarada. 


"Jadi, ini tuh buku parenting. Terus ada buku tentang ibu 
hamil juga. Buku tentang bagaimana menjadi orangtua 
yang baik. Nanti kamu baca juga, ya?" pinta Sarada sambil 
menyodorkan buku bersampul oranye. Boruto 
menganggukkan kepala menurut. 


Mengangguk dulu saja, bacanya nanti-nanti. 


"Nah, ini juga, Bolt. Ini tuh buku dongeng anak-anak. Kamu 
nanti bacain buat aku, ya?" pinta Sarada dengan mata 
berbinar, membuat Boruto tak kuasa menolaknya. 


Boruto mengangguk, mengembuskan napas pasrah. "Iya, 
nanti aku bacain, kok." 


Siang itu, Boruto merogoh kocek dalam. Sarada memenuhi 
keranjangnya dengan buku-buku menarik. Tapi tidak apa, 
Boruto tidak menyesal juga. 


Tidak ada ruginya bila kamu berinvestasi pada ilmu. 


Lagi pula, harga itu tak seberapa mahal bila dibandingkan 
dengan bagaimana Boruto memperlakukan Sarada selama 
ini. 


Sarada berjalan dengan senyum terkembang lebar sambil 
menentang tas berisi buku-buku yang ia beli. Boruto 
merangkul pinggangnya erat, menjaga agar Sarada tidak 
jatuh. 


"Bolt, besok aku mau masak kue lagi, ya?" pinta Sarada, 
dengan mata berbinar. Boruto lagi-lagi mengangguk melihat 
wajah antusias Sarada, tak kuasa menolak. 


Binar kilau mata Sarada itu .... 


... Kelemahan terbesar Boruto. 


Sarada kini setengah berbaring, dengan kepala menyender 
di bantal. Boruto duduk di sebelahnya, sambil membaca 
buku parenting yang tadi Sarada beli. 


Sarada memutar musik klasik sambil mengelus-elus lembut 
perutnya. Sesekali wanita itu tersenyum geli, membuat 
Boruto mencuatkan alis bingung. 


Sarada berbicara dengan siapa? 


"Hm, anak Bunda emang udah bisa apa sekarang?" monolog 
Sarada sambil mengelus perutnya lembut. Sarada 
tersenyum lebar. 


"Lagi berenang di perut Bunda, ya? Sehat-sehat, oke? Jadi 
anak pinter di dalem perut Bunda!" pesan Sarada riang, 
tangannya masih memutar mengelus perutnya yang 
semakin membuncit. 


Boruto mencoba fokus pada bacaannya, tapi pria itu diam- 
diam tersenyum geli melihat tingkah laku sang istri. 


"Kamu itu anak pinter, kamu anak baik. Kamu pasti kuat, 
Kamu pasti sehat. Cepet gede ya, Sayang? Biar kamu cepet 
keluar dari perut Bunda, biar Bunda bisa gendong kamu," 
ujar Sarada lagi, matanya menatap tulus perut buncitnya. 
Seolah-olah ia melihat sosok bayinya di sana, seolah Sarada 
benar-benar berbicara dengan bayinya. 


Hal itu membuat hati Boruto terenyuh. 
Membuat air mata Boruto jatuh terharu. 


"Kamu itu anaknya Ayah Boru sama Bunda Sara. Kamu pasti 
pinter, kamu pasti kuat. Kamu itu hebat. Kamu baik hati, 
kamu suka menolong orang lain. Percaya sama Bunda, ya? 
Kamu pasti tumbuh besar jadi anak yang baik hati, yang 
berprestasi. Kamu pasti bisa banggain Ayah sama Bunda!" 
Sarada berseru riang, tangannya setia mengelus perut 
buncitnya. 


Boruto menaruh bukunya di nakas, lalu menaruh tangannya 
di atas perut buncit Sarada. 


Elusan demi elusan Boruto lakukan, ia berusaha 
menghantarkan energi cinta dari tubuhnya menuju perut 
Sarada yang kini berisi bayi mereka berdua. 


"Sayang, ini Ayah. Kamu kangen Ayah, nggak?" Boruto 
berujar serius, matanya fokus menatap perut buncit Sarada 
yang kini jadi objek elusannya. 


Sarada tersenyum lebar. Hatinya meleleh seketika melihat 
tingkah laku Boruto yang sederhana namun mampu 
membuatnya takluk. 


"Jadi, Ayah mau cerita. Dahulu kala, ada seorang putri, 
Sayang. Putri itu cantik sekali. Udah cantik, pinter. Putri itu 
rambutnya hitam panjang. Nah, suatu saat, Putri itu 
dijodohkan sama Pangeran." Boruto menarik napas, 
mengambil jeda untuk melanjutkan ceritanya. 


"Mereka pun menikah. Tapi ternyata, Pangeran itu sudah 
punya wanita lain, Sayang. Pangeran masih terus 
berhubungan dengan wanita gelapnya. Tapi Putri sabar 
sekali. Putri itu tetap melayani Pangeran, mengurusi 
Pangeran. Putri tidak dendam, Putri bahkan tidak membenci 
Pangeran sama-sekali." Boruto mengusap perut Sarada 
searah jarum jam. 


Sarada yang mulai mengerti jalan cerita yang dikisahkan 
Boruto mulai menitikkan air matanya haru. 


"Sampai suatu saat, Putri hamil. Hamil anak mereka, buah 
hati mereka. Tapi Pangeran justru masih berhubungan 
dengan kekasih gelapnya. Jahat sekali, 'kan? Akhirnya Putri 
memilih pergi dari istana." Boruto mendongak, menahan air 
matanya yang mulai menggenang. 


Menceritakan kisah ini sama seperti mengorek luka lama 
mereka. 


"Saat Putri pergi dari istana, Pangeran baru sadar. Pangeran 
merasa kehilangan sekali. Pangeran rindu Putri, Pangeran 
rindu istrinya. Tapi di saat yang bersamaan, Pangeran juga 
tidak bisa melepaskan kekasih gelapnya." 


"Sampai akhirnya sang kekasih memutuskan meninggalkan 
sang Pangeran. Pangeran menemui fakta bahwa Putri pergi 
sembari mengandung anaknya, anak mereka. Putri berjuang 
sendirian. Bertahun-tahun mereka hidup terpisah, sampai 
akhirnya Pangeran kesepian memilih bertapa di kaki 
gunung." 


"Di kaki gunung itu, ada sosok anak kecil menghampiri 
Pangeran. Anak kecil itu mirip sekali dengan Pangeran. 
Pangeran yang merasa punya ikatan batin langsung 
bertanya pada anak kecil itu, dimana orangtuanya?" Boruto 
menitikkan air mata, mengusap matanya perlahan. 


la sungguh bersyukur, ia tidak harus berpisah dengan 
Sarada sampai bertahun-tahun seperti pangeran dan putri 
yang ada di kisah itu. 


"Pangeran pun terkejut saat anak kecil itu menunjukkan 
ibunya yang sedang sakit keras. Kamu tau siapa yang sakit, 
Sayang? Iya. Yang sakit itu sang Putri, istri Pangeran yang 
sudah menghilang bertahun-tahun lamanya. Akhirnya 
mereka bertemu kembali, setelah perjalanan panjang yang 
mereka lalui sampai bisa ke titik temu ini." 


Boruto mengakhiri ceritanya, pria kuning itu mendongak 
menatap sang istri yang matanya sudah basah. Air mata 
Sarada mengalir deras. Wanita itu mendadak tersentuh 
dengan cara Boruto bercerita. 


"Sayang, kamu jangan jadi kayak Pangeran, ya? Nanti kalo 
kamu udah gede, hargai pasangan yang sudah berikrar 
sehidup-semati sama kamu. Jadi kayak Putri aja, ya, 
Sayang? Tetep sabar menghadapi cobaan. Ikhlas, sabar. 
Pasti perjuangan kamu berbuah manis." Boruto mengelus 
perut Sarada lembut, lalu mengecup pusar Sarada yang 
tertutup gaun tidur. 


"Ayah harap, kamu bakal ketemu orang yang bisa menerima 
kamu apa adanya, bisa mencintai segala kelebihan dan 
kekurangan kamu. Sayang, cepet besar, ya? Ayah sama 
Bunda nggak sabar mau lihat kamu lahir ke dunia!" Boruto 
terus menciumi perut istrinya, membiarkan Sarada tergugu 


dengan air mata yang mengalir membasahi pipi. 


Karena cinta itu bukan masalah siapa yang datang paling 
awal, namun siapa yang bertahan sampai akhir. 


Setiap orang punya kesempatan kedua untuk menjadi lebih 
baik. Sarada bersyukur, keputusannya tepat. Boruto benar- 
benar menggunakan kesempatan kedua itu baik-baik. 


Sarada tersenyum haru. Air matanya mengalir deras 
membasahi pipi, membuat gaunnya basah terkena air mata. 


Air mata bahagia. 


to be continued 
GAIS AKU GAGAL HIAT LAGI KAN AH-! 


serius, ini chap terakhir before aku masuk pondok 
karena besok aku udah masuk sksksk. 


gimana chap ini, hm? sudah uwu? 


BTW UDAH HAMPIR 20KVIEWS AJA. UDAH 3KVOTES 
JUGA. KALIAN LUAR BIASA 


Doain Ilma cepet balik dari pondok, yaa? Aamiin. 
Doain Ilma tambah pinter, sehat terus, betah, dapet 
temen yang baik juga di sana. Thank you semua! 


ok, selamat malam minggu. thanks for vomments, 
and.... 


See you next chap 


25. Diabetes Gestasional 


gemeter ngetiknya gegara udah lama ga nulis. enjoy! 


Sarada menatap jam dindingnya. Ah, Boruto belum pulang. 


Usia kehamilan ke enam bulan, perut Sarada jelas mulai 
membesar. Ah, bukan mulai lagi. Tapi sudah membesar. 
Nyeri perut sudah seperti teman akrab Sarada di tiap waktu. 


Asam lambung yang naik dikarenakan uterus menekan 
perut membuat Sarada sesekali merasa kerongkongannya 
terbakar. 


Hormon estrogen yang tinggi membuat rambut dan kukunya 
menebal. Dan tambahan, Sarada jadi suka bercermin! 


Wanita itu menikmati tiap detik perkembangan 
kehamilannya. 


Walaupun ada satu hal yang membuat Sarada kebingungan. 
Nafsu makannya terus meningkat, namun berat badannya 
justru turun. Kenapa? 


Tapi kali ini mendadak ia ingin coklat. Sarada berjalan 
perlahan ke dapur, lalu membuka pintu kulkas dan 
mengambil coklat batang yang ada di sana. 


"Boruto lama banget. Kemana, ya?" Sarada menggigit coklat 
yang kini ada di genggamannya. Namun beberapa detik 
kemudian, - 


-"Huek!" Sarada buru-buru berjalan ke wastafel. Ia 
memuntahkan isi perutnya, lagi. Sudah dua kali hari ini. 


Tangannya sigap memutar keran, membilas muntahannya 
yang ada di mulut wastafel. 


Lidah Sarada terasa begitu pahit, Sarada tahu ini efek asam 
lambungnya yang naik ke kerongkongan. 


Tapi kali ini mendadak tubuhnya melemas. Wanita hamil itu 
mendudukkan dirinya di kursi, pelan-pelan. 


“Acid reflux," desis Sarada lirih. Matanya mengerjap, melirik 
coklat yang tadi refleks ia taruh di samping wastafel. 


"Lemes, nggak kuat." Sarada kembali bermonolog, lirih. 
Menatap langit-langit ruangan, pandangannya seolah 
memburam. 


Sembari berharap, agar suaminya itu segera datang. 


Boruto melirik jam tangannya. Tugas kelompok kuliahnya 
kali ini benar-benar menyita waktu, dan dia sampai lupa. 


Kalau dia punya istri yang sedang hamil besar, yang pasti 
menunggunya di rumah. 


"Gue duluan, Bro." Boruto pamit, menepuk pundak Todoroki, 
teman kelompoknya. Todoroki hanya menganggukkan 
kepala. 


"Salam buat istri lo." Todoroki tersenyum, cowok berambut 
setengah merah setengah putih itu melambaikan tangan 
saat Boruto berjalan menjauh. 


Boruto memasuki mobilnya dengan perasaan khawatir. 
Entah kenapa perasaannya tak enak. Ada yang mengganjal, 
tapi apa? 


Boruto langsung buru-buru menginjak pedal gas kencang 
begitu sadar apa yang ia khawatirkan. 


Sarada. 


Hasil kebut-kebutan di jalanan Tokyo yang begitu dingin di 
bulan Januari membawa Boruto kini berdiri di depan pintu 
apartemennya. Pria itu langsung membuka pintu 
apartemennya, harap-harap cemas akan keadaan istrinya. 


"Tadaima, Sarada." Boruto melangkahkan kakinya menuju 
lorong, setelah beberapa saat berhenti untuk menunggu 
jawaban. 


Sayangnya yang ia temui hanya keheningan. 


"Sar, kamu tidur?" Boruto melangkah menuju dapur, tempat 
biasa Sarada ada di sana. 


Dan Boruto membulatkan matanya melihat apa yang ada di 
sana. 


Sarada. Duduk lemas di atas kursi, dengan mata terpejam 
dan coklat yang ada di samping wastafel. 


Kadar gula darah Sarada yang terus meningkat membuat 
Boruto seringkali melarang Sarada makan coklat. Dan kali 
ini... 


Boruto menarik napas dalam-dalam. Ia sudah bisa menebak 
apa yang terjadi. 


Bulan keenam, mual-mual Sarada memang sudah hilang. 
Namun efek asam lambung yang meningkat karena uterus 
menekan posisi perut membuat Sarada seringkali 
memuntahkan isi lambungnya. Juga coklat .... 


Sarada seringkali lemas, efek dari kadar gula darahnya yang 
tinggi. 


Sudah tugas Boruto untuk menjaga Sarada, namun lihatlah! 
Boruto menghela napas panjang. 


Kali ini ia kecolongan. 


"Sayang," panggil Boruto sambil menepuk pipi Sarada 
lembut, berusaha menyadarkan istrinya. 


Boruto tahu Sarada lelah. Wajahnya tampak kusut, tampak 
kuyu. 


"Say, ayo bangun. Pindah ke kamar," titah Boruto pelan. 
Namun Sarada tak bergerak sedikitpun. Membuka mata pun 
tidak. 


Boruto terdiam. Rasa khawatir itu muncul lagi. 


Hal yang betul-betul ia jaga adalah, agar Sarada tidak 
sampai terkena diabetes gestasional. 


Sekali Sarada terkena penyakit itu, akan rumit semua 
urusan. 


"Bunda Sara," panggil Boruto lagi, kali ini mencubit pipi 
Sarada kencang. 


Namun, nihil. 
Sarada masih tetap tak sadarkan diri. 


"Sarada!" Boruto menggoyangkan tubuh istrinya perlahan, 
matanya membelalak tak karuan. Tangannya langsung 
bergerak ke arah hidung, mengecek napas istrinya. 


la sungguh takut, kalau tiba-tiba istrinya tiada. 


Hal yang paling ia takutkan, kalau sosok wanita yang selalu 
menunggunya pulang tiba-tiba pergi dari sisinya. 


Tidak. Tidak boleh. 


la sudah merasakan hidup tanpa Sarada, dan ia tidak 
sanggup. 


"Kamu masih hidup, Sayang. Kenapa kamu nggak 
ngerespon sama sekali?" lirih Boruto khawatir, tangan 
kekarnya menelusup ke perpotongan leher Sarada. 


Menggendongnya, lalu berjalan ke arah pintu apartemennya 
yang masih terbuka. 


Rumah sakit, tujuan Boruto kali ini. 


Semoga firasat gue salah, ya? 


Yugao menghela napas panjang. Ia melepas ujung stetoskop 
yang bertengger di telinganya. Boruto duduk di kursi wali 
pasien, menatap Sarada yang terkulai lemas di ranjang 
pemeriksaan. 


"Seperti dugaan, Pak. Kadar gula darah Ibu Sarada 
terlampau tinggi. Hormon insulin Ibu Sarada kurang bisa 
bekerja dengan baik, menyebabkan kadar gula darah 
melonjak drastis. Ditambah makanan manis, serta kelelahan 
membuat Ibu Sarada kehilangan kesadaran." Yugao 
mengakhiri diagnosisnya, membuat Boruto menoleh 
khawatir. 


"Tapi istri saya enggak apa-apa, 'kan, Dok?" Boruto 
bertanya, harap-harap cemas. 


"Seperti yang dulu sudah saya wanti-wanti, hasil 
pemeriksaan menyatakan Ibu Sarada terkena diabetes 
gestasional. Ini penyakit umum, biasa terjadi saat 
kehamilan. Anda tidak perlu khawatir," ujar Yugao 
tersenyum menenangkan, namun Boruto sudah terlanjur 
membelalak kaget. 


Ck, kenapa firasat gue harus bener?! 


"Diabetes gestasional, Dok?" tanya Boruto memastikan. 
Yugao menganggukkan kepala. 


"Iya. Diabetes gestasional juga yang menyebabkan 
penurunan berat badan padahal mungkin nafsu makan Ibu 
Sarada meningkat. Betul, 'kan?" Yugao balik bertanya, 
membuat Boruto mengembuskan napasnya kasar. 


Sarada sedang hamil, dan mengapa ia bisa begitu abai 
terhadap naik-turun berat badan istrinya ini? 


Boruto menundukkan kepalanya, ada sedikit rasa sesal 
menyelinap di hati. 


Kenapa ia harus pulang terlambat tadi? 


"Terus gimana, Dok? Tapi Sarada ... Sarada enggak akan 
kenapa-napa, 'kan?" tanya Boruto lagi, pelan. Suaranya 
yang mendesis membuat Yugao tertawa kecil. 


"Ibu Sarada tidak apa-apa, kok. Cukup istirahat disini 
sampai sadar. Saya sudah menuliskan resep, juga beberapa 
advice untuk Ibu Sarada. Bapak cukup kontrol pola 
makannya aja, jangan kebanyakan makan dan minum yang 
manis-manis," tambah Yugao lagi, membuat Boruto 
menganggukkan kepalanya lemas. 


"Terima kasih." 


"Maaf, Bolt." Sarada kini duduk di kasurnya, meringis 
menatap Boruto yang duduk sambil membawa nampak 
berisi sup hangat. Ini musim dingin, dan Boruto sudah 
bersusah payah menggendongnya ke rumah sakit. 


Ah, Sarada jadi merasa bersalah. 


"Jangan kebanyakan makan coklat lagi, Say. Aku 'kan udah 
bilang," pinta Boruto sambil menyerahkan mangkuk ke 
tangan Sarada. 


Sarada tersenyum, bibir pucatnya itu melengkung pelan. 
"Maaf, Anata." 


"Udah, nggak apa-apa. Yang penting kamu sekarang 
istirahat, oke?" Boruto tersenyum, menggelengkan 
kepalanya sambil mengelus pundak sang istri. 


Tentang diabetes gestasional, ia belum ingin memberitahu 
Sarada. Biarlah, besok saja. Ia tidak ingin menambah beban 
pikiran Sarada. 


Sarada menatap Boruto yang tiba-tiba membeku, wanita itu 
tahu ada sesuatu yang mengganjal di kepala suaminya. 


"Ada apa, Say?" tanya Sarada sambil menyendok sup 
hangatnya. Boruto cepat-cepat menggelengkan kepalanya. 


"Enggak, enggak apa-apa. Kamu makan dulu aja supnya, 
nanti keburu dingin." Boruto mengalihkan perhatian, 
tersenyum menatap istrinya yang kini melongo menatapnya 
penuh tanya. 


"Ck, ya udah kalo gitu." Sarada menyendok supnya, lalu 
menyumpalkan sendoknya ke mulut Boruto. 


"Loh, Sar....." 


"Suruh siapa main rahasia-rahasiaan? Aku nggak suka." 
Sarada melirik ketus, membuat Boruto menepuk dahinya 
tak kuasa. 


Sarada dan naik-turun mood nya, Boruto harus bisa 
memaklumi kondisi istrinya itu. 


"Sebenernya kemaren kamu kemana, sih, Bolt? Kenapa 
pulang telat banget? Aku nungguin." Sarada menuang kuah 
katsunya ke mangkuk. 


Satu hal yang berbeda dari Sarada yang dulu adalah: 
Sarada kini lebih terbuka dan ceplas-ceplos. 


Boruto awalnya kaget. Namun itulah rumah tangga. 


Satu sisi Boruto senang, istrinya itu jadi lebih terbuka. Tapi 
di sisi lain Ampun! Sarada jadi bukan main galaknya. 


Tapi kalau teringat betapa sabarnya Sarada saat Boruto lagi 
bangsa-bangsatnya, Boruto hanya bisa tersenyum pasrah. 


Istrinya ini sudah banyak berkorban. 


"Ooh, kemaren? Aku ada kerja kelompok, Say." Boruto 
menjawab pendek, menerima piring berisi nasi yang sudah 
disodorkan istrinya. 


"Kenapa nggak ngabarin kalo pulang telat?" omel Sarada 
lagi, membuat Boruto menghela napas. 


"Aku lupa." 


Sarada mendengus, menaruh potongan katsu ke piring 
Boruto. 


"Besok lagi jangan lupa, ya," pesan Sarada lirih, membuat 
Boruto memfokuskan perhatiannya pada sang istri. 


"Eh?" 


"Anak kita kangen Ayahnya." Sarada menundukkan kepala, 
berucap lirih. Begitu lirihnya, sampai-sampai Boruto hampir 
tak mendengar. 


Tapi untungnya, Boruto habis membersihkan telinga. Jadi ia 
mendengarnya. 


"Apa?" goda Boruto, membuat Sarada mendongakkan 
kepalanya. 


"Emang aku ngomong apaan? Aku 'kan ngomong sendiri," 
balas Sarada salah tingkah, membuat Boruto terkekeh geli. 


Istrinya ini sungguh menggemaskan! 


"Eh, Sayang," panggil Boruto sambil mengunyah katsunya, 
membuat Sarada melotot. 


"Kalo makan jangan sambil ngomong! Nanti dicontoh sama 
anak kita, kamu mau?" sinis Sarada, membuat Boruto cepat- 
cepat menelan makanannya. 


"Iya-iya, maaf. Eh, kamu mau nggak kalo pindah ke 
Chiyoda?" tanya Boruto hati-hati. 


Sebenarnya dari semalam ia sudah memikirkan ini. 
Apartemen kurang cocok untuk keluarga kecilnya. Rumah 
warisan Kushina di distrik Chiyoda pilihan yang tepat saat 
anaknya sudah lahir. 


Tapi Boruto juga tidak yakin. Rumah itu cukup jauh dari 
Universitas Tokyo tempat mereka kuliah. Boruto menatap 


Sarada yang kini tampak berpikir. 
"Emangnya mau pindah kapan?" tanya Sarada balik. 


"Secepatnya. Mau, enggak?" tawar Boruto lagi. Sarada 
menggelengkan kepalanya. 


"Nanti kamu kejauhan kalo mau kuliah, Bolt. Apalagi rumah 
itu gede banget, kalo kamu kuliah, nanti aku sendirian di 
sana," tolak Sarada beralasan. Boruto menghela napas 
panjang. 


la sudah menduga Sarada akan menolaknya. 


Tapi demi kebaikan Sarada, jujur, Boruto tidak ingin Sarada 
sendirian. 


"Nanti aku cariin asisten, Say. Buat nemenin kamu di rumah. 
Mau, ya?" Boruto mengerjapkan matanya, membuat Sarada 
mau tak mau berpikir dua kali. 


"Yaa ... Kita pikir nanti, ya, Bolt? Mending cepet kamu abisin 
makan, abis itu berangkat kuliah. Biar kamu nggak ngulang 
semester lagi gara-gara kebanyakan absen kayak kemaren. 
Oke?" Sarada berdiri, berjalan menuju wastafel sambil 
membawa piring kotor. 


Boruto mendesah pelan. 
Untuk pertama kalinya, Boruto merasa sekhawatir ini. 


Mata birunya menatap sosok sang istri yang berdiri di depan 
wastafel. Embusan napas kasarnya terdengar begitu lelah. 


Ah, mungkin ini karma atas dosa-dosanya yang lalu. 


Tuhan, tolong ampuni aku karena telah menyia-nyiakan 
malaikat sebaik Sarada. 


Untuk kali ini, tolong aku, Tuhan. 


Jauhkan ia dari marabahaya, jaga ia dan anak kami dari 
kecelakaan-kecelakaan yang tak diinginkan. 


Tolong. 

to be continued 

hai calon rakyatku di 2049! 
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dapet laporan, banyak penulis bsa patah semangat, 
ya? 


Ayo, semangat lagi. Selama janur kuning belum 
melengkung, Ilma sih masih tetep tim bsa! 


feel free for contact me on IG; @ilmaayyaa 


maaf belum bisa balesin wall satu satu, baru pulang 
banyak tamu dateng ternyata. doakan sehat selalu 
yaa 


thank you, see you next chap! 


26. Heal The Pain 


Hari ini hari Minggu, dan Sarada merasa, ia harus 
membereskan rumahnya. 


Foto-foto yang sedikit berdebu, harus ia bersihkan. Kolong 
sofa yang sedikit kotor, lantai yang harus disapu. 


Boruto memang sudah mengingatkannya agar tidak terlalu 
capek, tapi bagaimana? Rumah tetap harus dibersihkan. 


Dan saat membersihkan foto-foto itu, Sarada mendadak 
teringat satu hal: orangtuanya! 


Sudah lama sekali ia tak berkunjung ke rumah orangtuanya. 
Dan satu hal, Sakura mungkin kaget mengetahui 
kandungannya sudah sebesar ini! 


Boruto sedang bekerja, asyik dengan laptopnya di meja 
makan. Pria kuning itu sibuk mengamati grafik sahamnya. 


"Bolt," panggil Sarada kencang, membuat Boruto menoleh 
cepat. 


"Kenapa? Ada yang sakit?" tanya Boruto sigap. Sarada 
menggelengkan kepalanya. 


"Kayaknya kita udah lama enggak ke rumah Papa sama 
Mama, ya?" pancing Sarada, membuat Boruto melotot 
kaget. 


Kok gue bisa lupa?! 


"Say, kamu bener." Boruto masih cengo dengan dirinya 
sendiri, pria itu mendadak tak habis pikir. la lupa, serius. 
Benar-benar lupa. Bulan-bulan sibuk perkuliahan, 


membuatnya abai kalau ia bahkan sudah beberapa bulan 
tidak mengunjungi orangtuanya! 


Boruto melirik kalender, sebentar lagi ulang tahun 
pernikahan mereka yang pertama. 


Bagaimana ini? Ah, Boruto kehabisan ide. 


"Terakhir kita ke rumah Ibu, aku sakit." Sarada berjalan, lalu 
duduk di hadapan Boruto. Boruto menggaruk kepalanya 
yang tidak gatal. 


"Iya. Tiga bulan yang lalu, ya?" tanya Boruto memastikan. 
Sarada menganggukkan kepala, membuat muka Boruto 
pias. 


Pantas saja beberapa hari ini Hinata meneleponnya tiap 
hari. 


"Mau ke rumah Ibu kapan?" tanya Sarada meminta 
kepastian. Boruto menatap laptopnya, lalu gantian safirnya 
menatap pipi Sarada yang tambah tembam. 


"Gimana kalo empat hari lagi?" tanya Boruto, tersenyum 
manis. Membuat Sarada menatapnya sinis, dahinya 
mengerut bingung. 


"Kenapa hari Kamis?" Sarada menatap suaminya dengan 
tatapan serius-kamu-ini? 


Boruto hanya tersenyum simpul. 
"Kenapa, ya? Enggak apa-apa, lah. Emang hari Kamis 


kenapa?" tanya Boruto balik, dengan senyum penuh misteri. 
Sarada mendecakkan lidahnya. 


"Kamis 'kan weekday. Emang Papa sama Ayah bisa?" Sarada 
mempertimbangkan kemungkinan itu. la 'kan juga rindu 
sang Papa. Hari Kamis, 'kan weekday. Kalau Papa bekerja, 
bagaimana? 


"Bisa, bisa. Nanti aku bilang Ayah sama Papa. Mending 
sekarang kamu istirahat, Say. Nanti malem kita keluar," 
suruh Boruto buru-buru, membuat Sarada mengernyitkan 
dahinya bingung. 


Wanita hamil itu mendengkus kesal. Suaminya memang 
agak aneh. Sarada menyerah, melangkahkan kakinya 
menuju kamar. Lekas pergi beristirahat, seperti yang 
suaminya bilang. 


Di sisi lain, Boruto tersenyum lebar. la mendapat ide baru 
saat melihat kalender. 


Kenapa harus empat hari lagi? 


Karena empat hari lagi itu, anniversary pertama 
pernikahannya dengan Sarada. 


Sarada mengancingkan kardigannya. Februari akhir 
memang tidak terlalu dingin, tapi ia tetap butuh 
kehangatan. Boruto menggandeng tangannya erat, 
menyeberang jalan. 


Sarada sebenarnya hanya menemani Boruto ke kafe. 
Suaminya itu janjian bertemu Mitsuki dan Shikadai, 
katanya. 


"Enggak sama Inojin juga, Bolt?" tanya Sarada saat 
memasuki kafe. Boruto meringis. 


"Katanya sih dia enggak bisa dateng. Tapi nggak tau juga. 
Kenapa emangnya?" tanya Boruto, penasaran. Sarada 


menggelengkan kepala. 


"Kalian 'kan satu circle. Aneh aja gitu, cuma ngumpul 
bertiga." Sarada terkekeh geli. Boruto hanya mengangguki 
istrinya, berjalan menuju meja resepsionis. 


"Served room, Pak?" tanya resepsionis tadi. Boruto 
menganggukkan kepala. 


"Atas nama Nara Shikadai," jawab Boruto. Resepsionis 
mengangguk, lalu keluar dari mejanya. 


"Di lantai dua, Pak, Bu. Mari." Resepsionis itu berjalan di 
depan, memandu Boruto dan Sarada menuju ruangan privat 
bebas rokok yang dipesan Shikadai. 


Shikadai sengaja mengundang Sarada juga, makanya ia 
memesan ruangan bebas rokok. 


"Terima kasih," ucap Sarada setelah mereka sampai di depan 
pintu. Resepsionis itu tersenyum hangat, menganggukkan 
kepala. 


Boruto membuka pintu, masuk ke dalam ruangan. Sudah 
ada Mitsuki di sana. Shikadai, Yodo, Inojin. Sumire ... 


Ah, Boruto menghela napas panjang. Ia yakin Sumire ada di 
situ karena Mitsuki. 


Dan yang membuatnya membelalakkan mata adalah ... 


.. "HIMA?! Kamu ngapain di sini?!" Boruto membelalakkan 
matanya kaget. Kehadiran adiknya ini benar-benar tidak 
diundang. 


Sementara yang menjadi objek perhatian kini hanya nyengir 
tanpa dosa. 


"Yaa, mau makan, lah. Emang kenapa?" Himawari menyedot 
milkshake miliknya santai. Mata birunya mengerjap lucu, 
membuat Inojin gemas mencubit pipinya. 


Mulut Sarada menganga kaget, sementara Boruto melotot 
tak percaya. 


"Inojin, lo--" 


"Long time no see, Kakak Ipar," sapa Inojin riang, mata 
musim seminya menyipit senang. Sementara Himawari 
meringis, ekspresi kakaknya ini tampak tidak 
menyenangkan. 


"Hima, kamu enggak belajar buat ujian akhir?" Sarada 
masih syok, wanita itu duduk di sebelah Himawari. Boruto 
menatap Inojin tajam, memilih duduk di sebelah Shikadai. 


"Aku udah ujian, kok. Tinggal nunggu kelulusan aja." 
Himawari menjawab pertanyaan kakak iparnya, membuat 
Sarada menggeleng-gelengkan kepala. 


Sebenarnya bukan masalah besar, sih. Himawari dan Inojin 
cuma berjarak dua tahunan. 


Tapi Sarada tetap syok. 


Yodo menggelengkan kepala, ia sudah paham tingkah laku 
Inojin. Sementara Sumire, gadis berambut ungu itu 
menundukkan kepalanya bingung. 


Mitsuki melirik kekasihnya yang tampak bingung. Pelan 
tangan putihnya meraih jemari Sumire, mengenggamnya 
erat. 


"Everything would be OK, trust me." Mitsuki menatap 
Sumire teduh, membuat gadisnya itu mengangkat kepala. 


Sarada menangkap momen itu, dan melihat suaminya yang 
tampak cuek membuat Sarada mau tak mau mengawali 
pembicaraan. 


"Nice to meet you, Sumire." Sarada tersenyum, memandang 
Sumire yang duduk di sebelah Mitsuki, di hadapan Yodo. 


Sumire mendongak, netra ungunya menatap sosok istri dari 
mantan kekasihnya dulu. 


Uchiha Ralat, Namikaze Sarada. 


"Sarada, ya?" tanya Sumire. Ia memang belum pernah 
bertemu Sarada sebelumnya, hanya pernah melihat. 


Sarada menganggukkan kepalanya, berusaha membawa 
atmosfer baik. Shikadai tersenyum samar. Sebenarnya 
bukan ini tujuan ia mengundang teman-temannya. Tapi 
sekalian saja, lah. 


Jantung Boruto berdebar. Apa yang akan Sarada lakukan? 
Sarada enggak akan menyiram Sumire dengan air, 'kan? 


"Apa kabar? Kita baru ketemu ini, 'kan?"” tanya Sarada 
memastikan. Sumire menganggukkan kepala. 


"Aku ke rumah sakit waktu kamu dinyatakan hamil, Sarada. 
Congrats, ya!" Sumire mengangkat sudut bibirnya, mencoba 
tersenyum. Walau pun ia masih tak kuasa, namun 
genggaman tangan Mitsuki menguatkannya. 


Sarada menganggukkan kepala. la menyenggol kaki Boruto 
yang ada di hadapannya. Boruto dan Sumire berjarak tiga 
kursi, dan Boruto berpura-pura tak peduli. 


Meski Sarada tahu, Boruto diam-diam mendengarkan. 


"Makasih. Anyway, maaf ya." Sarada mengulurkan 
tangannya, yang membuat Sumire melepas genggaman 
tangan Mitsuki dan menjabat tangan Sarada. 


"Untuk?" Sumire bertanya, gadis itu merasa Sarada tidak 
mempunyai salah apa pun padanya. 


Kalau pun ada salah, satu-satunya kesalahan Sarada adalah, 
Kenapa wanita itu tidak segera memberitahunya kalau 
Boruto sudah menikah? 


"Hal-hal yang sudah berlalu. Juga ... Boruto. Say, kamu yakin 
enggak mau ngomong apa-apa?" Sarada melirik Boruto 
tajam. Boruto menelan ludah, mau tak mau menoleh pada 
Sumire yang kini ikut memandangnya juga. 


"Aah, itu? Enggak apa-apa, kok. Aku juga minta maaf, 
Sarada. Aku emang bego, kenapa enggak curiga sama 
Boruto padahal dia berubah." Sumire tersenyum miris, ia 
beranikan mata ungunya menatap sosok yang membuatnya 
patah hati itu. 


Sarada menarik napas, hormon kehamilan membuat 
tangannya mendadak ingin mencubit pipi Boruto. Ia 
melepas jabat tangannya dengan Sumire, lalu tangannya 
beralih pada pipi kenyal Boruto. 


"AW!" pekik Boruto keras, cubitan istrinya itu menyakitkan. 


Himawari tertawa geli, begitu pula Inojin. Yodo hanya 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Shikadai tersenyum 
tipis. Sumire meringis, sementara Mitsuki hanya diam. 


Lo pantes dapet cubitan itu, Boruto. 


"Kamu enggak mau minta maaf atau apa gitu, Bolt?!" Nada 
Sarada meninggi, oniksnya berkilat-kilat. Boruto menelan 


ludahnya kaget. 
Sarada ini kenapa? 
"Sayang ... Kenapa?" 


"Minta maaf sama Sumire, cepet!" perintah Sarada, 
membuat Boruto membulatkan mata kaget. Sumire 
mengulum bibirnya. 


la bingung, tapi satu sisi ia merasa geli. 
Boruto benar-benar berubah. Sumire bisa merasakannya. 
"E-eh, Say. Tapi, 'kan ..." 


"Tapi apa? Kamu enggak salah, gitu?!" Sarada memutar bola 
matanya malas. Himawari menyedot milkshakenya sambil 
tersenyum lebar. 


Oke, ini menyenangkan. Himawari dan Inojin seperti 
mendapat tontonan gratis. 


Yodo mengurut dahinya. Ih, bukan ini maksud ia dan 
Shikadai mengundang teman-teman. 


"Hei, hei. Calm, Sarada." Shikadai melerai, setelah 
mendapat lirikan tajam dari Yodo. Sarada mengembuskan 
napas, menatap Yodo yang kini tersenyum padanya. 


"Sorry." 


"Enggak apa, gue tau hormon kehamilan emang kayak gitu. 
Tapi jangan keras-keras, Sarada. Ini di luar, bukan di rumah," 
tegur Yodo mengingatkan. Sarada menganggukkan 
kepalanya, sementara Boruto mengembuskan napasnya 
lega. 


"Tapi, Boruto. Saran istri lo emang bagus, mending lo lakuin 
aja," sambung Yodo, membuat Boruto meringis. 


Gue kira gue aman, ternyata enggak. 


"Lagian, lo bego banget sih. Pacaran sama Sumire, nikah 
sama Sarada. Mana Sumire juga enggak lo kasih tau kalo lo 
udah nikah. Gih, minta maaf." Yodo melipat tangannya di 
dada, menatap tajam Boruto. Inojin tersenyum penuh arti, 
cowok itu malas mengeluarkan kata-kata tajamnya. 


Himawari tersenyum lebar. Boruto menghela napas, 
mengulurkan tangannya pada Sumire. 


"Oke. Sumire, gue minta maaf." Boruto mengulurkan 
tangannya, menunggu Sumire menjabat tangannya. Namun 
tangan Boruto justru ditepuk oleh Mitsuki. 


"Enggak usah pegang-pegang pacar gue, Bor." Mitsuki 
mendelik, membuat Boruto mendengus. 


"Ck, protektif. Ya udah. Sumire, gue tau. Gue emang bego 
banget, enggak pantes kalo lo maafin. Tapi demi 
kesejahteraan kita bersama, gue minta maaf, ya?" Boruto 
menatap Sumire penuh harap. Gadis itu awalnya 
mendengkus kesal, hampir membuang mukanya. 


Namun elusan tangan Mitsuki membuatnya ingat, 
memaafkan itu hal bijaksana. 


"Hm. Jadi ayah yang baik buat anak lo, Bor." Sumire 
menjawab pendek, membuat Sarada tersenyum lega. Boruto 
mengembuskan napasnya. Walau pun kalimat Sumire 
membingungkan, tapi ia tahu. 


Sumire memaafkannya. 


Shikadai tersenyum, diam-diam mengacungka jempolnya 
pada Yodo yang kini hanya menatapnya bangga. 


"Oke, oke. Selesai acara harunya." Shikadai menengahi, kini 
giliran ia yang berbicara. Inojin menatap Shikadai dan Yodo 
yang tampak berbeda. 


"Gue rasa lo bakal ngumumin hal penting, Shik?" tebak 
Inojin, memicingkan mata. Shikadai hanya tersenyum penuh 
misteri. 


"Emm, gimana, ya?" Shikadai sengaja mengulur waktu, 
membuat Inojin mendecakkan lidah. 


"Gue sibuk, Shik." 


"Sibuk ngapain? Mau jalan sama Hima?" sindir Shikadai 
tajam, membuat Inojin memutar bola mata malas. 


Biasanya ia yang bermulut tajam. 
Kini ia yang kena batunya. 
Himawari mendengkus, "nggak gitu, Kak." 


"Udah, udah. Sebenernya gue sama Shikadai ngundang 
kalian ke sini tuh ada alesan khusus." Yodo tersenyum 
simpul. la melirik arlojinya. 


"Tapi, Shinki sama Chocho kok belum dateng juga, ya?" Yodo 
bergumam, dan di saat yang bersamaan pintu terbuka. 


"Yod, sorry! Gue abis ada urusan!" Gadis berkulit eksotis itu 
tersenyum lebar, duduk di sebelah Sarada. Di belakangnya, 
pria bermata hijau lumut itu mengekori sambil diam. 


"Nah, komplit. Shin, duduk cepet. Gue mau ngasih tau 
kalian sesuatu!" ujar Yodo antusias, membuat Sarada 


menatap Yodo bingung. 


Yodo biasanya jutek, ia tak pernah melihat Yodo seantusias 
ini. 


"Ini lo yang traktir?" tanya Shinki. Yodo menganggukkan 
kepala. 


"Cepet. Shikadai sih, bukan gue." Yodo buru-buru menjawab. 
Tangan Shikadai menyentuh punggung tangan Yodo, 
menggenggamnya pelan. 


Boruto yang menangkap momen mesra itu sudah bisa 
menebak apa yang akan mereka umumkan. 


"Jadi ... Gue undang kalian ke sini tuh, gue sama Yodo 
pengen bagi kabar bahagia. Kayak syukuran, gitu." Shikadai 
tersenyum tipis. Himawari mengerutkan dahi. 


"Emang ada apa, Kak?" 


"Gue sama Yodo rencana tunangan tahun ini. Doain, ya!" 
beritahu Shikadai antusias. Mitsuki menganga, sementara 
Boruto mendengkus. la sudah mengira. 


Inojin tersenyum manis, tangannya terulur senang. 
"Congrats, Shik! Gue ikut seneng!" 


"SERIUS, YOD?!" Chocho tersenyum lebar, titik-titik air 
matanya muncul karena haru. 


"Iya, serius." Yodo menganggukkan kepala dengan senyum 
terkembang di wajahnya. Sarada tersenyum lebar, ia ikut 
senang. 


"Cih, gue enggak nyangka, ya? Padahal gue yang duluan 
pacaran sama Shinki. Tapi kenapa temen-temen gue yang 


soldout duluan, heh?!" Chocho mencebikkan bibirnya haru. 
la beralih, berjalan ke sisi kursi Yodo, dan memeluk Yodo 
erat. 


Sarada tersenyum haru, ia menitikkan air matanya. 


"Sar, ayo sini ikut peluk!" Chocho merangkul Sarada, 
membuat Sarada menggelengkan kepalanya sambil 
menunjuk perut. 


"Lo lupa gue hamil gede?" 


"Eh, iya." Chocho nyengir, namun air matanya menetes 
bahagia. Sumire dan Himawari berpandangan, sibuk dengan 
pikiran masing-masing. 


Sumire lega, masalahnya sudah selesai. 
Himawari senang, kakaknya sudah sadar. 


Sementara Shinki malah mengerutkan dahi di kursi. Ia 
duduk di dekat Inojin. Inojin menyenggol bahunya pelan. 


"Shin, Chocho tuh ngode," ujar Inojin berbisik. Shinki 
mendecakkan lidah. 


"Bisa enggak sih, lo sehari aja enggak kompor?" ketus 
Shinki tak suka. Tapi Inojin malah tersenyum miring, 
melanjutkan ucapannya. 


"Yee, enggak percaya. Gue kenal Chocho dari kecil, bego. 
Dia tuh ngode. Temen-temennya udah soldout semua. Dia 
yang belom. Masa lo enggak peka?" tambah Inojin lagi. 


Shinki mendengkus. la sudah tahu, ia sudah paham. la juga 
ingin. Tapi menikah 'kan tidak sesimpel itu. 


Melihat Boruto dan Sarada, Shinki jadi pusing sendiri. 


"Mulut lo gue kiloin sini. Nikah itu enggak gampang, bodoh." 
Shinki muak, akhirnya pria itu pindah duduk di sebelah 
Mitsuki. Inojin tertawa geli, membuat Hima mencubit 
tangannya. 


"Enggak baik ngomporin orang gitu, Kak Inojin." 
"Ee, iya, iya!" 


Boruto tersenyum kecil, menatap istrinya yang kini sedang 
bercengkrama dengan teman-temannya. 


Ah, empat hari lagi. Mungkin Shikadai dan yang lain bisa 
membantu? 


Boruto tersenyum, menepuk bahu Shikadai akrab. 
"Congrats, Bro. Gue harap lo enggak ngelakuin kesalahan 
yang sama kayak gue!" pesan Boruto, yang membuat 
Shikadai menggeleng mantap. 


"Enggak akan. Doain gue." Shikadai menjawab mantap, 
dengan senyum terkembang di wajahnya. 


"Jika Tuhan tidak memberikan lupa, bisa jadi tidak akan ada 
kata maaf yang tulus." Ibu Nyai Hj. Nailil Muna. 


to be continued 


Hai, how are you all! Spesial 500 folls, ini Ilma kasih 
guote dari sensei nya Ilma, xixi. 


Ending tinggal beberapa chap lagi. Gimana semua? 
Xixi, thank you udah mengikuti When I Married You 
sampai saat ini. 


Sebentar lagi puasa, mohon maaf lahir batin, ya! 


Ilma usahain bisa ending sebelum lebaran. Doain aja, 
xixi. 

Semoga Tuhan melancarkan urusan kita, orangtua 
kita, bapak ibu guru kita, keluarga kita, dan teman- 
teman kita. Aamiin. 


Thank you, see you next chap! 


27.First Anniversary 


Boruto sibuk dari tadi, menatap ponselnya yang penuh 
dengan obrolan bersama orang-orang. 


Senyumnya terkembang lebar. Hari ini ia sengaja izin untuk 
menemani Sarada ke rumah orangtua, sekalian merayakan 
anniversary mereka. 


"Bolt, aku udah siap. Yuk!" Sarada membawa tasnya di 
bahu, membuat Boruto berdiri langsung. 


"Ayo! H 


Sepanjang perjalanan, Boruto hanya diam sambil sesekali 
tersenyum sendiri, membuat Sarada menggeleng-gelengkan 
kepalanya tak habis pikir. 


"Bolt, kamu enggak tau ini hari apa?" tanya Sarada melirik 
Boruto yang asik menatap jalanan Kota Tokyo. Boruto 
menganggukkan kepalanya, membuat Sarada sudah 
berharap banyak. 


"Tau, kok. Ini hari Kamis, 'kan?" jawab Boruto pura-pura 
polos, nyengir geli menatap istrinya yang kini malah 
mengerucutkan bibirnya sebal. 


"Ck, bukan itu." 


"Terus apa, Namikaze Sarada?" tanya Boruto balik, 
menyebut nama lengkap Sarada kini, membuat semburat 
merah mewarnai pipi wanitanya ini. 


Namikaze Sarada, ya? Nama yang bukan sekadar nama bagi 
Sarada. 


"Ya ... Masa kamu lupa, sih?" tanya Sarada lagi, masih tak 
rela suaminya itu melupakan hari pernikahan mereka. 


Namun sesaat kemudian, Sarada menundukkan kepalanya 
sendu. 


"Ah, iya. Boruto mana mungkin inget? Bukannya dulu dia 
enggak suka aku sama dia nikah?" gumam Sarada sendu, 
mengelus perut buncitnya pelan. 


Boruto menoleh kaget, ia merasa tersentil seketika. Menelan 
ludahnya pahit, Boruto lupa kalau Sarada ini sensitif sekali 
selama masa kehamilan. 


"Aku inget, kok. Tenang aja." 


Boruto tersenyum samar, mengucapkan kalimat itu begitu 
lirih, membuat Sarada bahkan hanya mendengarnya samar- 
samar. 


"Hah, apaan, Bolt?" 


"Enggak, enggak apa-apa kok. Kita mau beli apa buat Ayah 
sama Ibu? Buat Mama sama Papa, kita mau beli apa?" 
Boruto membelokkan pembicaraan, membuat Sarada 
mengembuskan napas lelah, ia kehilangan harapan. 


"Beli buah aja, lah? Kalo beli ramen, nanti Ibu Hinata 
marah," jawab Sarada cepat, yang disetujui Boruto. 


Naruto suka ramen, dan itu tidak baik untuk pria tua 
sepertinya. 


"Kakak!" Himawari tersenyum lebar saat Sarada dan Boruto 
terlihat di ambang pintu. Sarada menganggukkan 
kepalanya, Himawari memang menggemaskan. 


Walau pun ia baru bertemu Hima kemarin saat di kafe, 
namun sepertinya bayi mereka ingin melihat sang Bibi. 


"Loh, ada Kak Hanabi sama Kak Konohamaru juga," celetuk 
Boruto sambil menggandeng tangan Sarada masuk ke 
rumah besar Namikaze. Ada Hanabi dan Konohamaru duduk, 
dengan anak perempuan mereka, Haia. 


"Si Keigo mana?" tanya Boruto, mengedarkan 
pandangannya ke seluruh ruangan, mencari sepupu 
kecilnya itu. 


"Di rumah, dia. Capek katanya habis sekolah," jawab 
Konohamaru cepat. Mata coklat Hanabi membulat, berbinar 
melihat perut buncit Sarada. Haia tersenyum lebar. 


"Kak Sara!" Haia menghambur ke pelukan Sarada secara 
tiba-tiba, membuat Hanabi refleks berteriak melarang. 


"Haia, kakakmu itu lagi hamil gede!" tegur Hanabi kaget. 
Sementara yang dipeluk justru balas memeluk Haia. 


"Enggak apa-apa, kok, Kak. Lagian Haia meluknya enggak 
kenceng banget," balas Sarada membela, membuat Haia 
melepaskan pelukannya, tersenyum lebar. 


"Aku lama enggak ketemu Kakak, kok tau-tau Kakak udah 
bunting, sih?" celetuk Haia frontal, membuat Konohamaru 
menatap anaknya itu sambil geleng-geleng kepala. 


"Namanya juga udah pasutri, Haia. Mending kamu duduk aja 
sini, deh, la. Itu Kak Sara mau ketemu Tante Hinata," ujar 
Hanabi menyuruh putri sulungnya duduk. Haia 
mengerucutkan bibirnya sebal, membuat Boruto tertawa 
geli. 


Sepupunya itu memang aktif, seperti arti namanya. 


"Kak, Papa Sasuke belum dateng?" tanya Boruto, melihat 
kondisi rumah yang lumayan sepi.  Konohamaru 
menganggukkan kepala. 


"Ayahmu masih di kantor, Boruto. Ibumu baru aja pergi ke 
supermarket. Kak Sakura masih di kantor juga. Papamu pasti 
sama." Konohamaru nyengir, membuat Boruto menepuk 
dahinya. 


Hanabi meringis. la lupa kakaknya barusan pergi. Haia 
melirik sang ibu tajam, membuat Sarada tertawa. 


"Nah, 'kan. la tuh enggak ganggu!" Haia mendengkus tak 
suka, membuat Hanabi hanya nyengir seketika. 


"Kak Sara, hamil tuh rasanya gimana?" Kini Haia antusias 
menatap perut buncit Sarada. Sarada duduk di sofa, 
ditemani Himawari yang berada di sampingnya. 


Haia lebih muda dari Himawari tiga tahun, gadis itu masih 
sekolah menengah pertama. Tapi antusiasme Haia begitu 
besar. Mata coklatnya mengerjap senang, membuat Sarada 
menarik tangan Haia dan menaruhnya di perut buncit 
miliknya. 


"Boleh, Kak?" tanya Haia penasaran. Himawari hanya 
mengamati kakak dan sepupunya itu. Hima juga penasaran, 
tapi gadis itu lebih tertarik menguping pembicaraan 
Konohamaru dan Boruto. 


Lagi pula, Hima juga tahu kalau hari ini hari spesial. 


"Boleh. Kalo kamu beruntung, kamu bisa ngerasain adek 
bayinya nendang!" tutur Sarada memberitahu, membuat 
Haia melotot takjub. 


"Serius?!" 


Dan anggukan Sarada membuat Haia memekik senang. 
Hanabi hanya menggeleng-gelengkan kepala melihat 
tingkah anak sulungnya itu. 


"Kak Hima," panggil Haia pelan. Hima menoleh, gadis itu 
dari tadi sibuk memperhatikan paman dan kakaknya. 


"Yaa? HI 


"Kira-kira hamil itu menyakitkan, enggak, ya?" tanya Haia 
penasaran. Hanabi yang mendengar pertanyaan sang anak 
hanya terkekeh geli. 


sarutobi hanabi: boruto dan sarada sudah sampai, kak. 
sarutobi hanabi: cepatlah datang! 
namikaze hinata: baiklah 


"Gimana, ya? Bagi Kakak, enak-enak aja, tuh." Sarada 
mengulas senyumnya, menatap perut buncit yang menjadi 
saksi bagaimana hidupnya selama ini. 


"Kalo dibilang sakit, pasti ada sakitnya. Tapi yang Kakak tau, 
Kakak bahagia. Jadi mau sesakit apa pun, ya Kakak enjoy 
aja," jawab Sarada, senyum hangat terbit di wajahnya. Haia 
menganggukkan kepala, mengerti ucapan Sarada. 


"Kalo sakit, gimana, Kak?" tanya Haia lagi. Gadis itu masih 
belum sanggup membayangkan kehamilan. 


Membawa bayi kemana-mana? Eh, ayolah. 


Haia punya kakak kelas yang sudah mengandung, dan gadis 
itu tampak mengerikan. Hamil di luar nikah, pasti 
menyeramkan. 


"Kakak masih punya suami yang siap merawat Kakak kalo 
Kakak sakit, Ia." Sarada tersenyum, matanya melirik ke arah 
Boruto yang sedang berbincang santai dengan Konohamaru. 


"Kalo kamu hamil di dalam ikatan pernikahan yang sah, 
dalam kondisi punya suami, apa pun sakitnya, 
komunikasikan sama suami kamu nanti. Pasti bakal terasa 
ringan, kok." Sarada memberi nasihat, membuat senyum 
Hima terkembang. 


"Gitu, ya, Kak?" tanggap Hima, membuat Sarada 
menggeleng-gelengkan kepala karena tahu apa yang ada di 
kepala gadis berambut indigo itu. 


"Iya." 


"Bolt, Mama sama Papa kok belum sampe-sampe, ya?" tanya 
Sarada bingung. Konohamaru dan Hanabi pergi sebentar, 
katanya mau membeli sesuatu. Haia dan Hima sibuk di 
kamar mereka. 


Sementara sang ibu, Hinata, bahkan belum sampai rumah. 


Boruto melirik jam. Sudah pukul lima sore. Gue niat 
surprisein Sarada, yang ada gue yang kena surprise ini mah. 


"Mungkin Mama sama Papa masih sibuk, kali, Say. Kita 
tunggu dulu, ya?" Boruto mengelus tangan Sarada lembut. 
Sarada menghela napas panjang. 


"Ayah sama Ibu juga belum sampe. Kamu udah bilang sama 
Ayah dan Ibu, 'kan, kalo mau ke sini?" tanya Sarada cemas. 
Matanya mengerjap bingung, membuat Boruto 
menganggukkan kepala. 


"Aku udah bilang, kok. Udah, tenang aja. Atau kamu mau 
istirahat dulu? Tidur dulu, yuk?" Boruto membimbing Sarada 
berdiri, berjalan menuju kamar Boruto dulu. Sarada yang 
Wajahnya sudah pias hanya bisa mengangguk. 


Menunggu itu melelahkan. 


"T-tapi nanti kalo Ibu sama Ayah dateng pas aku masih tidur, 
gimana, Bolt?" tanya Sarada khawatir. Wanita itu hanya 
tidak ingin ia kelihatan buruk di depan sang mertua. 


"Nanti aku bangunin, Sayang. Udah, tenang aja. Kamu 
istirahat dulu aja, oke?" Boruto buru-buru membimbing 
Sarada berjalan ke arah kamarnya, menyuruh Sarada 
beristirahat. 


https://www.youtube.com/watch?v= 4Jojg KKLgg0 
aayo setel ini, favku. 


Sarada mengerjapkan matanya saat cahaya mulai 
memasuki pandangannya. Sedikit memburam, wanita hamil 
itu meraih kacamata yang tadi ia taruh di meja. 


Jam dinding menunjukkan jarum pendek mengarah ke 
angka delapan, membuat wanita itu melotot tak percaya. 


"Udah jam delapan?! Aku tidur lama banget, dong?" Sarada 
panik. Wanita berambut hitam itu mengulum bibirnya 
cemas. 


Kalau mertua dan orangtuanya sudah datang, bagaimana? 


"Tenang, Sarada. Tenang. Tarik napas, buang. Oke, kamu 
bisa." Sarada perlahan duduk hati-hati. Perut buncitnya itu 
membuatnya sedikit kesusahan bergerak. Pelan ia 


menggerakkan kakinya ke sisi ranjang, menapakkan 
kakinya di lantai parket kayu rumah Namikaze. 


Setelah memastikan kakinya benar-benar menapak, Sarada 
berdiri perlahan sambil tetap berpegangan pada sisi 
ranjang, menjaga keseimbangan. 


Berjalan, membuka pintu. Melewati lorong kamar, Sarada 
mengerutkan dahinya saat tak menemukan tanda-tanda 
kehidupan. 


Orang-orang pada kemana? 


Dapur hanya dipenuhi alat-alat masak yang tak bisa 
berbicara. Beranjak menuju ruang makan, hanya ada kursi 
dan meja yang bisu. Di ruang tamu cukup sofa dan meja 
yang berdiri gagah. Ruang keluarga juga tak menampakkan 
sesosok manusia, membuat Sarada menghela napas 
panjang. 


Apa orang-orang ada di lantai dua? 
Sarada tersenyum tipis saat teringat sesuatu. Ah! Ia paham. 


Senyumnya mengembang, Sarada menaiki tangga dengan 
hati-hati. Lantai dua rumah Namikaze itu tampak lengang, 
membuat Sarada harus berhenti sejenak dan duduk di sofa. 


"Mungkin di rooftop kali, ya?" tanya Sarada pada dirinya 
sendiri. la bahkan tidak menemukan pelayan satu pun. 


Sarada mengatur ritme napasnya, ia berjalan menuju 
tangga kedua. Senyumnya terkembang saat melihat 
lampion beragam bentuk tergantung di tali. Sarada berjalan 
ke atap rumah Namikaze yang berada di bawah bintang- 
bintang indah. 


"Namikaze Sarada. Eh, sejak kapan Boruto punya foto ini?" 
Sarada terkekeh saat melihat foto-foto dirinya bertebaran di 
lantai, membaca salah satu tulisan yang ada. 


Ada potretnya saat menerima piala di sekolah dasar. Ada 
fotonya saat liburan di Okinawa. Ada juga foto 
pernikahannya dengan Boruto. 


"Cih, Boruto sih katanya enggak inget. Padahal mah ..." 
Senyum Sarada terkembang lebar, sempurna dengan 
matanya yang menyipit geli. Wanita hamil itu mengikuti 
foto-fotonya yang ditebar dengan pola. 


Atap Namikaze memang hampir seluas lapangan bola. 


"Apaan ini?" Sarada mengernyitkan dahi saat melihat surat 
yang ada di bawah. Ingin wanita itu meraihnya, tapi perut 
buncitnya membuat ia sadar diri. 


Boruto yang ada di tempat persembunyian menepuk 
dahinya. Ck, ia lupa kalau istrinya itu hamil besar! 


Sasuke hanya menggeleng-gelengkan kepala. Tingkah laku 
menantunya itu memang agak absurd, Sasuke maklum. 


"Namikaze Sarada." 


Suara bariton dalam milik suaminya itu terdengar, membuat 
Sarada mendongak di tengah cahaya lampion yang 
menguar. 


Wajah tampan Boruto tersinari cahaya kekuningan lampion. 
Rambut kuningnya bergerak tertiup angin malam. Bayang- 
bayang wajahnya merefleksikan rahang tegas Boruto yang 
membuat suaminya itu makin tampan saat ini. 


"Sebenernya aku enggak boleh muncul sekarang. Tapi aku 
lupa kalo kamu hamil, makanya fotonya aku sebar di lantai." 
Boruto terkekeh hambar, membuat Sarada menatapnya geli. 


"Ih, apaan, sih, Bolt? Katanya kamu enggak inget?" Sarada 
menatapnya, tersenyum manis. 


Boruto menggelengkan kepala. "Tadi aku udah bilang inget, 
tau." 


"Ah, masa?" Sarada tersenyum menggoda, membuat Boruto 
gemas ingin mengecup pipinya. 


Ah, Sarada memang menggemaskan. 


Boruto mendengkus. Rencananya gagal total, dengan 
tangannya ia memberi isyarat agar semua berhenti berpura- 
pura. Naruto tertawa dari balik persembunyian. Putranya itu 
memang tidak romantis. 


"Happy anniversary, Istriku." Boruto meraih tangan Sarada, 
mengecup punggung tangannya lembut. Mata jelaga 
istrinya itu membulat, namun senyum manis tercetak 
seketika di wajah ayunya. 


"Happy first anniversary too, Suamiku." Sarada tersenyum 
manis, membuat Boruto melepas kecupan di tangan Sarada 
sambil menatap Sarada dengan tatapan meledek. 


"Aku kira kamu enggak suka hal-hal kayak gini, Sayang." 
Boruto menyelipkan anak rambut Sarada yang melambai 
tertiup angin. 


Sarada mengendikkan bahunya. "Dulu aku enggak suka, 
tapi kalo kamu yang bikin, aku mah ayo aja." 


Boruto terkekeh geli setelahnya. "Sorry, aku mau surprise, 
tapi malah gagal total," ungkapnya jujur. Sarada 
menganggukkan kepala, tangannya luwes menggandeng 
jemari kekar sang suami erat. 


"Harusnya aku yang minta maaf, enggak ngasih apa-apa 
buat kamu." Sarada tersenyum sayu, membuat Boruto tidak 
tahan ingin mengecup bibir istri kesayangannya itu. 


Tapi ia sadar, ada Papa Sasuke. 


Ada anak di bawah umur juga, Haia tidak boleh melihat hal 
seperti ini! 


"Aku harus berterima kasih sama Tuhan, karena di usiaku 
yang ke dua puluh satu, Tuhan ngirimin bidadari tanpa 
sayap buat nemenin hidupku." Boruto menatap istrinya 
mesra, membuat Sarada terkekeh geli. 


"Kok cringe, ya?" 


"Yee, udah latihan jadi romantis gini, malah dibilang cringe." 
Boruto protes, pemuda itu mengerucutkan bibirnya, 
membuat Sarada mengecup bibir suaminya gemas. 


"Tuh, hadiah dari aku." 


"Nah, kita dianggurin, 'kan. Asik romantis-romantisan 
sendiri." Konohamaru muncul dari persembunyian, sesaat 
setelah Sarada mengecup bibir sang suami. 


Sarada membulatkan mata, pandangannya beralih pada 
Boruto yang hanya tersenyum polos. 


"Loh, kok ada Kak Konohamaru?" 


"Papa disini, Kacang Kecil." Sasuke menggeleng-gelengkan 
kepala, berjalan dari persembunyiannya tadi, di balik 
dinding. 


Wajah Sarada memerah malu. Jadi ... Tindakan agresifnya 
tadi dilihat sang papa? 


"Anak Mama mulai berani, ya." Sakura tertawa geli 
menyusul sang suami, membuat wajah Sarada kian 
memerah tanpa henti. Hinata dan Naruto tertawa. 


Sementara Sarada sudah melayangkan cubitan mautnya 
pada Boruto yang tiba-tiba melonjak kaget. 


"Sakit, Say!" 

"Aku malu, tau!" 

"Ya, suruh siapa main nyosor?!" 
"Boruto!!" 


Dan pertengkaran itu sontak membuat tawa mereka pecah 
seketika, membuat wajah Sarada kian memanas saja. 


Ooh, Namikaze Sarada. 
to be continued 


HAI ALL! chap ini sengaja kupublish malem, biar 
puasa kalian tidak batal, HAHAHA! 


maaf kurang ngefeel dan sebagainya, but I am happy 
to make this chap alias lagunya gemoy bgt aduh atta 
aurel! 


Anw sider makin banyak ya? 


thank you sudah enjoy cerita ini, see you next chap! 


28. Shopping Time 


Senyum Sarada tak henti terkembang, bahkan saat ia sudah 
sampai di kasur apartemennya. la dan Boruto baru saja 
pulang dari rumah Namikaze, setelah dipaksa menginap 
oleh Hinata. Namun senyuman miring Boruto membuat 
Hinata paham, anak sulungnya itu pasti merencanakan 
yang tidak-tidak. 


"Hati-hati, loh, Boruto. Anak kamu masih ada di dalem!" 
Teguran Hinata tadi sontak membuat wajah Sarada 
memerah, ia paham maksud sang ibu. 


"Loh, kamu belum tidur, Sar?" Boruto yang hanya memakai 
kaos tanpa lengan itu menarik selimut, berbaring di sebelah 
Sarada yang telentang menghadap langit-langit ruangan 
sambil asik tersenyum sendirian. 


"Belum ngantuk," jawab Sarada pendek, membuat Boruto 
menghela napas. la menarik selimut ke atas dadanya, 
sambil menutupi perut Sarada yang sudah membuncit. 


"Sar, perut kamu buncit banget itu ... Berat enggak, sih?" 
tanya Boruto tiba-tiba. Safirnya memandangi perut buncit 
sang istri penasaran. 


Entah pertanyaan absurd dari mana, mendadak saja Boruto 
kepikiran hal ini. 


"Kalo beratnya sih, berat. Tapi rasa bahagiaku ngalahin rasa 
beratnya," jawab Sarada dengan senyum mengembang, 
membuat Boruto hanya mengangguk setuju. 


"Jadi gitu?" 


"Iya. Kalo pas sakit, kadang aku suka bayangin tentang anak 
kita, Bolt. Pasti lucu banget, deh." Sarada tersenyum, 
kepalanya ia miringkan sedikit agar bisa menatap wajah 
suaminya yang kini hanya mengangguk-angguk polos. 


"Ooh, ternyata gitu. Aku baru tau," balas Boruto, membuat 
Sarada tersenyum geli. 


"Aku sendiri enggak nyangka, bakal jadi ibu di usia muda." 
Sarada kembali mencerocos. Dari tadi wanita itu sibuk 
berimajinasi. Boruto tiduran menyamping menghadap sang 
istri, bersiap mendengar cerita-cerita Sarada. 


"Kadang aku suka mikir, Bolt. Tuhan baik banget, ya? Ada 
banyak hal-hal indah di hidup aku. Aku bersyukur, 
semuanya dateng, menetap. Tapi ... Kalo semisal aku yang 
pergi lebih dulu, gimana, ya?" 


Sarada terkikik geli, membuat Boruto membelalak kaget. 
Tangan kekarnya meraih tangan sang istri lembut. 


"Kamu bilang apa, Sayang?" Boruto harap-harap cemas. 
Racauan istrinya begitu mengkhawatirkan. 


"Itu? Ah, enggak apa. Aku cuma ngigau. Udah, yuk, Bolt? 
Aku mau tidur." Sarada buru-buru memejamkan matanya, 
membuat bayang-bayang perasaan aneh itu menyelinap di 
hati Boruto yang kini mengulum bibirnya bingung. 


"Ya udah. Malem, Sayang." Boruto bangkit untuk mengecup 
perut buncit Sarada, lalu ikut berbaring dan cepat-cepat 
memejamkan mata. 


Pria itu berusaha mengusir pikiran-pikiran aneh yang 
mendadak lancang hinggap di otaknya. 


Boruto memutuskan pergi lebih dulu sembari meninggalkan 
sticky notes di meja makan. Pria itu ada urusan kerja, dan 
harus berangkat pagi. Sarada masih terlelap nyenyak, 
Boruto tidak tega membangunkannya. 


Say, aku kerja dulu ya. Kalo ada apa-apa, telpon aja. Nanti 
aku jemput pas makan siang. Siap-siap, ya! 


-suami gantengmu 


Dan sukses membuat Sarada tersenyum lebar saat 
membacanya. 


Sarada bangun pukul sepuluh. Wanita itu awalnya kaget 
saat melihat jam. Untung ia sadar, ia sudah mengambil cuti. 


Sarada kini duduk di meja makan, tangannya sibuk 
bergerak merajut syal. Awalnya wanita hamil itu ingin 
membuat rompi kecil. Tapi ia belum bisa. Akhirnya Sarada 
memutuskan membuat syal untuk anaknya nanti. 


Kehamilan bulan ketujuh, Sarada sudah mulai menyiapkan 
kelahiran anaknya. Dan bagian terseru saat menyiapkan 
kelahiran sang anak adalah: berbelanja! 


"Eh, udah hampir jam makan siang. Mending siap-siap dulu 
aja, lah, ya." Sarada membereskan peralatan rajutnya, 
berjalan menuju kamar untuk mengganti baju. 


Siang ini, ia dan Boruto akan berbelanja untuk persiapan 
kelahiran anak mereka! 


"Bolt, jangan cepet-cepet jalannya," ujar Sarada sambil 
menggamit lengan Boruto. Boruto nyengir, memutuskan 
menggandeng tangan istrinya yang sedang hamil besar itu. 


Mereka ada di AEON LakeTown Mall, Saitama. Berjarak satu 
jam dari pusat Tokyo, Boruto sengaja mengajak istrinya 
jalan-jalan ke sini. Sarada sudah lama tidak bepergian, 
Boruto pikir wanita itu pasti sumpek di rumah. 


"Mau beli apa dulu, Say?" tanya Boruto saat Sarada tiba-tiba 
berhenti. Wanita itu melepas gandengan tangan, lalu 
mengelus perut buncitnya pelan. 


"Donat aja, yuk? Brownies juga enak kali, ya, Bolt?" Sarada 
nyengir lebar, wanita itu lapar. Boruto menelan ludahnya 
melihat binar mata Sarada. 


"Say, kalo gula darah kamu nai--" 


"Aku bawa obat, kok, Bolt. Boleh, ya?" Sarada sudah 
menarik tangan Boruto antusias menuju gerai Krispy Kreme, 
membuat Boruto tertawa geli, pasrah menuruti keinginan 
sang istri. 


"Ya udah, ayo." 


Sarada tersenyum lebar saat sampai di gerai Krispy Kreme. 
Menatap deretan donat berbagai topping membuat 
obsidiannya bersinar terang. la sudah menentukan 
pilihannya. Namun, sebagai istri yang baik, ia akan 
menawari Boruto dulu. 


"Bolt, kamu mau yang mana?" tanya Sarada menunjuk 
deretan donat di etalase. Salah seorang pelayan 
menghampiri mereka, menyapa ramah. 


"Aku ikut kamu aja. Udah, sana pesen dulu," titah Boruto 
yang diangguki Sarada. Pelayan tadi menunggu sambil 
tersenyum manis. 


"Eh, Bapak Namikaze Naruto, ya?" Belum sempat Sarada 
berbicara, pelayan tersebut sudah menyela. 


Boruto melongo, namun senggolan Sarada membuatnya 
menggelengkan kepala pelan. "Saya anaknya, Mbak." 


"Ooh, Bapak ini anaknya Pak Gubernur? Ternyata rumornya 
bener, ya? Anaknya Pak Gubernur ganteng banget," puji 
pelayan tadi sambil tersenyum manis, membuat Sarada 
meliriknya tak suka. Wanita hamil itu memutar bola 
matanya malas. 


Nggak liat, apa? Di sini ada istrinya. Lagi hamil gede, juga. 
Dasar mbak-mbak gatel. 


"Mbak, saya mau donat nutellanya dua, kitkatnya satu, 
hershey dark choconya satu, sama vanilla kreme oreonya 
satu. Minumnya black tea, milo, sama cappucinno. Bisa agak 
cepet? Saya udah laper," Sarada memotong sinis, 
intonasinya meninggi. Mendadak wanita itu menggamit 
lengan Boruto erat. 


Pria kuning itu menoleh, melihat ekspresi sinis sang istri. 
"Kamu kenapa, Say?" 


"Enggak kenapa-napa. Udah, Mbak? Saya mau duduk. Ayo, 
Bolt. Cari tempat duduk!" Sarada melenggang begitu saja, 
sambil menyeret Boruto yang hanya tersenyum tidak jelas. 


Jadi gini rasanya dicemburuin sama istri sendiri? Mantep 
juga. 


"Kamu cemburu, Say?" tanya Boruto pada Sarada yang 
sedang menenggak milonya. 


"Enggak." 


"Ah, masa?" Boruto tersenyum meledek, membuat Sarada 
menyumpal mulut suaminya dengan donat nutella. 


"Udah, ah. Abis ini kita beli stroller dulu aja. Kamu berisik, 
sih. Perutku jadi sakit, 'kan." Sarada mengerucutkan bibir. 
Masih ada donat oreo kreme di mulutnya. Boruto terkekeh 
geli. 


"Berisik sama sakit perut enggak ada hubungannya, Salad." 


"Ada! Suara kamu bikin mentalku terganggu, tau enggak?! 
Itu bikin perutku tambah sakit," ketus Sarada, 
mengeluarkan ilmu psikologi yang ia pelajari dulu. Wanita 
itu masih sebal dengan mbak-mbak tadi. 


Apa-apaan? Memuji suami orang di depan istrinya? Hell, 
untung Sarada baik hati. Kalau enggak, sudah ia tendang 
pelayan tadi sampai Gunung Fuji. 


Boruto terkekeh. Istrinya itu kini sudah berdiri. Makanannya 
sudah habis, begitu pula minumannya. 


"Udah marah-marahnya? Kalo udah, cabut, yuk?" Boruto 
ikutan berdiri, mengulurkan tangannya untuk 
menggandeng sang istri. Sarada tersenyum gemas, mau tak 
mau menyambut uluran sang suami, menggandeng tangan 
Boruto erat. 


"Ck, ya udah. Ayo ke toko perlengkapan bayi. Kamu dari tadi 
kebanyakan omong, ngabisin waktu!" sinis Sarada sambil 
menarik Boruto, membuat Boruto hanya mengusap 
tengkuknya geli. 


Ibu hamil dan dinamika moodnya memang luarbiasa! 


Gerai perlengkapan bayi itu memang lengkap. Sarada sudah 
memilih stroller berwarna biru keabuan. Juga beberapa 


mainan bayi, salah satunya yang mainan yang berisi air 
atau gel yang berguna merangsang pertumbuhan gigi bayi. 


Melihat mainan itu, Sarada jadi teringat masa lalu. Dulu ia 
suka menggigit segala hal, termasuk lengan sang mama. 
Sampai akhirnya Sakura memutuskan membeli mainan 
gigit-gigitan itu untuk Sarada, agar gadis itu tidak 
sembarangan menggigit. 


Dan kini, gantian ia yang membelinya untuk calon buah hati 
mereka nanti. 


Ah, time flies so fast. 


"Eh, Bolt. Bajunya mau warna cowok apa cewek?" tanya 
Sarada bingung. Mereka 'kan belum cek jenis kelamin bayi. 


"Em, menurut kamu aja. Atau mau periksa dulu?" tanya 
Boruto menawarkan. Sarada menggeleng. 


"Enggak, ah. Biar surprise, mending enggak usah cek jenis 
kelamin." Sarada mencari baju-baju bayi berwarna netral. 
Merah, biru muda. Abu-abu. 


"Yang ini aja, Say. Bagus!" Boruto menunjuk baju berwarna 
hitam polos, dengan aksen tudung yang ada antenanya. 


Sarada menatap Boruto datar. "Mau anak kamu baru lahir 
udah surem keliatannya? Pilih yang cerah-cerah, lah, Bolt." 


Boruto mendengkus. Akhir-akhir ini omongan Sarada kejam 
sekali. 


"Em, kalo yang ini, gimana?" Boruto mengalihkan 
pembicaraan, menahan sakit hati. Sama ibu hamil itu harus 
mengalah. Dari pada kena mati. 


Mata Sarada menangkap gaun bayi berwarna merah muda. 
Lucu, sih. Tapi kalo anak aku cowok, gimana? 


"Ya nanti kalo anak kita cowok, tinggal bikin lagi yang 
cewek," tambah Boruto, seolah bisa membaca pikiran 
Sarada. 


Sarada melotot, pipinya memerah. "Hentai!" 


"Beli satu, ya, Say?" pinta Boruto, menaruh gaun bayi tadi 
ke keranjang. Sarada menghela napas. 


"Terserah, 'kan kamu yang bayar." 

Mendengar jawaban datar Sarada, Boruto menepuk dahinya. 
"Iya juga, ya. Eh, Say. Yang ini juga lucu!" Boruto menunjuk 
sweter bayi bergambar bunga bangkai, memberikannya 


pada Sarada yang kini sudah menatapnya horor. 


"Bolt, besok lagi aku mau belanja sendiri aja, ya? Kamu kalo 
nyaranin sesuatu suka aneh-aneh. Mau nanti anak kamu jadi 
aneh, Sayang?!" Sarada tersenyum gemas, sedangkan yang 
jadi objek pandangan hanya tersenyum tanpa dosa. 


"Bukan aneh, Say. Tapi swag. Inget, bukan aneh. Tapi swag!" 
"Iya, swag. Saking swag nya jadi sinting kayak kamu." 
Sarada mendecakkan lidahnya ketus, membuat Boruto 
mengerucutkan bibirnya. 


"Sayang an 


"Apaan?! 'Kan emang bener." 


Sarada merebahkan tubuhnya nyaman di kasur. Menggeliat 


pelan, wanita itu menunggu sang suami yang masih ada di 
kamar mandi. 


Entah kenapa, anaknya ini mendadak ingin tidur dipeluk 
sang ayah. 


"Bolt, masih lama?" teriak Sarada pada Boruto. Boruto 
keluar dari kamar mandi, tersenyum lebar menatap Sarada 
yang menunggunya di kasur. 


"Nungguin, ya?" Boruto tersenyum meledek, membuat 
Sarada mendengkus. 


"Anak kita minta dibacain cerita. Ayo, bacain," perintah 
Sarada sambil menatap Boruto yang kini menggelengkan 
kepala. 


"No, no. Jangan cerita. Mending kita nonton drama Moon 
Lovers aja. Mau, Say?" tawar Boruto, membuat mata Sarada 
melotot sempurna. 


Sarada sudah menonton drama itu, dan sukses, dadanya 
sesak sampai sekarang. 


"Kamu mau aku sesek napas?" Sarada menarik selimutnya, 
mendadak ia kehilangan mood. 


Boruto memutuskan membuka selimut, berbaring di sebelah 
istrinya yang kini menatap langit-langit ruangan. 


Akhir-akhir ini Sarada suka sekali menatap langit-langit 
ruangan. Boruto juga tidak paham kenapa. 


"Bolt," panggil Sarada tiba-tiba. Boruto menoleh. 


"Kenapa?" 


"Tangan kamu. Elusin." Sarada mengambil tangan Boruto 
dan menaruhnya di perut buncitnya. Boruto tersenyum tipis, 
tangannya mulai mengelus perut Sarada, memutar ke kanan 
dan ke kiri. 


"Kayak gini?" tanya Boruto sambil mengelus perut Sarada 
dengan elusan zig-zag. Sarada tersenyum lebar. 


"Kalo kayak gelombang laut, bisa enggak?" tawar Sarada, 
membuat Boruto menggerakkan acak tangannya di perut 
Sarada. 


"Kayak gini?" 


"Yang acak lagi, kayak samudra kejatuhan meteor," pinta 
Sarada acak, membuat mata Boruto membelalak. 


"Tsunami, dong?" 


"lih, enggak tsunami juga. Tapi meledak. Ledakan. Gitu, loh. 
Seni itu ledakan." Sarada menuntun tangan Boruto agar 
mengelus perutnya sesuai apa yang ia inginkan, membuat 
Boruto geleng-geleng kepala. 


Permintaan Sarada memang suka aneh-aneh. 


Hening tercipta, Sarada memilih mengunci mulutnya 
sembari menikmati elusan tangan sang suami. Boruto sibuk 
meraba, mencoba merasakan sosok kecil yang masih berada 
di perut istrinya. Senyuman kecil terbit di wajah tampannya 
saat tangan kekarnya itu merasa sesuatu menyundul dari 
perut Sarada. 


"Dia aktif banget, ya? Kamu enggak kesakitan?" tanya 
Boruto girang, tangannya mengelus perut Sarada lagi. 


Sarada menggeleng. "Mau kerasa sakit pun, aku tetep 
bahagia." 


"Eh, Salad. Aku mau tanya sesuatu, tapi jawab, ya." Boruto 
memandang wajah istrinya yang kini menatapnya 
penasaran. Boruto menghela napas. 


Ingatannya terbayang pada saat ia masih berpacaran 
dengan Sumire. Saat-saat dimana hubungannya dengan 
Sarada belum sebaik sekarang. 


"Kenapa waktu kamu tau kalo kamu hamil anak aku, kamu 
enggak gugurin dia?" Boruto menatap Sarada penasaran, 
membuat wanita itu tersipu malu secara tiba-tiba. 


"Waktu itu, kita 'kan udah mau cerai. Apa alesan kamu 
enggak gugurin dia?" tanya Boruto hati-hati. Sarada hanya 
mengulum senyumnya, pipinya mendadak memanas. 


"Kalo jawabannya gara-gara aku cinta sama kamu, gimana, 
Bolt? Saking cintanya, aku rela kamu bahagia walau kamu 
enggak sama aku." 


"Dan aku rela hamil dan ngerawat anak kamu, walau pun 
kamu nolak ngakuin dia jadi anak kamu." Sarada 
memalingkan mukanya yang memerah. Wanita itu tak 
sanggup menatap suaminya yang kini melongo mendengar 
jawaban Sarada. 


"Kamu serius?" 


"Cinta emang bikin bego. Tapi aku bersyukur, aku milih buat 
pertahanin anak kita ketimbang ngegugurin. Dan aku juga 
bersyukur, Tuhan enggak pernah kasih aku perasaan 
pengen gugurin anak kita." Sarada tersenyum tipis, 
mukanya memerah sempurna. 


Sisi sentimentil Boruto muncul, membuat safir pria itu 
berkaca-kaca. 


"Tam sorry, aku bahkan enggak tau hal itu." 


"Enggak apa-apa, kok. Yang penting sekarang 'kan kamu 
udah berubah." Sarada tersenyum simpul, wanita itu 
berhasil menetralkan detak jantungnya yang berdisko, tadi. 


Kini wanita itu membalikkan wajah, menatap safir sang 
suami. Wajahnya berubah sendu, Sarada menarik napas 
dalam-dalam. 


"Sekarang boleh gantian aku yang tanya, Bolt?" 


"Tanya aja, Sayang." Boruto menatap Sarada intens, 
menelisik penyebab Sarada mendadak berwajah sendu. 
Sarada menarik napas, menyiapkan kalimatnya. 


"Kalo semisal aku meninggal waktu ngelahirin nanti ... Kamu 
bakal cari ibu baru buat anak kita, 'kan?" Mata Sarada 
menatap safir Boruto dalam. Oniksnya berkaca-kaca, 
suaranya bergetar. 


Boruto melotot, buru-buru menggelengkan kepalanya. 
"Kamu jangan ngomong yang aneh-aneh, Sarada. Kamu 
bakal tetep hidup, kita besarin anak kita bareng-bareng." 


"Seandainya, Bolt. Seandainya aku meninggal nanti, kamu 
Cari wanita baik yang bisa ngerawat anak kita, ya?" Sarada 
tersenyum tipis. Wanita itu mengepalkan tangannya erat, 
menahan agar tangannya tak bergetar. 


Boruto menggelengkan kepala. "Ayo tidur, Sarada. Kamu 
kecapean, makanya ngelindur kayak gini." 


"Aku sadar, kok, Sayang. Aku enggak ngelindur." 


"Makasih, Bolt. Aku cuma mau tanya itu, kok." Sarada 
tersenyum tipis, membuat Boruto menggelengkan 
kepalanya kuat-kuat. Boruto menarik selimut sampai batas 
dada, buru-buru menyelimuti Sarada. 


"Udah, ya. Udah. Kamu harus tidur sekarang, Sayang. 
Jangan bicara aneh-aneh." Boruto mengelus kepala Sarada 
lembut. Wanitanya itu sudah memejamkan mata. 


"Kehilangan kamu itu hal yang paling enggak bisa aku 
bayangin dalam hidupku. Jadi, jangan bicara aneh-aneh. 
Sweet dream, My Wife." 


Boruto mengecup pelipis Sarada lembut, lalu berbaring di 
sebelah sang istri. Sementara Sarada yang sudah 
memejamkan mata tenggelam dalam alam pikirannya 
sendiri. 


Wanita itu hanya takut, Sarada hanya takut tidak ada yang 
mengurus anaknya jika ia tiada, nanti. 


to be continued 
sowwy bila tidak ngefeel, ya. 


maunya anak borusara laki apa perempuan, hm? 
gajadi target targetan, aku lagi semangat mau 
namatin ini, xixi. 


btw semangat yaa yang lagi ujian 

Ayo yang masih melek, absen dulu sini! 

Thanks buat 5,3K votesnya ya! Kalian luarbiasa. 

Anw kawasara kmrn gemoy ya, as kakak adek. AVV. 


Thank you for vomments, jan lupa tekan bintang. 


See you next chap! 


29. Arigatou 


putar lagu di mulmed untuk lebih menghayati. 


Cinta Sejati, BCL. 


Boruto mendorong troli. Perut Sarada yang begitu buncit 
membuat wanita itu sedikit susah berjalan. Sebenarnya 
Boruto kasihan, tapi Sarada memaksa ingin ikut berbelanja. 


Katanya, ia takut sendirian di rumah. 


"Sayang, kamu beneran kuat jalan?" Boruto berhenti di 
depan rak berisi buah segar. Sarada ada di belakangnya, 
wanita itu tiba-tiba berhenti dan mematung. Wajahnya 
memucat lelah. Matanya sayu. 


"Udah, ayo cepet jalan aja!" titah Sarada mutlak. Wanita itu 
mendorong suaminya agar terus berjalan, namun Boruto 
bergeming di tempat. 


"Abis ini kita pulang aja, ya?" 


"Udah, Bolt. Ayo, cepetan! Kalo kamu lama, aku makin 
enggak kuat." Sarada menundukkan kepala lemas, 
wajahnya memucat. Matanya sayunya menatap sendu 
Boruto. 


Boruto menarik napas, pria itu mengedarkan pandangan, 
mencari bangku untuk istrinya duduk. 


Matanya berbinar seolah mengeluarkan dolar saat melihat 
bangku di dekat etalase coklat. 


"Say, mau duduk, enggak?" Boruto mendekap bahu Sarada 
lembut, membuat wanita itu menoleh sayu. 


"Dimana?" 


"Itu, di deket coklat-coklat. Duduk dulu di sana, gih. Mana 
list belanjanya? Biar aku yang cari. Kamu duduk aja, 
istirahat." Boruto menunjuk bangku itu dengan matanya, 
membuat Sarada mengangguk setuju. 


"Bisa ke sana sendiri, 'kan?" tanya Boruto memastikan, 
membuat seulas senyum lemah terbit di wajah istrinya. 


"Bisa, bisa. Aku enggak selemah itu, Bolt." 


Boruto mengangguk saat Sarada tersenyum lemah. 
Wanitanya sudah berjalan menuju bangku yang berjarak 
empat meteran dari tempatnya berdiri. 


Namun, kini apa yang terjadi?! 


Pupil Boruto melebar takut, kakinya refleks berlari ke arah 
sang istri, tangannya mendekap bahu Sarada yang kini 
terhuyung lemas. Boruto terduduk, menaruh kepala Sarada 
di pahanya. 


"Say, are you OK?" Boruto menepuk pipi Sarada lembut. 
Namun sialnya, wanita itu sudah memejamkan mata. 


Pikiran Boruto meliar, ia langsung menaruh kedua jarinya di 
perpotongan leher sang istri. Mengecek nadi, pria itu 


mengembuskan napas lega saat mendapati jantung istrinya 
masih berdetak. 


"Pak, ada yang bisa saya bantu?" Petugas swalayan itu 
mendekat, membuat Boruto mengangguk cepat. 


"Bisa tolong panggilkan ambulans RS Universitas Tokyo? 
Terima kasih. Istri saya hamil besar, butuh pertolongan 
cepat." 


Tangan Boruto masih setia mengelus pipi istrinya, berharap 
sang istri bangun seketika. 


Walau ia tahu, itu hampir mustahil. 


"Beruntung, Ibu Sarada segera dibawa ke sini." 


Yugao menghela napas panjang. Boruto menatap Yugao 
intens, pria itu harap-harap cemas. Istrinya masih terbaring 
lemah di ranjang rumah sakit. 


"Sarada gimana, Dok?" 


"Anemianya kambuh. Ditambah gula darahnya melesat naik. 
Jadi, Ibu Sarada tumbang." Yugao menghela napas. Boruto 
menatap Yugao cemas. 


"Tapi, dia enggak apa-apa, 'kan?" 


"Ibu Sarada diopname saja, ya, Pak?" pinta Yugao, 
pandangan dokter itu teralih pada Sarada yang masih 
terbaring di ranjang. Wanita hamil besar itu belum sadarkan 
diri. 


"Dok, apa seserius itu?" lirih Boruto. Sinar safirnya 
menghilang, binar mata antusias itu lenyap. Sirna. Berganti 


dengan kecemasan yang memenuhi wajahnya. 


"Ini sudah bulan ke delapan, Pak. Anemia yang Ibu Sarada 
alami, bisa menyebabkan banyak kemungkinan buruk. Bisa 
depresi post-partum, perdarahan saat persalinan, atau yang 
paling buruk ..." 


Perkataan Yugao menggantung. Dokter itu sudah sering 
menangani kasus seperti ini, namun lidahnya tetap kelu 
untuk mengucapkan yang sebenarnya. 


"Kemungkinan apa, Dok? Enggak serius, 'kan?" Boruto 
masih berusaha ber positive thinking, pria itu menautkan 
jari-jemarinya sendiri. 


Yugao menundukkan kepala. "... Kematian, Pak." 


Boruto mematung, mulutnya mendadak bisu. Lidahnya kelu. 
Pupilnya melebar, sontak bergetar. Tangan pria itu ikut 
gemetaran. 


Boruto menelan ludahnya pahit. 


"Kematian, Dok?" Boruto masih tak percaya. Berat hati, 
Yugao menganggukkan kepala. 


"Maaf, Pak. Tapi memang kemungkinan terburuk adalah 
kematian. Kematian dua nyawa sekaligus: baik janin, 
maupun ibunya." 


Tertampar kenyataan, pria itu mengembuskan napasnya 
kasar. Tangannya gemetar, Boruto bahkan kini tak sanggup 
mengucap apapun. 


"Kalau Bapak setuju untuk rawat inap, saya akan bawakan 
surat administrasinya, jadi setelah ini, Ibu Sarada bisa 
langsung dipindahkan ke ruang rawat inap." 


Suara Yugao menggema di udara. Boruto terdiam, sibuk 
dengan pikirannya sendiri. Ketakutan merasuk, masih 
banyak yang harus pria itu khawatirkan. 


Biaya, waktu, tenaga ... Bagaimana ia mengatakannya pada 
Sasuke dan Sakura? 


"Pak? Bagaimana? Bapak setuju atau tidak?" 


Suara Yugao menggema, sontak membuat Boruto 
mendongak. Sepersekian detik, pria itu sadar kondisinya 
sekarang. 


"Baik, Dok. Saya setuju. Tolong siapkan administrasinya, 
saya mau ambil uang dulu. Terima kasih sudah membantu." 


Boruto berdiri meninggalkan kursinya. Pria itu tersenyum 
kosong, membuat Yugao mengangguk miris. 


Yugao sudah menangani sekian banyak kasus, beberapa 
pasiennya bahkan meregang nyawa. Namun untuk kali ini, 
Yugao mendadak jadi sentimentil. 


Boruto dan Sarada yang masih usia dewasa awal, dan 
memilih mandiri mengurus semuanya sendiri tanpa bantuan 
orang. 


Yugao jadi teringat masa lalunya. 


Boruto berdiri di depan meja administrasi rumah sakit. 
Matanya menatap uang di dompet, hasil penjualan 
sahamnya yang ke sekian. 


"Atas nama Namikaze Sarada, Sus." Boruto menyerahkan 
formulir dari Yugao. Resepsionis itu mengambil kertas yang 
disodorkan Boruto. 


Boruto hanya diam saat resepsionis itu menunjukkan 
keterkejutan. Data pasien pasti menyebut nama Uchiha dan 
Namikaze. 


Lagi pula, yang memakai marga Namikaze di Tokyo, jelas 
hanya keluarga Naruto. Siapa yang tidak tahu? 


"VIP, Pak?" Suster itu bertanya, menghindari 
kesalahpahaman. 


Kerongkongan Boruto mendadak tercekat. la melirik uang 
yang ada di dompetnya. 


Duit gue cukup, enggak, ya? 


Namun entah keberanian dari mana, pria itu mengangguk 
mantap. "VIP, Sus." 


"Baik, Pak. Bapak bisa menemui istri Bapak, sekarang. 
Untuk kelanjutan administrasi biar saya yang urus, nanti 
saya serahkan pada Dokter Yugao." Suster itu tersenyum, 
memberi secarik kertas berisi rincian administrasi. Boruto 
menganggukkan kepala, tersenyum tipis. 


"Arigatou." 


Matahari sudah di ufuk barat. Semburat jingga keunguan 
mewarnai langit, membuat senja sore ini begitu indah 
bahkan ketika dilihat dari jendela kamar rumah sakit. 


Boruto baru saja duduk di sofa bed, pria itu baru saja datang 
dari apartemennya sambil membawa tas berisi keperluan 
Sarada dan dirinya. 


Yugao bilang, Sarada perlu dirawat selama beberapa hari. 
Itu membuat Boruto mau tak mau menginap di rumah sakit. 


Buat apa menginap di apartemen kalau tidak ada Sarada? 


"Kira-kira, kapan istri saya siuman, Dok?" tanya Boruto saat 
Yugao memeriksa Sarada. Yugao hanya menghela napas. 


"Kalau sampai besok pagi Ibu Sarada belum siuman, 
mungkin akan ada tindakan. Jadi berdoa saja, Pak. Semoga 
malam ini, Ibu Sarada sudah siuman." 


Mulut Boruto jadi kelu lagi. 


Akhirnya malam ini, Boruto putuskan untuk meminta saran 
teman-temannya dulu. Sebenarnya pria itu tak enak, tapi 
bagaimana lagi? 


la tidak mungkin menghubungi orangtua maupun 
mertuanya sekarang, ia hanya takut mengecewakan. Lebih 
baik ia menunggu Sarada siuman, walau ia tahu, Sakura 
mungkin akan tahu dari kabar-kabar burung yang ia dengar. 


ganteng ganteng malaikat (4) 

Boruto: malem, semua 

Boruto: gue ganggu, gak? 

Inojin: otak lu konslet bor? Tumben tanya kek gini 
Shikadai: ga ganggu. kenapa? 

Mitsuki: sarada baik baik aja kan? 


Jder! Laksana petir menyambar, mata Boruto melebar 
melihat chat Mitsuki. 


Seperti biasa, Mitsuki selalu peka. 

Boruto: gue mau ngasih tau sesuatu sekaligus minta saran 
Boruto: tapi jan cepu 

Inojin: sejak kapan gue cepu? Keknya situ deh. 

Boruto: ya siapa tau lo cepu ke hima, jin 

Shikadai: emg serius bgt? 


Mitsuki: sarada masuk rumah sakit? 


Double kill! Boruto membelalak melihat chat Mitsuki. Apa 
sahabatnya ini cenayang? 


Mitsuki: td ada rekaman, wanita hamil pingsan di 
supermarket. Itu sarada, kan? 


Mitsuki: tenang, gue td udah minta shinki buat 
ngetakedown itu video. 


Mitsuki: skrg sarada di rs mana? gue mau kesana 


Boruto terdiam. Pikirannya mendadak kalut lagi. 


Shikadai: lah td itu sarada? 


Inojin: ga kapok kapok y lo bor 


Inojin: sharelock cepet, gue ksn skrg 


Inojin: emg boruto tuh 
Shikadai: jin udah 


Shikadai: y udh kl gitu, bagi lokasi. malem ini gue sm yodo 
ksn. 


Mitsuki: dokter kalian dokter yugao kan? 
Mitsuki: rs yg pertama kali sarada periksa? 
Boruto: thanks bro 

Boruto: /share location 


Boruto: vip room no 23, tanya aja ke resepsionis atas nama 
namikaze sarada 


Boruto: thx bgt, jgn kasi tau papa sama mama dulu 
Boruto: biar gue aja 


Inojin: iyedah, semerdeka lu. 


Boruto menghela napas lega. Separuh bebannya terangkat 
saat teman-temannya mau membantu. Tak, tak. Boruto 
tersentak. 


Suara ketukan itu ... dari mana? 
Tak, tak. 


Boruto terkesiap, pupilnya melebar. Atensinya teralih dari 
ponsel, kepalanya mendongak mencari sumber bunyi. 


Dan matanya pun sontak membulat saat menyadari bahwa 
sang istri yang melakukannya. 


"Sayang?" Boruto buru-buru mendekat ke sisi ranjang. Pria 
itu meraih tangan istrinya yang diinfus. 


Sarada mengerjapkan matanya. Ia sudah bangun dari tadi, 
namun pandangannya terasa begitu buram. Matanya begitu 
berat untuk membuka. Badannya lemas. 


Wanita hamil itu memutuskan mencoba menggerakkan 
tangannya, berusaha mengetuk-ketuk sembarang benda. 


"Anata?" Suara Sarada begitu lirih. Begitu lemah. Boruto 
menganggukkan kepalanya, mengelus lembut lengan 
istrinya. 


"Aku di sini, Salad. Gimana? Udah enakan?" 


"Silau ... Burem. Tanganku nyeri, Bolt. Aku dimana?" tanya 
Sarada terbata-bata, intonasinya begitu lirih. Wanita itu 
mengerjapkan matanya, membuat dada Boruto nyeri. 


"Rumah sakit, Sayang ..." Mata Boruto memanas, dadanya 
sesak. Wajah lemah Sarada, suara lemas istrinya. Kondisi 
Sarada, juga penyakitnya. 


Boruto tak kuasa, matanya mulai berkaca-kaca. 


"Aku tekan bel dulu, ya, Say? Kita panggil dokter." Boruto 
beranjak pergi, namun tangan lemah Sarada menahan 
pergerakannya. 


"Aku mimpi panjang ... Panjaaaaang banget, Bolt. Tentang 
kita ..." Napas Sarada terengah-engah. Dadanya sesak. 


Boruto menoleh, air matanya sudah hampir menetes. 


"Mimpi apa, hm?" Boruto memutuskan berbalik. Jemarinya 
mengelus kepala Sarada lembut. Mengabsen setiap helai 
rambut hitam istrinya. Jemarinya bergetar hebat. 


Boruto ... Boruto tak kuasa. 


"Mimpi apa, Sayang?" tanya Boruto lagi. Sarada menghela 
napas, berusaha menstabilkan napasnya yang terengah- 
engah. 


"Tentang kita ... Masa kecil, masa remaja. D-dulu, aku suka 
stalking kamu kemana-mana ... Dulu, aku enggak bisa 
bergaul sama temen-temen. Dulu ..." 


Sarada tiba-tiba terisak. Wanita itu meluapkan sesaknya. 
Boruto terdiam. Air matanya kini sukses lancang membasahi 
rahang tajamnya. 


"Dulu aku suka iri sama kamu, kenapa kamu bisa dapet 
temen ..." 


"T-tapi kamu juga yang bantu aku buat temenan sama orang 
lain ... Makasih, ya?" Sarada tersenyum lemah. Wanita itu 
berhasil menstabilkan napasnya. 


Boruto terpaku, jemarinya berhenti mengelus rambut 
Sarada. Kelopak kecoklatannya terpejam sejenak, membuat 
air matanya menetes membasahi pipinya indah. 


"Kamu tau alesan aku bertahan sama kamu walau kamu 
pacaran sama Sumire, Bolt?" 


Suara Sarada mulai serak. Wanita itu mengerjapkan mata, 
pandangannya mulai jelas. Isakannya ia tahan, ia memilih 
meluapkan rasa sesaknya. 


"Aku pengen lihat orang yang bikin aku bahagia itu 
bahagia, walau pun enggak sama aku ..." 


"Jadi aku berdoa sama Tuhan, biar Tuhan kasih yang terbaik 
buat kita." Suara Sarada tersendat, wanita hamil itu kembali 
terisak. Tangannya menggantung menahan pergerakan 
suaminya. 


Boruto terdiam. Lidahnya begitu kelu. Seluruh kenangannya 
seolah diundang kembali. Semua kenangannya muncul 
begitu saja. Hari-hari di mana ia tak peduli dengan perasaan 
Sarada. Hari-hari di mana ia bahkan tak mengerti tentang 
eksistensi istrinya di hidupnya. 


Boruto terpekur dalam diamnya. 


Dadanya sesak. Berjuta pikiran jahat itu kejam merasuk, 
membuat hatinya begitu lara. 


"Sarada, aku panggil dokter dulu, ya? Kamu harus istirahat, 
Sayang. Jangan bicara yang aneh-aneh dulu," tegur Boruto, 
bibirnya bergetar dahsyat. Tangannya gemetar mengelus 
dahi istrinya. 


Sarada menggeleng lemah. "Dengerin aku dulu." 


"Aku cuma mau ngucapin terima kasih, Bolt. Selama dua 
puluh satu tahun aku hidup, hidupku itu kehampaan. Tiga 


belas tahun aku kenal kamu, dan kamu masuk ke dalam 
hidupku ... Kamu dateng kayak anugerah, Boruto." 


Kerongkongan Sarada tercekat, lidahnya pahit. Asam 
lambungnya naik karena ia belum makan apa pun selama 
pingsan, namun wanita itu memilih mengutarakan 
semuanya sekarang. 


Atau ia takkan bisa mengutarakannya lagi. 


"Kamu masuk ke dalam hidupku, mengisi rongga-rongga 
hidupku yang kosong. Kamu jadi penguat saat aku jatuh, 
walau ragamu mungkin enggak ada di sisiku." 


Bohong, Sar. Justru gue yang jadi penyebab Io jatuh terlalu 
dalam. 


Boruto mengulum bibirnya kelu. Sarada hampir kehabisan 
tenaga, napas wanita itu kembali terengah-engah. 


"Makasih udah hadir di hidupku, Bolt. Maaf, ya, belum bisa 
jadi istri yang sempurna buat kamu." Intonasi Sarada 
kembali melirih, dadanya makin sesak lagi. 


Mata Boruto sudah basah bukan kepalang. Tangannya 
gemetar, pria itu sudah menggelengkan kepalanya. 
Dadanya sesak tak karuan, bibirnya sudah mengerucut 
gemetar. Dahsyat, kakinya bahkan terasa tak menapak. 


"Sayang, udah, ya? Istirahat dulu. Aku panggil dokter, oke?" 
Boruto mengelus pelipis Sarada, mengecup pelipis istrinya 
lembut, tanda perpisahan. 


Sarada memejamkan matanya, terisak tanpa suara. 
Kepalanya mengangguk pelan, ia sudah tak kuat lagi. 


"Terima kasih, Bolt. Sarada istirahat, ya." 


to be continued 
hai, all! maaf kalo chap ini kurang ngefeel. 
kalo ngefeel, coba sini komen wahahah. 


ada beberapa kendala, aku putuskan untuk 
mempercepat cerita ini. antara sad atau happy, kita 
sama sama nggak tau. tapi cerita ini masih punya 
sekitar lima atau enam chapter, jadi yaa siap siap aja 
xixi. 


happy 50K reads , bangga aku sama kalian hahah! 


eps 196 gemoy ya, sarada training grgr boruto, jadi 
nostalgia kisah lama, xixi. 


met puasa, aku sengaja post siang, karena ini aman, 
kok. see you next chap, doakan semua lancar agar 
segera update. 


luv u all. 


30. Friends 


Matahari bersinar begitu terang, dan gadis itu terdiam di 
sudut lapangan. Mendekap buku tulis, menulis beberapa 
kalimat. Kacamata merahnya jadi kamuflase, gadis itu 
hampir menangis. 


"Matahari enggak bosen bersinar, ya? Padahal aku pengen 
mendung." Senandika, gadis itu sibuk bersenandika dari 
tadi. Untung suaranya lirih, yang lain tak dapat mendengar. 


"Hoy, jangan disitu!" seru salah satu anak laki-laki yang 
sedang menggiring bola. Gadis kecil itu mendongak. 


"Suka-suka aku, lah." 


"Nanti kena, nangis!" Anak laki-laki berambut pirang pucat 
itu nyolot, membuat gadis itu menatapnya tak suka. 


Sial. Mata gadis itu malah berkaca-kaca, dari tadi ia 'kan 
menahan tangis. 


"Udah, udah. Biar dia di situ, Jin. Kita main agak sinian aja, 
biar dia enggak kena." Datang anak laki-laki berambut 
kuning, anak itu datang melerai. 


Sang gadis terkesiap, dua garis yang ada di pipi anak laki- 
laki itu membuatnya merasa familier. 


"Ck, udah. Aku yang pergi aja." Gadis itu berdiri, 
membersihkan celananya yang terkena debu tanah. Diam- 
diam gadis itu melirik, mencuri pandang pada anak laki-laki 
berambut kuning yang kini sudah kembali bermain bola. 


"Kayaknya kita bakal ketemu lagi. Makasih." 


Oniks Sarada menerawang kosong saat Yugao memeriksa. 
Makanan rumah sakit hambar, itu fakta. Alih-alih bernafsu 
makan, Sarada malah ingin memuntahkannya lagi. 


"Kondisi Ibu Sarada membaik, Pak. Karena Ibu Sarada nyaris 
mengalami komplikasi, kita berusaha menyembuhkan 
penyakitnya satu demi satu." Yugao menatap papan 
tulisnya, berisi ceklis penyakit sang pasien. 


"Ibu Sarada harus makan teratur, untuk mencegah asam 
lambungnya naik lagi. Namun, Ibu Sarada tidak disarankan 
makan dan minum hal-hal yang berbau gula, agar gula 
darahnya tidak melesat naik lagi. Untuk anemia, kami sudah 
memberikan zat besi juga, serta vitamin. Harus banyak 
makan-makanan yang mengandung zat besi juga, seperti 
bayam." Yugao kembali menjelaskan. Boruto 
menganggukkan kepala. 


"Baik, Dok. Oh, ya. Kira-kira istri saya diopname berapa 
lama, ya?" Boruto bertanya penuh harap. Ini berkaitan 
dengan biaya yang ia keluarkan juga. 


la harus menghitung dengan pasti, berapa biaya yang ia 
butuhkan kali ini. la masih harus menyiapkan biaya saat 
Sarada melahirkan nanti. 


"Tergantung perkembangan, Pak. Untuk sementara, saya 
rasa tiga hari cukup. Tapi masih kita pantau beberapa hari 
ke depan. Semoga semua segera membaik." Yugao 
tersenyum tenang. Boruto lagi-lagi hanya mengangguk. 


Atensi Boruto kini tertuju pada sang istri sepenuhnya. 


"Baik, Pak. Kalau begitu, saya pamit dulu. Selamat malam." 
Yugao undur diri, membuat ruangan itu kembali diisi 
keheningan. 


Boruto bungkam di tempatnya. Lidahnya masih kelu, 
dadanya masih sesak walau sudah menangis. Kalimat- 
kalimat Sarada tadi, sungguh! Ia bisa gila. 


Tangannya gemetar. Boruto memilih duduk di sofa, 
memangku laptop. Mengerjakan tugas kuliahnya yang 
belum ia kumpulkan. Sambil menunggu teman-temannya 
yang katanya mau datang. 


"Bolt," panggil Sarada pelan. Wanita itu mengelus perut 
buncitnya lembut. Pusingnya sudah menghilang, ia sudah 
tidur sebentar tadi. 


"Ada apa? Ada yang kamu pengen?" Boruto langsung sigap 
berdiri. 


la tidak ingin kehilangan Sarada. Tidak akan pernah. 


Tapi bila memang sudah waktunya wanita itu pergi, satu- 
satunya hal yang Boruto bisa lakukan hanyalah 
membahagiakannya sekarang. Sekarang atau tidak sama 
sekali. 


"Kamu enggak makan?" Sarada justru balik bertanya. 
Wanita itu menatap Boruto yang meringis bingung. 


"Enggak laper, Say. Yang penting, kamu udah makan, 'kan." 
Boruto mendadak jadi cerewet. Sarada menggelengkan 
kepalanya. 


"Makan dulu, Bolt. Kalo kamu sakit, gimana? Pesen 
makanan, gih," suruh Sarada khawatir. Binar mata sayunya 
membuat Boruto tertunduk. 


Aku enggak tau, kenapa dulu aku bisa sebodoh itu, ya, Sar? 
Nyakitin kamu yang jelas-jelas enggak pernah salah sama 
aku. 


"Udah, Salad. Kamu enggak usah khawatir. Mending kamu 
pikirin diri kamu sendiri." 


"Gimana bisa aku pikir diriku sendiri, kalo isi otakku aja 
sepenuhnya tentang kamu, Bolt?" Sarada menggigit 
bibirnya frustrasi. Otak wanita itu penuh. Mimpi-mimpinya, 
seluruh  kenangannya, semua tertarik kembali ke 
permukaan. 


Begitu indah, sekaligus sesak. 


Boruto mematung mendengar kalimat frustrasi istrinya, pria 
itu menaruh laptopnya di samping. 


Gue lupa, Sarada emang sepeduli itu. 


"Bentar lagi temen-temen dateng, Say. Aku udah nitip 
makanan, kok." Boruto memutuskan menjawab lebih baik, 
meminimalisir kekhawatiran istrinya. Sarada hanya 
manggut-manggut mendengar jawaban Boruto. 


Wanita itu kembali memejamkan matanya. 


Aku enggak pengen pergi dari sisimu, Bolt. Itu ada di urutan 
terbawah hal yang aku pengen lakuin selama aku hidup, 
Bolt. 


"Permisi, ini kamarnya Sarada, 'kan?" Suara bariton milik 
pemuda Nara itu menggema, membuat Boruto beranjak dari 
sofa. Ada Shikadai dan Yodo, ada pemuda berambut pirang 
pucat juga. Ada Mitsuki, ada Shinki. Tambahan, perempuan 
berambut coklat itu langsung menghambur ke sisi ranjang 
Sarada dengan mata membelalak tak terkira. 


"Akhirnya dateng juga, lo. Gue udah laper, tau," sapa Boruto 
jujur. Yodo mendecakkan lidah. 


"Gue bawain makanan buat Sarada, ya. Bukan buat lo," 
jawab Yodo ketus, membuat Shikadai menyenggol lengan 
tunangannya itu. 


Yodo memang masih menyimpan dendam. Tapi kondisi 
Sarada dan Boruto sekarang jelas tidak cocok buat Yodo 
balas dendam. Inojin tersenyum miring, akhirnya gue ada 
temennya. 


"Lo enggak kenapa-napa, 'kan, Sar?" Chocho heboh, 
menatap pilu sahabatnya yang terbaring lemah di ranjang 
rumah sakit dengan perut membuncit. Shinki menaruh 
makanan yang ia bawa di nakas. 


"Gue enggak kenapa-napa, kok. Cuma kumat aja tadi 
anemianya," balas Sarada, mau tak mau membuka matanya, 
menghormati. Mitsuki hanya mengamati takzim, pria pucat 
itu memilih duduk menyebelahi Boruto. 


"Gue tau lo cewek kuat, Sar. Buktiin sama dunia, lo sama 
anak lo lahir dengan selamat." Yodo mendekat, tersenyum 
manis dengan cincin yang tersemat di jari manisnya. 


"Makasih, Yodo." Kedua sudut bibir Sarada refleks terangkat, 
perkataan Yodo memang menenangkan. Gadis itu tahu 
banyak trik psikologi, jelas. 


"Lo belum bilang sama orangtua, Bor?" Shinki memulai 
pembicaraan. Pria itu yang menghapus rekaman video 
Sarada di swalayan, jadi pria itu penasaran juga. 


Boruto menunduk lesu, menggelengkan kepala. "Gue 
enggak tau harus bilang gimana." 


"Cih, baru kali ini gue liat Boruto lemes loyo gini. Mana 
Boruto yang brengsek kek dulu?" pancing Inojin, berniat 


menyemangati. Namun Chocho buru-buru berjalan ke arah 
Inojin dan menjitak kepala sahabatnya itu. 


"Kalimat lo salah, bego." 


"Gue 'kan niatnya nyemangatin, Cho," bela Inojin tak 
terima. Yodo melipat kedua tangannya malas. Dasar, Inojin. 


"Inojin ganteng, kalo nyemangatin bukan gitu caranya. Ini 
mah ngehina," sahut Mitsuki tersenyum manis, dengan 
kedua mata menyipit seperti bulan, membuat Inojin bergidik 
ngeri. 


"Jauh-jauh lo, Homo!" 


Shinki hanya menggelengkan kepala geli. Sementara 
Sarada tersenyum sendu. Teman-temannya ini ... Ah, langka. 
Boruto yang menangkap raut sendu istrinya langsung 
beralih. 


"Kamu enggak kenapa-napa, Say?" tanya Boruto sigap, 
namun Sarada hanya menggeleng sendu. Tatapannya penuh 
lara, namun kedua sudut bibirnya terangkat lebar seolah ia 
tak apa. 


"Eh, btw, gue enggak dikasih tempat duduk, Bolt?" tanya 
Inojin lagi, membuat Shikadai mengurut dahinya. 


Dasar kelakuan anak satu, batin Shikadai tak habis pikir. 
Boruto langsung tersentak, pria kuning itu nyengir lebar. 


"Eh, iya, sorry. Gue panggilin suster dulu, ya? Minta sofa 
tambahan." 


"Kondisi Sarada emang kritis, tadi. Kalo dia enggak bangun 
sampe besok, Dokter bakal ambil tindakan. Syukurlah, 


Sarada bangun," tutur Boruto sambil mencomot takoyaki 
yang dibelikan Shinki. 


"Btw makasih ya, gue dibawain banyak makanan," sambung 
Boruto lagi, gantian mengambil katsu yang dibelikan Yodo. 
Mitsuki hanya tersenyum manis, sementara Inojin 
mendecakkan lidah. 


"Lo kayak orang enggak keurus. Untung lo enggak jadi cerai 
sama Sarada. Ditinggal Sarada pingsan aja lo udah kayak--" 


Yin, lo jangan memperkeruh suasana, deh. Boruto udah 
tobat, jangan diungkit-ungkit mulu," tegur Shikadai sambil 
menggeleng-gelengkan kepala geli. Boruto meringis. 


Omongan Inojin kembali membuat kenangan akan dosa- 
dosanya kembali. 


Bagaimana pun, Boruto memang pria brengsek yang 
mencintai wanita lain saat sudah mempunyai istri. Itu fakta. 


"Tapi Sarada bakalan baik-baik aja, 'kan?" tanya Shinki 
bersimpati. Boruto mengulum bibirnya, mengembuskan 
napas kasar. Katsunya mendadak terasa pahit. 


"Kata dokter, kemungkinan terburuknya ya kematian," 
jawab Boruto lugas, membuat Shinki bungkam seketika. 
Mitsuki menatap Chocho dan Yodo yang sedang berbicara 
dengan Sarada di sisi ranjang. 


"Gue juga enggak tau, kenapa Tuhan harus menghukum gue 
lewat Sarada ..." Boruto berujar lirih, safirnya mendadak 
berkaca-kaca. Inojin yang melihatnya jadi berdeham tak 
enak. 


Niat hati ingin mengeluarkan kata-kata tajam, tapi 
sepertinya salah waktu dan tempat. 


"Gue tau, salah gue emang banyak. Tapi kenapa harus 
Sarada yang sakit? Kenapa enggak gue aja, sih?" Boruto 
tertawa getir, mengunyah dango yang dibelikan Chocho. 
Shikadai menatap iba sahabatnya. 


"Sabar, Bor." 


"Tapi gue paham, mungkin Tuhan tau, ini cara terbaik biar 
gue sadar. Tapi satu, kenapa kudu Sarada? Kenapa kudu 
anak gue? Sarada orang baik, dia enggak pantes menderita 
kayak gini, Shik ... Gue bahkan belum bisa bahagiain dia..." 
Boruto masih terus mengoceh. Beruntung ruang rawat VIP 
itu lebar, jadi Sarada tak akan mendengar ocehannya. 


"Karma dari Tuhan emang abstrak, enggak ada yang tau 
kapan dan gimana kejadiannya. Itu pelajaran buat lo, Bor. 
Jangan pernah nyia-nyiain yang ada lagi. Hargai selagi 
masih ada, kita enggak tau kapan mereka pergi." 


Inojin akhirnya memutuskan membuka mulut setelah 
menimang perkataannya baik-baik. Pria pucat itu melirik 
sebal Shikadai yang kini tampak takjub memandangnya. 
Inojin tersenyum penuh kemenangan, membuat Shinki 
mengelus pelipisnya sendiri. 


Inojin memang extra. 


Sarada hanya tersenyum tipis menanggapi ocehan kedua 
sahabatnya. (Chocho yang sibuk bercerita tentang 
kehidupan kampus akhir-akhir ini, dan Yodo yang lebih 
banyak memberi dukungan moral. Kombinasi sempurna, 
memang. 


"Jadi, lo belom tau anak lo cowok apa cewek, Sar?" tanya 
Chocho penasaran, mata kayumanisnya menatap perut 
buncit Sarada yang tampak lucu di matanya. 


"Belom. Biar surprise aja, Cho." 


"Lo udah siapin nama?" sambar Yodo ikut-ikutan penasaran. 
Seulas senyum terbit di wajah Sarada. 


"Of course! Kalo cowok gue namain Haruto, kalo cewek gue 
namain Airin. Biar kalo cowok gantengnya kayak Watanabe 
Haruto. 'Kan gemoy!" seru Sarada, senyum tipis tercetak di 
wajah pucatnya. Chocho ikutan tersenyum, begitu pula 
Yodo. 


"Semoga kalo cowok enggak brengsek kek bapaknya, ya," 
harap Yodo sambil mengelus perut buncit Sarada. Sarada 
terkikik geli. 


"Boruto enggak brengsek, Yod. Dia cuma bodoh aja." 


"Lagi pula, dia tetep suami terbaik yang gue miliki, kok." 
Sarada tersenyum getir. Oniksnya bergantian menatap Yodo 
dan Chocho, hatinya lagi-lagi sesak dengan ketakutan- 
ketakutan tak berdasar. 


Tangan Sarada gemetar, wanita itu menelan ludahnya pahit. 
Sisi sentimentilnya muncul lagi, matanya berkaca-kaca. 
Dadanya sesak, membuat wanita itu mati-matian menahan 
napas. 


la ingin terlihat baik-baik saja. 


"Feel free kalo lo butuh konsultasi, Sar. Gue bakal dateng ke 
rumah, itung-itung latihan magang." Yodo seolah membaca 
pikiran Sarada, gadis berambut pirang pasir itu tersenyum 
sejuk menenangkan. 


Chocho menganggukkan kepala. "Kalo ada apa-apa, cerita 
aja. Awas aja sampe lo enggak cerita. Gue enggak dianggep 


lagi?" Chocho mendengkus lucu, membuat kecemasan 
Sarada teralihkan walau sejenak. 


"Thank you, yaa. Kalian udah capek-capek dateng, udah 
bawain makanan juga. Makasih, Yod, Cho." Sarada merasa 
tak enak hati, membuat Chocho menggeleng kepala tegas. 


"Lo pikir gue siapa sih, Sar?! Gue temen lo, elah. Enggak 
usah enggak enakan gitu." 


"Lo udah banyak bantu kita, sekarang gantian kita yang 
bantu. Take care, ya! Gue enggak mau denger kabar temen 
gue kenapa-napa, tapi gue enggak bisa apa-apa." Yodo 
mengulum senyumnya, tanpa sadar setitik air mata 
menggenang di pelupuk pupil abu tulisnya. 


Sarada menatap Yodo dan Chocho penuh penghargaan. 
Sementara Chocho melirik jam, memberi isyarat lewat mata 
pada Yodo. 


"Nah, Sar. Udah malem, mending lo istirahat sekarang, deh. 
Gue sama Chocho ke sana dulu, ya," pamit Yodo, membuat 
Sarada mengangguk pelan. 


"Baik-baik, loh, Sar. Jaga ponakan gue, jangan sampe kalian 
kenapa-napa lagi," pesan Chocho sok jutek, membuat 
Sarada meringis mendengarnya. 


"Dah, udah. Istirahat, ya, Sar. Tidur, jangan mikir yang aneh- 
aneh. Kita bakal sering-sering main, tenang aja." Seulas 
senyum Yodo tampilkan, netranya menatap pilu Sarada 
yang tampak begitu lara. 


Gue tau, lo wanita hebat, Sarada. Lo bisa, lo bisa lahirin 
anak lo, gendong dia, besarin, dan rawat dia. Gue yakin ... 


Lo sahabat baik gue, gue enggak akan diem aja kalo lo 
kenapa-napa. 


to be continued 


hai, all. how r u? gue pengen segera namatin wimy 
sebelum juni, jadi gue bakal sering sering update 
wahahaha. doain aja idenya lancar, ya. 


setiap kelahiran itu punya proses perjuangan masing- 
masing. betapa beruntung kita yang bisa lahir ke 
dunia, dengan ibu yang masih bisa merawat kita 
juga. karena nggak semua orang beruntung lahir di 
dunia dengan ibu yang bisa merawat kita, xixi. 


semoga Allah melancarkan seluruh urusan kita, ga 
kerasa bentar lagi lebaran xiix. 


spesial, Mitsukiifiction yg ultah hari ini, wuatb bun. 


thank u for vomments. see u next chap! 


31. Last Time 


Tiga hari Sarada dirawat di rumah sakit, dan sekarang 
waktunya Sarada pulang ke apartemen. Oniksnya berbinar 
senang saat menghirup udara luar. Jujur, ia merindukannya. 
Oksigen-oksigen segar menerpa, berebut memasuki 
alveolusnya. 


"Nanti biar aku yang belanja aja, ya. Kamu istirahat aja 
dulu," titah Boruto mutlak. Supermarket seolah menjadi 
traumanya. Bayang-bayang Sarada yang jatuh pingsan 
masih membuat jantungnya berdebar tak karuan. 


Sarada hanya mengangguk menurut. Wanita itu pelan 
melangkahkan kakinya menuju apartemen yang sudah 
mereka huni selama setahun. Aroma citrus bercampur 
cendana menyeruak dari kamar Boruto; Sarada memang 
tidak mematikan pengharum ruangan mereka. 


Boruto menaruh barang-barang mereka di kamar. Sarada 
mendaratkan pantatnya di sofa, wajah pucatnya sudah tak 
terlalu ketara. Boruto tersenyum memandang punggung 
istrinya dari pintu kamar. 


Gue bahkan enggak tau harus gimana kalo lo beneran pergi, 
Sarada. 


Boruto melangkah, memilih menyusul istrinya ke sofa. 
Tangannya menggenggam buku dongeng yang waktu itu 
mereka beli. Santai, pria itu memilih duduk di sebelah 
istrinya yang sedang melamun. 


"Kamu mikirin apa, sih?" tanya Boruto, menyentuh lengan 
Sarada. Sarada mengerjapkan mata, seketika tersadar dari 
renungannya. 


"Apa, ya? Tentang hal-hal yang belum sempet aku ungkapin 
ke kamu, deh." Sarada memasang senyum palsunya, 
tampak begitu pilu di mata Boruto. Boruto menarik napas 
dalam-dalam. 


"Aku enggak pengen denger kalimat-kalimat aneh dari 
mulut kamu lagi, Say. Udah, stop. Aku tau kamu lagi enggak 
baik-baik aja. Jadi, aku mau bacain cerita buat anak kita," 
titah Boruto sambil tersenyum  meledek, berusaha 
menyalurkan keceriaan pada istrinya yang kini tersenyum 
samar. 


"Emang Ayah mau bacain cerita apa?" Sarada seolah jadi 
juru bicara anaknya, membuat Boruto tersenyum gemas dan 
mencubit pipi istrinya. 


Sarada langsung berjengit kaget, namun Boruto hanya 
nyengir. "Sorry, aku gemes sih, kamu imut banget kalo gini," 
tutur Boruto jujur, membuat Sarada hanya menggeleng- 
gelengkan kepala. 


"Iya, deh. Aku maafin. Emang kamu mau bacain cerita apa, 
Bolt?" tanya Sarada lagi, obsidiannya melirik buku dongeng 
yang dibawa Boruto. 


"Lanjutan cerita yang waktu itu." 


"Hah? Yang mana?" Sarada mengernyit, pasalnya wanita itu 
benar-benar lupa cerita yang Boruto maksud. 


"Cerita putri sama pangeran brengsek. Masa Bunda Sara 
lupa?" ledek Boruto, namun tangan Sarada sigap menepis 
lengan suaminya. 


"Enggak boleh bicara yang jelek-jelek, Yah. Enggak baik, 
nanti ditiru Kakak." Sarada menatap datar Boruto, membuat 
Boruto yang gantian mengernyit. 


"Hah? Kakak? Siapa, Say?" 


"Anak kita, lah. Masa anaknya babi ngepet," ketus Sarada 
lagi, membuat Boruto gantian menepuk nakal lengan 
istrinya. 


"Tadi katanya enggak boleh ngomong yang jelek-jelek, 
Bun?" Boruto tersenyum miring, matanya menyipit bak 
bulan sabit. Namun kemudian pria itu membuka matanya, 
mendekatkan wajahnya ke arah wajah Sarada. 


"Tadi kamu bilang apa, Say? Kakak? Kenapa Kakak? Oow, 
ternyata Bunda Sara udah punya rencana bikin adek lagi, 
ya?" goda Boruto, sontak membuat pipi Sarada memanas 
salah tingkah. 


Wanita hamil itu mengerucutkan bibirnya lucu, membuat 
pipinya menggembung gemas. Boruto tersenyum lebar. 
"Nah, gini dong. Aku suka kalo liat kamu ceria kayak gini, 
Sayang." 


"Ceria apaan? Bikin badmood iya," cetus Sarada tak terima. 
Boruto menggeleng tak setuju. 


"Ngaku, kamu salah tingkah, 'kan?" Boruto nyengir, 
membuat Sarada memalingkan mukanya yang memerah 
sempurna. 


Tuhan, kalau memang ucapan itu doa, maka kabulkan 
ucapanku yang satu ini juga. 


Aku hanya ingin hidup, melahirkan, mempunyai anak lagi, 
merawat mereka, membesarkan mereka, dan menua 
sampai akhirnya kembali. 


Tolong. 


Sayur bayam yang Sarada masak sudah ia taruh di 
mangkuk. Boruto dari tadi sudah menunggu, ada di meja 
makan dengan laptopnya. Sarada hanya menghela napas 
maklum. 


"Kamu sibuk banget, ya?" Sarada menaruh mangkuk berisi 
sup bayam di meja makan. Wanita itu cekatan menaruh 
mangkuk berisi nasi yang sudah ia tata. 


Boruto menoleh, hanya nyengir saat Sarada menggeleng- 
gelengkan kepalanya. 


"Doain, ya. Ayah kerja, biar dapet uang banyak." Boruto 
iseng mengelus perut Sarada yang berdiri di sampingnya. 


"Tanpa kamu bilang, aku udah doa, kok." Sarada 
menyodorkan mangkuk berisi nasi dan sup bayam. Wanita 
itu menata gyoza di piring, mendekatkannya pada Boruto. 


"Makasih, Bunda Sara." Boruto menyingkirkan laptopnya, 
menaruhnya di kursi sebelahnya yang kosong. Sarada 
duduk di hadapannya. Wanita itu juga sudah mengambil 
makanannya sendiri. 


"/ttadakimasu." 
"Ne, ittadakimasu." 


Sarada mengunyah makanannya perlahan. Obsidiannya 
menatap sang suami yang mengunyah nasinya dalam diam. 
Kedua sudut bibirnya terangkat, Sarada tersenyum samar 
memandangi Boruto. Keheningan yang ada ia nikmati, 
batinnya sibuk berbicara dari tadi. Boruto yang merasa 
awkward  dipandangi terus-terusan oleh Sarada 
menghentikan suapan makanan ke mulutnya. 


"Ada yang ganggu pikiran kamu, Say?" Boruto memutuskan 
bertanya. Sarada hanya mengulum bibirnya. 


"Enggak." 
"Lalu apa yang bikin kamu diem gini?" 


"Hanya menikmati hal-hal yang harus dinikmati, Anata. Ada 
banyak hal yang harus kita syukuri tiap detiknya," jawab 
Sarada lirih, sorot mata terlukanya membuat Boruto mau tak 
mau menelan ludah pahit. 


Sarada berbeda sekali akhir-akhir ini. 
Tidak munafik, ia hanya takut. 


"Contohnya?" Boruto memancing pembicaraan. Kali ini ia 
bahkan meletakkan sendoknya, safirnya memilih fokus pada 
obsidian sang istri yang sedari tadi menatapnya. Sarada 
tersenyum sendu, mengendikkan bahunya. 


"Kita bisa ada di sini, dan yaa ... Kamu ada di hidup aku, 
sebagai ayah dari anakku. Banyak, Bolt. Aku enggak bisa 
jelasin satu-satu." Sarada masih menatap Boruto begitu 
intens, membuat Boruto tanpa sadar mencebikkan bibirnya 
dalam diam. 


Safir Boruto bahkan berkaca-kaca. Dadanya sesak lagi. Ini ... 
Ini perasaan yang tak bisa ia jelaskan. Tangan Sarada 
lembut meraih tangannya yang ada di meja, istrinya itu 
menggenggam tangannya pelan. 


"Aku pengen pergi ke pantai, Bolt. Boleh?" pinta Sarada, 
yang langsung diangguki cepat oleh Boruto. 


"Besok, ya? Kita ke sana sore-sore aja. Oke?" 


Sarada mengangguk setuju, wanita hamil tua itu berusaha 
mengenyahkan perasaan tak enaknya. Ketakutan, khawatir, 
cemas, ragu, semua berpilin menjadi satu. Beberapa malah 
menjadi momok, dan Sarada harus mati-matian berusaha 
tetap berpikir positif. 


Aku juga enggak pengen semuanya berakhir sedih. Aku 
pengen semuanya happy ending, Tuhan. 


Pantai buatan Inage memang begitu memanjakan mata. 
Panorama lautan, pasir lembut membelai kaki, serta angin 
sepoi-sepoi juga menjadi nilai tambah. Walau pantai ini 
berjarak satu jam dari Tokyo, Boruto memilih mengalah 
menuruti permintaan Sarada. 


Wanitanya itu duduk beralaskan pasir lembut, berselonjor 
meluruskan kaki menatap perahu layar yang mengambang 
di tepian. Boruto duduk di sebelahnya, hanya diam 
mengawasi pergerakan istrinya. 


Sarada memilih membisu, wanita itu mengulum senyum 
sambil menatap lautan yang tampak berkilau diterpa 
cahaya senja. Burung camar berterbangan, memenuhi 
langit Chiba yang begitu indah saat matahari meninggalkan 
tahtanya. 


Boruto mendekap bahu Sarada lembut. Mendekatkan 
mulutnya ke telinga sang wanita, Boruto memilih berbisik. 
"Gimana, Sayang?" 


Sarada menoleh, senyumnya setia terpatri. Oniksnya 
kembali menatap intens Boruto. Anggukan kecil ia 
tampilkan. "Seenggaknya aku lebih tenang dari kemaren. 
Mungkin pengaruh hormon dan anxiety juga, kali, ya?" 


"Banyak hal yang sebenernya enggak penting aku pikirin. 
Tapi gara-gara ketakutanku yang enggak berdasar, semua 


muncul mengambang gitu aja, Anata." 


Dahi Boruto mengerut, safirnya setia memandang sisi kanan 
wajah istrinya. "Anxiety?" 


"Dari matkulnya Bu Shizune, anxiety emang wajar buat ibu 
hamil, Bolt." Sarada menikmati elusan tangan Boruto yang 
bertengger di bahu kirinya. Mata wanita itu terpejam 
menikmati semilir angin. 


Bebas. Lepas. Ikhlas. 


Sarada membuka matanya saat elusan tangan Boruto 
berhenti. 


"Jadi ibu hamil susah, ya?" tanya Boruto. Sarada hanya 
meringis. 


"Aku jadi ngerasa bersalah sama Mama, belom bisa jadi 
anak yang baik. Selama ini nyusahin aja. Padahal aku tau, 
Mama pasti kesusahan waktu hamil dan ngebesarin aku 
dulu." Sarada terkekeh geli. Boruto menggelengkan kepala 
tak setuju. 


"No. Menurutku, kamu udah berusaha yang terbaik buat 
bahagiain Mama, kok," sanjung Boruto tulus. Safirnya 
berkilau terterpa sinar senja, membuat jiwa Sarada terbius 
oleh cahayanya. 


"Mata kamu indah banget, ya?" celetuk Sarada tiba-tiba, 
membuat pipi Boruto menghangat. Urat-uratnya melebar, 
menampilkan efek ronaan merah di pipi lelaki yang 
menyandang status suami dari Sarada itu. 


"Bisa aja." 


"Aku pengen anak kita punya mata indah kayak kamu. Bisa 
enggak, ya?" Sarada tersenyum lebar, oniksnya mengamati 
pupil sewarna safir Boruto lagi. Boruto mau tak mau 
menahan tawanya. 


"Bisa, kok. Kenapa enggak mau hitam aja? 'Kan warna mata 
kamu juga bagus, Say." 


"Biar gantian, aku yang udah hamil, kamu juga rawat. Gitu," 
ceplos Sarada, membuat Boruto terdiam tiba-tiba. 


"Kamu 'kan juga bakal rawat anak kita, Sayang. Kita rawat 
anak kita bareng-bareng." Boruto menelan ludahnya, 
berusaha mengendalikan emosinya yang benar-benar 
seperti rollercoaster akhir-akhir ini. 


Sarada membuka mulut, berniat membantah. Namun buru- 
buru Boruto mendekatkan wajahnya pada wajah istrinya, 
menyatukan bibir kecoklatan pada bibir merah ranum sang 
istri yang kini membulatkan mata. 


"Don't say any more negative words, Sayang. Kemana 
Sarada yang optimis, hm? Bunda Sara itu hebat, kuat. Anak 
kita pasti seneng dan bangga punya ibu kayak kamu, 
Sarada." 


Boruto melepas ciumannya, bersamaan dengan matahari 
yang hampir tenggelam di ufuk barat. Sarada menahan 
napas, pelupuk matanya sudah basah oleh air yang 
matanya keluarkan tanpa sadar. 


"Maaf, Bolt." 


"Buktiin maafmu dengan tetap hidup sampai anak-anak kita 
dewasa dan kita kembali berdua lagi, Salad. Berjanjilah." 


Boruto mendekap istrinya erat, membuat Sarada 
menyandarkan kepalanya di dada Boruto sambil menatap 
matahari yang pelan-pelan tenggelam, turun meninggalkan 
tahtanya di atas sana. 


"| promise." 


Figur Sarada yang sudah terbaring di kasur, dengan 
matanya yang terpejam indah membuat Boruto betah 
memandangnya lama-lama. 


Entah, matanya menolak terpejam dari tadi. Boruto sudah 
berusaha tidur dengan segala cara, dari mulai memeluk 
Sarada sampai membelakangi--tetap saja ia tak bisa. 
Kantuknya tak datang-datang. 


Pukul dua belas malam, Boruto memutuskan berdiri. 
Berjalan ke balkon, menghirup udara malam sebanyak- 
banyaknya. 


Gue enggak nyangka, jadi ayah bakal secomplicated ini. 


Purnama bertahta, safir Boruto menyipit memandangnya. 
Tak terasa, sudah dua belas purnama ia lewati bersama 
Sarada. Berbagai kejadian sudah mereka lalui, sebagai 
suami-istri. Boruto terlalu asik merenung. 


Ya, seenggaknya Tuhan masih kasih kesempatan buat gue 
bertobat. 


"Bolt? Kamu di sini?" Suara lembut itu menyapa 
pendengaran Boruto, membuat Boruto menoleh ke 
belakang. 


Istrinya yang mengenakan kimono satin warna merah itu 
berdiri di ambang pintu, menatap Boruto yang kini menoleh 
ke arahnya. 


Siluet wajah Boruto yang terbiaskan oleh gelapnya malam, 
rahang tegasnya yang tersorot oleh cahaya purnama, 
membuat hidung bangirnya tampak berkilauan di bawah 
sang chandra. 


Sarada tersenyum tipis. "Kamu kenapa keluar?" 


"Kamu kenapa bangun?" Boruto malah bertanya balik. 
Sarada hanya menggeleng, berjalan ke arahnya sambil 
merapatkan kimono yang ia pakai. 


"Kebangun, terus enggak ada kamu." Sarada tertawa kecil, 
berdiri di sebelah Boruto yang kini kembali menatap bulan. 


"Tidur lagi aja. Enggak baik ibu hamil begadang malem- 
malem." 


"Kayaknya anak kita juga enggak mau kalo ayahnya 
begadang dan ninggalin bundanya sendirian," balas Sarada, 
tersenyum penuh kemenangan. Mata wanita itu menyipit 
geli, moodnya bagus. 


"Kalo gitu, kita lihat bulan aja." Boruto meraih tangan 
Sarada, menggenggamnya erat. Dengan tangan satunya, 
Boruto menunjuk purnama yang kini bersinar terang di 
singgasananya. 


"Enggak kerasa, kita udah lewatin dua belas purnama, tau," 
ungkap Boruto. Sarada hanya terkekeh. 


"Kamu aja yang enggak ngerasa. Aku sih, ngerasa." 


"Iya, iya." Boruto memilih mengalah, ia tak ingin mendebat 
Sarada lagi. 


"Di purnama ke empat belas nanti, kita enggak cuman 
berdua. Time flies so fast, ya." Sarada tertawa geli. Efek 


senja dan semilir angin di Pantai Inage membuat separuh 
kecemasannya menghilang. 


"Karena kamu tau kalo time flies so fast, jadi jangan pernah 
bilang setiap momen yang kita buat sekarang itu the last." 
Boruto mengangkat tautan tangannya dan tangan sang istri 
Ke atas, sejajar dengan tatapan mata mereka berdua. 


Sarada tersipu. Kalimat Boruto indah sekali, sih. 
"Gombal, ya?" 


"Serius, kok. Jangan pernah bilang setiap momen yang kita 
buat sekarang itu the last, Sarada. Karena aku cuma mau 
menua sama kamu, ngebesarin anak-anak sama kamu, 
bukan sama yang lain," tegas Boruto lagi. Pipi Sarada 
merona, wanita hamil tua itu memalingkan wajahnya. 


Boruto melepas tautan tangannya. Pria itu menunduk, 
mengecup perut buncit istrinya lembut. 


"Anak pinter, bilangin sama Bunda kamu, ya! Ayah kangen 
Bunda yang optimis, bukan yang pesimis kayak sekarang. 
Bilang sama Bunda, walau Ayah bukan the first, walau Ayah 
bakal jadi the last buat Bunda, tapi setiap momen yang 
sekarang Ayah sama Bunda buat itu belum the last." 


"Perjalanan Ayah sama Bunda masih lama, jadi bilangin 
sama Bunda buat jangan nyerah gitu aja. Oke, Jagoan?" 
Boruto mengecupi perut Sarada lagi, matanya membulat 
saat merasa bibirnya disundul sesuatu dari dalam perut 
istrinya. 


Sarada tertawa geli. 


"Tuh, anak kita aja setuju. Jadi inget, ya. Jangan anggep 
setiap momen yang kita buat itu the last!" ujar Boruto 


kembali menegaskan, membuat Sarada mengangguk riang. 
"Siap, Ayah." 
to be continued 


hai, selamat berbuka hihi! gimana chap ini? udah ga 
sedih sedih banget, kan? 


thank u sudah ngikutin, ayo yg sider jan lupa pencet 
bintangnya hehe. 


see you next chap! 


32. Komunikasi Adalah Kunci 


"Jadi bener yang dibilang Teme, Hime?" Safir Naruto 
membeliak, Hinata menggelengkan kepalanya jujur. Sakura 
cuma menghela napas. 


"Aku enggak tau, Boruto sama Sarada enggak ngasih tau 
apa-apa, Anata." 


Hinata menundukkan kepala. la masih syok, ia masih tak 
percaya, sama seperti beberapa menit yang lalu. 


"Sarada masuk rumah sakit. Pingsan di supermarket." 
Perkataan Sakura beberapa menit lalu membuat iris 
lavendelnya membulat sempurna, memenuhi ruang bola 
matanya. 


"Aku tadi dihubungi sama Dokter Yugao, Hinata. Dia juniorku 
waktu kuliah dulu. Kebetulan kemarin ada konferensi 
kesehatan reproduksi, dan enggak sengaja ketemu." Sakura 
kembali bertutur, manik emeraldnya menerawang ke langit- 
langit. 


Wanita yang hampir menjadi nenek itu jelas khawatir. Putri 
semata wayangnya bertaruh nyawa, dan ia bahkan tidak 
tahu apa-apa. 


"Maaf, Sakura." Hinata jadi merasa tak enak. 


Kalau bukan karena kelakuan Boruto, Sarada mungkin tak 
akan semenderita ini. 


Kepala merah muda Sakura menggeleng. "Enggak usah 
minta maaf, Hinata. Ini urusan rumah tangga anak-anak 
kita. Enggak ada yang perlu disalahkan." 


"Hime, habis ini aku mau ke apartemen Boruto. Kamu mau 
ikut?" ajak Naruto menawari, membuat Hinata mengangguk 
lesu. 


"He, tunggu, Dobe! Bukan kamu doang yang mau ke sana, 
tau!" Sasuke bersungut saat Naruto sudah ke kamarnya dan 
bersiap-siap. Sakura hanya menggelengkan kepala melihat 
tingkah suaminya. 


Sudah dua minggu Sarada pulang dari rumah sakit. Menanti 
bulan ke sembilan memang mendebarkan. Tak terkecuali 
Boruto, pria itu lebih sering meninggalkan istrinya untuk 
bekerja akhir-akhir ini. 


Sarada hanya maklum. Wanita itu memang ibu peri. 
Sementara Boruto? 


"Lo enggak baik malem-malem masih nongkrong di sini, Bor. 
Istri lo hamil gede." Shikadai menepuk bahu Boruto yang 
masih fokus dengan laptopnya. Boruto tak acuh, pria itu 
meneguk kopinya lagi. 


"Gue pengennya juga gitu. Tapi gue takut, Shik." 


Suara frustrasi Boruto terdengar lemah. Kafe tempat mereka 
biasa nongkrong itu makin malam makin ramai dipadati 
mahasiswa. Untuk nongkrong, ngopi, atau sekadar 
mengerjakan skripsi. 


"Kasihan Sarada, lo bahkan ngerti dia udah sakit-sakitan, 
Bor," sambung Shikadai lagi, membuat Boruto tertunduk 
lesu. 


"Gue takut tiap liat Sarada. Gue ... Gue takut kejadian- 
kejadian itu terulang lagi, Shik. Awal-awal Sarada pulang 
dari rumah sakit, gue kuat. Tapi semakin ke sini ..." 


Boruto menggantungkan ucapannya sendu. Entah sejak 
Kapan perasaan ini berkembang, tapi nyatanya Boruto 
semakin lama semakin tersiksa dengan hal ini. 


Dadanya sesak, kepalanya terus dibayangi pikiran jahat saat 
melihat raut damai istrinya yang tertidur lelap. Matanya 
hampir selalu basah saat istrinya menyambutnya pulang. 
Rasa sesak ini, Boruto bahkan tak mampu 
mendeskripsikannya. 


Shikadai mengangguk, menyeruput kopi miliknya. Pemuda 
yang baru saja bertunangan itu bisa menebak perasaan 
Boruto. 


"Lo takut Sarada pergi dari sisi lo, 'kan?" tebak Shikadai 
sambil tersenyum bijak, membuat Boruto mengembuskan 
napasnya kasar. 


"Gue tersiksa, Shik. Setiap gue liat wajah Sarada, semua hal 
itu seolah terputar di otak gue. Dosa-dosa gue, wajah 
Sarada yang pucet. Rumah sakit, perkataan-perkataan 
Sarada--Stop. Gue enggak kuat, Shik." 


Shikadai menghela napas panjang mendengar curhatan 
Boruto. la belum pernah merasakan hal yang sama, tapi ia 
bisa berempati. Dan untuk hal ini ... Ah. 


"Lo takut dia pergi, 'kan? Menurut lo kalo lo menghindar, 
Sarada enggak bakal pergi, gitu?" cecar Shikadai, 
membalikkan logika yang Boruto pakai kali ini. 


"Gue takut, Shik." 


"Lo enggak mikir perasaan Sarada gimana, Bor? Dia hamil 
gede, pertaruhin nyawa demi anak kalian. Dan dia sendirian, 
Bor. Dia bahkan enggak cerita ke orangtuanya, 'kan? Demi 


ngehargain lo, biar Keluarga Uchiha enggak ngeraguin lo 
sebagai suami dia, Bor." 


"Kalo takut, harusnya Sarada yang lebih takut dari lo, Bor. 
Dia yang bakal ngelahirin, bukan elo," tambah Shikadai lagi, 
pria bermata hijau tua itu berusaha menyadarkan Boruto. 
Boruto menghela napas panjang. 


Gue takut ... 
"Shik, gue--" 


"Kalo emang lo takut semuanya terulang kembali, lebih baik 
sekarang lo pulang, dampingin Sarada. Seenggaknya 
dengan begitu, lo jadi orang pertama yang tau kalo Sarada 
kenapa-napa," papar Shikadai lagi, membuat Boruto 
termenung sendiri. 


"Lo bener juga." Boruto mengembuskan napasnya lelah. 
Shikadai tersenyum hangat, tangannya akrab menepuk 
pundak Boruto. 


"Mending lo sekarang pulang, Bor. Temenin Sarada. Bill lo 
biar gue bayarin, udah sana. Lo pulang aja," suruh Shikadai 
lagi, membuat Boruto mengangguk dan tersenyum tipis. 


"Thanks, Shik." 


"Yo, lo kudu bantu gue juga nanti kalo Yodo bunting." 
Shikadai membalas cepat, membuat Boruto mengacungkan 
jempolnya sambil membereskan barang-barangnya. 


Bagaimana pun, Shikadai memang sahabat terbaik yang 
dimiliki Boruto. Sangat. 


Boruto berjingkat, tangannya pelan membuka pintu 
apartemen mereka. Ini sudah malam sekali, Sarada mungkin 


sudah tidur. Ia tidak ingin membangunkan wanitanya. 


"Jadaima." Boruto berbisik, ia cepat-cepat membuka 
jaketnya dan menyampirkannya di kapstok. Pria itu berjalan 
menuju ruang tengah, tersenyum hambar saat menemukan 
istrinya yang tertidur di sofa. 


Masakan yang sudah tertata rapi di meja makan makin 
membuat Boruto merasa bersalah. Sarada bahkan masih 
mengenakan celemek marun kesayangannya, yang ia 
longgarkan karena perutnya sudah semakin membuncit. 


Boruto menghela napas. Sarada belum makan jangan- 
jangan? 


Perlahan Boruto duduk menyebelahi istrinya. Boruto 
menepuk pipi Sarada lembut. "Sayang, bangun." 


Ini kayak deja vu, terakhir kali gue pulang telat, Sarada ... 


Boruto berusaha mengusir pikiran-pikiran negatifnya. Pelan 
tapi pasti, pria itu menepuk pipi istrinya lagi. "Bunda Sara, 
bangun dulu, yuk." Boruto berbisik di telinga istrinya mesra. 


Kelopak mata indah itu perlahan membuka, menampilkan 
bola mata sewarna hajar aswad di Makkah yang begitu 
indah tertimpa sinar lampu. Sarada terbangun, matanya 
melirik Boruto yang ada di sisinya. 


"Loh ... Anata?" Sarada bertanya lirih, pelan wanita itu 
mencoba duduk tegak di sofa. Boruto mengangguk. 


"Tadaima, Sayang. Maaf telat pulang." 


"Okaerinasai, Anata. Kamu udah makan? Mau aku panasin 
dulu makanannya?" Sarada duduk bersandar di sofa, perut 


buncitnya sedikit membuatnya kepayahan. Boruto 
menghela napas panjang. 


Kalo dijawab udah, nanti dia enggak bakal makan. 


"Kamu udah makan, Say?" tanya Boruto balik. Sarada 
meringis malu, menggelengkan kepala. 


"Nungguin kamu pulang, aku kira kamu pulang cepet." 


Serasa dihantam asteroid, dada Boruto sesak tak terperi. 
Wajah polos Sarada membuatnya malu. la bahkan dengan 
sengaja pulang terlambat, dan Sarada sabar menunggunya 
sampai ketiduran. Ah ... Boruto makin merasa bersalah. 


"Aku belum makan, kok. Makan sekarang, yuk?" ajak Boruto, 
pelan-pelan membantu Sarada berdiri. Sarada tersenyum 
hangat, matanya menyipit senang. 


"Aku panasin dulu makanannya, ya? Kamu duduk di sana 
dulu aja, Bolt." 


Suasana tengah malam yang temaram memang 
menenangkan. Denting sendok bertalu, Sarada menyuapkan 
sup kacang merah ke dalam mulutnya. Wanita itu meneguk 
susu  hamilnya cepat, matanya mengamati setiap 
pergerakan suaminya yang ada di hadapannya. 


"Say, HPL kurang berapa minggu?" tanya Boruto membuka 
pembicaraan. 


HPL, atau hari perkiraan lahir. Sarada menatap jam dinding, 
lalu berbalik menatap suaminya lagi. "Kurang dua minggu. 
Kenapa, Bolt?" 


"Maaf, ya. Aku malah jadi jarang di rumah," kata Boruto 
jujur. Perkataan Shikadai tadi benar-benar menyentil 


hatinya. 


Sarada mengangguk maklum. "Enggak apa-apa, kok. Lagian 
kamu kerja juga buat keluarga. Aku enggak bisa egois 
maksa kamu terus nemenin aku." 


Andai kamu tau yang sebenernya, Sayang ... 


"Ada perlengkapan bayi yang kurang, Say? Kalo ada besok 
kita beli, hm?" tanya Boruto lagi. Sarada menggelengkan 
kepala. 


"Enggak ada, kok. Uangnya disaving buat persiapan 
ngelahirin aja, Bolt. Semua udah cukup, kok." Sarada 
tersenyum manis, mengambil mangkuk Boruto yang sudah 
kosong. 


"Mau nambah lagi?" tawar Sarada, membuat Boruto 
mengangguk. 


"Boleh, jangan banyak-banyak tapi." 


"Iya, aku kasih dikit doang, kok." Sarada menyerahkan 
mangkuk yang sudah ia isi pada sang suami. Boruto 
tersenyum samar, mengembuskan napasnya yang terasa 
begitu sesak setiap melihat sang istri. 


"Oh, iya, Bolt. Tadi Mama telpon, katanya besok Mama sama 
Papa mau ke sini. Ayah sama Ibu juga," beritahu Sarada 
tiba-tiba. 


Boruto yang sedang mengunyah makanannya mendongak 
kaget. "Orangtua kita mau ke sini?" 


"Iya. Tadi Mama bilang gitu. Kamu enggak keberatan, 'kan?" 
tanya Sarada cemas, namun gelengan kepala Boruto 
membuatnya lega. 


"Enggak, kok. Ya udah kalo gitu, besok aku pulang kuliah 
beli makanan. Kamu enggak usah masak, istirahat aja," 
perintah Boruto, membuat Sarada mau tak mau 
mengangkat kedua sudut bibirnya. 


"Siap, Ayah Boru!" 


Kenapa perasaan gue enggak enak, ya? Tuhan, gue harap 
enggak ada apa-apa. Tolong. 


Sarada habis beres-beres rumah saat orangtuanya datang. 
Hinata langsung membantunya, sementara Sakura 
mengecek persiapan perlengkapan bayi. Naruto dan Sasuke 
memilih duduk di sofa, mereka bilang mau menunggu 
Boruto pulang dari kuliah. 


Sarada merapikan foto-foto mereka di meja. Tersenyum tipis, 
mengenang setiap momen yang tercipta di setiap foto yang 
ada. 


"Gimana keadaan kamu, Sarada?" Hinata bertanya, berdiri 
di sebelah menantunya yang perutnya sudah begitu besar. 


"Baik, kok, Bu. Ibu enggak perlu khawatir," jawab Sarada 
berusaha meyakinkan. Hinata hanya tersenyum masam, 
merasa tak enak hati. 


"Tadaima." Boruto membuka pintu, membawa plastik berisi 
makanan. Sarada yang mendengarnya langsung 
membungkuk pamit. 


"Ibu, aku ke sana dulu, ya," pamit Sarada. Hinata hanya 
mengangguk, mengawasi langkah menantunya yang agak 
sedikit mengkhawatirkan itu. 


"Okaeri, Anata." Sarada mengambil-alih plastik dari tangan 
Boruto, membiarkan suaminya itu melepas jaket dan 


menyampirkannya di kapstok. 


"Mama sama Papa udah dateng?" tanya Boruto sambil 
berjalan. Sarada menganggukkan kepala. 


"Ayah sama Ibu juga udah dateng, kok. Papa sama Ayah ada 
di ruang tamu, duduk di sofa. Katanya mau ngomong 
sesuatu, tapi nungguin kamu pulang." Sarada menjelaskan 
detail keberadaan orangtua mereka, membuat Boruto 
mengusap rambut istrinya gemas. 


"Aah, gitu. Ibu sama Mama di mana?" 


Sarada tak menjawab, membiarkan Boruto melihat sendiri 
sosok ibunya. Hinata berdiri di depan meja berisi pigura 
foto-foto mereka, menoleh sempurna saat sosok pria kuning 
itu tersenyum lebar menyambut. 


"Ibu!" 
"Anak Ibu udah mau jadi ayah, aja, ya. Enggak kerasa!" 


Sarada menaruh cangkir-cangkir berisi teh di meja. Boruto 
duduk di ujung, dengan Sasuke dan Naruto yang duduk 
berhadapan. Hinata dan Sakura berpandangan, membuat 
Sarada memilih mengambil duduk di hadapan Boruto saja, 
di antara ibu dan ibu mertuanya. 


Naruto menghela napas, tatapan tajam Sasuke benar-benar 
mengintimidasi. Boruto menelan ludah, mencoba menerka- 
nerka apa yang ada di pikiran sang ayah mertua. 


"Bolt." 


"Mini dobe!" 


Sasuke dan Naruto beradu tatap, kedua pria paruh baya itu 
memanggil Boruto bersamaan, rupanya. 


"Ck, kamu dulu aja, Teme!" ketus Naruto menyuruh, 
membuat Sasuke memutar bola matanya malas. 


"Enggak usah disuruh, aku juga bakal duluan. Cih." Sasuke 
melipat kedua tangan di dada, membuat Boruto harus 
merasakan degupan jantungnya yang menggila. 


"Ada apa, Ayah, Papa?" Mata Boruto menyipit, jantungnya 
berdebar kencang. Sarada tersenyum hangat di 
hadapannya. 


Untung istri gue kayak bidadari. Coba kalo enggak, udah 
mati di tempat gue sekarang. 


"Papa langsung aja. Papa bukannya mau ikut campur urusan 
rumah tangga kalian, Mini Dobe, Kacang Kecil." Sasuke 
menatap anak dan menantunya bergantian. Sarada 
memalingkan muka, menghindari pandangan ayahnya. 


"Papa tau, kalian udah dewasa. Tapi Papa sama Ayah tetep 
orangtua yang butuh kabar anaknya, Mini Dobe, Kawaii 
Peanut." Sasuke menghela napas panjang. Raut wajah 
Boruto berubah, ia mulai mengerti apa yang akan 
dibicarakan ayah mertuanya. 


"Papa tau, kalian ngerasa bisa ngatasin ini sendiri. Jangan 
sombong--" 


Ucapan Sasuke terhenti, Sakura menyenggol bahu 
suaminya. Kalimat Sasuke yang makin lama makin tajam 
hanya akan memperkeruh suasana. Sakura menggelengkan 
kepalanya, memberi gestur agar Naruto saja yang berbicara. 


"Bolt, Salad, Ayah tau kalian pinter, kalian bisa atasin semua 
masalah kalian sendiri. Tapi, beberapa hal tetep harus kalian 
komunikasiin ke orangtua, Bolt, Salad." Naruto memandang 
raut putra sulungnya yang kini menunduk lesu. 


Naruto paham keadaannya, tapi Naruto juga kecewa. 


"Gimana perasaan kalian kalo anak kalian besok masuk 
rumah sakit tapi kalian enggak dikasih tau? Sakit, 'kan?" 
Naruto kembali menyambung kalimatnya, datar namun 
menusuk menghunjam kalbu. Sarada menundukkan 
kepalanya. 


"Maaf, Yah. Maaf, Pa." 


Suara Boruto terdengar parau. Naruto menarik napas dalam- 
dalam. 


"Sehebat apa pun kalian, setua apa pun Kalian, kalian tetep 
anak-anak Ayah. Ayah bakal bantu kalo emang kalian butuh 
pertolongan. Enggak ada orangtua yang enggak peduli 
sama anaknya, Bolt, Salad." 


Naruto menelan ludahnya, membasahi kerongkongan. 
Sarada terdiam, mengulum bibirnya. Ini salahnya juga. 
Sengaja tidak mengabari orangtua, agar orangtua tidak 
khawatir. 


"Mama hargain upaya kalian biar kita enggak khawatir. Tapi 
Mama bakal kecewa banget kalo Sarada dan calon cucu 
Mama kenapa-napa, dan Mama enggak tau apa-apa. Mama 
bakal kecewa, kecewa banget malah." Sakura gantian 
membuka suara. Membuat kepala Boruto dan Sarada makin 
tertunduk ke bawah. 


Hinata tersenyum tipis. "Udah, enggak apa-apa, Boruto, 
Sarada. Kalian enggak sepenuhnya salah. Ibu tau, maksud 


kalian baik. Tapi Ibu juga orangtua, orangtua yang pengen 
tau terus perkembangan anaknya tiap detik." Hinata meraih 
bahu menantunya, mengelusnya lembut. 


"Besok lagi, kalo ada apa-apa, kabarin Ibu sama Mama, ya? 
Enggak perlu sungkan. Walau kalian udah nikah, kami tetep 
orangtua kalian, Boruto, Sarada." Hinata tersenyum hangat, 
memeluk Sarada yang sudah menaruh kepalanya di bahu 
Sang mertua. 


Sakura tersenyum tipis, membiarkan putrinya memeluk 
sang besan. Boruto terdiam, membuat Sasuke tersenyum 
samar. 


"Tidak usah merasa bersalah sangat, Mini Dobe. Papa tau 
kamu sudah tobat," sindir Sasuke terang-terangan, 
membuat Naruto menatapnya tak suka. 


"Bilang saja kau mau memeluk Boruto karena Hinata 
memeluk Sarada, 'kan? Ngaku! Enggak usah gengsi!" fitnah 
Naruto yang membuat Sasuke membuang mukanya, malu 
mengakui apa yang dikatakan Naruto. 


Sakura terkekeh geli melihat perdebatan suami dan 
besannya. "Inget pesan Mama, ya, Boruto. Komunikasi itu 
kunci segala hubungan, termasuk hubungan orangtua dan 
anak." 


"Jadi, jangan sungkan minta tolong Mama atau Ibu kalo ada 
apa-apa, oke?" Sakura tersenyum menatap sang menantu. 
Boruto mengangguk mantap, tegas menjawab pertanyaan 
Sakura. 


"Baik, Ma. Boruto bakal inget pesan Mama. Terima kasih." 
Senyum penuh terima kasih terukir di wajahnya, membuat 
Sakura menghela napas lega. 


to be continued 


heyo, how r u all? almost buka ya ini, hahaha! ga terasa 
bentar lagi ending, dan bentar lagi lebaran, xixi. 


ilma mau kejar target, mau tamatin ini sebelum mei 
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thank u, ga kerasa udah 6k+ votes dan 54k--views, kalian 
emang cakepnya luar biasa! 


ada kesan pesan sebelum ending? ayo komen sini! yg belum 
vote, vote dulu! 


see you next chap! 


33. Pre-Natal Talk 


Bulan ke delapan akhir, minggu-minggu menyenangkan 
sekaligus menegangkan baik buat Sarada maupun Boruto. 


Sehabis dari tempat senam hamil, mereka berniat periksa ke 
dokter kandungan. Sarada sudah mengganti bajunya 
dengan dress hamil selutut berwarna polkadot merah yang 
tampak serasi dengan tas raspberry pinknya. 


Tak perlu antri lama, mereka sudah dipanggil ke ruangan 
Dokter Yugao. Paska kejadian kemarin, Yugao menempatkan 
Sarada sebagai pasien prioritasnya. Ditambah pengaruh 
Sakura, jadilah Sarada sebagai pasien VIP di /ist Yugao. 


"Siang, Ibu Sarada." Yugao tersenyum hangat menyambut 
mereka berdua. Memandang Boruto yang berjalan agak jauh 
di belakang, Yugao tersenyum geli. 


"Siang juga, Bapak Boruto," sapa Yugao lagi. Boruto balas 
tersenyum, mengekori Sarada yang sudah lebih dulu duduk 
di kursi. 


"Ini sudah minggu ke tiga puluh enam, ya, Pak, Bu. Mau 
langsung USG terlebih dahulu?" tawar Yugao, membuat 
Sarada mengangguk dan berjalan mengikuti Yugao ke 
ranjang pemeriksaan. 


Sarada berbaring di ranjang bermatras hijau itu, membuka 
dress hamilnya, menampakkan perutnya yang sudah 
membuncit besar. Boruto duduk di kursi yang sudah 
disediakan. Yugao melumasi perut Sarada dengan gel 
khusus, mengambil transducer dan menggerakkannya di 
atas perut Sarada. 


"Ini kita USG empat dimensi, jadi bisa dilihat di sini, ini 
bayinya Bapak sama Ibu. Ini tangannya, ini hidungnya udah 
keliatan, mancung ini, Pak." Yugao menggerakkan 
transducemya lagi. 


"Untuk berat bayi sekitar dua koma sembilan kilogram, lebih 
berat dari rata-rata. Tapi itu wajar, enggak ada masalah. Oh, 
iya. Bapak sama Ibu mau melihat jenis kelamin bayi?" Yugao 
menatap Boruto yang melongo melihat layar. Mata safir pria 
itu berkedip. 


"Eh, iya, Dok?" 


"Mau melihat jenis kelamin bayi sekalian, enggak, Pak?" 
tanya Yugao lagi. Boruto ber-oh panjang, gantian 
memandang istrinya yang berbaring di ranjang. 


"Say, mau lihat jenis kelaminnya adek bayi, enggak?" 
Boruto ganti bertanya pada Sarada, membuat wanita itu 
terdiam sebentar. 


"Em, enggak usah aja kali, ya? Biar surprise, Bolt," jawab 
Sarada. Yugao menganggukkan kepala. 


"Baik kalau begitu. Habis ini saya akan melakukan CTG 
untuk merekam detak jantung janin. Mungkin memakan 
waktu agak lama, sekitar tiga puluh menit. Mungkin Bapak 
bisa menunggu di luar kalau bosan," jelas Yugao memerinci. 
Boruto menganggukkan kepala. 


"Kamu beli makan aja, sana, Bolt. Aku mau gyoza. Sama teh, 
oke?" Sarada mengusir Boruto secara halus, membuat 
Boruto mau tak mau menuruti permintaan istrinya. 


"Ya udah, aku keluar dulu, ya. Dok, saya titip istri saya, ya." 
Boruto berdiri, bersiap meninggalkan ruangan. Yugao 
mengangguk, sementara Sarada tersenyum sambil 


melambaikan tangannya, melepas Boruto yang sepertinya 
berat meninggalkannya. 


"Ibu Sarada, ada beberapa hal yang mungkin sudah Ibu 
tahu. Masalah melahirkan, Ibu cenderung mau melahirkan 
normal atau caesar?" Yugao mengajak berbicara Sarada 
sembari meletakkan piringan CTG di kulit perut Sarada. 


Cardiotocography, biasa disingkat CTG, adalah alat untuk 
merekam detak jantung janin di dalam rahim. Pemeriksaan 
ini normal dilakukan saat mendekati bulan kelahiran bayi, 
untuk memastikan janin baik-baik saja di dalam kandungan. 


"Pengennya sih, normal, Dok." 


"Kalo emang mau normal, bener-bener dijaga, Bu, 
kondisinya. Ini udah jalan minggu ke-36, udah bulan ke 
sembilan. Menurut hitungan saya, HPL bayi Ibu sekitar tiga 
minggu lebih tiga hari, diambil dari tanggal menstruasi Ibu 
terakhir." Yugao memeriksa monitor. Sarada memiringkan 
kepalanya, menatap Yugao yang sedang bekerja dengan 
alat-alatnya. 


"Kecemasan berlebih saat hamil wajar, 'kan, Dok?" tanya 
Sarada, berusaha memvalidasi perasaannya kemarin- 
kemarin. 


Cemas, ragu, khawatir. Ketakutan-ketakutan yang Sarada 
alami. Takut melahirkan, takut mati saat melahirkan. Ada 
banyak perasaan aneh menyeruak, dan Sarada takut .... 


Takut itu semua mengganggu tumbuh kembang anaknya di 
dalam rahim. 


"Secara umum, anxiety disorder atau gangguan kecemasan 
berlebih memang wajar diidap oleh ibu hamil, Bu. Cuma ya 
memang, kita harus pinter-pinter kontrol emosi. Emosi 


berlebih itu bisa mengganggu perkembangan bayi di dalam 
kandungan." Yugao mengamati monitor sembari 
menjelaskan. Sarada mendengarkan dengan teliti. 


"Ibu 'kan kuliah di psikologi, pasti pernah dengar hal 
semacam ini, dong," canda Yugao mencairkan suasana. 
Sarada tertawa kecil, menganggukkan kepala. 


"Kadang teori itu enggak semudah realitanya, Dok." 


"Betul sekali, Bu. Bayi ini makhluk hidup, semenjak dalam 
kandungan dia ini bisa ngerti tentang perasaan ibunya, 
ayahnya. Jadi memang disarankan pada para ibu hamil 
untuk sering-sering tertawa, tersenyum. Buat para calon 
ayah juga harus mendukung terus setiap perkembangan 
istrinya. Karena hal-hal kecil yang dilakukan ibu hamil itu 
bisa berdampak besar pada perkembangan anak ke 
depannya, Bu." Yugao tersenyum, kembali menjelaskan. 
Sarada manggut-manggut, yang ia dengar ini ilmu penting! 


"Dari dalam kandungan, bayi sudah bisa mendengar dan 
merasakan. Perilaku dan mood ibu selama mengandung bisa 
berpengaruh pada pembentukan sifat anak ketika sudah 
lahir dan beranjak dewasa. Jadi disarankan, ibu hamil itu 
harus dilingkupi aura positif memang," papar Yugao sambil 
tersenyum, membuat Sarada ikutan tersenyum lebar. 


Mendadak rasa haru terbetik di dadanya. Sarada tersenyum 
haru, mengingat perjalanannya dari bulan pertama sampai 
saat ini. 


Bunda seneng Bunda enggak pernah punya pikiran buat 
ngelenyapin kamu dari dunia, Sayang. 


"Ah, iya, Bu. Habis ini kita periksa tekanan darah dan gula 
darah, ya, Bu. Sekalian pre-natal talk juga." Yugao 


mengecek arloji di tangannya. Sarada mengangguk, dia ikut 
saja kata dokter. 


"Siap, Dok." 


Boruto yang sudah datang dengan kantung kertas berisi 
gyoza pesanan Sarada itu duduk di kursi. Sarada duduk di 
sebelahnya, wanita itu sudah menjalani pemeriksaan 
lengkap siang ini. Yugao mengecek berkas, menyiapkan 
bahasan untuk pre-natal talk pasiennya ini. 


"Puji Tuhan, detak jantung janin normal. 130 kali per menit, 
janin baik-baik saja. Tekanan darah Ibu Sarada normal, tapi 
mengingat riwayat penyakit kemarin-kemarin, saya tetap 
menyarankan dengan sangat agar Ibu Sarada minum obat 
secara teratur. Untuk gula darah, nah, ini. Sedikit tinggi, tapi 
sudah saya resepkan obat untuk mengatur gula darah." 


"Tapi walau minum obat, tetap dijaga pola makannya, ya, 
Bu." Yugao tersenyum tipis. Sarada meringis, merasa tak 
yakin. 


"Doanya saja, Dok." Boruto yang menjawab, melirik Sarada 
yang meringis geli. Boruto menyeringai geli, istrinya itu 
susah dibilangin kalau masalah makanan manis. 


"Karena Ibu sendiri pengennya normal, saya sendiri 
mendukung kelahiran normal. Cuma nanti balik lagi ke 
sikon, ya, Pak, Bu," terang Yugao hati-hati. Jemari Boruto 
menyelinap di sela-sela jemari istrinya. 


"Saya sih ikut istri aja, Dok. Bagi saya mau normal atau 
caesar itu enggak apa-apa. Yang penting ibu sama bayinya 
sehat," balas Boruto terang-terangan. Yugao tertawa kecil. 


"Benar sekali, Pak. Jadi HPL atau hari perkiraan lahir bayi 
Bapak sama Ibu ini tiga minggu tiga hari lagi. Mendekati 


HPL, pasti Ibu Sarada butuh banyak support, terutama dari 
suami sebagai orang terdekat. Jangan sampai stres, Karena 
pengaruhnya besar sekali nanti buat janin," papar Yugao 
lagi. Boruto mengangguk siap, menggenggam jemari 
istrinya erat. 


"Untuk persiapan kelahiran, apa saja yang disiapkan, ya, 
Dok?" tanya Boruto lagi. Sarada memandang suaminya geli. 
Boruto akhir-akhir ini jadi lebih aktif memerhatikan 
kandungannya, dan Sarada bersyukur untuk hal itu. 


Naluri calon ayahnya bekerja sedemikian baik, membuat 
Sarada jadi senang bukan kepalang. 


"Ya, pakaian bayi, perlengkapan bayi. Perlengkapan 
menyusui, dot. Ibu Sarada sudah tahu, kok. Tinggal 
dikomunikasikan saja." 


"Em, Dok, saya boleh tanya?" Untuk pertama kalinya, 
Sarada membuka suara. Yugao menganggukkan kepala. 


"Tentu saja, Bu. Apa ada keluhan lain yang dirasakan?" 
tanya Yugao memastikan. Sarada meringis bingung, melirik 
Boruto yang kini menatapnya posesif. 


"Dengan riwayat penyakit saya selama ini, kelahiran normal 
mungkin, 'kan?" tanya Sarada hati-hati. la mengalihkan 
pandangannya dari Boruto. Walau Boruto memang tidak 
mempermasalahkannya, namun tetap saja, Sarada ingin 
melahirkan normal untuk pertama kalinya. 


Yugao tersenyum tipis mendengar pertanyaan Sarada. 
Dokter wanita itu mengangguk mantap. 


"Berdoa pada Tuhan, kita minta yang terbaik. Kalau memang 
Ibu yakin melahirkan normal, maka saya akan bantu." Yugao 


tersenyum hangat, memberi afeksi. Sarada mengembuskan 
napas lega. 


"Ah, iya, Pak, Bu. Saya sarankan untuk memperbanyak 
jadwal hubungan intim sampai seminggu sebelum HPL 
untuk membantu lancarnya kelahiran. Hal-hal seperti ini 
bisa meningkatkan potensi kelahiran normal juga." Yugao 
tersenyum geli, menyipitkan mata melihat Boruto yang 
menatapnya jerih. 


"Saya tidak bercanda, Pak, Bu. Untuk kasus Ibu Sarada, 
hubungan intim memang diperlukan untuk memperlancar 
jalur kelahiran nanti," tambah Yugao, membuat Boruto dan 
Sarada berpandangan. 


Yugao jadi tersenyum geli melihatnya. 


Sarada melipat baju-baju bayinya sembari duduk di sofa. 
Menyiapkan tas besar berisi pakaiannya dan pakaian calon 
bayinya nanti. 


"Ada yang kurang enggak, Say?" Boruto menghampiri 
Sarada, ikutan duduk di sofa. Pria itu membawa bantal 
hamil. 


Sarada akhir-akhir ini suka mengeluh sakit punggung. 
Sebagai suami yang baik, ia berinisiatif membelikan bantal 
hamil. 


"Enggak ada, kok. Ini udah cukup semua." Sarada asik 
melipat baju, tak menghiraukan Boruto yang duduk sambil 
memangku bantal hamilnya. 


Bra menyusui, sudah. Nursing cover, sudah. Handuk, juga 
sudah. Sarada menata perlengkapannya di dalam tas, 
mengabsen satu-satu agar jangan sampai ada yang 
terlewat. 


"Mau aku bantuin?" Boruto masih setia memangku bantal 
hamil milik istrinya. Sarada mendongak sekilas, 
menggelengkan kepala. 


"Enggak usah. Kamu istirahat aja," suruh Sarada cuek. 
Boruto melirik jam dindingnya, sudah pukul sembilan 
malam. 


Belum terlalu malam, sih. Tapi apa salahnya tidur lebih 
awal? 


"Tidur, yuk, Say!" ajak Boruto, berusaha mengalihkan 
perhatian Sarada lagi. Sarada hanya mendongak sekilas, 
lagi-lagi menggelengkan kepalanya. 


"Kamu duluan aja, Bolt. Aku belum ngantuk." 


Boruto menghela napas panjang. Istrinya ini excited sekali 
menyambut kelahiran anak pertama mereka. Diam-diam 
Boruto menatap Sarada lamat-lamat, senyum terkembang di 
Wajah tampannya. 


"Eh, Bolt, punggungku kenapa, ya?" Wajah Sarada lesu, 
antusiasmenya yang tampak sedari tadi mendadak hilang. 
Bersandar pelan di sofa, wajahnya meringis menahan sakit. 


Mata Boruto membulat, tubuhnya langsung siaga. 


"Aku singkirin dulu, ya?" Boruto meminta izin, menaruh 
perlengkapan Sarada di meja. Boruto lalu duduk di sebelah 
Sarada, mengambil bantal hamil istrinya dan 
memposisikannya sedemikian rupa agar wanitanya itu 
nyaman. 


"Kamu beli ini dapet ide dari mana, coba?" Sarada 
menyandarkan tubuhnya nyaman, meringis pelan saat nyeri 
itu menghunjam punggungnya. Boruto menyeringai geli. 


"Dari internet. Kamu suka?" tanya Boruto. Sarada 
mengangguk pelan. 


"Makasih, ya! Ini membantu banget, kok." Sarada menatap 
suaminya yang ikutan bersandar di sofa. Boruto 
memicingkan matanya geli, menatap istrinya yang pelan- 
pelan memejamkan mata. 


Anak rambut Sarada jatuh menyamping, membuat dahi 
Sarada tampak lebar. Boruto gemas, pria itu mendaratkan 
bibir kecoklatannya pada dahi sang istri. 


Sarada membuka mata kaget, merasakan benda kenyal 
menyentuh dahinya. Senyum tipisnya terbentuk, menyadari 
siapa yang mengecup dahinya. 


"Kamu tumben-tumbenan kayak gini, sih, Bolt? Kayak bukan 
kamu, tau," cibir Sarada tiba-tiba. 


Boruto memang berubah seiring waktu. Tak munafik, 
perlakuan manisnya sering membuat Sarada terbang ke 
langit ke tujuh. Apalagi ketika Sarada sakit dan Boruto setia 
di sampingnya, itu jadi nilai plus tersendiri di mata wanita 
itu. 


Hanya saja ... Sarada memang tak pernah terbiasa, ah. 
Bagaimana cara mengatakannya, ya? 


"Kata Dokter Yugao, suami itu harus sering support istrinya." 
Boruto memandang tumpukan baju yang disiapkan Sarada. 
Sarada manggut-manggut. 


"Terus?" 


"Aku enggak tau, aku harus mulai dari mana buat support 
kamu. Aku udah banyak bikin kesalahan, jadi aku enggak 
mau nambah kesalahan lagi." 


Jawaban polos Boruto sontak membuat hati Sarada 
tergelitik. Wanita hamil itu mendadak gemas, tangannya 
meraih rahang tegas sang suami dan mendekatkannya ke 
mulutnya. 


Tanpa aba-aba, bibir merahnya itu menempel pada bibir 
kecoklatan Boruto, melumatnya pelan, membuat Boruto 
membelalak kaget tanpa persiapan. 


"Sayang?" 


"Kamu gemesin, tau enggak?" Senyum Sarada 
mengembang lebar. Tiba-tiba wanita itu tertawa kecil saat 
merasakan tendangan di perutnya, lama-lama kian 
menguat. 


"Bener kata Dokter Yugao, Bolt. Emosi ibu hamil berperan 
penting buat perkembangan bayi. Dia nendang, tau!" lapor 
Sarada riang. Rasa sakit yang tadi ia alami hilang tak 
berbekas, membuat Boruto ikutan tersenyum senang. 


"Dia suka kalo kamu bahagia, Say." 


"Dia pengen cepetan ketemu ayahnya, kayaknya." Sarada 
memalingkan mukanya yang memerah, memberi kode. 


Boruto mengernyitkan dahi, namun saat Sarada menarik 
rahangnya lagi dan melumat bibirnya penuh hasrat, Boruto 
jadi tersenyum nakal. 


"Kita lanjut di kamar aja, ya, Say?" pinta Boruto menggoda, 
membuat Sarada mengangguk malu-malu setelahnya. 


Yaa, hitung-hitung memperlancar jalan kelahiran, bukan? 


to be continued 


hai-! apakabar? anw kalau ada yang kurang tepat, bilang, 
ya. risetnya lumayan ini, hahaha! 


part depan atau depannya lagi mungkin kita bakal punya 
keponakan. stay tune, sebentar lagi ending! 


ber uwu uwu dulu, senang senang kemudian. pecinta happy 
ending, mana suaranya? 


aaa gemasnya! 


34. Almost 


yang belum baca part 33, bisa ke part 33 dulu yaa! 
tq! 


Karena penuturan Dokter Yugao, Boruto jadi ekstra hati-hati 
menjaga Sarada. Apalagi menurut perhitungan hari 
kelahiran, seminggu lagi ia akan menjadi ayah! Perut Sarada 
yang sudah melambung begitu besar tentu jadi pengingat 
untuk Boruto, pria itu sudah bukan pria lajang lagi yang 
bebas melakukan apa saja. 


Bau harum chocolate muffin semerbak, Sarada kemarin baru 
saja membeli oven, berniat membuat kue. Boruto awalnya 
melarang, takut Sarada kecapekan. Lagi pula persalinannya 
sekitar seminggu lagi. 


Namun binar mata istrinya membuatnya luluh. Tak apa, lah. 
Sesekali. Itu isi hati Boruto. 


Sarada yang sedang menyetrika baju-baju bayinya 
tersenyum riang mendengar suara oven berdenting. Boruto 
yang sibuk dengan laptopnya menoleh sekilas, mengawasi 
istrinya yang berlari kecil ke dapur. 


"Hati-hati, Say!" sahut Boruto kencang, yang hanya 
diangguki Sarada. Oniksnya berbinar senang, tangannya 
sigap mengambil sarung tangan dan memakainya. 


Hai, muffin coklat kesayangan Bunda! Bunda sayang kalian, 
deh. Bunda enggak sabar makan kalian, biar dedek bayi ada 
temennya di dalem! 


"Nah, gini 'kan gemas!" Sarada hati-hati mengambil nampan 
dari oven yang sudah ia matikan. Oniksnya berbinar senang 


mendapati kue muffinnya merekah manja dengan 
chocochips yang betebaran di permukaan. 


"Abis ini Bunda mau bikin teh buat makan kamu, muffin 
sayang." Sarada kembali bersenandika, wanita hamil itu 
mengobrol dengan dirinya sendiri. Boruto yang sayup-sayup 
mendengar suara Sarada hanya tersenyum geli. 


Sarada memang pintar, ia tahu cara mengatasi traumanya. 
Healing therapy sendiri, dengan bersenandika. 


"Bolt, mau muffin, enggak?!" Sarada berteriak dari dapur, 
memanggil suaminya yang sibuk bekerja. Senyum Boruto 
merekah, harum coklat dan mentega dari muffin membuat 
jiwanya bersemangat. 


"Iya, mau!" 


Menemani Sarada di ranjang adalah hal yang paling Boruto 
sukai sekarang. Jemari kokoh Boruto mengelus perut buncit 
istrinya lembut, memutar ke kanan dan ke kiri. Sesekali 
mata Boruto membelalak senang saat menemui sundulan- 
sundulan kecil dari perut Sarada: tendangan anak mereka! 


Tidak munafik, Sarada masih sering cemas tiba-tiba. Apalagi 
mendekati hari kelahiran, kontraksi-kontraksi palsu jadi 
teman akrab Sarada. 


"Bun," panggil Boruto tiba-tiba. Sarada yang berbaring di 
sebelah Boruto menoleh pelan, matanya membulat 
mendengar panggilan yang Boruto berikan untuknya. 


"Kenapa?" 


"Kamu enggak capek, dedek bayi nendang terus?" Boruto 
kembali mengelus-elus perut Sarada. 


Wanita itu menggeleng pelan. Namun beberapa detik 
kemudian, Boruto membelalak saat jemari sang istri meraih 
lengannya, meremasnya keras. 


"Bolt, sakit ..." lirih Sarada, matanya menyipit, mulutnya 
meringis menahan sakit. 


Boruto sontak duduk, tangannya setia mengelus perut 
istrinya. Pria itu menelan ludahnya bingung, menarik napas 
panjang. "Sakit gimana?" 


"Sakit ... Pusing. Sakit banget, sakit," racau Sarada lagi, 
memejamkan matanya kuat-kuat. Otot-otot perutnya 
menegang, mengencang. Ditambah rasa pusing yang 
mendera kepalanya, membuat tubuh Sarada melemas. 


Tangan lentiknya meremas seprai, membuat Boruto 
membelalak lagi, refleks menyambar ponsel di nakas. 


Gue enggak pengen kehilangan Sarada. 


"Sakit banget perutku, Bolt ..." Sarada kembali meracau 
lemah. Suaranya melirih seiring waktu, membuat Boruto 
menggigit bibirnya cemas. 


"Kita ke rumah sakit, ya?" pinta Boruto, tangan kanannya 
mengelus perut sang istri, sementara tangan kirinya 
memegang ponsel, memencet nomor Dokter Yugao. 


"Ssssh ... Sakit banget, Bolt ..." Sarada meringis kesakitan, 
membuat Boruto menggigit bibirnya makin dalam. 


"Tarik napas, Sayang. Tarik napas, Bunda Sara kuat, kita ke 
rumah sakit sekarang, ya?" Boruto membimbing Sarada 
untuk duduk. Wanita hamil itu memejamkan matanya, 
menarik napas dalam-dalam. 


Perutnya begitu nyeri. 


Boruto menghela napas lega saat melihat tas besar berisi 
perlengkapan bayi dan istrinya yang sudah Sarada siapkan 
kemarin. Pria itu menyamankan posisi istrinya, lalu berdiri 
dan mengambil kardigan untuk sang istri. Mengambil tas, 
lalu dengan tangan satunya ia mendekap istrinya lembut. 


"Bisa berdiri enggak, Say?" tanya Boruto, menjaga 
kesadaran Sarada agar tetap bertahan. Sarada 
menganggukkan kepala, walau ia masih meringis menahan 
sakit. 


"Bisa," lirihnya pelan. Boruto mengembuskan napas lega. 


"Aku tuntun, kita ke mobil sekarang, oke? Sekarang pake 
kardigannya dulu. Kamu masih kuat jalan, 'kan?" Boruto 
kembali bertanya memastikan, tangannya memakaikan 
kardigan di tubuh buncit sang istri. Sarada mengangguk 
lemah, perlahan berdiri dibantu Boruto. 


Boruto menuntun Sarada dengan tangan kanannya. 
Sementara tangan kirinya mencangking tas berisi 
perlengkapan istrinya. Boruto mendekap istrinya erat. 


"Perlengkapannya ini aja, 'kan, Say? Ada yang kurang lagi, 
enggak?" tanya Boruto kembali memastikan. Sarada 
menggelengkan kepala. 


"Udah semua, kok. Kunci pintunya aja, ya, Bolt." Suara 
Sarada kian melirih, membuat Boruto mengangguk cepat. 


Mereka harus segera sampai ke rumah sakit. 


Dokter Yugao langsung memeriksa Sarada di UGD. Boruto 
yang panik tergopoh-gopoh datang dan langsung membawa 


Sarada ke UGD. Untung pria itu sudah menghubungi Yugao 
sebelumnya. 


"Ini kontraksi palsu, kok, Pak. Ibu juga belum pembukaan. 
Cuma karena saya tes gula darahnya tinggi, serta pengaruh 
anemia, Ibu Sarada harus rawat inap sampai HPL untuk 
persiapan kalau sewaktu-waktu akan melahirkan." Yugao 
memberi kertas berisi hasil diagnosis pada Boruto. 


Sarada masih ada di UGD. Boruto mengembuskan napas 
lega mendengar penjelasan dokter kandungan di 
hadapannya. 


"Tapi istri saya enggak kenapa-napa, 'kan, Dok?" 


"Kontraksi palsu biasa terjadi mendekati hari kelahiran, Pak. 
Cuma kondisi Ibu Sarada yang drop memperparah nyeri 
otot, jadi rasanya sakit sekali hampir seperti kontraksi 
persalinan," jelas Yugao. Boruto mengembuskan napas lega. 


"Hanya saja, mengingat riwayat penyakit Ibu Sarada, 
memang butuh istirahat total untuk menjaga kondisi. 
Kemungkinan operasi caesar juga bisa dilakukan kalau 
kondisi Ibu memburuk, Pak." Yugao menambahkan, 
membuat Boruto yang tadinya menghela napas lega jadi 
mencuatkan alis lagi. 


"Kalau pemeriksaan bayi menunjukkan berat bayi terlalu 
besar untuk dilahirkan secara normal, mau enggak mau kita 
pilih operasi caesar juga, Pak. Ditambah riwayat anemia, 
operasi caesar lebih disarankan untuk menghindari 
perdarahan setelah melahirkan, Pak." 


"Tapi tenang saja, kita pantau terus kondisi Ibu Sarada. 
Kalau memang memungkinkan normal, saya mendukung 
sepenuhnya." Yugao tersenyum menenangkan. Kalimat 
terakhir Yugao membawa angin sejuk bagi hati Boruto yang 


begitu resah. Boruto mengembuskan napas pelan, 
menganggukkan kepala pelan. 


"Terima kasih, Dok. Terima kasih." 


Sarada terbaring di ranjang rumah sakit, untuk ke dua kali. 
Lengannya diinfus, walau awalnya ia sudah menolak karena 
merasa baik-baik saja. Infus itu berisi vitamin-vitamin, juga 
zat tambah darah karena anemia Sarada yang kian menjadi. 


Boruto duduk di sofa, memangku laptop seperti biasa. Pria 
itu sudah mengabari orangtua mereka, mengatakan kalau 
Sarada masuk rumah sakit lagi. Mengingat pengalaman 
kemarin-kemarin, Boruto jadi sadar satu hal. 


Mau setua apa pun anak, ia tetap akan menjadi anak dari 
orangtuanya. 


"Istirahat aja, Say. Tidur," saran Boruto saat melihat Sarada 
yang terbaring kepayahan dengan mata terbuka. Sarada 
menghela napas panjang. 


"Susah," keluh Sarada. Boruto menepuk dahinya gemas. 


"Mau aku ambilin bantal hamil, Say? Kamu tidurnya enggak 
nyaman banget kayaknya," celetuk Boruto menawari. 
Sarada menatap Boruto bingung. 


"Kamu mau pulang ke rumah? Emang kamu bawa bantal 
hamilnya?" cecar Sarada bingung. Boruto menganggukkan 
kepala. 


"Tadi 'kan aku balik ke rumah sebentar, terus aku bawa 
bantal hamil sekalian. Masih di mobil, kok. Kalo kamu mau 
aku ambilin." Boruto sudah menaruh laptopnya di meja, 
bersiap berdiri. Sarada hanya nyengir, bingung mau 
menjawab apa. 


Perhatian-perhatian kecil seperti ini tak pernah gagal 
membuat dirinya berbunga-bunga. Rasanya seperti kupu- 
kupu berkumpul mengerubungi perutmu. Menyenangkan! 


"Ya udah, terserah kamu aja," balas Sarada malu-malu, 
membuat Boruto terkekeh geli. Pria itu berjalan ke sisi 
ranjang istrinya, mengelus rambut hitam Sarada lembut. 


"Kalo gitu, aku ambilin dulu, ya, Say? Anak Ayah baik-baik, 
ya. Jangan nyusahin Bunda!" Cup! Satu kecupan ringan 
mendarat di puncak perut buncit Sarada. Boruto tersenyum 
hangat, mengabaikan muka Sarada yang memerah tersipu- 
sipu. 


Hormonku agak aneh akhir-akhir ini. 


Sarada menatap kepergian Boruto sambil tersenyum geli. 
Pelan wanita itu mengelus perut buncitnya, kembali 
bersenandika--yang kini jadi hobi favoritnya. 


"Makasih, Anak Bunda. Karena kamu, Bunda sama Ayah 
enggak jadi cerai, tetep bertahan sampe sekarang. Kamu 
emang malaikatnya Ayah sama Bunda, walau pun di saat 
kamu belum lahir sekalipun." 


Melamun, Sarada menunggu Boruto sambil senyam-senyum 
sendiri. Perut buncitnya ia usap-usap pelan, penuh afeksi, 
penuh kasih sayang. Janin juga makhluk hidup yang bisa 
mendengar, bisa merasa. la mengerti saat orangtuanya 
menyayanginya, ia juga merasa dibutuhkan kala suara 
mendayu orangtuanya menyapa, bahkan sejak masih 
berenang dalam air ketuban sekalipun. 


"Anak pinter, kalo udah lahir, nurut sama Ayah sama Bunda, 
ya? Jadi anak yang pinter, rajin, sopan, santun. Baik sama 
orang-orang. Bunda mungkin enggak bisa selalu di samping 
kamu, tapi doa Bunda selalu buat kamu, Sayang." 


Sarada kembali berbicara, mengajak bicara bayinya yang 
kini menendang keras. Sarada tertawa kecil, matanya 
menyipit senang. Bayinya pintar, ia bahkan merespons apa 
yang Sarada katakan. 


"Kamu tau enggak, Sayang? Ini salah satu bentuk hipnosis, 
loh. Bunda belajar waktu kuliah, hipnosis itu penting buat 
perkembangan anak-anak. Bayi juga bisa dihipnosis. Kamu 
suka denger suara Bunda, 'kan, Sayang?" Sarada tertawa 
senang saat tendangan kuat kembali ia dapatkan. 


Benar. Anak tidak bisa memilih terlahir dari orangtua seperti 
apa. Maka tugas kita sebagai orangtualah, menjadi orangtua 
yang baik bagi anak-anak kita nanti. 


Boruto tersenyum tipis dari ambang pintu. Secercah 
bahagia membuncah, Boruto tersenyum bangga. 


Tuhan emang enggak pernah salah pilih takdir buat hamba- 
Nya. 


Yugao menarik napas dalam-dalam menatap hasil 
pemeriksaannya pada Sarada. Dahi Sarada mengernyit 
cemas, raut Yugao tidak benar-benar baik-baik saja. 
Sementara Boruto sudah menggenggam tangan istrinya 
erat, mengelusnya sedari tadi. 


"Jadi ... Ada masalah penting yang harus saya bicarakan," 
ujar Yugao membuka pembicaraan. Sarada memandang safir 
suaminya cemas, namun anggukan Boruto seolah menjadi 
pembimbingnya untuk tetap optimis bahwa semua akan 
baik-baik saja. 


"Berat janin empat koma satu kilogram, Pak, Bu. Cukup 
besar, hampir melebihi batas normal pada umumnya. 
Ditambah riwayat diabetes gestasional dan anemia, saya 


takut Ibu Sarada akan mengalami perdarahan akut bila 
melahirkan normal, Pak, Bu." Yugao mendesah kasar. 


Ini memang kenyataan menyakitkan, tetapi harus 
bagaimana lagi? 


"Saya enggak ingin ambil resiko, Bu. Maaf sebelumnya," 
pungkas Yugao, menatap Sarada yang sudah menatapnya 
lesu. Yugao menundukkan kepala, merasa bersalah. 


la sudah mendukung kelahiran normal dari kemarin- 
kemarin. Rasanya seperti memberi harapan palsu, dan itu 
jelas menyakitkan. 


Boruto menggenggam erat jemari Sarada, safirnya menatap 
Sarada penuh arti. Sarada mengembuskan napas, 
mengangguk pelan. Boruto tersenyum tipis, menolehkan 
kepalanya ke arah Dokter Yugao yang terdiam di kursinya. 


"Tidak usah merasa bersalah, Dok. Justru kami yang harus 
terima kasih sudah dibantu Dokter sampai titik ini." Suara 
bariton Boruto membuat Yugao mendongakkan kepala. 
Boruto tersenyum hangat, mengeratkan genggamannya 
pada jari sang istri. 


"Kalau memang harus operasi caesar, enggak apa-apa, Dok. 
Lakukan saja. Yang penting anak sama istri saya selamat, itu 
udah lebih dari cukup." Boruto tersenyum simpul, membuat 
Yugao menghela napas lega. 


Sarada tersenyum samar. Tak munafik, ia cemas sekarang. 
Namun ia berusaha mengendalikan perasaannya itu, ia 
tidak ingin kalah dengan kecemasannya sendiri. 


"Baik, Pak, kalau begitu. Untuk rincian biaya bisa dilihat di 
administrasi. Untuk jadwal operasi, lima hari lagi, Pak, Bu. 
Pembayaran bisa diangsur. Mohon maaf sebelumnya." Yugao 


menundukkan kepala sekali lagi, yang dibalas senyuman 
simpul Boruto dan senyum tipis Sarada. 


"Tolong lakukan yang terbaik buat istri dan anak saya, Dok," 
pinta Boruto tulus, untuk ke sekian kali. Yugao 
menganggukkan kepala, tersenyum takzim melihat 
kesungguhan hati pria muda di hadapannya. 


"Pasti. Saya akan lakukan yang terbaik." 


"Kamu khawatir, Say?" Boruto duduk di sisi ranjang Sarada 
yang sedang tiduran menghadap kanan dengan bantal 
hamilnya. Wajah ayu istrinya itu tampak lemas, dengan 
infusan yang menempel di tangannya. 


Sarada jadi tidak nafsu makan. Boruto tahu, wanitanya itu 
cemas berlebihan. Yaa, siapa yang tidak cemas kalau akan 
melakukan hal baru untuk pertama kalinya? Terlebih ini 
urusan hidup dan mati. 


Obsidian Sarada menerawang, menatap safir suaminya yang 
sedang memandangnya intens. 


"Nanti mata anak kita warnanya biru juga enggak, ya, Bolt?" 
Sarada mengabaikan pertanyaan Boruto, mendadak 
terhipnotis dengan netra biru terang suaminya. 


Boruto tersenyum geli. "Mungkin? Dia bisa aja punya mata 
hitam kayak kamu, Sayang." 


"Iya juga, ya. Aku jadi penasaran, dia lagi ngapain ya di 
dalem perut?" Sarada terkekeh geli, mengabaikan rasa nyeri 
yang mendera perut bagian bawahnya. Lagi-lagi kontraksi 
palsu, Sarada sudah hafal sekarang tanda-tandanya. 


"Yang pasti, dia lagi nunggu buat liat Ayah sama Bundanya, 
Say." Boruto nyengir lebar, tangannya mengelus pipi 
istrinya lembut. 


"Dia beruntung punya Bunda hebat kayak kamu, Sayang. 
Enggak usah khawatir, kamu pasti bisa bawa dia lahir ke 
dunia dan ketemu kita." Boruto mendekatkan kepalanya ke 
kepala sang istri, bibirnya mengecup pelipis istrinya lembut. 


"Jadi, ayo istirahat dan jangan kebanyakan pikiran, Sayang. 
Bayangin anak kita itu udah seneng banget mau ketemu 
Bundanya, masa iya Bundanya malah cemas begini?" goda 
Boruto, membuat Sarada mendengus pura-pura kesal. 


"Night, Sayang." Boruto mengakhiri kalimatnya dengan 
mengecup pelipis istrinya lagi, lalu menaikkan selimut 
sebatas dada istrinya. Sarada tersenyum haru, 
membenamkan wajahnya yang memerah ke bantal karena 
malu. 


Bahkan sampai detik ini, kamu selalu berhasil bikin aku 
merasa jadi wanita yang paling beruntung di dunia, Bolt. 


to be continued 
https://www.youtube.com/watch?v- 9xgFpsiJkNE 


anw buat yang tanya bantal hamil seperti apa, bisa liat 
video di atas, ya! bentuknya emg gede gitu wakak, 
makanya dipangku sama Boruto juga. ok, boruto emg makin 
hari makin sweet, akunya jd ikutan gemes shshs 


suka marathon update seperti ini? vote commentnya 
banyakin jangan lupa, jan jadi sider xixi! 


gasabar mau liat sarada lahiran, serius. excitednya to the 
bone hihi 


see you next chap! 


35. A Star Is Born 
"Sarada!!" 


Boruto terduduk, lututnya bersimpuh, jatuh di lantai begitu 
saja. Tangisnya begitu deras, air matanya berderai begitu 
kencang. Mulutnya kelu, hatinya pilu. Baru saja ia 
mendengar suara istrinya, dan kini istrinya terpejam begitu 
saja. 


Tangannya meraih pegangan ranjang rumah sakit yang 
begitu dingin. 


"Bangun, Sayang. Kita besarin anak kita bareng-bareng. 
Kamu enggak boleh tidur, kamu harus bangun, Sayang ..." 
Suara serak Boruto begitu parau. Tangannya menggapai 
jemari dingin Sarada yang sudah kaku. Mulutnya bergetar 
kencang. 


Boruto menggelengkan kepalanya kuat-kuat, berdiri di 
tempatnya. Jemarinya mengusap dahi sang istri, 
menyingkirkan anak rambut yang menutupi dahinya. 


"Bangun, Sayang. Kamu enggak boleh tidur, kamu harus 
bangun! Kamu harus bangun!" Suara parau Boruto begitu 
pilu, pria kuning itu melolong kencang. 


Meringis, mulutnya bergetar kencang. Terisak, bajunya 
sudah basah oleh air mata yang terus-terusan menetes. 
Jemari kekarnya masih mengelus dahi istrinya, tergugu tak 
terima. 


"Sayang, ayo bangun ... Kalo kamu marah sama aku karena 
kelakuan aku yang dulu-dulu, maaf ... Ayo bangun, Sarada! 
Kamu enggak bisa tinggalin aku gitu aja ..." Boruto kian 
terisak di tempatnya. Kakinya lemas, dadanya begitu sesak. 


"Jangan pergi, Sayang. Jangan pergi..." 


"Kalo kamu pergi, harus kemana aku cari jalan pulang? Ke 
mana lagi aku harus kembali?" 


Tubuh Boruto melemas, merosot di lantai. Menggigit 
bibirnya penuh lara, hatinya begitu sesak namun ia benar- 
benar tak berdaya. 


"Jangan pergi, Sayang ... Aku enggak tau kemana harus 
pulang tanpa kamu ..." 


Boruto tersentak saat tepukan tangan Sasuke 
membangunkannya. Sasuke dan Sakura datang berkunjung, 
menengok putrinya yang sebentar lagi lahiran. 


Boruto membulatkan mata, tubuhnya sigap, kepalanya 
menoleh ke arah ranjang Sarada yang kini kosong. Boruto 
melotot, menatap horor sekitar, membuat Sasuke 
mengernyit bingung. 


"Kamu kenapa, Mini Dobe?" Suara tegas mertuanya 
menyadarkan jiwa. Boruto masih melotot, kepalanya 
menoleh ke arah Sasuke. 


"Sarada ... Di mana Sarada, Pa?" tanya Boruto cemas, 
matanya memicing menatap Sasuke intens. Sasuke 
mengembuskan napas kasar, mendecakkan lidah sambil 
menggeleng-gelengkan kepala. 


"Kamu pasti habis mimpi buruk," tebak Sasuke sambil 
menjitak dahi menantunya, membuat Boruto mengaduh 
kesakitan. Sasuke hanya tersenyum tipis melihat kelakuan 
menantunya. 


"Sarada ... Sarada ke mana, Pa?" cecar Boruto lagi. Sasuke 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Istrimu itu ke kamar mandi, Boruto. Sebentar lagi dia mau 
operasi. Kau lupa?" Sasuke mendecakkan lidah. Sakura 
sedang bertemu dengan dokter kandungan anaknya, dan ia 
menemukan Boruto tertidur dengan kepala menyender di 
pegangan sofa. Miris. 


Diam-diam Sasuke tersenyum bangga untuk menantunya 
satu ini. Kamar VIP rumah sakit ini jelas tidak murah, tapi 
menantunya ini mandiri, membiayai semuanya sendiri 
tanpa meminta uang darinya ataupun dari Naruto. 


Bahkan Sasuke sempat curiga kalau menantunya ini 
melakukan ritual babi ngepet, tapi terserah, lah. Itu urusan 
menantunya. 


"Abis ini Sarada masuk ruang operasi." Sasuke berkata 
datar, suaranya mengambang di udara. Boruto 
menganggukkan kepala. 


"Iya, Pa." 


"Makasih, ya." Sasuke memalingkan mukanya, matanya 
memanas berkaca-kaca. Boruto yang duduk di sofa 
mengerjapkan matanya mendengar sang mertua mengucap 
kata sakral itu. 


"Makasih apa, Pa?" Boruto menatap Sasuke bingung, 
sementara yang ditatap memalingkan wajahnya gengsi. 
Dasar Uchiha. 


"Udah jagain anak sama calon cucu Papa," lanjut Sasuke 
lagi, masih tetap memalingkan mukanya. Membuat seulas 
senyum terbit di wajah tampan pria kuning itu. Boruto 
menyeringai pelan. 


"Harusnya aku yang makasih, Pa. Papa udah ngasih 
kesempatan kedua buat aku dan Sarada. Makasih banyak, 


Pa." 


"Makasih banyak karena udah bikin Sarada lahir ke dunia 
dan jadi istriku." Boruto tersenyum hangat, menunggu 
Sasuke menoleh. Sasuke tersenyum tipis membelakangi 
Boruto, menelan ludahnya geli. 


"Itu udah tugas Papa, enggak usah terima kasih." 


"Kalo kamu merasa berterima kasih, maka Papa titip Sarada 
sama cucu Papa sama kamu. Papa tau, Sarada emang belum 
sempurna sebagai istri. Tapi sebagai Papanya, saya juga tau, 
Sarada itu selalu mencoba jadi yang terbaik buat kamu." 


"Bahagiain mereka, Mini Dobe. Itu kalo kamu ngerasa harus 
berterima kasih sama Papa." Sasuke mengakhiri kalimatnya, 
Kini Kepalanya menoleh menghadap Boruto yang sudah 
tersenyum haru. Safirnya berkaca-kaca, pria kuning itu 
tersenyum lebar. 


"Baik, Pa. Boruto bakal berusaha yang terbaik," tekad Boruto 
mantap, membuat Sasuke tersenyum kecil menepuk bahu 
menantunya. 


"Itu baru menantuku." 


Sarada yang menguping pembicaraan dari balik pintu 
Kamar mandi tersenyum lega. Wanita hamil yang beberapa 
jam lagi akan menjadi ibu itu menarik napas dalam-dalam, 
lalu mengembuskannya lega. 


Aku harus bisa ngelewati ini semua! 


Ruang operasi begitu dingin, Sarada bahkan bisa merasakan 
udara pendingin ruangan seolah menusuk-nusuk kulitnya. 
Dokter dan tim sedang sibuk menggambar perut wanita 
hamil itu, berdiskusi tentang cara persalinan kali ini. Bagian 


mana yang harus disayat, bagian mana yang nanti harus di 
pegang. Ada juga dokter anak yang sudah siap di sudut 
ruangan, dokter itu bertugas untuk mengecek kesehatan 
anak sesaat setelah dilahirkan, apakah organ-organnya 
lengkap atau tidak. 


"Relax, Ibu. Habis ini kita anestesi, ya? Kita suntik obat bius 
di tulang belakang." Yugao tersenyum hangat, Sarada hanya 
mengangguk saja. Musik klasik diputar salah satu perawat, 
untuk menenangkan, katanya. 


Seorang perawat mengambil nampan berisi suntikan serta 
obat. Yugao memandu Sarada untuk berbaring 
menyamping. 


"Nah, Ibu, kita suntik dulu ya biusnya. Kita pake bius lokal, 
jadi Ibu nanti tetep sadar, cuma enggak kerasa sakitnya." 
Yugao menerangkan, sambil mempersiapkan suntikan dan 
menyuntikkannya ke tulang belakang Sarada. 


Sarada berjengit pelan, memejamkan mata karena hentakan 
rasa sakit yang menjalar ke seluruh tubuhnya. Seolah 
disengat sesuatu, namun perlahan tubuhnya melemas. Area 
perut ke bawah mendadak mati rasa, namun ia masih bisa 
berkedip dan mendengar segala hal yang ada. 


Yugao tersenyum tipis, anestesinya berhasil. Salah satu tim 
perawat memasang tirai di bagian tubuh sang wanita yang 
akan melahirkan itu. 


Tirai yang membatasi wajah dan bagian perut membuat 
Sarada tak bisa melihat apapun. Tentu saja, Sarada sendiri 
kini memejamkan mata kuat-kuat, mencoba rileks. 


Bohong kalau ia tidak takut. 


Udara yang semakin dingin membuat Sarada bolak-balik 
menetralkan napasnya. Yugao memanggil asisten- 
asistennya. 


"Mari kita mulai. Ibu Sarada, saya mulai, ya?" 


Mengambil pisau, Yugao menyayat horizontal perut bagian 
bawah Sarada. Sayatan demi sayatan ia torehkan. Kulit luar, 
epidermis, dermis. Lapisan lemak, lapisan otot. Jaringan 
perut lainnya, lalu uterus. Yugao menghentakkan pisaunya 
pelan, menarik pisaunya saat sudah selesai menyayat. Para 
perawat sigap mendekat, mengambil penjepit dan 
memasangnya di luka sayatan yang sudah dibuat Yugao. 


"Kateter! Mari kita sedot air ketubannya!" titah Yugao 
cekatan. Asistennya langsung mengambil kateter dan 
menyambungkannya pada lubang yang sudah dibuat Yugao. 


Setelah air ketuban terserap, Yugao tersenyum lebar 
mendapati kepala bayi yang menyembul, dengan rambut- 
rambut halus berwarna kuning yang khas, sudah jadi ciri 
umum Klan Namikaze. Memberi isyarat, Yugao mengangkat 
kepala bayinya perlahan. 


Sarada yang bisa merasakan perutnya bergetar sedikit 
mendadak merasa mual, namun ia tahan. Sedari tadi ia 
sibuk berdoa sambil memejamkan mata, semoga bayinya 
sehat, utuh, dan baik-baik saja. 


Berhasil mengeluarkan bahu, Yugao menggerakkan bayi ke 
kanan dan ke kiri, berusaha mengeluarkan tubuh bayi 
secara keseluruhan. Pelan tapi pasti, Yugao menarik pelan 
badan bayi, mengeluarkan bagian bawah tubuh sang bayi 
ke luar. 


Mata dokter itu berbinar senang saat berhasil mengeluarkan 
tubuh bayi sepenuhnya dari perut sang pasien. Dengan 


gunting, Yugao memotong tali plasenta sang bayi. Yugao 
menganggukkan kepala, memberi isyarat pada sang dokter 
anak agar mendekat. Rias--sang dokter anak--mendekat, 
menerima bayi dengan rambut kuning serta mata biru 
menawan itu. Dalam sekali lihat saja ia bisa tahu, yang ada 
dalam gendongannya ini cucu dari Gubernur Tokyo, penerus 
Klan Namikaze. 


"Ok, we're finish, team! Mari kita selesaikan ini!" Yugao 
bersorak riang, membenarkan posisinya. Mulai bersiap 
menjahit perut Sarada dan membenarkannya kembali ke 
kondisi semula. 


Rias berpindah ke sisi ruangan lain, mulai membersihkan 
sang bayi dibantu asistennya. Mengecek jumlah jari kaki 
dan jari tangan, respons bayi. Suara tangis bayi yang 
menggelegar membuat Sarada membulatkan mata. Rias 
tersenyum senang, bayi ini jelas tidak ada masalah! Semua 
utuh, dan satu tambahan, bayi ini sangat tampan. 


Gen Uchiha dan Namikaze memang bibit unggul! 


"Dokter, bayinya laki-laki. Sehat, utuh! Tidak ada masalah! 
Tampan sekali dia." Rias bersorak riang, membuat Yugao 
tersenyum senang. Kini ia selesai menjahit perut Sarada, 
selesai tanpa masalah. Beruntung penyakit Sarada tidak 
mengganggu proses apa pun, puji Tuhan. 


"Ibu Sarada, bayi Ibu laki-laki, kondisi bayi sehat, utuh. 
Tidak ada masalah serius. Apa Ibu bersedia untuk memulai 
proses inisiasi menyusui dini?" Yugao tersenyum lebar, para 
kru mengembuskan napas lega. Rias membawa bayi baru 
lahir itu mendekat, membuat kepala Sarada spontan 
mengangguk senang. 


Spontan, seluruh rasa sakitnya seolah hilang. Semuanya 
terbayar begitu melihat sosok bayi baru lahirnya itu 
menangis kencang melihat dunia. Tirai sudah dilepas, perut 
Sarada juga sudah dijahit. Salah satu kru mengatur tinggi 
tempat tidur, menyamankan posisi Sarada untuk menyusui. 
Rias hati-hati menyerahkan bayi pada Sarada yang berbinar 
bahagia. Sarada merentangkan tangannya, mencoba 
menggendong sosok darah daging yang sudah ia tunggu- 
tunggu kehadirannya. 


"Selamat datang ke dunia, Namikaze Haruto!" 


Boruto dari tadi sudah harap-harap cemas menunggu di 
depan ruang operasi. Hinata dan Sakura duduk di kursi. 
Sasuke santai memakan takoyaki berisi tomat, 
meminimalisir kegugupannya. Yaa, kita sama-sama tahu. 
Bapak Uchiha satu ini gengsinya bukan main, ingin 
kelihatan selalu cool. 


Naruto yang duduk di sebelah Hinata hanya geleng-geleng 
kepala melihat putranya yang berdiri cemas, bolak-balik 
berjalan dari ujung lorong ke ujung lainnya. Tersenyum geli, 
Naruto jadi ingat saat Hinata melahirkan Boruto dulu. 


Waktu berlalu begitu cepat, rasanya baru kemarin Hinata 
melahirkan Boruto, dan sekarang ia akan mendapat cucu 
dari sang putra. 


"Loh, Kak Sarada belum keluar ruang operasi, Kak?" 
Himawari datang bersama Inojin, membawa dua tas kertas 
berisi makanan oriental--dari Inojin. Boruto menoleh, 
wajahnya sudah kalut bukan main. Kepala kuningnya 
menggeleng pelan. 


"Belum, Hima." 


Namun suara pintu terbuka mengalihkan perhatian Boruto. 
Matanya membulat lebar saat Yugao berjalan keluar, 
menghampiri Boruto yang mulutnya sudah menganga 
penasaran. 


"Bagaimana, Dok? Istri dan anak saya selamat, 'kan?" 
Boruto sudah panik. Yugao tersenyum hangat, menatap 
suami pasiennya yang sedang harap-harap cemas. 


"Anak dan istri Bapak bisa langsung ditemui, sudah 
dipindah di ruang observasi. Mari!" Yugao memandu jalan, 
membuat Boruto mengembuskan napas lega. Sinar matanya 
kembali, safirnya berbinar antusias. Sasuke terkesiap, 
meletakkan takoyaki tomatnya dan langsung berdiri. 


"Anak sama cucu saya sehat, Dok?" tanya Sasuke 
mengintimidasi, membuat Yugao mengangguk sambil 
tertawa geli. 


Safir Boruto berbinar lega. Sarada yang setengah berbaring 
sambil menyusui bayi mereka, ah. Serasa dihinggapi jutaan 
kupu-kupu, jantung Boruto berdegup bukan main 
kencangnya. Bibir Sarada tampak pucat, tetapi sorot mata 
istrinya itu memberitahunya kalau ia benar-benar baik-baik 
saja. 


"Sarada," panggil Boruto, kerongkongannya mendadak 
tercekat. la kehilangan kata-kata untuk sesaat. Mulutnya 
menganga lebar, kini ia ada di sisi ranjang sang istri. 


Matanya berkedip lucu, menyaksikan sosok buntalan kecil 
yang sedang mencari kehidupan di payudara istrinya. 


Sakura dan Hinata mengamati dari ambang pintu. Yang lain 
belum diperbolehkan masuk dulu, untuk alasan sterilisasi. 


Rambut halus berwarna kuning. Safir biru yang cemerlang, 
guratan horizontal di kedua pipinya. Boruto mengerjapkan 
mata. 


Ini beneran anak gue! 


"Bolt?" Sarada mendongakkan kepala, bibir pucatnya 
melengkung indah, tersenyum menyambut sang suami. 
Boruto menganggukkan kepala, matanya masih menatap 
takjub bayi yang sibuk menyusu di payudara Sarada. 
Tangan mungilnya menggapai-gapai, seolah berusaha 
meraih wajah Boruto yang mendekat. 


Menyadari arah pandangan Boruto, Sarada tersenyum geli. 


"Say hi sama Haruto, Ayah!" Sarada tersenyum geli menatap 
Boruto yang kini mengangkat tangannya, berusaha menarik 
atensi anak kandungnya itu. 


“Ini... Ini beneran anak kita, Sayang?" Boruto masih 
menganga takjub, membuat Sarada tak tahan untuk tidak 
tertawa. 


"Siapa pun yang lihat, dia pasti bilang ini anak kamu, Bolt. 
Matanya biru, rambutnya kuning. Ada guratan di pipi, 
kayaknya aku cuma kebagian rahangnya dia. Enggak, deh. 
Rahangnya aja ikut rahang kamu." Sarada terkekeh geli, 
menyamankan posisinya dan sang bayi. Oniksnya 
bergantian menatap Boruto dan Haruto. 


Lagi-lagi Sarada tersenyum takjub. Boruto menggeleng- 
gelengkan kepalanya kagum. "Wow ... Magic. Lihat, Say! Dia 
nyusunya buas banget, aktif banget dia!" adu Boruto, saat 


melihat bayinya itu terus-terusan berusaha menggapai 
tangan sang ayah. Sarada terkekeh. 


"Dia mirip banget sama kamu, Bolt." 


"Bentuk mata sama hidungnya mirip kamu, Say." Boruto 
masih memainkan jari-jarinya di hadapan wajah Haruto, 
membuat bayi kecil itu melepaskan puting sang ibu dari 
mulutnya. Sarada menganggukkan kepalanya pelan, 
tangannya memindah posisi Haruto agar mengisap 
payudara satunya. 


"Jadi yang dia minum itu kolostrum, ya? ASI pertama yang 
muncul? Yang banyak gizinya?" cecar Boruto lagi, antusias. 
Sarada terkekeh lagi, menanggapi reaksi lucu suaminya. 


"Sejak kapan kamu tau ginian, Bolt? Tau kolostrum segala," 
sanjung Sarada sambil menatap suaminya. Boruto 
tersenyum hangat, kini pandangan safirnya ia alihkan pada 
sang istri yang menatapnya. 


"Kamu aja selalu berusaha buat jadi istri yang baik buat aku, 
jadi calon ibu yang baik buat Haruto. Masa aku enggak 
berusaha jadi suami dan ayah yang baik buat kalian?" 
Boruto nyengir, tangannya mengelus kepala kuning Haruto 
pelan. 


Pipi Sarada memerah, wanita itu tersipu mendengar 
perkataan suaminya. 


"Makasih, ya, Sayang. Udah ngelahirin Haruto dan bikin aku 
jadi ayah hari ini." Boruto tersenyum hangat, kini tangannya 
beralih mengelus rambut hitam istrinya. Mata Sarada 
memanas, mulai berkaca-kaca. 


"Makasih karena udah bikin aku jadi ibu, Bolt." Sarada 
tersenyum haru, matanya berbinar menatap sang suami 


yang kini sudah mendekatkan wajahnya ke wajah Sarada. 


Pelan, bibir kecoklatan itu mendarat lembut di pucuk kening 
Sarada. Rasa bahagia begitu membuncah, Boruto bahkan 
tak sanggup berkata-kata lagi. Sarada memejamkan mata, 
menikmati sensasi tiap sentuhan yang suaminya torehkan. 


Boruto membulatkan mata saat mendengar suara tangis 
bayi, segera ia melepas kecupan pada kening sang istri. 
Sarada tertawa geli, Boruto memandang anaknya itu sambil 
geleng-geleng kepala. 


"Haruto emang anak kita, Say." 


"Buktinya, dia enggak suka dicuekin!" Boruto kembali 
tertawa, memandang sejuk wajah istri dan anak yang ada 
dalam dekapan istrinya. 


Rahasia Tuhan memang istimewa, setiap takdirnya selalu 
memiliki makna. Di antara sekian banyak takdir Tuhan, satu 
yang Boruto syukuri: Tuhan selalu memberi yang terbaik 
saat perilakunya lebih mirip setan ketimbang manusia. 


"Thanks, God!" 


END 


oh, no. masih to be continued , hihi! 


2230 words, yaa. Awalnya ragu mau up ini, karena sider 
makin rame, hehe. tapi karena takut ke depan mulai sibuk, 
juga karena ini tanggung jawab Ilma, jadi Ilma putuskan 
update sekarang. Selamat hari raya, semua! 


finally kita punya ponakan, hihi. 


maaf kurang ngena, jujur risetnya susah susah gampang nih 
haha. endeus deh. 


untuk next part, 101 votes, ya? 100 comments juga, haha. 
sedang butuh penyemangat Ilma tuh, xixi. yang nunggu 
cerita lain, sabar dulu, ya. wimy ini prioritas hihi. 


dah! see you next chap! 


36. New Born Baby 


Sarada sudah dipindahkan ke ruang perawatan. Kelas VVIP, 
atas permintaan Sasuke dan Naruto. Awalnya Boruto 
keberatan saat Sasuke mengatakan ingin membayar biaya 
rawat inap Sarada, namun Boruto luluh saat Sasuke berkata, 
"Seenggaknya biarin Papa ngelakuin sesuatu buat anak 
sama cucu Papa, Boruto." 


Boruto duduk di sisi ranjang Sarada. Inojin yang membawa 
kotak makanan itu menatanya di meja, sekalian cari muka 
sama calon mertua. Himawari duduk di dekat Boruto sambil 
menatap wajah bayi yang ada di gendongan Sarada. 


"Ini mah anaknya Kakak banget, enggak ada Kak Sarada- 
Kak Saradanya," celetuk Hima takjub melihat Haruto yang di 
buaian Sarada. Bayi itu terlelap setelah menyusu, lahap 
sekali. Safir biru yang diwarisi dari Boruto. Rambut kuning 
khas Namikaze. Guratan horizontal di pipinya, duh. 


Hinata saja sempat ternganga, ia mengira melihat Boruto 
jadi bayi kembali. 


"Ya enggak apa-apa, dong. Berarti 'kan itu emang anak 
Kakak sama Sarada, bukan anak orang lain." Boruto 
menyahut asal, membuat Sarada hanya menggelengkan 
kepala. 


"Ya iya, lah. Kak Sarada mah setia, enggak kayak Kak 
Boruto," cibir Hima sambil mempoutkan bibirnya. Tangannya 
menjawil pipi merah Haruto pelan. 


"Efek keseringan sama Inojin, omonganmu jadi kasar 
banget, ya, Him?" Boruto mendengkus kesal, menjentikkan 
jari kesal. Hima hanya nyengir lebar, membuat Naruto tiba- 


tiba berdiri di sebelah putri bungsunya itu dan mengacak 
rambut sang putri. 


"Anak-anak Ayah cepet banget gedenya, ya? Masa sekarang 
Ayah udah punya cucu, mana Hima udah ketemu jodohnya 
lagi." Naruto mengelus helaian indigo Himawari, mendadak 
tersenyum haru. 


Inojin yang menata makanan di meja mendadak tersedak 
ludahnya sendiri. Pipi Hima memerah, tersipu salah tingkah. 
Sarada terkekeh geli, Hinata yang duduk di sofa bersama 
Sakura hanya tersenyum tipis. 


Time flies so fast. 


"Ayah kalo ngomong suka sembarangan, ah! Hima baru 
masuk kuliah, tau." Himawari mengerucutkan bibirnya, 
menutupi salah tingkah. Inojin yang berdiri membelakangi 
mereka pura-pura tidak mendengar. 


"Kakak sama Kak Sarada 'kan nikah juga pas kuliah, Him." 
Naruto masih melanjutkan ucapannya, menggoda putri 
bungsunya yang makin memerah manja. 


"T-tapi 'kan beda, Yah!" sanggah Himawari memalingkan 
muka, membuat Naruto tertawa geli. 


"Siap, enggak, Jin? Om udah kasih restu, loh." Naruto ganti 
memandang pria pucat berambut pirang yang kini menoleh 
menatap dirinya sambil gelagapan, bingung mau menjawab 
pertanyaan Naruto seperti apa. 


"E-eh, gimana, Om?" 


"Siap nikahin Hima taun depan, enggak?" lontar Naruto 
santai tanpa beban, membuat pipi Himawari bersemu 
kemerahan. 


Inojin menelan ludahnya, urat darahnya melebar, 
menimbulkan efek kemerahan di pipi. Jantungnya berdegup 
kencang, memandang Himawari yang berdiri di sebelah 
sang ayah. 


"Eh, maksud Om?" 


"Kalo kamu mau ngelamar Himawari, sudah Om restui dari 
sekarang." Naruto tersenyum santai, menciptakan smirk di 
wajah tannya yang membuat Inojin kelimpungan, 
kehilangan kata-kata dalam sesaat. 


"E-eh, makasih, Om." 


Dan jawaban Inojin, sontak membuat senyum Himawari 
terkembang lebar setelah mendengarnya. 


Sarada terbaring di ranjang rumah sakit, dengan Boruto 
yang duduk di kursi samping ranjangnya. Sasuke duduk di 
sofa, sendirian. Naruto dan Hinata duduk di sofa lainnya, 
sedang memakan makanan yang dibawa Inojin. Bayi mereka 
sudah di bawa ke ruang perawatan bayi lagi. 


"Kak Sarada enggak makan?" Hima bertanya bingung. Yang 
lain sudah makan, kecuali Sakura yang pergi sebentar ke 
ruangan dokter lain. Tinggal Sarada satu-satunya orang 
yang belum makan di ruangan itu. 


"Kakakmu itu belum boleh makan, Him. Nanti nunggu 
kentut dulu baru boleh makan." Suara bariton Boruto yang 
menjawab, membuat pupil biru Himawari melebar. 


"Kenapa harus kentut dulu?" 


"Kakak habis operasi, Hima. 'Kan perut Kakak diubek-ubek, 
dibuka. Makan itu butuh pencernaan yang sempurna, 
sedangkan perut Kakak habis dioperasi 'kan belum tentu 


bener semua. Nah, kentut itu pertanda operasi Kakak 
berhasil karena gas di dalam perut udah bisa keluar lewat 
saluran pencernaan," jelas Sarada yang kini setengah duduk 
di atas ranjangnya. 


Himawari manggut-manggut, ia paham. 


"Logikanya 'kan, kalo gas aja udah bisa lancar lewat saluran 
pencernaan, berarti makanan sama minuman juga bisa 
lancar ngelewatin saluran pencernaan. Jadi Kakak baru 
boleh makan kalo udah kentut, Hima Sayang." Sarada 
menutup penjelasannya sambil tersenyum hangat. 
Himawari mengangguk-anggukkan kepalanya, membuat 
Boruto terkekeh senang melihat interaksi adik dan istrinya 
itu. 


"Ternyata tubuh manusia ribet juga, ya, Kak?" Hima 
berbicara sendiri, membuat tawa Sarada pecah ke 
permukaan. 


Sasuke mengamati keadaan, menautkan jari-jemarinya. Kaki 
yang awalnya disilangkan ia lepas, membuat kedua kakinya 
menapak di lantai dingin rumah sakit. 


Melihat interaksi putri semata wayangnya bersama keluarga 
sang besan, mata Sasuke mendadak memanas. Seperti 
dihadapkan dengan sekarung bawang dan cabai, tanpa 
sadar obsidiannya meneteskan air mata. Tersenyum samar, 
ia mengembuskan napas lega ketika putrinya tampak baik- 
baik saja. 


"Peanut," panggil Sasuke datar, pria tua itu berusaha 
menahan  desiran-desiran aneh yang tak karuan 
menggerayangi tubuhnya. Sarada menoleh, membuat 
Boruto ikutan mengikuti arah tatap sang istri. 


"Ada apa, Pa?" tanya Sarada, membalas panggilan Sasuke. 


"Kalian udah siapin nama buat bayi kalian?" Suara Sasuke 
menggema di ruangan, membuat Naruto dan Hinata yang 
awalnya sibuk dengan dunianya sendiri jadi ikutan menoleh, 
ikut dalam pembicaraan. 


"Eh, iya. Sarada sama Boruto udah punya nama buat anak 
kalian, belum?" Gantian suara lembut Hinata yang halus 
terdengar. 


Sarada menolehkan kepalanya menghadap Boruto yang 
juga menoleh padanya. Oniks hitamnya beradu tatap 
dengan safir sang pujaan hati. Senyum tipis terbentuk di 
wajah ayunya. Boruto menganggukkan kepala mantap, 
menolehkan kepalanya lagi ke arah Sasuke. 


"Udah, Pa. Kita udah punya nama buat anak kita, kok." 
Jawaban mantap Boruto membuat Sasuke memicingkan 
mata penasaran. 


Kira-kira siapa nama yang tepat untuk cucuku itu? 


"Siapa?" Naruto bertanya tak sabaran. Sarada tersenyum 
tipis. 

"Haruto, Pa." Sarada menjawab pendek, membuat Naruto 
menatap Sasuke sambil tersenyum penuh kemenangan. 


Yes! Aku menang dari si Teme! 


"Kenapa Haruto?!" Sasuke mendengkus tak terima. Apa- 
apaan itu?! 


Sudah cucunya itu tak mewarisi apa pun dari dirinya. 
Semua khas Klan Namikaze. Lalu sekarang, namanya juga 
mengikuti struktur khas Klan Namikaze? Cih, Sasuke 
memandang Naruto tak terima. 


"Haruto artinya sinar matahari, Pa. Kehadiran Haruto di 
hidup kami itu kayak sinar matahari yang jadi penerang 
buat masalah-masalah yang ada di hidup kami. Haruto 'kan 
artinya juga musim semi, musim semi 'kan selalu bikin 
Sarada inget sama Mama. " Sarada buru-buru menjelaskan. 
Aura permusuhan antara Naruto dan Sasuke makin 
menguar, membuat wanita itu panik mendadak. 


Hinata mengelus lengan suaminya pelan, menegur Naruto 
agar tidak memancing pertikaian. Sementara Himawari 
hanya mengembuskan napas lelah. 


"Om Sasuke sama Ayah masih aja kayak anak kecil, 
berantem mulu gara-gara hal sepele. Udah punya cucu tapi 
kelakuan kayak bocil. Parah emang," cibir Himawari tajam, 
membuat Boruto membelalakkan matanya kaget. 


Ingatkan ia untuk menghajar Inojin nanti! Gara-gara ia, 
mulut adiknya jadi seperti wasabi begini! 


Malam kian larut, kini tinggal Boruto dan Sarada sendirian 
menempati kamar VVIP yang begitu lengang itu. Keluarga 
mereka sudah pulang. Boruto sedang mengerjakan tugas 
kuliahnya, sedangkan Sarada sibuk beradaptasi dengan 
kondisi barunya ini. 


Badannya yang kian membesar. Payudaranya yang 
mendadak terasa berat, air susunya merembes keluar 
terkadang. Perutnya yang masih terasa sedikit nyeri. Juga 
darah nifas yang terus-terusan keluar dari kelaminnya. 
Sarada mencoba memejamkan matanya, tapi sayangnya 
tidak bisa. 


Hari ini benar-benar hari yang luar biasa! 


"Kok belum tidur, Say?" Boruto menutup laptopnya, 
tugasnya sudah selesai. la berniat tidur, namun melihat 


tangan Sarada yang masih bergerak-gerak membuat 
otaknya penasaran. 


"Enggak bisa tidur aku, Bolt. Rasanya magic, tau." Senyum 
Sarada mengembang, oniksnya menatap sang suami yang 
kini menggeser kursi ke sisi ranjangnya. 


"Kamu harus istirahat biar cepet pulih, Say." 


"Pengen gendong Haruto aku, Bolt. Dia lagi ngapain, ya? 
Masa tidur melulu. Eh, tapi namanya bayi baru lahir ya tidur 
melulu. Gimana sih, aku tuh?" Sarada kembali mencerocos 
random, membuat Boruto mau tak mau tersenyum geli. 


"Haruto baik-baik aja, kok. Dia lagi istirahat, makanya kamu 
juga harus istirahat." Boruto mengelus lengan istrinya 
lembut. Sarada menatapnya malas. 


"Tapi tetep enggak bisa tid--Eh! Aku berhasil kentut, dong!" 


Broot! Tubuh Sarada mengejang pelan saat gas berhasil 
keluar dari tubuhnya. Obsidiannya membulat senang, 
menatap suaminya yang kini menganga senang. 


"Aku pencet bel ya, Say?! Kita panggil Dokter!" seru Boruto 
antusias, membuat Sarada mengangguk senang. 


Akhirnya aku bisa makan! 


Karena semalam Sarada sudah bisa kentut, Yugao 
membolehkan wanita itu makan sepuasnya. Dengan syarat 
tidak terlalu banyak, tapi. Akhirnya mereka menghabiskan 
malam dengan makan makanan yang dibawa Inojin sorenya, 
masih tersisa banyak. 


Haruto baru saja dibawa ke kamar Sarada, bayi itu minta 
menyusu lagi. Sarada sudah bertekad ingin menyusui 


bayinya tanpa menggunakan susu formula. Karena dari 
yang ia baca, pemberian ASI lebih banyak manfaatnya bagi 
hubungan ibu dan anak, juga perkembangan anak ke 
depannya. 


Boruto baru saja membeli burger di kafetaria rumah sakit. 
Duduk di kursi samping ranjang Sarada sambil 
memperhatikan istrinya yang sedang menyusui bayi 
mereka. Mata Haruto mengerjap pelan, bayi itu memang 
pintar. Tidak rewel, refleks tubuhnya juga bagus walau baru 
beberapa hari melihat dunia. 


"Hatchi!" Haruto melepas puting sang ibu dari mulutnya, 
matanya terpejam gara-gara bersin. Kepalanya menggeleng- 
geleng lucu, membuat mulut Boruto berucap wow. 


"Dia bisa bersin ya ternyata, Say? Kok lucu banget anak aku 
ini," puji Boruto takjub, menyodorkan burger ke mulut 
Sarada, yang langsung digigit istrinya dengan senang hati. 


"Namanya anak bayi, pasti sering bersin karena adaptasi 
sama lingkungan baru. Iya, 'kan, Haruto?" Obsidian Sarada 
menatap safir bayinya yang kini kembali menyusu. Matanya 
bergerak antusias membaca pergerakan sang bayi. Boruto 
manggut-manggut. 


"Haruto kenapa mirip banget sama aku, ya, Say? Kayak aku 
waktu bayi, malah." Boruto masih memandang takjub 
bayinya yang sedang menghisap ASI ibunya begitu buas. 
Tangan mungilnya menggapai-gapai leher Sarada, membuat 
Boruto gemas ingin menyentuh tangan anaknya. 


"Eit, cuci tangan dulu, Ayah! Jangan pegang Haruto kalo 
belum cuci tangan!" tegur Sarada, matanya awas 
mengawasi tangan Boruto yang ingin mencubit pipi 
bayinya. Boruto meringis, memilih menurut. 


"Iya, deh. Ayah cuci tangan dulu. Tapi Haruto jangan tidur, 
ya! Ayah mau gendong Haruto habis ini." Boruto 
mendengkus geli, menahan tangan kotornya agar tidak 
mengelus kepala bundar anaknya. Sarada tertawa geli 
melihat kelakuan suaminya. 


Selesai Boruto mencuci tangan, bayi kecilnya itu sudah 
selesai menyusu, rupanya. Sarada menutup bajunya 
perlahan, lalu menyamankan posisi Haruto di 
gendongannya. Oniksnya menatap Boruto antusias, 
menganggukkan kepalanya mengundang sang suami. 


"Nih, Haruto belum tidur, Ayah. Katanya mau gendong?" 
Sarada membenarkan posisi Haruto, menunggu Boruto 
menyiapkan dirinya. Pelan Sarada menyerahkan bayinya ke 
tangan sang suami, membenarkan posisi Haruto di buaian 
suaminya. 


"Lengan kamu di bawah kepala sama lehernya, Bolt. Jangan 
di punggung, nanti kepalanya kecengklak bisa-bisa. 'Kan 
sakit," ujar Sarada, membenarkan posisi lengan Boruto agar 
bisa menyangga kepala anaknya dengan tepat. Boruto 
manggut-manggut, menggeser pelan lengannya. 


"Aku ke kamar mandi dulu, ya, Bolt. Hati-hati gendongnya!" 
Sarada pamit, perlahan turun dari ranjang. Pemulihannya 
cepat, paling untuk mandi yang masih harus dibantu 
perawat. 


"Hati-hati infusnya, Say!" Boruto menyahut, lalu safirnya 
beralih pada sosok buntalan hangat yang ada di buaiannya 
sekarang. 


Oh, mata biru anaknya ini menatap safirnya ganas, 
mendadak tangan mungil Haruto menggapai-gapai pelan, 
tiba-tiba menangis keras tanpa sebab, membuat mata 
Boruto membelalak kaget. 


"Eh, Haruto, kamu kenapa nangis, Sayang? Hei, anak Ayah 
pinter, nangisnya berenti dong." Boruto panik, tangannya 
mengayun-ayun Harutop pelan, agar bayi itu berhenti 
menangis. Namun yang ada tangisan Haruto malah makin 
keras, membuat Boruto makin panik dan mengayun-ayun 
Haruto lebih keras. 


"Anak Ayah paling ganteng kayak Ayah, ayo berhenti 
nangis. Kalo nangis terus nanti gantengnya ilang, loh." 
Boruto menggoyang-goyangkan Haruto di gendongannya. 
Safirnya terus menatap Haruto yang kian semangat 
menangis, mulai panik menimang anaknya. 


"Sayang, Sayang! Ini Haruto kenapa nangis melulu?! Duh, 
bentar, Haruto. Bundamu itu lagi di kamar mandi, Ayah 'kan 
bukan ahli bahasa bisa nerjemahin tangisan kamu. Duh, 
kamu laper? Mau nyusu lagi? Kenapa mau nyusu terus, sih? 
Gantian sama Ayah dong sesekali." Boruto mulai 
mencerocos sembarang kalimat, panik bukan main karena 
Haruto makin menangis setelah melihat wajahnya. 


Dan tangisnya makin kencang mendengar suara berat 
Boruto. 


Duh. Boruto mengembuskan napas lega saat melihat 
istrinya keluar dari kamar mandi. Sarada membulatkan 
matanya, melihat Haruto yang menangis begitu kencang di 
gendongan Boruto. 


"Ini kenapa, Bolt?" Sarada buru-buru mengambil-alih Haruto 
dari tangan Boruto. Boruto mengembuskan napas lega, tapi 
matanya membulat sebal saat melihat Haruto mendadak 
memejamkan matanya, terlelap di buaian Sarada dalam 
sekali ayun. 


"L-loh, dia kok langsung tidur? Tadi aku gendong malah tiba- 
tiba nangis keras, Say! Serius, enggak aku apa-apain malah. 


Tapi dia nangis kenceng banget, aku 'kan jadi panik!" Boruto 
mengoceh, membela diri. Sarada mengembuskan napas 
lelah, sambil mengayunkan Haruto dalam gendongannya. 


"Namanya bayi belum ada seminggu, ya kerjaannya kalo 
enggak nangis, nyusu, ya tidur dong, Suamiku ... Kalo diem 
melulu malah serem. Kayaknya dia belum terbiasa sama 
kamu, jadi mungkin nangisnya kenceng banget. Udah, 
enggak usah trauma. Haruto enggak kenapa-napa, kok." 


Sarada mengayunkan bayinya lagi, pelan. Sekaligus 
mencoba menenangkan Boruto yang memandang Haruto 
miris, pria itu sepertinya takut dengan keberadaan Haruto. 


"Lagian ini bukti kalo dia beneran anak kita, tau, Bolt. 
Sifatnya mirip kamu banget, ganas! Putingku lecet, dia buas 
banget kalo nyusu." Sarada tertawa renyah, membuat muka 
Boruto kian memerah. 


Pria kuning itu mendadak jadi malu membayangkan malam- 
malam panas mereka. 


Sarada yang seketika tersadar dari ucapannya itu 
membelalakkan mata. 


"Eh, Haruto Sayang, untung kamu tidur. Enggak usah 
dengerin omongan Bunda yang tadi ya, Sayang. Bunda 
khilaf, itu omongan dewasa, kamu belum cukup umur!" 


Dan sontak tawa Boruto pecah seketika. 
to be continued 


Hai! Kembali bersama Ilma, sorry buat keterlambatan 
update. Ilma habis touring lebaran hihi. 


Ini Ilma kasih visualisasi Haruto, ya. Yang matanya item, tapi 
anggep aja matanya biru, wahaha. Bayangin aja kayak gini, 
wkwk. Kalo punya bayangan sendiri juga boleh, hihi. 


Anw bingung sebenernya suara kentut kayak apa. Makanya 
kupilih itu. Thanks buat 60k viewsnya! Oiya, enaknya cerita 
ini end kapan, hm? 


Jangan lupa vommentsnya, 110 votes, update. See you next 
chap! 


37. Happy Ending 


Yodo memandang takjub Haruto yang ada di gendongan 
Sarada. Kini usia bayi itu sudah genap seminggu. Besok 
Sarada bisa pulang dari rumah sakit. 


Chocho sibuk mengunyah keripik kentangnya di sofa. Shinki 
hanya menemani pacarnya itu. Mitsuki menemani Sumire 
yang berdiri di sebelah Yodo. Inojin tidak ikut, dari kemarin 
ia sudah sering mengunjungi Boruto dan Sarada. Bersama 
Himawari, tentunya. 


"Boruto banget ini, lucu banget!" Yodo menahan diri untuk 
tidak mencubit pipi Haruto gemas. Sarada tertawa. Reaksi 
semua orang saat pertama melihat Haruto memang sama: 
pasti berkomentar tentang betapa miripnya Haruto dengan 
suaminya. 


"Shik, liat deh, sini. Haruto lucu banget, ya? Jadi pengen 
aku," kata Yodo panjang lebar. Sifat dingin gadis itu 
mendadak luruh. Shikadai seketika tersedak saat Boruto 
menyenggol bahunya. 


"Kode, tuh, Shik. Yodo pengen punya bayi," ledek Boruto, 
membuat Shikadai mendengkus. 


"Mendokusai." 


"Semoga sifat Haruto nurun Sarada aja, ya. Kasihan kalo 
nurun Boruto." Chocho berdiri di sebelah Sumire, memberi 
pendapat. Sumire kontan menoleh, tersenyum tidak enak. 
Sarada yang menyadari perubahan raut Sumire hanya 
tersenyum tipis. 


"Haruto mah anak baik, Cho. Ibunya aja hebat begini, kok." 
Sumire menyanjung Sarada sambil tersenyum tulus, besar 


harapan Sumire agar Haruto tidak tumbuh seperti Boruto ke 
depannya. 


Cukup ia dan Sarada saja yang jadi korban kebrengsekan 
Boruto. Yang lain jangan. 


"Iya, bener tuh kata Chocho. Ini fisiknya udah nurun Boruto 
semua, masa iya sifatnya nurun Boruto juga. Kasian noh, 
Sarada enggak dapet apa-apa." Yodo tertawa gemas melihat 
safir Haruto yang tampak begitu cemerlang. 


Sarada tersenyum geli sekaligus haru menatap raut antusias 
teman-temannya yang gembira melihat Haruto. Sesekali 
obsidiannya menatap Sumire yang tampak ikut antusias 
menggoda bayi menggemaskan itu. 


Perasaan Sarada begitu membuncah bahagia. 


"Sumire," panggil Sarada, semua sedang sibuk dengan 
dunia mereka. 


"Eh, kenapa, Sarada?" Sumire mendekat, memenuhi 
panggilan Sarada. 


"Thank you, ya." Sarada tersenyum tulus, membuat Sumire 
mencuatkan alisnya. 


"Hah, thank you buat apa, Sar? Harusnya aku minta maaf 
banyak sama kamu, karena masalah waktu itu," sergah 
Sumire. Sarada menggelengkan kepalanya pelan. 


"Semua yang terjadi udah takdir Tuhan. Aku terima kasih 
sama kamu, karena kamu, semua akhirnya happy ending 
kayak gini. Thank you, karena udah ikhlas ngelepas Boruto 
di saat kamu sendiri jadi korban." Sarada mengembangkan 
senyum hangatnya, mengulurkan tangannya untuk 
bersalaman. 


Sumire jadi ikutan tersenyum, kantung matanya indah 
menyipit. "Aku juga terima kasih, karena kamu aku jadi 
banyak belajar arti bersabar sesungguhnya. Kadang emang 
aku ngerasa enggak adil, Sar. Tapi ketika liat Kamu, aku 
sadar, harusnya aku banyak belajar dari kamu." 


Sumire mengulurkan tangan, menjabat tangan Sarada yang 
ada di hadapannya sambil tersenyum manis. Sarada 
menganggukkan kepala, tersenyum riang. 


"Semoga kita semua bahagia dengan hidup kita, ya! Tuhan 
selalu kasih yang terbaik. Anyway, gimana sama Mitsuki? 
Ada perkembangan?" Sarada mengedipkan sebelah mata 
sambil tersenyum menggoda, membuat pipi Sumire tersipu 
merona. 


Tuhan memberi kita ujian agar kita naik kelas. Tugas kita 
adalah menyelesaikan ujian itu, membuat hidup yang 
awalnya pelik jadi indah. Bukankah begitu? Namanya juga 
hidup. 


Boruto membuka pintu apartemen, sambil membawa tas 
berisi perlengkapan istri dan bayi mereka. Sarada 
menggendong Haruto menggunakan gendongan, sesekali 
membenarkan posisi Haruto kalau bayi itu bergerak tak 
nyaman. 


"Tadaima." Boruto tersenyum lebar memandang apartemen 
mereka yang begitu lengang. Sarada yang masih berdiri di 
ambang pintu tersenyum geli. 


"Okaeri, Anata!" 


Sarada menjawab geli, sambil berjalan hati-hati membawa 
Haruto yang terlelap. Boruto mengembuskan napas lega. 
Seolah ada ribuan kupu-kupu hinggap di perutnya, dadanya 
mendadak menghangat. 


Jawaban Sarada membuatnya selalu merasa pulang kembali 
ke rumah. 


"Haruto masih tidur, Say?" Boruto menghampiri Sarada 
setelah menaruh tas itu di kamar mereka. Sarada yang 
sudah duduk di sofa menganggukkan kepala, hati-hati 
melonggarkan ikatan gendongan di bahunya. 


"Ruto kalo tidur lucu," celoteh Sarada gemas. Tangannya 
mengelus kepala bulat bayi yang ada di dekapannya. Boruto 
yang memerhatikan interaksi mereka mendadak tersenyum 
haru. 


"Kadang aku bersyukur dulu aku selingkuh dari kamu, Say," 
ungkap Boruto terang-terangan, membuat Sarada menoleh 
kaget. Sesaat kemudian suara tangis Haruto terdengar, 
membuat Sarada langsung menepuk-nepuk pantat bayi itu 
agar tertidur lagi. 


Haruto memang bayi yang peka. 


"Hah? Maksud kamu apaan, Bolt?" Sarada menatap Boruto 
tak percaya. Oke, mungkin ia sudah memperkirakan hal ini. 
Tapi mendengar langsung dari mulut suaminya jelas hal 
yang berbeda. 


"Aah, kamu salah paham, pasti." Boruto meringis, mengusap 
tengkuknya tak enak. Sarada masih memandang Boruto, 
menuntut penjelasan. 


"Kata-kata kamu ambigu, sih. Untung di sini enggak ada 
orang lain. Bisa-bisa mereka salah paham denger omongan 
kamu," omel Sarada, obsidiannya fokus menatap mulut 
Boruto, menunggu suaminya berbicara. 


"Say, andai dulu aku enggak selingkuh dari kamu, kita 
enggak bakal kayak gini sekarang. Ruto juga enggak bakal 


lahir. Mungkin kita cuma jadi dua manusia yang terikat 
hubungan pernikahan tanpa rasa, tanpa hati." Boruto 
menjelaskan, masih meringis tak enak karena intonasi 
Sarada yang mendadak berubah begitu datar. 


"Lagian, Tuhan menciptakan semua pasti ada maksudnya, 
'kan? Aku akuin, aku salah, Sarada. Tapi aku enggak 
menyesal ngelakuin hal itu. Bukan, bukan aku masih ada 
rasa sama Sumire, bukan. Tapi tanpa aku ngelakuin hal itu, 
mungkin aku enggak akan sadar siapa yang paling berharga 
di hidupku." 


"And now? Kamu udah sadar, 'kan?" Sarada bertanya, mata 
hitam arangnya setia menatap Boruto, menunggu kalimat 
penjelas lanjutan. 


"Aku sadar, tanpa kamu aku enggak bisa nemuin rumahku 
yang sesungguhnya. Aku sadar, ketika enggak ada kamu, 
semua terasa berbeda." Boruto tersenyum simpul, 
mendekatkan tubuhnya pada tempat Sarada duduk. 


Sarada tersenyum tipis menanggapi suaminya. "Bagus kalo 
gitu, karena aku juga enggak tau gimana cara survive di 
dunia ini tanpa kamu, Bolt." 


Intonasi Sarada merendah, membuat Boruto terkekeh. 
"Gomennasai, Sayang." 


"Tapi terima kasih, ya. Udah stay sama aku sampe detik ini. 
Makasih udah hamil Haruto, ngelahirin Haruto ke dunia 
dengan selamat. Makasih juga buat tetap hidup sampe detik 
ini." Boruto  mencondongkan tubuhnya, perlahan 
menyatukan bibirnya pada bibir merah sang istri. 


Sarada yang tak siap membulatkan mata saat Boruto tiba- 
tiba menyerangnya. Pelan tapi pasti, pria kuning itu 
melumat bibir istrinya pelan. 


"However, memilikimu adalah berkat terindah yang Tuhan 
berikan buat aku," bisik Boruto lembut, menggoda Sarada 
yang kini memerah sempurna. Sarada membalas lumatan 
suaminya pelan, membuka mulutnya, membiarkan lidah 
suaminya mengeksplorasi mulutnya. 


"Huaa!" 


Sarada membulatkan mata mendengar suara tangisan bayi. 
Boruto buru-buru melepas bibir Sarada dari mulutnya. 
Langsung memalingkan mukanya yang menebal sempurna, 
Boruto tak habis pikir merutuki kebodohannya. 


"Ssssh, maaf Ruto Sayang. Bunda lupa kamu masih Bunda 
gendong ..." Sarada mengelus-elus kepala Haruto lembut, 
mendekap bayinya sambil mengayun-ayunkan bayinya 
pelan. Boruto sontak menjauhkan badannya dari tubuh 
Sarada, langsung mengambil jarak dari istrinya. 


"Ruto anak baik, mau tidur lagi atau mau minum susu, hm? 
Sebentar ya, Sayang. Bunda lepas dulu gendongan kamu, 
biar lebih leluasa." Sarada menatap bayinya yang menangis 
keras. Wanita itu meringis, bisa-bisanya aku lupa sama 
Haruto. 


"Bolt, boleh minta tolong lepasin gendongan ini, enggak? 
Haruto mau nyusu kayaknya, ribet kalo pake gendongan 
gini," pinta Sarada, membuat Boruto mengangguk menahan 
malu. 


Duh, maaf, Haruto Sayang. Ayah enggak ada niatan 
ngelupain kamu, serius. 


Enam bulan cepat berlalu, kini Haruto sudah bisa duduk 
sendiri. Seringkali Haruto merangkak, tiba-tiba menghilang 
karena bersembunyi di balik sofa dan membuat 
kelimpungan Boruto dan Sarada untuk mencarinya. Haruto 


suka sekali tersenyum dan tertawa, pipi gembulnya itu 
seolah tumpah kalau bayi itu tertawa. Kadang suka bicara 
tidak jelas, Haruto memang belum mengeluarkan kata 
pertamanya. Tapi Sarada dan Boruto tidak masalah. 
Perkembangan tiap anak berbeda-beda. 


Namun yang membuat Boruto tak suka, Haruto suka sekali 
membuat Boruto cemburu dan kesal di saat yang 
bersamaan. 


Bagaimana tidak? Haruto suka sekali tantrum kalau Boruto 
mendekati Sarada, di manapun mereka berada. 


"Sayang, mau sarapan dulu atau langsung berangkat?" 
Sarada sedang menyiapkan makanan, sementara Haruto ia 
dudukkan di kursi makan khusus bayi. Boruto mengawasi 
anaknya itu agar tidak memasukkan sembarang benda ke 
dalam mulut. 


Haruto terlalu aktif, bayi itu suka memasukkan benda-benda 
aneh ke dalam mulutnya. Dari sendok, botol deodoran, 
sampai ponsel Boruto yang tergeletak di meja. 


Boruto hanya geleng-geleng kepala melihat kelakuan 
anaknya, pasrah saja. 


Toh itu juga turunannya. 


"Sarapan dulu aja, Say. Nanti aku pulang cepet, kok. Kita 
survei rumah di Chiyoda, ya?" ajak Boruto, membuat Sarada 
menganggukkan kepala sembari membawa sup bayam ke 
meja. 


"Haruto Sayang, Bunda bikinin bubur bayem mau, ya?" 
Sarada kini menuang bubur bayam ke mangkuk kecil, 
tempat makan Haruto. 


Haruto tersenyum lebar, tangannya menggapai-gapai 
tangan Sarada gemas. Sarada tertawa geli. Boruto mencubit 
gemas pipi gembul anak semata wayangnya itu, membuat 
Haruto mendadak meliriknya tajam dan menangis tiba-tiba. 


"Bolt ... Itu Haruto nangis kenapa lagi?" Sarada yang masih 
menyiapkan makanan Haruto hanya menghela napas pasrah 
mendengar suara tangis bayinya. Boruto meringis, 
mengusap-usap pipi chubby Haruto. 


"Maaf, maaf. Ruto jangan marah, Ayah cuma gemes pengen 
cubit pipi Ruto." Boruto mengusap-usap pipi Haruto lembut, 
namun tangannya ditepis keras Haruto tak suka. 


"Nna! Nna!" Haruto mendengkus sebal, menyingkirkan 
tangan ayahnya dari pipinya. 


Mulut Boruto menganga pasrah. Anaknya ini 
menggemaskan sekali, sungguh. 


"Bolt, jangan usil sama Haruto, ah," tegur Sarada, membuat 
bibir Boruto makin melengkung frustrasi. 


Tingkat kesebalannya bertambah saat Sarada datang 
membawa makanan untuk Haruto, dan tangis bayi gembul 
itu mendadak berhenti. Haruto tersenyum lebar, tangannya 
bergerak senang melihat Sarada. Lalu bayi itu menoleh, 
tersenyum miring pada Boruto yang sudah tertunduk 
frustrasi tak tahu harus melakukan apa. 


Oh, Namikaze Haruto, kamu diajarin siapa sampai bisa 
begini, hm? 


Menyusuri distrik Chiyoda, Haruto tampak begitu antusias 
melihat deretan rumah berjejer. Duduk di pangkuan Sarada, 
Haruto begitu nyaman. Sesekali bayi itu tiba-tiba menepuk 
lengan ayahnya yang sedang menyetir, entah kenapa. 


Boruto bahkan bisa tahu, anaknya seperti menyimpan aura 
permusuhan tersendiri kalau berhadapan dengannya. 


"Ini rumahnya, 'kan?" Sarada memastikan alamat di 
ponselnya. Boruto menganggukkan kepala. 


"Iya, Say. Ini rumahnya. Turun, yuk?" Boruto turun lebih 
dulu, lalu membukakan pintu bagi Sarada dan Haruto. 
Sarada membenarkan gendongannya, memastikan Haruto 
tidak akan jatuh dan lekat menempel pada tubuhnya. 


Rumah tapak bernuansa krem itu tampak hangat. Dengan 
nuansa merah dan kuning tua di dinding dan perabotan, 
rumah itu tampak nyaman ditinggali. Pohon apel berdiri 
kokoh di halaman depan rumah, dikelilingi bunga melati 
dan bunga lili. 


"Ini rumah Nenek Kushina dulu, Say." Boruto membuka pintu 
rumah, menjelaskan. Sarada menganggukkan kepala. 


"Interior sama eksteriornya bagus," puji Sarada. Boruto 
tersenyum tipis, kini tangannya mengelus kepala bundar 
Haruto. 


"Haruto suka?" tanya Boruto pada anak laki-lakinya itu. 
Haruto hanya tersenyum lebar sambil mengangguk-angguk, 
membuat Boruto bisa bernapas lega. 


Untung enggak nangis lagi. 


"Kamu siap pindah ke sini, enggak, Say?" tanya Boruto 
menawarkan. Sarada terdiam sejenak, tapi memandang 
Haruto yang tampaknya begitu senang dengan suasana 
rumah jadi bimbang. 


Kondisi rumah memang lebih enak dan kondusif bagi bayi 
seumurannya ketimbang apartemen. 


"Hmm, kapan aja boleh, kok. Sebulan lagi, maybe? Kita 
siapin semua dulu," jawab Sarada mantap, membuat Boruto 
mengembuskan napas lega untuk kedua kalinya. 


Time flies so fast. 


Entah sudah keberapa kali ungkapan itu disebut di cerita 
ini, tapi memang ungkapan itu paling tepat untuk 
menggambarkan semuanya. 


Rumah di Distrik Chiyoda kini tampak begitu ramai. Sudah 
empat tahun dari kelahiran Haruto. Shikadai dan Yodo juga 
sudah menikah, sudah punya anak juga malah. Chocho 
masih betah berpacaran dengan Shinki, gadis itu belum ada 
niatan menikah. Shinki juga sibuk merintis karir sebagai 
hakim. 


Inojin dan Himawari, sejoli itu baru saja bertunangan. Inojin 
sudah lulus kuliah, sedang bekerja merintis karier juga 
sambil menekuni hobi melukisnya. Mitsuki dan Sumire juga 
sudah bertunangan, bulan depan mereka akan 
mengikrarkan janji suci. 


Boruto sudah lulus kuliah, memilih menekuni karier bisnis. 
Merintis bisnis teknologi, Boruto berkongsi dengan Shikadai, 
Mitsuki, dan Shinki juga. 


Dan Sarada, ah, ya. 


Ibu muda itu kini tengah merayakan kelulusan kuliahnya. 
Karena cuti yang ia ambil, ia berhenti setahun dari kuliah. 
Dan syukurlah, ia berhasil menyelesaikan kuliahnya 
sekarang. Sekarang, keluarga besar Namikaze dan Uchiha 
sedang berkumpul merayakan kelulusannya, sekaligus 
merayakan ulang tahun Haruto yang ke empat. 


"Yah, kuenya kok bentuknya kayak matahari, sih? Ruto 'kan 
pengennya kayak adek bayi," protes Haruto lancar. Bocah 
laki-laki satu itu kelewat pintar. Omongannya sudah jelas, 
mana savage pula. 


Dan sekarang Boruto dipusingkan dengan permintaan 
Haruto: adek bayi. Adek bayi perempuan. 


"Ruto Sayang, bilang makasih dulu sama Ayah, udah 
dibeliin." Sarada mendekap bahu Haruto, menegur anaknya 
pelan. Tapi bibir Haruto mengerucut kesal. 


"Bun, Haruto mau adek cewek. Bukan matahari!" Haruto 
masih melancarkan protesnya kesal. Sarada tersenyum tipis, 
menepuk pundak Haruto pelan. 


"Itu 'kan ada anaknya Om Shikadai sama Tante Yodo, adek 
cewek. Udah kenalan, belom?" bujuk Sarada. Haruto 
mendengkus, menatap ibunya sinis. 


"Bun, tapi Shina tuh cerewet banget. Ruto enggak suka!" 
ketus Haruto sambil melipat tangannya di dada. Boruto 
menepuk bahu anaknya itu gemas. 


"Haruto, Ayah pernah bilang, 'kan? Haruto harus bersyukur 
sama apa yang udah dikasih Tuhan. Kalo udah dikasih, 
diterima. Disyukuri, jangan cari-cari yang lain," nasehat 
Boruto sambil menepuk-nepuk punggung anaknya gemas. 


Tapi Haruto menggelengkan kepala, sambil bersedekap tak 
suka. "Tapi, Ruto pengen adek bayi, Yah! Temen-temen Ruto 
pada punya adek, masa Ruto enggak punya?!" debat Haruto 
sebal. 


Boruto dan Sarada berpandangan sesaat. Mereka sengaja 
menunda pemberian adik untuk Haruto. Selain karena 
pengalaman kehamilan pertama serta anemia Sarada, 


Boruto sengaja memilih menunda karena ia paham, 
membesarkan anak tak semudah yang dilihat. 


"Hei, Ruto Ganteng, cucu Nenek kenapa marah-marah?" 
Sakura menghampiri cucunya gemas. Menangkup kedua 
bahu gendut cucunya, Sakura tanpa aba-aba langsung 
mengangkat Haruto dan menggendongnya erat. 


"Waa, cucu Nenek berat banget sekarang!" 


"Turunin, Nek! Ruto bukan anak kecil, Ruto mau adek bayi!" 
ketus Haruto, meronta-ronta. Berusaha melepaskan diri dari 
gendongan Sakura. 


Namun Sasuke yang sigap langsung memegangi cucu 
pertamanya itu gemas. 


"Hei, mau ke mana kamu, Haruto?" ujar Sasuke sambil 
membenarkan posisi Haruto di gendongan Sakura. Haruto 
jadi cemberut melihat kakeknya. 


"Haruto enggak boleh nakal, Haruto 'kan anak pinter. Masa 
gitu aja kalah sama Kakek?" Sasuke mengambil-alih Haruto 
dari tangan Sakura. Haruto melotot, memandangi kakeknya 
sebal. 


"Ayah sama Bunda enggak mau nurut, Kek! Ruto pengen 
punya adek bayi, masa enggak dibolehin?! Ruto udah minta 
dari lama, tau," adu Haruto kesal. Bibirnya mengerucut, 
pipinya itu jadi tumpah-tumpah. Sasuke mendadak 
menggeleng-gelengkan kepala gemas. 


Oh, cucunya satu ini memang super sekali. 


"Kalo mau adek bayi itu ada prosesnya, Cucu Ganteng." 
Suara Naruto terdengar. Gubernur Tokyo itu datang-datang 
nyengir lebar, berdiri di sebelah Sasuke yang sepertinya 


sudah mulai frustrasi karena cucunya yang kelewat 
menggemaskan. 


"Hah, emangnya prosesnya lama, Opa? Tapi 'kan Ruto 
mintanya udah lama, masa lama banget prosesnya," ketus 
Haruto tak percaya. Naruto mengangguk-anggukkan kepala, 
gemas mengusak rambut kuning Haruto yang ada di 
gendongan Sasuke. 


"Penasaran prosesnya kayak apa? Ruto mau diceritain sama 
Opa?" tanya Naruto lagi, membuat Haruto mengangguk 
menurut. 


Sasuke memandang Naruto tajam. "Jangan bicara yang 
aneh-aneh, Dobe." 


"Siapa yang bicara aneh-aneh? Jadi, gini, Cucu Ganteng. 
Proses terjadinya adek bayi itu, ayah sama bunda kamu itu-- 
Aw! Iya, iya. Hinata cantik, serius, aku enggak aneh-aneh, 
kok!" Naruto memekik kencang, saat tiba-tiba Hinata ada di 
sebelahnya sambil menginjak kakinya, menghentikan mulut 
Naruto yang kian meliar. 


Sakura tertawa penuh kemenangan. Sasuke hanya menatap 
malas. Sementara Haruto malah tertawa senang, sepertinya 
ia senang Opanya itu kesakitan. 


"Opa nakal, sih, makanya kena injek Oma!" ledek Haruto 
sambil tertawa jahat di gendongan Sasuke, membuat Boruto 
dan Sarada berpandangan, menggeleng-gelengkan kepala 
masing-masing di tempat. 


Oh, anak mereka itu memang ekstra sekali! 


END 
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serverku error, jadi kalo misal ini udah sampe ke 
kalian, komen ya. sudah beberapa kali di unpub- 
repub hehe 


Haruto jelas tumbuh sebagai anak ganteng yang memesona 
kata Naruto, sang Opa. 


Usianya sekarang tujuh tahun kurang beberapa bulan, dan 
Haruto baru saja daftar sekolah dasar. Kini si anak ganteng 
itu lagi ribut, gara-gara bundanya belum bangun dan ia 
lapar. 


"Yah, pengen makan," pinta Haruto sambil menggoyang- 
goyangkan tubuh Boruto. Yang digoyangkan tubuhnya 
hanya mengolet pelan. 


"Minta masakin Bunda, sana. Ayah enggak bisa masak." 
Boruto kembali terlelap di sofa depan televisi. 


Sudah dua hari ini Boruto dan Sarada pisah ranjang. 
Awalnya gara-gara Boruto yang pulang terlalu malam 
selama tiga hari berturut-turut. Entah kenapa wanita itu jadi 
emosional sekali, Boruto juga enggak paham. 


Yang pasti, kepalanya pening gara-gara Sarada yang 
ngambek. 


"Yah, Bunda tuh belum bangun. Nanti Ruto yang ganteng ini 
dimarahin lagi kalo bangunin Bunda." Haruto masih gemas 
mencubiti pinggang Boruto yang kini banyak lemaknya. 


Semenjak Haruto lahir, istri cantiknya itu suka sekali 
memasak. Dan Boruto senang hati memakan masakan 
Sarada. Ah, gemas sekali. 


Boruto suka senyum-senyum sendiri kalau mengingat 
tingkah laku Sarada, kecuali waktu istrinya lagi ngambek. 
Seperti saat ini. 


"Ya kamu coba goreng telor atau apa, lah. Ayah masih 
ngantuk, Ruto. Semalem Ayah lembur tau," keluh Boruto 
sambil menyamankan posisinya di sofa depan televisi. 
Haruto mendengkus kesal. 


"Yah, kalo nanti kebakaran, Ruto enggak mau tanggung 
jawab, ya!" Haruto mendelik kesal, menusuk-nusuk perut 
Boruto yang tertutupi kaos hitam. Boruto hanya 
menggumam, membuat Haruto mendesis sinis. 


"Ayah! Ayah denger Haruto, enggak, sih?! Haruto laper!" 
seru Haruto lagi, membuat Boruto membuka matanya yang 
terasa begitu berat. 


"Enggak sopan teriak-teriak sama Ayah, Ruto," tegur Boruto 
kesal. Matanya setengah terpejam, memeluk bantal sofa 
erat-erat. Haruto mendesis, matanya melotot menatap 
ayahnya sengit. 


"Tau, ah. Ruto mau bangunin Bunda aja. Kalo Ruto disalahin, 
Ruto mau bilang disuruh Ayah," ketus Haruto pasrah, 
membalikkan badannya menuju kamar kedua orangtuanya. 


Boruto mengembuskan napas lega, ketika telinganya sudah 
tak mendengar suara-suara nyaring anak semata 
wayangnya. 


Baru saja Boruto terlelap dalam tidur, suara Haruto kembali 
memekakkan telinga. 


"AYAHHHH!! AYAH KESINI SEKARANG!!!" pekik Haruto 
kencang, membuat Boruto langsung duduk siaga dengan 
mata melotot. 


"Kenapa lagi itu anak, aduh ..." Boruto menggeleng- 
gelengkan kepalanya lelah, mau tak mau bangkit dari 
peraduan. 


"AYAH CEPETAN SINI!! BUNDA MUNTAH-MUNTAH TERUS! 
KASIAN!!!" 


Mendengar istrinya disebut, mata Boruto langsung 
membulat sigap. Seketika pria itu sudah ada di kamar mandi 
yang ada di dalam kamarnya. Haruto berdiri di sebelah sang 
bunda yang setengah membungkuk dengan mulut 
mengarah ke kloset. 


"Hoek!" 


Suara mulut Sarada membuat mata Boruto membulat. 
Haruto menoleh, mendapati ayahnya yang berdiri sambil 
mengerjapkan mata. 


Haruto menatap Boruto sengit. "Ayah lama banget! Lelet!" 
ketus Haruto sambil melipat tangan di dada, membuat 
Sarada seketika mendelik mendengarnya. 


Usai memencet tombol flush, Sarada menepuk bahu Haruto 
pelan. "Sama Ayah bilangnya yang bagus, Haruto." 


"Biarin, ah, Bun. Ayah dari tadi nyebelin banget, sih," adu 
Haruto sambil mengerucutkan bibirnya tak suka. Sarada 
dengan wajah pucatnya hanya mengembuskan napas 
pasrah. 


Kalau saja tubuhnya tak terasa lemas, mulutnya pasti sudah 
ribut mengoceh menasehati putra pertamanya yang benar- 
benar menggemaskan saat di dalam rumah itu. 


"Haruto, sama Ayah engga boleh--Hoek!" Sarada mau tak 
mau mengarahkan pandangannya kembali ke kloset, 


memuntahkan isi perutnya yang berontak tiba-tiba. Boruto 
hanya memerhatikan istri dan anaknya sambil mengedip- 
kedip bingung. 


"Say, kamu enggak kenapa-napa, 'kan?" tanya Boruto hati- 
hati, takut membuat Sarada ngambek lagi. Namun yang ia 
dapati sebagai jawaban justru ... 


. "Tuh, 'kan. Ayah nyebelin banget. Udah jelas Bunda 
kenapa-napa, masih aja tanya--" 


"Haruto! Bunda udah bilang, sama orangtua yang bagus 
ngomongnya!!" Sarada mendelik tajam pada Haruto yang 
kini mengerucutkan bibirnya sendu. Mata birunya menatap 
lantai kamar mandi, mendadak sesenggukan gara-gara 
bentakan sang bunda. 


"Udah, ah! Enggak Ayah, enggak Bunda! Semuanya sama- 
sama nyebelin!" Haruto mendorong Boruto yang ada di 
ambang pintu, anak laki-laki itu langsung pergi melesat 
entah kemana. Sarada menghela napas panjang, masih 
melanjut kegiatan mengeluarkan isi perutnya ke dalam 
kloset. 


Wajahnya pucat, tubuhnya lemas. la tak punya tenaga 
untuk meladeni kemarahan anak laki-lakinya itu. Boruto 
mengulum bibirnya khawatir melihat raut Sarada. 


"Kemaren kamu bilang, 'kan, sama aku. 'Kalo ada apa-apa, 
bilang.' Sekarang aku yang gantian bilang sama kamu, 
kamu tuh kenapa, hm?" Boruto mengusap tengkuk Sarada 
yang masih membungkukkan badannya. 


Sarada menoleh, menatap Boruto dongkol. "Ngapain ke sini? 
Masih inget rumah?" ketus Sarada dengan raut pucatnya, 
membuat Boruto menarik napas dalam-dalam. 


"Kalo sakit istirahat, jangan diforsir," tegur Boruto lagi, 
masih mengusap tengkuk istrinya lembut. Sarada kembali 
memuntahkan isi perutnya ke kloset. 


"Harusnya kamu bilang kayak gitu ke diri kamu sendiri." 
Sarada membalikkan ucapan Boruto sebal, membuat Boruto 
mengembuskan napasnya lelah. 


"Maaf, Say." 


"Percuma minta maaf, diulangi melulu. Aku cuma minta 
dikabarin kalo pulang malem banget, enggak maksa kamu 
buat pulang cepet." Sarada menekan tombol flush, 
mendengkus sebal menghindari muka Boruto yang tampak 
begitu menyebalkan di matanya sekarang. 


"Kasian Haruto, dari kemaren dia nunggu kamu sampe 
malem. Katanya mau main sama Ayah, dia enggak mau 
tidur." Sarada beralih ke wastafel, mencuci mukanya dan 
berkumur-kumur. Boruto hanya membisu, mengikuti langkah 
istrinya sabar. 


"Aku ngerti, perusahaan lagi sibuk-sibuknya. Tapi jangan 
lupain keluarga juga. Haruto juga pengen main sama 
Ayahnya, Bolt." 


Pengen main apaan, yang ada gue dicubitin mulu. 


"Kalo kamu sebel sama Haruto, harusnya kamu inget, 
kelakuan kamu enggak jauh beda," lanjut Sarada lagi, 
menyindir tajam Boruto. Boruto menelan ludahnya pahit, 
merasa tertampar dengan ucapan Sarada. 


"Maaf," ujar Boruto lagi. Sarada hanya berdeham, berjalan 
lunglai menuju kasurnya. 


"Kalo kamu beneran minta maaf, mending pergi. Kamu bau 
banget, bikin muntah terus," tandas Sarada sambil 
berbaring di ranjang, meninggalkan Boruto yang masih 
bergelut dengan pikirannya sendiri. 


Haruto sudah masuk sekolah, dan Sarada masih saja 
mendiamkan Boruto. Boruto termenung di kursinya. 
Pekerjaannya makin hari makin menumpuk, dan ia justru 
dipusingkan dengan masalah keluarga kecilnya ini. 


"Kalo lo sakit, gue bisa gantiin lo, Bor." Shikadai menaruh 
berkas di meja Boruto. Di bisnis kongsi mereka ini, Boruto 
memang bertindak sebagai investor sekaligus direktur 
utama. Shikadai sebagai komisaris sekaligus CEO, lebih 
banyak mengurus karyawan. 


"Enggak, enggak apa-apa. Gue baik-baik aja, kok," jawab 
Boruto cepat. Shikadai menghela napas. 


"Lo ada masalah sama Sarada? Apa sama Haruto?" tebak 
Shikadai. Lama mengenal Boruto, Shikadai sudah paham 
apa yang bisa membuat wajah Boruto kusut seperti baju 
yang tak pernah disetrika. 


Kalau sebelum Haruto ada, jawabannya pasti Sarada. 
Setelah Haruto lahir, Haruto jadi orang nomor dua dalam 
daftar yang bisa membuat Boruto  kelimpungan 
menghadapinya. 


"Dua-duanya," balas Boruto pendek, membuat Shikadai 
mengembuskan napas panjang. Pria nanas itu duduk di 
kursi, menghadap Boruto. 


"Kalo ada masalah sama istri sama anak, segera diselesein, 
Bor. Diajak ngomong bareng-bareng. Kalo keterusan bisa 
bahaya. Lo enggak mau jadi duda muda, 'kan?" Shikadai 
menatap Boruto prihatin. 


Mendengar ucapan Shikadai, Boruto kembali menelan 
ludahnya pahit. 


"Udah seminggu gue pisah ranjang, Shik," cerita Boruto, 
tersenyum miris. Shikadai mengerjapkan mata. 


"Lah, kenapa? Emang masalahnya ribet banget, Bor?" 
Shikadai menghela napas, merasa kasihan. 


Setahu Shikadai, Sarada itu baik hati seperti ibu peri. 
Namun sekali marah, ya semua mendadak jadi neraka. 


"Sarada enggak mau tidur sama gue. Awalnya sih gara-gara 
gue pulang kemaleman terus. Lama-lama katanya gue bau 
banget, bikin muntah." Boruto menunduk lesu. 


Shikadai membulatkan mata mendengar cerita Boruto. 


"Sarada muntah-muntah melulu?" tanya  Shikadai 
memastikan. Boruto menganggukkan kepala. 


"Heem. Gue 'kan kasian. Tapi dia dibantu juga enggak mau, 
malah ngusir gue. Haruto marah sama gue, katanya gue 
enggak bisa ngertiin dia sama bundanya. Terus gue kudu 
gimana, coba?" keluh Boruto, bibirnya melengkung 
membentuk kurva tertutup. 


Air matanya menggenang di pelupuk. Sudah beberapa hari 
ini ia frustrasi gara-gara hal ini. 


Ah ... Boruto menghela napas panjang. 


"Sabar, Bor. Saran gue sih, bawa Sarada ke dokter aja, 
takutnya kenapa-napa," ujar Shikadai memberi saran, 
membuat Boruto menganggukkan kepala. 


"Tenang, abis ada masalah pasti ada kebahagiaan. Tunggu 
aja, dah. Mending sekarang lo pulang, kerjaan lo biar gue 
yang beresin." Shikadai tersenyum hangat, membuat Boruto 
mendongakkan kepala. 


"Eh, beneran? Emang lo enggak dimarahin Yodo nanti kalo 
pulang telat?" tanya Boruto merasa tak enak. Shikadai 
menggelengkan kepala. 


"Orang gue ditinggal Yodo sama Shina liburan ke Hokkaido. 
Gue sendirian di rumah, jadi mending gue urus kerjaan aja." 
Shikadai tertawa kecut, membuat Boruto ikutan tertawa 
miris. 


Ternyata nasib Shikadai tak jauh beda darinya. 


Boruto baru saja sampai, dan matanya harus membelalak 
saat Haruto dengan raut sedih dan mata berkaca-kaca 
menghampirinya. Putra semata wayangnya itu 
mengerucutkan bibir sendu, tangan gemuknya menunjuk- 
nunjuk ke arah dalam rumah. 


Boruto berjongkok, memeluk anak laki-lakinya yang 
mendadak sesenggukan. 


"Ruto kenapa, hm? Cerita sama Ayah," pinta Boruto lembut. 
Haruto menggelengkan kepalanya, terisak pelan. 


"Bunda pingsan, Yah." 
Safir Boruto berkedip kaget, ludahnya tertekan refleks. 
"Hah? Kenapa?!" 


"Bunda pingsan, Yah. Tadi Bunda mau masak, tapi enggak 
kuat. Terus Bunda ... HUAAAA!" Haruto menangis kencang di 


pelukan Boruto. Boruto membulatkan matanya, menepuk- 
nepuk punggung sang putra lembut. 


"Kita bawa Bunda ke rumah sakit, ya? Sekarang Ruto 
berhenti nangis dulu, biar Ayah bisa gendong Bunda ke 
mobil." Boruto melepas pelukannya, mengusap pipi Haruto 
lembut. Haruto mengangguk-anggukan kepalanya sendu. 


"Ruto sayang Bunda....." 


Boruto duduk memangku Haruto di kursi tunggu ruang 
UGD. Haruto yang awalnya terisak kencang gara-gara sang 
bunda, kini tertidur lelap di pangkuan ayahnya. 


Diam-diam Boruto mengusak rambut kuning anaknya, 
memandangi wajah anaknya yang begitu damai saat 
terpejam. 


Ruto, Ayah sayang Ruto banget ... Maafin Ayah, ya. 


"Pak?" Sosok dokter wanita mendekat, membuat Boruto 
refleks mendongak. 


"Loh, Bapak Boruto lagi?" Dokter wanita berambut 
kecoklatan itu membulatkan mata melihat Haruto yang ada 
di pangkuan Boruto. 


"Haruto udah gede aja, ya, Pak." Dokter itu kembali 
tersenyum, Boruto memandanginya bingung. 


"Ada apa ya--Loh, Dokter Yugao?" Boruto mengerjapkan 
mata saat melihat dokter kandungan yang dulu menangani 
Sarada kini ada di hadapannya. 


"Iya, Pak. Sebentar, Bapak bisa ikut saya ke ruangan saya?" 
Yugao tersenyum hangat, membuat Boruto mengerutkan 


dahi. 


"Istri saya di mana?" tanya Boruto cemas. Yugao terkekeh 
kecil. 


"Ibu Sarada sudah dipindahkan ke ruangan saya, Pak. Mari, 
saya bantu membangunkan Haruto. Wah, saya enggak 
menyangka, Haruto ini jadi ganteng sekali!" 


Boruto duduk di kursi, memangku Haruto yang setengah 
terpejam. Anak itu sudah bangun, tapi matanya masih berat 
terbuka. Yugao duduk di hadapan Boruto dan Haruto, 
memandang dua makhluk yang sudah seperti kloningan ini 
sambil tersenyum geli. 


"Saya enggak nyangka bisa menangani kehamilan kedua 
Ibu Sarada, ya." Yugao tersenyum geli, membuat Boruto 
memandangnya heran. 


"E-eh? Maksud Dokter apa? Istri saya sehat, 'kan?" Boruto 
bertanya bingung, otaknya nge/lag gara-gara kebanyakan 
pikiran. Yugao mengangguk mantap, tertawa geli. 


"Selamat, Bapak. Selamat, Haruto Sayang! Haruto jadi 
kakak sekarang!" ujar Yugao sambil mengelus kepala Haruto 
lembut. Yang dielus mendadak membuka matanya bulat. 


"Ruto jadi kakak? Bunda mana Bunda? Kok Ruto enggak liat 
Bunda, sih?!" Suara nyaring Haruto langsung memenuhi 
ruangan dokter wanita itu, membuat Yugao tertawa geli. 


"Bundamu lagi tiduran di sana. Tuh, udah bangun. Tadi 
Dokter periksa Bunda, terus di perut Bundamu ada adek 
bayi," jelas Yugao runtut. 


Boruto yang mendengarnya mengerjapkan mata kaget. "Eh, 
Dok, maksudnya gimana, ya?" Boruto masih memandang 


Yugao bingung, menuntut penjelasan. 
Yugao menahan diri untuk tidak menepuk dahinya geli. 


"Selamat, Pak! Jadi, Ibu Sarada sekarang sedang 
mengandung. Udah masuk minggu ke delapan, malah. Puji 
Tuhan, kandungan Ibu sehat. Melihat riwayat penyakit Ibu 
saat kehamilan pertama, tolong dijaga pola makannya, ya, 
Pak." Yugao tersenyum geli melihat raut terkejut Boruto. 


Safirnya membola, mulutnya menganga takjub. Kini safirnya 
beralih pada sang istri yang berbaring di ranjang hijau 
rumah sakit. Haruto lompat dari pangkuan Boruto, sudah 
berlari melesat menghampiri ibunya yang ada di ranjang 
periksa. 


"Serius?" tanya Boruto kaget. Yugao menganggukkan 
kepala. Membuat Boruto mengalihkan pandangannya pada 
Sarada yang menatapnya sambil tersenyum tipis. Boruto 
menatap Sarada takjub. 


"Bun, perut Bunda kok lengket, sih?! Beneran di sini ada 
dedek bayinya?" Haruto sudah menyingkap blus Sarada, 
menyentuh kulit Sarada yang terasa lengket karena gel 
yang dioleskan Yugao. 


Sarada tersenyum hangat saat Boruto menghampirinya di 
ranjang. Wanita itu meringis saat Boruto menatapnya penuh 
arti. 


"Maaf, ya, Bolt." Sarada berujar lirih, membuat Boruto 
mencuatkan alis. 


"Ngapain minta maaf?" 


"Yang kemarin-kemarin ... Aku ngambek gara-gara mooaku 
yang naik-turun." Sarada meringis saat Boruto mengelus 


perutnya pelan, mengabaikan kalimat Sarada. 


Haruto sudah ribut menarik-narik ujung kemeja Boruto. 
"Yah, Ruto pengen ketemu adek bayi!" 


"Enggak apa-apa. Aku maafin. Kita pulang sekarang, oke?" 
Boruto tersenyum hangat, membantu Sarada bangkit dari 
tidurnya. Sarada menggapai lengan Boruto, tersenyum 
hangat saat suaminya itu tersenyum maklum. 


"Of course." 
"Sarada." 

"Ne, Anata?" 
"Kamu cantik." 


Sarada tertawa geli saat Boruto menatapnya intens. "Apaan 
sih? Gombal, ya, kamu." 


"Serius. Kamu cantik banget, bahkan saat rambut kamu 
mulai banyak putih-putihnya. Wajah kamu mulai ada 
keriputnya. Kamu tetep cantik, kok." Safir biru itu menatap 
obsidian kekasihnya penuh cinta. 


"Kamu ngejek apa muji, Bolt?" Sarada kembali tertawa. 
Matanya menyipit geli, membuat Boruto tak tahan 
mengecup hidungnya gemas. 


"Enggak kerasa, ya. Haruto udah mau masuk SMP aja. Airin 
udah mau masuk SD. Kok waktu cepet banget, sih?" Boruto 
kembali mengecup hidung istrinya gemas. 


Airin, nama putri bungsu mereka. Rambut hitam dengan 
mata biru menawan warisan Boruto. Ah, gen Namikaze 
memang selalu dominan. 


Sarada meringis geli saat tangan Boruto menelusup di 
lehernya, membawa wajahnya mendekat pada wajah tan 
suaminya yang makin tua justru makin tampan itu. Usia 
mereka masih muda, tiga puluh empat tahun. Masih 
tangkas, masih bersinar. 


Sarada hanya memejamkan mata, menikmati sensasi bibir 
Boruto yang mengecup keningnya lama. Tangan Boruto 
turun ke punggung, membawa tubuh Sarada merapat, 
menempel pada tubuh kekarnya. 


"Having you is best part of my life, Sarada." Boruto melepas 
kecupan lamanya, meninggalkan air liur di dahi Sarada 
yang langsung diusap Sarada geli. 


"Tuh, 'kan, Bolt! Jadi kena ludah kamu." Sarada tertawa 
kecil, membuat Boruto mengecup bibirnya singkat. 


"Tapi gini-gini kamu suka, 'kan?" 


"Emang kalo aku bilang enggak suka, kamu bakal berhenti? 
'Kan enggak." Sarada mengedipkan matanya nakal, mencuri 
satu kecupan di leher suaminya. 


Safir Boruto membulat, namun senyum miring tercetak di 
Wajah tampannya sesaat kemudian. 


"Kamu kayaknya pengen banget Airin punya adek, ya?" 


"Kata siapa?" goda Sarada, semakin ganas mengecup 
beberapa titik sensitif Boruto. Hidung, leher. Terakhir, wanita 
beranak dua itu gemas mengecup bibir suaminya. Boruto 
berkedip lucu, tangan kekarnya mengeratkan pelukan pada 
punggung Sarada. 


"Kata aku, lah. Emang kata siapa lagi?" jawab Boruto terang- 
terangan, membuat mereka berdua tertawa kencang 


setelahnya. 


Menikah memang bukan masalah jatuh cinta saja. Bukan 
cuma perkara fisik, otak, apalagi materi. Makin hari, 
mungkin di wajah Sarada akan timbul kerutan. Tubuhnya 
mungkin tidak lagi seindah dan sesingset dulu saat masih 
gadis. Makin hari, tubuh Boruto mungkin tak sekuat dulu. 
Wajahnya mungkin makin menua, makin keriput. Makin 
hari, mungkin mereka berdua akan sama-sama melupa 
tentang apa yang telah mereka kerjakan hari itu. 


Tapi bagi Sarada, menatap safir teduh suaminya itu candu. 
Sebanyak apa pun masalahmu, bila hatimu sudah 
menemukan pelabuhan yang tepat, maka pasanganmu akan 
jadi obat rindu. 


Bagi Boruto, tak masalah bila fisik Sarada tak lagi secantik 
dulu. Otak Sarada tak lagi sepintar dulu. Temperamennya 
tak lagi sesabar dulu. Tak ada masalah, karena bagaimana 
pun, Sarada sudah menjadi sinonim dari kata rumah bagi 
Boruto. 


Rumah yang sesungguhnya. Rumah tempat Boruto kembali, 
rumah tempat Boruto bisa bebas bercerita apa pun yang ia 
mau. 


Pria berahang tegas dengan ribuan uban di kepalanya itu 
tersenyum hangat membuka pintu. Tangan keriputnya 
memegang engsel, pelan menggerakkan engsel, membuka 
pintu rumahnya. 


"Jadaima, Sarada!" 


Wanita berambut keabuan itu datang tergopoh-gopoh, kaki 
lemahnya antusias bergerak. Obsidiannya membulat 
antusias saat safir biru itu menatap matanya senang. Wajah 


penuh kerutan itu tersenyum senang, menyadari siapa yang 
datang. 


"Okaeri, Bolt!" 


Karena menikah, bukan hanya perkara siapa yang mencintai 
paling awal. Tapi siapa yang bertahan sampai akhir. 


Jangan pernah menikah hanya karena jatuh cinta. Tapi 
menikahlah, ketika kamu sanggup mempertahankan 
cintamu itu sampai malaikat maut menjemput. Sampai 
helaan napas terakhir di dunia. 


Jangan menikah karena kamu mencintainya. Tapi 
menikahlah saat kamu yakin kamu dan keluarga kecilmu 
kelak akan bahagia lahir batin karena suasana damai yang 
kamu dan dia ciptakan di rumah kalian nanti. 


Karena tujuan menikah itu bahagia, maka berjuanglah 
untuk mendapatkan kebahagiaan yang sesungguhnya. 
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AKHIRNYAAA! finally lega juga! terima kasih banyak yang 
sudah mengikuti cerita ini! Misel, Syifa, Hanif, Hasna, Kak 
Bagas, Kak Rama, Kak Hona, incik Sarah yang baca ini jauh 
jauh dari Malaysia. Kak Alya yang baca ini dari japan, 
terhura aku hihi. Ratu, Udin, woostuck, reciel, mona, 
dabispiercing, aisyah amini, azka, nadya, uchihasld, 
marmut15 , Tiara araa26, Una fauziyyah, Deccrynti, 


preeeesssmilk, jvnlyash, zawasalsabila, finasinga, 
Boruto Fans3, rizkaismesakura, juga mbak YulinaPrabandari, 
sehat-sehat terus yaa anaknya mbak! 


masih banyak yang belum kusebut, tapi terima kasih 
banyak yaa sudah ikutin cerita ini. jujur, rasanya magic 
banget bisa selesein dalam jangka waktu 8 bulan, kepotong 
5 bulan hiat di pondok jadi cuma 3 bulan. Fanfic kedua yang 
tamat sampai akhir, di usia yang ke 14, jujur aku terharu 
pisan hihi! 


makasih banyak buat orin chuubanau dan sally 
Sallyjiwangga yang udah inspired aku buat nulis karakter 
Chocho dan Yodo di cerita ini, hshshs bestie rlku nih, moga 
kita longlast ampe nikah kek sarada chocho yodo di cerita 
ini yaa sayang! 


Ilma sadar banyak banget kekurangan di cerita ini. Maaf 
kalo ada feels yang tidak tersampaikan, atau pengetahuan 
yang ternyata salah. Monggo yang expert, yang sudah 
pernah hamil dan melahirkan bisa dikoreksi, hihi. Karena 
jujur Ilma legal aja belum hshshs. 


Maaf bagi sumire stan yang mungkin merasa sumire dijelek- 
jelekkan di cerita ini. Sumire anak baik kok, cius deh shshsh. 


Makasih banyak semua yang udah baca, udah nemenin Ilma 
dari O! Thank you untuk 63K views dan 7K++ votesnya, 
rank 1 hampir di semua hashtag, jujur kalian super sekali! 
sempet down gara gara waktu balik abis dr pondok, ternyata 
fandom bsa lagi sepi. Tapi senang sekali rasanya bisa ikut 
meramaikan fandom, hihi. 


Makasih juga buat anak anak KSW, alin, shira, eve, hira, kak 
defi, azka, dan lainnya yang selalu bantu ilma kalo ada apa- 
apa. sayang bgt sama ksw, hshshs 


makasih juga buat kalian yang suka menciduk ilma di 
komen komen instagram borusara, jadi geli sendiri deh. 


overall, thank you, and see you next stories! sepertinya 
bakal ada bonchap, jadi tunggu saja tanggal mainnya 
hahah! 


kalo kangen Ilma, bisa main ke cerita yang lain. 
or find me on ig: @ilmaayyaa, @boltsaladenthusiast. 


thank you!!! 


Bonus Chapter Sarahs Feeling 
"Bagaimana, Sarah? Puas sekarang?" 


Albert Brighton mendengkus geli. Istrinya itu sengaja 
menyuruhnya mengemudi di daerah dekat Chiyoda, ingin 
mengecek kondisi Boruto dan Sarada saat ini. 


Mata Sarah memicing geli. "Aah, aku puas, kok." 


"Mereka sudah bersatu, waktunya kita pergi." Albert 
menepuk bahu istrinya. Sarah masih memerhatikan Haruto 
yang berlarian di halaman depan. 


"Sebentar, Sayang. Tuh, lihat. Haruto lucu sekali, ya! Aku 
ingin punya anak laki-laki," cetus Sarah, matanya berbinar 
senang melihat sosok rambut kuning mata biru menawan 
itu. 


Albert menghela napas panjang. "Shania sudah menunggu 
di hotel, loh, Sayang. Apa kita tidak kelamaan?" 


"AI, boleh aku culik Haruto dan membawanya ke dunia kita? 
Dia menggemaskan sekali!" Sarah tersenyum riang, 
membuat Albert menepuk dahinya. 


"angan aneh-aneh, Istriku." Albert  mengembuskan 
napasnya kasar, tak habis pikir dengan pemikiran Sarah 
yang cenderung gila. 


"Habis Haruto lucu sekali, sih. Aku ingin anak lelaki, Albert. 
Ya, ya? Aku ingin anak lelaki yang lucu, matanya biru 
rambutnya kuning persis seperti itu," tunjuk Sarah pada 
Haruto yang kini duduk di rerumputan. 


Albert menghela napas panjang, dengan cepat 
menganggukkan kepala. 


"Iya, nanti kita buat. Ayo pulang, oke?" 


"Siap, Komandan!" 


the missing part 


